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KATA PENGANTAR
 ِﻪﱠِﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا َْﲪ َْﲔِﻤَﻠَﻌْﻟا ﱢبَر ًﺪ ـُﻳ ا َﻮ ِْﰲا ِﻧ َﻌ َﻤ ُﻪ َو ُﻳ َﻜ ِْﰲﺎ َﻣ ِﺰ ْﻳ َﺪ ُﻩ , َأ ْﺷ َﻬ ُﺪ َأ ْن َﻻ ِإ َﻟ َﻪ ِإ ﱠﻻ ُﷲا
 َو َأ ْﺷ َﻬ ُﺪ َأ ﱠن َُﳏ ﱠﻤ ًﺪ َر ا ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َا , ﱠﻟ ُﻬﻠ ﱠﻢ َﺻ ﱢﻞ َﻋ َﻰﻠ َُﳏ ﱠﻤ ٍﺪ َو َﻋ َﻰﻠ ِﻟآ ِﻪ َو َأ ْﺻ َﺤﺎ ِﺑ ِﻪ َو ﱠﺘﻟا ِﺑﺎ ِﻌ َْﲔ، َو َﻣ ْﻦ
 َﺗ ِﺒ َﻌ ُﻬ ْﻢ ِﺑ ِﺈ ْﺣ َﺴ ٍنﺎ ِإ َﱃ ـَﻳ ْﻮ ِم ﱢﺪﻟا ْﻳ ِﻦ:ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠَﻣأ .
Segala puja, puji, dan syukur hanya kepada Allah swt., Pengatur alam
semesta, yang senantiasa menganugerahkan segala kemurahan, rahmat, dan
inayah-Nya.
Salawat dan salam semoga dicurahkan kepada Nabi Muhammad saw.,
keluarga beliau, para sahabat, ta>bi‘i>n dan kaum muslimin yang mengikuti jejak
langkah mereka sampai hari kiamat.
Penyelesaian disertasi merupakan salah satu tugas yang mesti dilakukan
oleh seorang Mahasiswa Program Doktor (S-3). Dengan segala kelebihan dan
kekurangannya akhirnya disertasi ini dapat diselesaikan, tentunya, setelah
melalui perjalanan yang cukup melelahkan dengan menguras banyak tenaga,
pikiran, biaya dan selalu menata hati untuk tetap tegar dan sabar menjalani. Satu
demi satu persoalan itu pun berlalu meski harus melalui jalan berliku. Sekali lagi
segala puji bagi Allah, hanya dengan berdoa dan bertawakal kepada-Nya sebagai
penentram.
Pencapaian ini tentunya sangat ditentukan adanya dukungan kuat orang-
orang terdekat penulis, untuk itu penulis sangat berterima kasih kepada kedua
orang tua, Fakhruddin Gani dan Almarhumah Siti Asma‘. Atas dorongan
spiritual dan mentalnya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan jenjang
pendidikan akademik tertinggi ini. Terkhusus untuk Ibunda (Emak [w. 2007]),
yang telah wafat dua tahun sebelum penulis menempuh studi program Doktor,
vmeski tidak turut menyaksikan kegembiraan ini, penulis berharap semoga Allah
swt. mengampuni dosa-dosanya dan menempatkannya di tempat yang mulia di
sisi-Nya. Kedua mertua penulis, H. Anwar Sayuti dan Zainab Gani, telah banyak
penulis repotkan dengan menitipkan Isteri dan ketiga putra penulis selama
penulis menempuh masa studi di Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, terima
kasih atas kesabaran dan keikhlasan mereka.
Dorongan terbesar tentunya datang dari Isteri penulis tercinta, Elida, AM.
Kep. yang dengan segala kesabarannya merelakan suaminya meninggalkan tugas
dan mengambil alih sementara tugas keluarga sebagai pemimpin dan pendidik,
terutama bagi tiga orang putra kesayangan kami, ‘pangeran’ kecil yang masih
sangat butuh perhatian dan kasih sayang, Abdullah Hawary al-Ghani (6 th) dan
Ubaidillah Anshary al-Ghani (6 th) dan Muhammad Jawwad al-Ghani (2 th)
semua dilakoninya seorang diri tentunya tidak mudah. Sekiranya kami berbagi
peran mungkin saya tidak akan sanggup menjalaninya. Untuk semua keikhlasan
tersebut penulis ucapkan terima kasih yang tak terhingga. Untuk ketiga
‘pangeran’ kecil penulis yang selalu memberi warna dan semangat baru selama
proses studi ini, Aby selalu mendoakan semoga kalian akan menjadi anak yang
salih, berbakti kepada orang tua, taat beragama, dan bermanfaat bagi Nusa
Bangsa.
Penulis juga tidak pernah lupa untuk mengucapkan apresiasi, penghargaan
dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu secara
langsung maupun tidak langsung, material maupun immaterial sehingga
penelitian ini dapat terselesaikan dengan lancar. Untuk itu, penulis mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing H. T., M.S., selaku Rektor dan para
Pembantu Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Makassar;
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2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud M.A., selaku Direktur, para Asisten
Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar beserta seluruh staf administrasi yang telah memberikan
bimbingan dan pelayanan yang baik selama penulis menjadi mahasiswa.
3. Prof. Dr. Darussalam M.Ag., selaku Ketua Program Studi Dirasah
Islamiah Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
atas pelayanan primanya.
4. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah, selaku Promotor penulis yang telah
memberikan ide-ide dan koreksian yang sangat berarti dalam penyelesaian
disertasi ini.
5. Prof. Dr. H. Baso Midong, MA., selaku kopromotor I penulis, telah
meluangkan waktunya untuk membimbing penulis di tengah
kesibukannya.
6. Dra. Hj. St. Aisyah Kara, MA., Ph. D. selaku kopromotor II penulis, di
tengah banyak kegiatan, berkenan menyempatkan diri memberikan
bimbingan, dorongan dan motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan
penelitian ini.
7. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M. Ag., Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M. Ag.,
dan H. Zulfahmi Alwi, M. Ag. Ph. D., selaku penguji yang telah
memberikan kritikan yang konstruktif dan masukan untuk perbaikan dan
penyempurnaan penelitian ini.
8. Kepada dosen-dosen Program Studi Hadis pada Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar atas ilmu dan
pencerahannya selama perkuliahan berlangsung.
9. Direktorat Pendidikan Islam (DIKTIS), Kementerian Agama Republik
Indonesia, yang telah memberikan beasiswa studi kepada penulis.
10. Ketua STAIN Kerinci yang telah merekomendasikan penulis untuk
mengikuti program Doktor, Konsentrasi Hadis di UIN Alauddin Makassar.
11. Teman-teman seperjuangan, kandidat Doktor Hadis angkatan 2009 yang
sama-sama tengah berjuang menyelesaikan amanat studinya terutama
mereka yang bernaung di bawah satu base camp di Alauddin II lorong 5,
kehangatan, persahabatan dan semangat perjuangannya tidak akan
terlupakan, teristimewa kepada saudara Masiyan M. Syam sekeluarga,
yang memberi ruang kepada penulis di rumah sewanya.
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12. Keluarga besar penulis dan isteri penulis, kakak, adik, adik ipar, kakak
ipar, dan semuanya, yang terlalu banyak untuk disebutkan namanya satu
persatu, doa dan motivasi kalian turut mempercepat terselesaikannya
disertasi ini.
13. DR. Najamuddin Marahamid, LC., MA. dan pihak-pihak yang tidak dapat
disebutkan namanya satu-persatu yang telah memberikan banyak
dukungan dan bantuannya. Hanya doa yang dapat penulis sampaikan
semoga mendapat balasan kebaikan dari sisi-Nya.
Terakhir, penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak sepenuhnya
sempurna. Banyak kekurangan yang di luar jangkauan dan kemampuan penulis
untuk menyempurnakannya. Karenanya, saran dan kritik yang konstruktif sangat
diharapkan demi menuju kesempurnaan dan keadaan yang lebih baik. Segala
kesalahan tentunya datang diri penulis dan segala kebaikan dan kebenaran hanya
pada Allah swt. Semoga hasil penelitian ini kelak dapat menjadi bukti atas
kecintaan penulis pada Nabi saw. melalui kajian sabda-sabda dan perbuatannya
serta dapat mengikuti perilakunya. Penulis juga berdoa untuk kebaikan semua
dan apa yang dicapai saat ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Amin.
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Zakiar
NIM : 80100309028
Judul Disertasi : Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminatif
(Kajian Maudu‘i >)
Isu dan klaim diskriminasi terhadap individu dan kelompok tertentu
muslim dan non muslim dialamatkan pada sumber utama ajaran Islam, al-Qur’an
dan Hadis. Tektualisasi beberapa hadis yang dikandung oleh kitab-kitab
mu‘tamadah (kutub al-tis‘ah), yang menjelaskan keutaman umat Nabi
Muhammad saw. di bidang sosial, keyakinan, kepemilikan, pandangan, asal-usul,
agama, suku/rasial, suku/kelompok, politik, dan jenis kelamin, meniscayakan
nuansa diskriminatif yang diklaim itu, apalagi bila hadis-hadis tersebut dipahami
seperti apa adanya, yang tertuang dalam teks. Akibatnya, terjadi kesalahan dalam
memahami dan menafsirkan hadis, antara lain; sikap eksklusif yang cenderung
mendiskreditkan pihak lain, dan perpecahan di kalangan umat Islam. Dengan
demikian, pemahaman yang integral terhadap hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif tersebut menjadi permasalahan utama dan mesti dilakukan, untuk
memastikan bahwa tidak ada hadis Nabi yang dipandang bernuansa
diskriminatif. Untuk keperluan itu, penelitian diarahkan kepada menentukan
hadis-hadis apa saja yang dipandang bernuansa diskriminatif, bagaimana kualitas
hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif itu, dan bagaimana analisis
terhadap hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Adapun metodologi
yang digunakan adalah metode maudu‘i dan teknik interpretasi tekstual,
intertekstual dan kontekstual, sedangkan pendekatan interpretasi yang digunakan
adalah pendekatan teologis normatif, linguistik kebahasaan, sosiologis,
sosiologis historis, dan sosiologis antropologis.
Hasil penelitian terhadap hadis-hadis yang bernuansa diskriminasi,
ditemukan 63 riwayat, selanjutnya diklasifikasikan menjadi sepuluh klasifikasi.
Kualitas hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif dari berbagai kitab
hadis tersebut berstatus sahih. Setelah dipahami, tidak ditemukan hadis-hadis
Nabi yang bernuansa diskriminatif. Hadis-hadis tersebut sesungguhnya adalah
identitas umat Nabi saw. sekaligus sebagai bentuk pembelajaran berupa targi>b
dan tarhi>b, Rasulullah saw. kepada umat Islam sepanjang masa.
xv
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
hazanah keilmuan hadis, terutama aspek kajian maudu‘i. Selain itu, juga berupaya
menghilangkan stigma negatif terhadap hadis Nabi saw. Terakhir penulis
menyarankan; Pengamalan suatu hadis semestinya diawali dengan merujuk pada
kitab-kitab hadis yang muktamad, mengetahui kualitasnya, serta memperhatikan
pemahaman ulama terhadap hadis tersebut. Penelitian ini, mengkaji sebagian kecil
saja dari hadis-hadis yang termaktub dalam berbagai kitab hadis yang dirujuk,
maka para pemerhati hadis diharapkan untuk selalu memberikan pemahaman yang
benar kepada masyarakat dengan memanfaatkan berbagai media, cetak maupun




Student Number : 80100309028
Dissertation Title : Likely Discriminative Hadists (A Maudu’i Study)_______
Issues, even claims of discrimination toward personal or certain group of
muslims and non-muslim are addressed to the main source of Islam, Al-Qur’an
and Hadists. The text of some hadists which is contained by books of hadists
(kutub al-tis’ah) which explains about the favor of the people of Muhammad
SAW in, social, firm belief, proprietary right, opinion, family, religion,
racial/ethnic, policy and gende/sex is seen contained the discrimination that is
claimed, especially if they are textually understood. This might result in a
misunderstanding of the messages of the hadists, exclusive behaviors that
discredit others, and disunity among Muslims. Therefore, an integral approach in
understanding such hadists is the main problem and must be done. This is to sure
that there are  not any hadists which is discriminative. Therefor, this study is
directed at determining any hadists with discriminating tone, how the process of
determining the quality of such hadists, and how the analysis of such hadists.
This is a library research. The study use maudu’i method and textual,
intertextual, and contextual techniques within normatif theology, linguistics,
socio-historical, sociological, and anthropological approaches.
The study found that there are 63 hadists that seem discriminative, then
these hadists were divided into ten classifications. The quality of the hadists is
valid. As understanding process it was not found any hadists that is
discriminative. The hadists actually contained a way of The Prophet PBUH in
associating his people, and as an eternal teaching method to his people, i.e.
through targib (appreciation) and tarhib (punishment).
The result of the study is expected to contribute hadits’ knowledge,
especially in maudu’i study. In addition, the study is an effort to reduce negative
stigmas on hadists. At last, the writer suggested that the practice of a hadist must
be began with refer it to books of hadists, know it’s quality, and consider
experts’opinion  about it. The study only explored a little part of hadists which are
contained in various referrence books, for this reason it is expected to hadist
observer to contribute right understanding about hadist to the society using





: دراﺳﺔ ﻣﻮﺿﻮﻋﻴﺔإﱃ اﻟﺘﻤﻴﻴﺰةاﳌﺸﲑ : اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﻣﻮﺿﻮع اﻟﺒﺤﺚ
ﲔأﺳﺎﺳﻴيﺪر ﺼﻣإﺷﺎﻋﺔ اﻟﺘﻤﻴﻴﺰ ﰱ اﻷﻓﺮاد و اﳉﻤﺎﻋﺔ اﳌﻌﻴﻨﺔ إﻣﺎ ﻣﺴﻠﻢ أو دو ﻢ ﻳﺮﺟﻊ إﱃ 
اﻟﺴﻴﺎﺳﻴﺔأﻳﺪوﳉﻴﺎ و ﻴﻠﺔ أﻣﺔ ﳏﻤﺪ ﰱ اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﱴ ﺗﺒﲔ ﻋﻦ ﻓﻀﰱ اﻹﺳﻼم ﳘﺎ اﻟﻘﺮآن و اﳊﺪﻳﺚ. 
اﳋﻄﺄ ﰱ ﲟﺎ ﻫﻮ اﳌﻜﺘﻮب ﰱ ﻛﺘﺐ اﳊﺪﻳﺚ. ﺣﺮﻓﻴﺎو اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ و اﻟﱰﺑﻴﺔ ﺗﺸﲑ إﱃ اﻟﺘﻤﻴﻴﺰ إذا ﻓﻬﻢ ﻓﻬﻤﺎ 
ﻓﻬﻢ ,ﻟﺬﻟﻚاﻷﻣﺔ.ﻔﺮقﻳﻤﻞ إﱃ ﻣﻮﻗﻒ اﻟﺘﻔﺮد و ﻳﻀﻊ ﺳﻠﺒﻴﺔ إﱃ اﻵﺧﺮ و ﳛﻓﻬﻢ ﻫﺬﻩ اﻷﺣﺎدﻳﺚ 
اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﻟﻴﺴﺖ ﺗﻠﻚ اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ ﻟﻨﺆﻛﺪ أن ﺸﻜﻠﺔ اﳌﻦ اﻟﺸﻤﻮل ﻋﻦ اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﺸﲑة إﱃ اﻟﺘﻤﻴﻴﺰ ﻣ
ﻘﺮار و ﻛﻴﻒ اﻟﺘﻘﺮﻳﺮ و ﻓﻬﻢ أﺣﺎدﻳﺚ اﳌﺸﲑة إﱃ اﻟإﱃ ﳍﺬﻩ اﻷﻏﺮاض ﻳﻘﺼﺪ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ . ﲤﻴﺰة
اﻟﺘﻤﻴﻴﺰ.
ﻳﻌﺘﻤﺪ اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻋﻠﻰ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﻣﻮﺿﻮﻋﻲ ﳉﻤﻊ ﻣﻮاد اﻟﺒﺤﺚ و ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﲝﺚ ﻣﻜﺘﱯ و
ﻬﻢ اﳊﺪﻳﺚ. و اﻗﱰاب اﻟﺒﺤﺚ اﳌﺴﺘﺨﺪم ﻫﻨﺎ ﻳﺴﺘﺨﺪم ﻓﻬﻢ اﻟﻨﺺ و أﻧﻮاع اﻟﻨﺼﻮص و ﻓﻬﻢ اﻟﻮاﻗﻊ ﻟﻔ
.ا ﺘﻤﻊﻋﻠﻢ ا ﺘﻤﻊ اﻟﺘﺎرﳜﻲ, و ﻋﻠﻮم 
و . ﺑﺎب01ﺣﺪﻳﺜﺎ و ﺗﻘﺴﻢ 36ﻋﺪدﻫﺎإﱃ اﻟﺘﻤﻴﻴﺰ ةوﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ أن اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﺸﲑ 
ﻓﻬﻤﺎ ﻓﻬﻢ و ﻟﻴﺴﺖ ﺗﺸﲑ إﱃ اﻟﺘﻤﻴﻴﺰ إذا ﺻﺤﻴﺤﺔﻬﺎ ﻛﻠﻫﺬﻩ اﻷﺣﺎدﻳﺚ  ﺑﻌﺪ اﻟﺒﺤﺚ ﻳﻌﻠﻢ أن 
أﻣﺔ ﳏﻤﺪ و ﺗﻌﻠﻴﻢ اﻟﻨﱯ ﲟﺎ ﻓﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﺎت ﻋﻼﻣﺔ ﻣﻦ ﻋﻼﻣﻫﺬﻩ اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﺣﻘﻴﻘﺘﻬﺎ ﻫﻲ ﺻﺤﻴﺤﺎ. 
اﻟﱰﻏﻴﺐ و اﻟﱰﻫﻴﺐ إﱃ أﻣﺘﻪ ﻛﺎﻓﺔ.
وﻛﺬﻟﻚ وﻳﺮﺟﻰ ﻣﻦ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ زﻳﺎدة ﲝﺚ ﻋﻠﻤﻲ ﰱ اﳊﺪﻳﺚ ﺧﺼﻮﺻﺎ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﳌﻮﺿﻮﻋﻲ.
اﻟﻌﺎﻣﻞ إﱃ ﻛﺘﺐ ﻳﺮﺟﻮ اﻟﺒﺎﺣﺚ إزاﻟﺔ ﻧﻈﺮ اﻟﺘﻤﻴﻴﺰ ﰱ اﳊﺪﻳﺚ. و ﻗﺒﻞ اﻟﻌﻤﻞ ﺑﺎﳊﺪﻳﺚ, ﻻﺑﺪ أن ﻳﺮﺟﻊ 
ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻳﺒﺤﺚ ﻗﻠﻴﻼ ﻣﻦ أﻟﻮف اﳊﺪﻳﺚ اﳊﺪﻳﺚ اﳌﻌﺘﱪ و ﻳﻌﺮف ﺻﺤﺘﻪ و ﻣﻌﺎﻧﻴﻪ ﻋﻨﺪ اﻟﻌﻠﻤﺎء. 
و ﺻﺤﻴﺢإﱃ ﺗﻠﻚ اﻟﻜﺘﺐ وﻳﺒﻠﻎ اﻷﻣﺔ ﺑﻔﻬﻢ ﻲأن ﻳﺮﺟﻌﲔاﳌﻜﺘﻮب ﰱ ﻛﺘﺐ اﳊﺪﻳﺚ. وﻋﻠﻰ اﻟﺒﺎﺣﺜ
.ﻛﺎﳉﺮاﺋﺪ و إﻳﻠﻜﱰاﻧﻚﻴﻊ اﻟﻮﺳﺎﺋﻞ اﳌﻮﺟﻮدةﻤﲜﻳﺴﺘﻔﻴﺪ 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Muhammad Rasulullah saw. merupakan figur sentral yang mengayomi
jagat raya (Q.S. al-Anbiya>’/21: 107).1 Beliau adalah proto type bagi kehidupan
manusia, duniawi dan ukhrawi, ibadah maupun mu’amalah (Q.S. al-Ah}za>b/33:
21).2 Karena itu, tutur kata, tindak tanduk, bahkan sikap dan sifatnya -yang
dikenal sebagai hadis- 3 menjadi neraca bagi perilaku keseharian orang yang
mengimani kerasulannya.
Mengimani kerasulan Muhammad saw. adalah ajaran yang sangat
mendasar dalam Islam, sekaligus menjadi salah satu tolok ukur keislaman
seseorang, bila diabaikan akan rusak pula keislamannya, atau dapat dikatakan dia
bukanlah seorang muslim. Bagi yang telah mengimani kerasulan Muhammad
1ﺎﻣو            .
Terjemahnya:
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muh}ammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
seluruh alam.
Departemen Agama Republik Indonesia (selanjutnya ditulis Depag RI), al-Qur’an dan
Terjemahnya, edisi tahun 2002 (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h. 332.
2ﺪﻘﻟ          ...
Terjemahnya:
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu...
Ibid., h. 421.
3Pengertian hadis ini dapat dilihat, Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khati>b, al-Sunnah Qabl al-
Tadwi>n (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1997), h. 18.
ﻞﻛ  ءاﻮﺳ ،ةﲑﺳ وأ ،ﺔﻴﻘﻠﺧ وأ ﺔﻴﻘﻠﺧ ﺔﻔﺻ وأ ،ﺮﻳﺮﻘﺗ وأ ،ﻞﻌﻓ وأ ،لﻮﻗ ﻦﻣ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ﺮﺛأ ﺎﻣ
 .ﺎﻫﺪﻌﺑ وأ ﺔﺜﻌﺒﻟا ﻞﺒﻗ ﻚﻟذ نﺎﻛ
Pengertian hadis, seperti ini, menurut muh}addisi>n merupakan mura>dif dari sunnah.
2saw. maka tidak boleh tidak, harus mematuhi semua yang diajarkan dan
dicontohkan melalui hadis-hadisnya. Anjuran itu sangat erat kaitannya dengan
fungsi Rasul (hadisnya) sebagai rujukan utama ajaran Islam.
Dasar teologis dari pernyatan-pernyatan di atas adalah firman Allah swt.
dalam berbagai surah berikut ini:
            .
Terjemahnya:
Katakanlah (Muh}ammad), Taatilah Allah dan Rasul. Jika kamu berpaling,
ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai orang-orang kafir. 4
Selanjutnya firman Allah dalam Q. S. al-Nisa>’/4: 65,
              
         .
Terjemahnya:
Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan
engkau (Muh}ammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya. 5
Kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam kedua, setelah al-Qur’a>n,
dengan demikian akan menjadi urgen. Andi Rasdiyanah, 6 menyepakati
pandangan imam al-Jauziah berkenaan dengan fungsi hadis terhadap al-Qur’an,
menyatakan bahwa memposisikan hadis secara struktural sebagai sumber ajaran
4Depag RI, op. cit., h. 55. Ayat-ayat senada dapat dilihat dalam Q.S. A<li Imra>n/3: 32 dan
132, al-Nisa>’/4: 59, al-Ma>’idah/5: 92, terdapat tidak kurang dari 12 ayat yang memerintahkan
ketaatan kepada Rasul. Selanjutnya terdapat hadis yang dinilai sahih oleh al-Alba>ni>, Nabi saw
menjelaskan tentang trilogy ajaran agama (arka>n al-di>n), Islam, Iman, dan Ih}sa>n, hadis tersebut
juga menjadi dalil akan kewajiban mengimani Rasulullah saw. Selanjutnya, lihat al-Qusyairi>, Abu>
H{usain Muslim  bin al-Hajja>j, S{ah}i>h} Muslim, juz. I (t.t: Isa al-Bab al-H{alabiy wa Syurakah,
1955), h. 28. Abu> Dau>d, Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni, Sunan Abu> Da>wud, juz. 4 (Bairu>t:
Da>r Kitab al-‘Arabi>, t.th), h. 359, dan al-Nasa>’i>, Ah}mad bin Syu’aib Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n,
Sunan al-Nasa>’i ,  juz. VIII (Halb: Maktab al-Mat}bu>‘ah al-Isla>miyyah, 1986), h. 97.
5Depag RI, op. cit., h. 89.
6 Andi Rasdiyanah, Meraup Harapan Merajut Handalan: Nihlah di Ujung Rihlah
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 25.
3Islam kedua atau secara fungsional sebagai mubayyin terhadap al-Qur’an,
merupakan suatu keniscayaan, sehingga al-Qur’an relatif lebih memanfaatkan
hadis daripada sebaliknya.
Fungsi hadis sebagai penjelas (baya>n) terhadap al-Qur’a>n, merinci
keterangan yang global, menerangkan sesuatu yang sukar, memberikan batasan
terhadap yang mutlak, mengkhususkan sesuatu yang umum, dinyatakan dengan
tegas oleh Allah swt. dalam Q. S. al-Nah}l/16: 44,
...              .
Terjemahnya:
... Dan kami turunkan al-Z|ikr (al-Qur’a>n) kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan agar mereka memikirkan.7
Bahkan hadis membuat ketetapan hukum yang belum ada dalam al-
Qur’a>n. Quraish Shihab dalam pengantar buku Ahmad Sutarmadi, al-Imam al-
Tirmidzi: Peranannya dalam pengembangan hadis dan fiqh, mengutip tulisan
mantan Syekh al-Azhar, ‘Abd. al-H}ali>m Mah}mu>d, dalam al-Sunnah fi>
Maka>natiha wa fi> Tari>khiha> berkaitan dengan fungsi hadis, menuliskan bahwa:
Hadis mempunyai fungsi yang terkait dengan al-Qur’a>n dan kaitannya
dengan pembentukan hukum syari‘at.8
Dengan demikian Rasulullah saw., dengan hadisnya, membuat ketetapan
hukum terhadap permasalahan yang tidak ditetapkan hukumnya oleh  al-Qur’a>n.9
Melalui hadisnya Rasulullah saw. mengharamkan binatang buas yang bertaring,
7Ibid., h. 273.
8 Quraish Shihab dalam Ahmad Sutarmadi, Al-Imam al-Tirmidzi: Perannya dalam
Pengembangan Hadis dan Fiqh (Jakarta: PT. Logos), h. x. Baya>n al-Ta’ki>d: Penjelasan hadis
terhadap al-Qur’an yang bersifat umum atau menggarisbawahi kembali ungkapan al-Qur’an.
Baya>n al-Tafsi>r: memperjelas, merinci, sampai kepada membatasi pengertian lahir dari ayat-ayat
al-Qur’an.
9Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Syauka>ni>, Irsya>d al-Fuh}u>l (Surabaya: Sa>lim bin
Sa’ad Nabh}a>n wa Akhu>h Ah}mad, t.th), h. 39
4dan burung yang mempunyai cakar. 10 Hadis berikut memberikan ketegasan
berkenaan dengan keharaman  binatang buas yang bertaring dan burung yang
mempunyai cakar tersebut.
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ ٍذﺎَﻌُﻣ ﱡيَِﱪْﻨَﻌْﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ِﻢَﻜَْﳊا ْﻦَﻋ ِنﻮُﻤْﻴَﻣ ِﻦْﺑ َنَاﺮْﻬِﻣ
 ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ َلَﺎﻗﻰَﻬَـﻧ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻋ ﱢﻞُﻛيِذ ٍبَﺎﻧ ْﻦِﻣ ِعﺎَﺒﱢﺴﻟا ْﻦَﻋَو ﱢﻞُﻛ
يِذ ٍﺐَﻠِْﳐ ْﻦِﻣ ِْﲑﱠﻄﻟا.
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidillah bin Mu'a>z\ al-'Anbari> telah
menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami
Syu'bah dari al-Hakam dari Maimu>n bin Mihra>n dari Ibn ‘Abba>s dia
berkata, Rasulullah saw. melarang memakan setiap binatang buas yang
bertaring, dan setiap jenis burung yang mempunyai kuku untuk
mencengkeram.
Karena urgensinya yang demikianlah, hadis selalu mendapat perhatian
yang luar biasa dari berbagai pihak, muslim maupun non muslim, terutama para
peneliti hadis dan ilmu hadis, sejak zaman kerasulan sampai kepada
terkodifikasinya hadis dan bahkan sampai zaman modern ini, sehingga tidak
berlebihan bila dikatakan bahwa urgennya fungsi hadis terhadap al-Qur’an,
seperti dijelaskan di atas, sebagai alasan yang sangat mendasar bagi pengtingnya
penelitian hadis dilakukan.11
Hanya saja, sejarah penulisan dan kodifikasi kedua sumber utama ajaran
Islam (al-Qur’an maupun Hadis) ini, terdapat perbedaan, jika penulisan al-Qur’an
mendapatkan perintah secara resmi dan tegas oleh Rasulullah saw. dan
kodifikasinya pun dilakukan tidak lama setelah beliau wafat, sedangkan
10Muslim, Sah}i>h}, op.cit., juz. VI, h. 60., Kita>b al-S{aid wa al-Zaba>’ih} wa ma> Yu’kal min
al-H{ayawa>n, ba>b Tahri>m Akl kull z\i> na>b min al-Siba>‘ wa kull z\i> Mikhlab min al-T{air., dan
Tarmizi M. Jakfar, Otoritas Sunnah non Tasyri’iyyah menurut Yusuf al-Qardhawi (Jogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 26
11 Bandingkan dengan tulisan, Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis
Nabi: Refleksi Pembaruan  Prof. DR. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: MSCC, 2005), h. 16-
29.
5penulisan hadis, walaupun telah dimulai sejak Rasulullah saw. masih hidup,
namun hal itu bukanlah kebijakan yang bersifat resmi, sedangkan kodifikasi yang
bersifat resmi dan menjadi kebijakan pemerintah yang berkuasa baru dilakukan
pada akhir abad pertama hijriah atau awal abad kedua hijriah.12
Rentang waktu yang sangat panjang antara kehidupan Rasul, sebagai
sumber hadis, sampai pada masa pentadwinan hadis, yang dilakukan hampir satu
abad setelah wafat Rasulullah saw. menyebabkan kemungkinan tersandungnya
hadis kepada berbagai macam masalah yang dapat merusak keaslian suatu hadis,
apakah ia betul-betul bersumber dari penutur utama atau hanya perkataan yang
dinisbahkan saja kepada Rasul saw. menjadi alasan lain mengapa hadis selalu
menarik dijadikan bahan kajian.
Selain itu, pada masa awal diutus, Rasulullah saw. pernah melarang
dilakukan penulisan hadis, untuk meniscayakan perhatian sahabat hanya tertuju
kepada al-Qur’a>n saja, seperti tertuang dalam hadis berikut:
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﷲا ﱠﻰﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ﱢِىرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰉَأ ْﻦَﻋ ٍرﺎَﺴَﻳ ِﻦْﺑ ِءَﺎﻄَﻋ ْﻦَﻋ
 َﻻ :َلَﺎﻗاﻮُُﺒﺘْﻜَﺗ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣَو َجﺮَﺣ َﻻَو ﱢﲎَﻋ اُﻮﺛ ﱢﺪَﺣَو ُﻪُﺤْﻤَﻴْﻠَـﻓ ِنآْﺮُﻘْﻟا َﺮ ْـﻴَﻏ ﱢﲎَﻋ َﺐَﺘَﻛ ْﻦَﻣَو ﱢﲎَﻋ
.رﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪ ﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻰَﻠَﻋ13
Artinya:
Dari ‘At}a>’ bin Yasa>r, dari Abi> Sa‘i>d al-Khudri>, Bahwa Rasulullah saw
bersabda: Janganlah kalian menulis dariku selain al-Qur’a>n. Siapa saja yang
menulis dariku selain al-Qur’a>n, hendaklah dia menghapusnya. Ceritakan
berkenaan dengan Aku tidak ada masalah, siapa yang berbohong atas
namaku dengan sengaja, maka bersiaplah untuk menduduki tempatnya di
Neraka.
Dari pemahaman hadis di atas ditengarai bahwa larangan Rasulullah saw.
menulis hadis tersebut dikhawatirkan terjadinya campur aduk penulisan al-
12Ibid, h. 29-30.
13Imam Muslim, op. cit., juz. 4, h. 298. Abu> Zakariyya> Yah}ya> bin Syaraf bin Murai al-
Nawawi>, Syarh} S}ah}i>h} Musli>m,  juz. XVIII (al-Qa>hirah: Mahmud Taufi>q, t. th), h. 29.
6Qur’a>n dengan hadis. Selain itu, dari hadis di atas dipahami bahwa Rasulullah
saw. tidak melarang menceritakan apapun yang bersumber dari Rasulullah
dengan syarat tidak mengatasnamakannya untuk melakukan kebohongan.
Menurut ulama hadis larangan menulis hadis ini dibatalkan oleh adanya izin dari
Rasul saw.  untuk menulis hadis kepada beberapa sahabat baik atas permintaan
pribadi maupun lainnya.14
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻖَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑﻰَﺳﻮُﻣ ْﻦَﻋ َنﺎَﺒْﻴَﺷ ْﻦَﻋ َﲕَْﳛ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ
ُﻮَﺑأ َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻪﱠَﻧأ َﻊَِﲰَﺎَﺑأ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠنِإ َﺔَﻋَاﺰُﺧاﻮُﻠَـﺘَـﻗ ًﻼُﺟَر ْﻦِﻣ ِﲏَﺑ ٍﺚَْﻴﻟ َمﺎَﻋ ِﺢْﺘَـﻓ َﺔﱠﻜَﻣ ٍﻞﻴِﺘَﻘِﺑ
 ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ُﻩﻮُﻠَـﺘَـﻗ َِﱪْﺧُﺄَﻓ َﻚِﻟَﺬِﺑ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﺐَِﻛﺮَـﻓ ُﻪَﺘَﻠِﺣَار َﺐَﻄَﺨَﻓ َلﺎَﻘَـﻓ
 ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو َﺲَﺒَﺣ ْﻦَﻋ َﺔﱠﻜَﻣ َﻞﻴِﻔْﻟا َﻂﱠﻠَﺳَوﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َُﻪﻟﻮُﺳَر َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َﻻَأﺎَﻬـﱠﻧِإَو َْﱂ ﱠﻞَِﲢ
 ٍﺪَﺣَِﻷﻲِﻠْﺒَـﻗ ْﻦَﻟَو ﱠﻞَِﲢ ٍﺪَﺣَِﻷيِﺪْﻌَـﺑ َﻻَأﺎَﻬـﱠﻧِإَو ْﺖﱠﻠِﺣُأ ِﱄ ًﺔَﻋﺎَﺳ ْﻦِﻣ ِرﺎَﻬـﱠﻨﻟا َﻻَأﺎَﻬـﱠﻧِإَو ِﱵَﻋﺎَﺳ
 ِﻩِﺬَﻫ ٌمَاﺮَﺣ َﻻ ُﻂَﺒُْﳜﺎَﻬُْﻛﻮَﺷ َﻻَو ُﺪَﻀْﻌُـﻳﺎَﻫُﺮَﺠَﺷ َﻻَو ُﻂِﻘَﺘْﻠَـﻳﺎَﻬَـَﺘﻄِﻗﺎَﺳ ﱠﻻِإ ٌﺪِﺸْﻨُﻣ ْﻦَﻣَو َﻞُِﺘﻗ ُﻪَﻟ
 ٌﻞﻴَِﺘﻗ َﻮُﻬَـﻓ ِْﲑَِﲞ ِﻦْﻳََﺮﻈﱠﻨﻟاﺎﱠﻣِإ ْنَأﻰَﻄْﻌُـﻳ ِﲏْﻌَـﻳ ََﺔﻳ ﱢﺪﻟاﺎﱠﻣِإَو ْنَأ َدﺎَﻘُـﻳ ُﻞْﻫَأ ِﻞﻴِﺘَﻘْﻟا َلَﺎﻗ َءﺎَﺠَﻓ ٌﻞُﺟَر
 ْﻦِﻣ ِﻞْﻫَأ ِﻦَﻤَﻴْﻟا ُلﺎَﻘُـﻳ ُﻪَﻟُﻮَﺑأ ٍﻩﺎَﺷ َلﺎَﻘَـﻓ ْﺐُﺘْﻛا ِﱄَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا َلﺎَﻘَـﻓاﻮُُﺒﺘْﻛا ِﰊَِﻷﻩﺎَﺷ...15
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Isha>q bin Mans}u>r telah mengabarkan kepada
kami ‘Ubaidillah bin Mu>sa> dari Syaiban dari Yah}ya> telah mengabarkan
kepadaku Abu> Salamah bahwa dia mendengar Abu> Hurairah berkata;
Khuza>'ah membunuh seorang laki-laki dari Bani> Lais\ pada saat Fath}
Makkah karena terbunuhnya seorang laki-laki dari mereka oleh Bani Lais\.
Maka peristiwa itu pun dikabarkan kepada Rasulullah saw. beliau bergegas
menaiki kendaraannya, kemudian menyampaikan khutbah seraya bersabda:
Allah telah melindungi kota Makkah dari serangan tentara gajah serta
memberi kekuatan kepada Rasul-Nya dan orang-orang beriman untuk
mempertahankannya. Tidak seorang pun yang boleh berperang di negeri ini.
Larangan itu telah ada sejak dahulu, dan juga tidak dibolehkan bagi orang-
orang yang sesudahku. Namun, hanya dikecualikan kepadaku untuk sesaat
di siang hari, dan pada waktu ini telah kembali menjadi haram. Tidak boleh
dipotong pohon berdurinya, tidak boleh ditebang pepohonannya, dan
14Lihat, Mus}t}afa> al-Siba>‘i>, al-Sunnah wa maka>natuha> fi> al-Tasyri>‘ al-Isla>mi> (t.t: Dar al-
Warra>q, 2000), h. 78.
15Muslim, S{ah}i>h}, op.cit., juz. IV, h. 111., Kita>b al-Haj, ba>b al-Nahi> ‘an H{aml al-Sila>h} bi
Makkah bi la> H{a>jah.
7jangan dipungut barang-barang yang hilang tercecer kecuali untuk
diumumkan. Siapa yang anggota keluarganya terbunuh, dia mempunyai dua
pilihan yang baik, yaitu; Menerima uang tebusan (diyat) atau meminta agar
si pembunuh dibunuh. Kemudian datanglah seorang laki-laki dari penduduk
Yaman yang namanya Abu> Sya>h, dia berkata, Tuliskanlah untukku ya
Rasulullah! Maka beliau pun bersabda: Tuliskanlah untuk Abu> Sya>h...
Dua hadis (pertama, riwayat ‘Ata>’ bin Yasar, dan kedua, Isha>q bin Mans}u>r)
yang telah ditampilkan diatas tampak bertentangan antara satu dan lainnya, yang
pertama merupakan larangan penulisan hadis dan kedua secara tegas Rasulullah
saw. memerintahkan sahabat menuliskan hadisnya untuk Abu> Sya>h.
Sesungguhnya kedua hadis tersebut tidak boleh dipertentangkan dengan berbagai
argumentasi, demikian kesimpulan Aisyah Kara, kesimpulan ini, lanjut Aisyah,
ketika mengomentari apa yang ditulis oleh Syuhudi, menyatakan bahwa; hadis
pertama dapat dipahami bahwa Nabi saw. pernah melarang menulis hadis, namun
sifatnya sementara atau temporal, sedangkan perintah menuliskan hadis berlaku
universal. Bahkan penulisan hadis Rasulullah setelah beliau wafat menjadi
keharusan, demi terpeliharanya ajaran Islam yang telah beliau sampaikan.16
Atas dasar ini pula, sahabat menghafal segala sesuatu berkenaan dengan
Rasulullah saw., baik berupa ucapan, perbuatan, bahkan sikap beliau, untuk
disampaikan kepada sahabat lain yang absen dari majlis Rasul saw. Perhatian
sahabat terhadap hadis serta penyesalan mereka bila alpa dari majlis Rasulullah
saw. karena harus mencari nafkah untuk memenuhi keperluan sehari-hari, 17
ditunjukkan oleh sikap ‘Umar ra. dan tetangganya. mereka saling bergantian
menghadiri majlis Rasul saw.
16Siti Aisyah, Kontribusi Imam al-Bukhari dalam Validasi Hadis (Makassar: Alauddin
Press, 2011), h. 27.
17lihat, Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manha>j al-Naqd  fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s| (Bairu>t: Da>r al-Fikr al-
Mu’a>s}ir, 1997) h. 24.
8 ﱄاﻮَﻋ ْﻦِﻣ ﻲﻫو ﺪْﻳَز ﻦﺑ ﺔﱠﻴَُﻣأ ِْﲏَﺑ ﰲ ِرﺎﺼْﻧﻷا َﻦِﻣ ﱄ ٌرﺎﺟو ﺎﻧأ ُﺖْﻨُﻛ :لﺎﻗ َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ
 ﺎﻣْﻮَـﻳ ُِلﺰَْﻧأو ﺎﻣْﻮَـﻳ ُِلﺰْﻨَـﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﻰﻠﻋ لْوُﺰﻨﻟا ُبَوﺎﻨَﺘَـﻧ ﺎﻨﻛو ِﺔَﻨﻳﺪﳌا
 ْﺣَﻮﻟا ْﻦِﻣ مْﻮَـﻴﻟا َﻚِﻟذ َِﱪَِﲞ ُﻪُﺘْﺌِﺟ ُﺖَْﻟﺰَـﻧ اذَﺈﻓ.َﻚِﻟذ ُﻞْﺜِﻣ َﻞَﻌَـﻓ َلَﺰَـﻧ اذإو ِﻩْﲑَﻏَو ِﻲ18
Artinya:
‘Umar ra. Berkata: Aku dan tetanggaku dari kalangan Ans}a>r, seorang yang
berpengaruh di Bani Umayyah bin Zaid di Madinah, bergantian untuk
menghadiri pertemuan dengan Rasululah saw. dia hadir satu hari dan aku
hadir pada hari yang lain, bila giliranku tiba aku menginformasikan
kepadanya apa yang aku peroleh berupa wahyu dan hal-hal yang lain -dari
pertemuan itu- begitu pula sebaliknya, bila gilirannya tiba diapun
melakukan seperti yang aku lakukan terhadapnya.
Untuk keperluan penyampaian informasi kepada beberapa sahabat yang
tidak sempat hadir dalam majlis Rasulullah saw. maka sahabat menuliskan hadis-
hadis. Hal ini dilakukan setelah kekhawatiran mereka akan kemungkinan campur
aduk antara penulisan al-Qur’a>n dan hadis dipastikan tidak terjadi. Karena
Rasulullah saw. telah menugaskan beberapa sahabat secara khusus untuk
pencatatan al-Qur’a>n.19
Hal lain yang menjadi alasan kenapa hadis dituliskan, adalah permohonan
Abu> Sya>h kepada Nabi saw. agar khutbahnya ditulis yang diharapkan bermanfaat
bagi penyelesaian kasus pembunuhan yang terjadi di negeri asalnya, Yaman, dan
izin itu diperolehnya.20
Perkenan dari Rasulullah saw. untuk menuliskan hadis juga diberikan
kepada Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As}:
18Lihat antara lain; Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> (seterusnya ditulis
al-Bukha>ri>), al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h }, juz. I (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 30, dan Muslim, op. cit., juz.
IV, h. 191.
19Para penulis al-Qur’an yang mendapatkan tugas dari Rasulullah saw. Adalah: Zaid bin
S|a>bit, Sa‘id bin ‘As}, ‘Abdullah bin Zubair, ‘Abd. al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\, dan mereka ini pula,
pada masa khalifah ‘Usma>n bin ‘Affa>n, ditugaskan untuk menuliskan al-Qur’an. Lihat dalam
S}ubh}i> S{a>lih}, ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1982), h. 78, dan Muh}ammad
‘Ajja>j al-Kha>t}ib, Us}u>l al-H}adi>s| (Dimasyq: Da>r al-Fikr, 1975) h. 71, bahkan menurutnya, jumlah
penulis al-Qur’an itu mencapai 40 orang.
20Al-Bukha>ri>, op. cit., juz. VI, h. 2522
9 َﻋ ْﻦَﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ِلْﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ُﻪُﻌَْﲰَأ ٍءْﻲَﺷ ﱠﻞُﻛ ُﺐُﺘَْﻛا ُﺖْﻨُﻛ :لﺎﻗ وُﺮْﻤَﻋ ﻦﺑ ﷲا ِﺪْﺒ
 ﱠﻰﻠَﺻ ِﷲا ِلﻮﺳر ْﻦِﻣ ُﻪَﺘْﻌ َِﲰ ٍءْﻲَﺷ ّﻞُﻛ ُﺐُﺘْﻜَﺗ اﻮُﻟﺎﻗو ٌﺶْﻳَﺮُـﻗ ِْﲏْﺘَﻬَـﻨَـﻓ ُﻪﻈْﻔِﺣ ُﺪِْﻳُرأ َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ُلْﻮُﺳَرَو َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﱠﻰﻠَﺻ ِﷲا ءﺎَﺿﱢﺮﻟاَو ِﺐَﻀَﻐﻟا ِﰲ ُﻢﱠﻠَﻜَﺘَـﻳ ٌﺮَﺸَﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو
 َﱃإ ِﻪِﻌُﺒْﺻُِﺄﺑ َﺄَﻣْوَﺄَﻓ َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﱠﻰﻠَﺻ ِﷲا ِلْﻮُﺳَﺮِﻟ َﻚِﻟذ ُتْﺮََﻛﺬَﻓ ِبﺎﺘِﻜﻟا ِﻦَﻋ ُﺖْﻜَﺴْﻣَﺄَﻓ
 ْﻲِﺴْﻔَـﻧ ْيِﺬﱠﻟاَﻮَـﻓ ْﺐُﺘُْﻛا لﺎﻗو ِﻪْﻴِﻓ ﱞﻖَﺣ ﱠﻻِا ُﻪْﻨِﻣ ََجﺮَﺧ ﺎﻣ ِﻩِﺪَِﻴﺑ.21
Artinya:
Dahulu aku menulis semua yang aku dengar dari Rasulullah saw. aku
hendak menghafalnya. Tetapi masyarakat Quraiys melarangku, mereka
berkata: kamu menulis semua yang kamu dengar dari Rasulullah saw.
bukankah Rasulullah saw. juga manusia, beliau berkata saat marah dan
senang? Kemudian aku berhenti menulis, kemudian aku ceritakan hal itu
kepada Rasulullah saw. maka beliau menunjukkan dengan jarinya ke
mulutnya dan Rasulullah saw. bersabda: Tulislah, Demi Zat yang jiwaku
berada dalam genggamannya, tidaklah yang keluar dari (utusan Allah swt.)
selain kebenaran semata.
Abdullah Bin ‘Amr bin ‘As} adalah salah seorang sahabat Nabi yang
memiliki catatan (s}ah}i>fah) yang berisi sebagian hadis-hadis yang didengar dari
Rasulullah saw. dan catatan (s}ah}i>fah) itu dikenal dengan nama al-Sa>diqah. 22
Catatan yang berasal dari sahabat Nabi saw. seperti S{ah}i>fah al-Sa>diqah, milik
Abdullah bin ‘Amr bin ‘As ini menjadi salah satu bukti sejarah bahwa penulisan
hadis telah dilakukan sejak zaman Nabi saw. masih hidup dan al-Qur’a>n masih
turun.
21Al-Da>rimi>, ‘Abdullah bin ‘Abd. al-Rah}ma>n, Abu> Muh}ammad, Sunan al-Da>rimi >, juz. II
(Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, 1407 H), h. 821. Ahmad Sutarmadi mengemukakan fakta hadis
riwayat Abu> Hurairah, berkenaan dengan adanya izin penulisan hadis dari Rasulullah saw. kepada
beberapa orang; sebuah hadis dari Ra>fi‘ Ibn Khanj senada dengan hadis di atas, dan hadis dari
‘Abdullah bin ‘Abbas, yang menerangkan bahwa, menjelang akhir hayat Nabi saw. pada beberapa
kesempatan mengizinkan penulisan hadis. Lihat Ahmad Sutarmadi, al- Imam al-Tirmizi:
Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan Fiqh (Jakarta: Logos, 1998), h.12.
22Selain S{ah}i>fah al-S{a>diqah, milik ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘As, Imam ‘Ali> ra. Juga
memiliki lembaran yang padanya tertulis hukum-hukum diyat (harta sebagai pengganti nyawa)
atas orang yang berakal dan lain-lain. Lihat: Mus}t}afa> al-Siba>‘i>, op. cit., h. 77-78, dan Erfan
Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan Al-Sunnah:Kritik Mushthafa al-Siba’i Terhadap Pemikiran
Ahmad Amin Mengenai Hadits Dalam Fajr al-Islam (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 164-165.
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Memang izin untuk menulis hadis Rasul saw. tidak sama halnya dengan
tugas yang diberikan kepada para penulis ayat al-Qur’a>n. Jika penulisan al-
Qur’a>n merupakan perintah resmi dari Rasulullah saw. kepada banyak orang dan
tidak ada larangan kepada siapapun melakukan kegiatan yang sama. Sedangkan
hadis, oleh Rasul saw. pada masa awal kerasulan melarang kepada siapapun
untuk menuliskan hadis, izin hanya diberikan kepada beberapa individu yang
diperkenankan saja, seperti kepada Abu> Sya>h dan 'Abdullah bin ‘Amr bin ‘As}
yang tersebut di atas. Hal ini dilakukan dalam rangka memastikan mereka tetap
harus berhati-hati dalam penulisan hadis.
Perhatian sekaligus kehati-hatian sahabat terhadap periwayatan hadis
berlanjut setelah Rasulullah saw. wafat. Hal ini ditandai dengan sikap yang
ditunjukkan sebagian sahabat yang malah membakar teks-teks yang berisikan
kumpulan hadis. Seperti yang dilakukan Abu> Bakar,23 Bahkan dia mempunyai
kebijakan untuk melarang periwayatan hadis. Kecuali untuk keperluan yang
sangat mendesak dan dengan syarat yang sangat ketat. Kebijakan yang sama juga
dilakukan oleh ‘Umar bin Khatta>b ra. ‘Usman bin ‘Affa>n ra. dan ‘Ali bin Abi>
T}a>lib ra.24 Menurut Baso Midong, sikap yang ditunjukkan oleh sahabat-sahabat
23Sekalipun sikap yang ditunjukkan para sahabat besar ini merupakan bentuk kehati-
hatian mereka terhadap kesalahan, kebohongan, terhadap Rasulullah saw, tetapi juga agar
masyarakat  tidak terganggu perhatiannya kepada selain al-Qur’an. Lebih lengkap dapat dibaca di
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan
Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 38-47 dan Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>tib, op. cit.,
h. 153.
24Jika ada sahabat yang ingin menyampaikan hadis pada masa ini, mereka harus bersedia
bersumpah dan mendatangkan saksi atas kebenaran berita yang disampaikan. Misalnya ketika
Abu> Bakar didatangi seorang nenek yang melaporkan permasalahannya berkenaan dengan hak
kewarisan dari seorang cucunya, yang telah meninggal. Abu> Bakar belum memberikan haknya
dengan alasan tidak tersurat dalam ayat al-Qur’an dan dalam praktek pada waktu Nabi saw.
masih hidup. Al-Mugi>rah bin Syu‘bah menyatakan pernah menyaksikan praktek yang dilakukan
Nabi dan diperkuat oleh kesaksian H{ammad bin Maslamah. Akhirnya Abu> Bakar memutuskan
bagian nenek itu sebanyak seperenam, setelah mendengarkan keterangan dan kesaksian dua
sahabat tersebut. Lihat Abu> Da>wud, Sunan Abu> Da>wud, juz. III (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 121-
122. Rif‘at Fauzi> ‘Abd. Al-Mut}t}alib, Taus}i>q al-Sunnah fi al-Qarn al-S}a>ni> al-Hijri> Ususuh wa
Ittija>ha>tuh (Mesir: Maktabah al-Khanj, 1981) h. 30, dan Ahmad Sutarmadi, op. cit., h. 15,
Syuhudi, Kaedah, op. cit., h.39.
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Nabi itu dipegang teguh juga oleh generasi berikutnya yaitu para tabi’in, bahkan
seterusnya dari generasi ke generasi, sikap kritis dalam penerimaan riwayat
tersebut dipegang teguh pula oleh para ulama.25
Perkembangan berikutnya yang menjadikan hadis selalu menarik untuk
dikaji adalah adanya peristiwa besar dalam sejarah perpolitikan Islam, yakni
perang S}iffin tahun 657 M,26 yang melibatkan kelompok pendukung Khalifah
‘Ali bin ‘Abi> T}a>lib ra. (35-40 H/656-661 M).27 dan kelompok Muawiyah, yang
berakhir dengan peristiwa tah}ki>m atau arbitrasi yang puncaknya menimbulkan
perpecahan dalam masyarakat Islam pada waktu itu. Perpecahan yang bermula
dari peristiwa politik itu beralih kepada isu teologis, teleologis dan lain-lain serta
adanya klaim kebenaran dari berbagai kelompok, yang mendorong mereka untuk
memalsukan hadis. 28
Alasan yang disebut terakhir, yang menjadi pijakan urgensi penelitian
hadis dilakukan,  berupa perpecahan dikalangan umat Islam, yang diakibatkan
25Baso Midong, Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir an-Nur Karya T. M. Hasbi Ash-
Shiddieqy (Makassar: YAPMA, 2007), h. 38.
26 Muh}ammad Abu> Zahrah, Ta>ri>kh al-Maza>hib al-Isla>miyah (t.t: Da>r-al-Fikr al-
‘Arabiyah,  1971), h. 68-69. Tah}ki>m, upaya damai yang diusulkan Mu‘awiyah kepada pendukung
‘Ali> ra. Dengan mengatasnamakan al-Qur’an (mengangkatnya), diterima oleh ‘Ali> ra. Peristiwa
yang bermuara kepada lengsernya ‘Ali> ra. dari kursi kekhalifahan, untuk selanjutnya digantikan
oleh Mu‘awiyah, setelah diadakan perundingan. Lihat, Ibn Khaldu>n, Muqadimah Ibn Khaldu>n
(t.t: Da>r al-Fikr, t.th), 123.
27Lihat Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pembaruan
Prof. DR. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: MSCC, 2005), h. 30.
28Inilah pandangan yang umumnya diketahui dari buku-buku hadis berkenaan dengan
awal mula pemalsuan hadis. Hanya saja Ahmad Amin berbeda pandangan berkenaan awal mulai
terjadinya pemalsuan hadis, menurutnya: Tidak dapat dipastikan oleh ulama kapan kegiatan
pemalsuan hadis ini terjadi, namun indikasi menunjukkan hal itu terjadi sejak Nabi saw. masih
hidup. Walaupun tidak ada contoh konkrit yang dikemukakannya, pandangan seperti ini hanya
didasari kepada pemahaman hadis yang tersirat saja dari hadis. Pandangan Ah}mad Ami>n (w. 1373
H/ 1954 M) ini didasarkan kepada adanya hadis larangan melakukan kebohongan atas nama Nabi
saw. Lihat Ah}mad Ami>n, Fajr al-Islam (Kairo: Maktabah al-Nahd}ah, 1975), h. 210-211.
Pandangan Amin ini dibantah oleh banyak ulama, di antaranya oleh Mus}t}afa> al-Siba>‘i>, dia
menyatakan bahwa apa yang dinyatakan oleh Amin tentang indikasi telah terjadinya pemalsuan
hadis sejak Rasul masih hidup tertolak dengan dua alasan: alasan kesejarahan dan penjelasan dari
hadis Nabi sendiri. Selengkapnya Lihat: Mus}t}afa> al-Siba>’i>, op. cit., h. 266-267.
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oleh egoisme kelompok, sekaligus berimplikasi kepada klaim kebenaran, bahkan
memalsukan hadis untuk pembenaran klaimnya, menjadi pijakan pula bagi
penelitian ini penulis lakukan.
Problematika umat Islam dewasa ini juga selalu berkutat pada sikap
egoisme kelompok, fanatisme buta terhadap kelompoknya sendiri, dan merasa
dirinya eksklusif. Akibat eksklusivitas kelompok inilah yang menyebabkan umat
Islam berpecah belah.29
Pada hal dalam konteks kebangsaan dan kesukuan yang belum tentu sama
keyakinannya, Islam mengajarkan untuk saling kenal-mengenal. Dalam al-
Qur’a>n, bahkan disebutkan, Allah menciptakan manusia bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa untuk li ta‘a>rafu> (saling mengenal).
Firman Allah swt. Q. S. al-Hujura>t/49: 13.
                       
       .
Terjemahnya:
Wahai manusia! Sungguh, Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.30
Pada ayat lain Allah swt. menyatakan, bahwa Dia menciptakan manusia
sebagai makhluk yang bermartabat, hal itu tertuang pada, Q. S. al-Isra>’/17:70.
                   
           .
Terjemahnya:
29Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai aspeknya, Jilid I (Jakarta: UI-Press, 1955),
h. 88-101.
30Departemen Agama Republik Indonesia (selanjutnya ditulis Depag RI), al-Qur’an dan
Terjemahnya, edisi tahun 2002 (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h. 518.
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Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut
mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. 31
Tetapi dalam pandangan Allah, ternyata manusia yang paling mulia,
seperti tertuang dalam ayat di atas adalah yang paling taqwa. Karena itu, Islam
tidak mengenal eksklusivitas kelompok dan juga individu. Mulianya seseorang,
bukan karena kesukuan, Arab dan non Arab, dan tidak pula dibedakan dengan
warna kulit, hitam, coklat, melainkan karena taqwanya, seperti khutbah yang
disampaikan Rasul saw. dalam haji wada’.
 ِﻂَﺳَو ِﰲ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا ِلﻮُﺳَر َﺔَﺒﻄُﺧ : َﻊَِﲰ ْﻦَﻣ ﲏﺛﺪﺣ َةَﺮْﻀَﻧ ِﰊأ ْﻦَﻋ
 ِﻖِﻳﺮْﺸَﺘﻟا مﺎﻳأ ِْﰊَﺮَِﻌﻟ َﻞْﻀَﻓ ﻻ ﱠﻻإ ٌﺪِﺣاو ﻢﻛﺎﺑأ نإو ٌﺪِﺣاو ﻢُﻜﱠﺑَر ﱠنإ ﻻأ ُسﺎﻨﻟا ﺎﻬﱡﻳأ ﺎﻳ َلﺎﻘﻓ
 ﻻإ ٍﺮﲪأ ﻰﻠﻋ َدَﻮْﺳأ ﻻو ِدَﻮْﺳأ ﻰﻠﻋ ﺮَْﲪﻷ ﻻو ﰊﺮﻋ ﻰﻠﻋ ﻲِﻤَﺠَِﻌﻟ ﻻو ﻲِﻤَﺠْﻋأ ﻰﻠﻋ
ىَﻮْﻘَـﺘﻟﺎﺑ.32
Artinya:
Dari Abi> Nad}}rah, menceritakan kepadaku orang yang mendengarkan
khutbah Rasulullah saw. pada hari-hari tasyri>k, Rasulullah saw. bersabda:
wahai sekalian manusia, ketahuilah sesungguhnya Tuhan kalian itu Maha
Esa dan nenek moyang kalian itu satu oleh karena itu tidak ada keutamaan
bagi orang Arab atas orang ‘Ajam, tidak pula orang ‘Ajam terhadap orang
Arab, tidak ada keutamaan orang yang berwarna kulit merah dengan yang
berwarna kulit hitam, dan tidak pula yang berwarna kulit hitam terhadap
orang yang berwarna kulit merah kecuali karena ketakwaan.
Eksistensi kelompok, sesungguhnya sudah ada sejak zaman Nabi saw,
bahkan periode sebelumnya. Ada kelompok yang dilatarbelakangi oleh
kedaerahan, ada orang Mekah dan ada orang Madinah. Lalu orang Madinah
berkelompok-kelompok lagi, ada suku Aus dan ada suku Khazraj, sehingga tanpa
menghilangkan identitas kelompoknya dan memotong akar sejarahnya,
31Ibid., h. 290.
32Ah}mad Ibn H}anbal, Musnad Imam Ah}mad bin H}anbal, juz. V (Mesir: Mu’assasah
Qurtu>bah), h. 411.
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Rasulullah saw. menyatukan mereka. Orang Mekah disebut Muha>jiri>n, sedangkan
orang Madinah disebut Ans}a>r.
Ketika sahabat hijrah ke Madinah, kaum muha>jiri>n diterima baik dan
mendapat perlakuan istimewa oleh kaum Ans\a>r. Sejak itulah tidak boleh ada
fanatisme kesukuan, kelompok, organisasi, termasuk pemikiran.
Ketika setiap kelompok umat Islam berpegang pada agama Allah yang
berlandaskan wahyu (al-Qur’a>n dan al-Hadis), kemudian muncul penafsiran,
maka masing-masing kelompok Islam itu harus menghormati penafsiran, selama
yang ditafsirkan itu dijabarkan atas dasar keilmuan. Sehingga melahirkan
penafsiran tekstual, intertekstual, dan kontekstual.33
Klaim seseorang akan kebenaran pemahamannya terhadap teks dengan
mengalahkan dan mengabaikan pemahaman kelompok lain yang berbeda tanpa
mengkaji landasan argumen secara tepat, maka sikap tersebut dapat dinilai
sebagai sikap eksklusif. Perbedaan pemahaman dapat dimungkinkan sejauh
berlandaskan argumen dan dalil yang benar sehingga perlu adanya sikap toleran
dan terbuka terhadap pemahaman lainnya.
Setiap diri dari umat Islam, tentu harus punya cita-cita menjadi orang
mulia tanpa adanya diskriminasi. Tanpa klaim kelompoknya sebagai kelompok
yang paling benar apalagi saling kafir mengkafirkan, dan pada gilirannya
berusaha mencari pembenaran dari al-Qur’an maupun hadis.
Untuk kepentingan klaim kebenaran inilah kelompok pendukung ‘Ali ra.
dan Mu’awiyah, terlibat dalam pemalsuan hadis. Hal ini dipahami dari hadis
yang di-publish oleh kedua kelompok tersebut, Contohnya:
33Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), h. 6, dan Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2002), h. 23-30.
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 َﺾَﻐْـَﺑأ ْﺪَﻘَـﻓ ِْﲏَﻀَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ِْﲏَﻀَﻐْـَﺑأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎﻴِﻠَﻋ َﺾَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ﺎﻴِﻠَﻋ ْﺐِﺤُﻴْﻠَـﻓ ِْﲏﱠﺒَﺣَأ ْﻦَﻣ
 َأ ْﻦَﻣَو ﷲا َرﺎَﻨﻟا ُﷲا ُﻪَﻠَﺧَْدأ ﷲا َﺾَﻐْـﺑ.34
Artinya:
Orang yang mencintai Aku (Rasullah saw) hendaknya juga mencintai ‘Ali,
orang yang membenci ‘Ali sama halnya dia membenciku, orang yang
membenciku sama halnya dia membenci Allah, dan orang yang membenci
Allah akan dimasukkan ke Neraka.
Pada hadis di atas, jelas sekali bahwa ungkapan tersebut dibuat oleh
pendukung ‘Ali ra. Sedangkan pendukung Mu‘awiyah juga telah melangsir hadis
dalam kapasitas yang sama, untuk mengkultuskannya dan kelompok
pendukungnya, yakni:
 ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣَو ُﻞِْﻳْﱪِﺟَو ﺎﻧأ :َُﺔﺛﻸَﺛ ِﷲا َﺪْﻨِﻋ ُءﺎَﻨَُﻣﻷا.35
Artinya:
Orang kepercayan Allah itu Ada tiga: Aku (Rasulullah saw), Jibril as. dan
Mu‘awiyah.
Selain untuk kepentingan klaim kebenaran kelompok, pemalsuan hadis
juga dilakukan untuk kepentingan, mazhab, duniawi, ukhrawi, dan lain-lain, yang
dilakukan oleh orang Islam maupun non muslim.36
Syuhudi Ismail, ketika mengutip dari al-S}uyu>t}i>, menuliskan dengan rinci
berkenaan dengan alasan pemalsuan hadis dilakukan, yaitu:
1. Membela kepentingan politik; 2. Membela aliran teologi; 3. Membela
mazhab fikih; 4. Memikat hati orang yang mendengarkan kisah yang
dikemukakannya; 5. Menjadikan orang lain lebih zahid; 6. Menjadikan
orang lain lebih rajin mengamalkan suatu ibadah tertentu; 7. Menerangkan
keutamaan surat Qur’an tertentu; 8. Memperoleh pujian dan atau perhatian
dari penguasa; 9. Mendapatkan uang dari orang yang digembirakan hatinya;
34Al-Syauka>ni>, Muh}ammad bin ‘Ali>, al-Fawa>’id al-Majmu>‘ah fi al-Aha>di>s\ al-D{a‘i>fah wa
al-Maud}u>‘ah, juz. II (Riya>d}: Maktabah Niz\ar Mus}t}afa> al-Ba>z, 1415 H), h. 475.
35 Ibid. h. 498.
36Na>sir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Aha>di>s\ al-D{a‘i>fah wa al-Mawd}u>‘ah wa as\aruha> al-
Sayyi’ fi> al-Ummah, juz. I (Bairu>t: al-Maktabah al-Isla>mi>, 1398), h. 6-10.
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10. Memberikan pengobatan kepada seseorang dengan cara memakan
makanan tertentu; dan 11. Menerangkan keutamaan suku bangsa tertentu.37
Hampir separuh (yakni alasan urutan satu, dua, tiga, tujuh dan sebelas)
dari 11 alasan pemalsuan hadis dilakukan untuk klaim kebenaran dan bersifat
eksklusif sekaligus bernuansa diskriminatif. Klaim kebenaran kelompok yang
eksklusif dan diskriminatif terhadap kelompok yang lain juga bisa diakibatkan
oleh perbedaan pemahaman terhadap teks-teks keagamaan (al-Qur’a>n dan hadis).
Sebut saja perbedaan penafsiran teks Kha>tam al-Nabiyyi>n38 antara Kelompok
Ahmadiah dan kelompok lain dalam Islam yang menjadi polemik yang
berkepanjangan dan tidak pernah selesai. Ahmadiah dengan teks yang sama
menganggap Kenabian masih berlanjut, sementara kelompok lain, juga dengan
teks yang sama meyakini kenabian telah berakhir pada Kenabian Muhammad
saw.39
Perbedaan dalam pemahaman teks, baik al-Qur’a>n maupun hadis
semestinya tidak menimbulkan perpecahan, dan juga tidak mengklaim kebenaran
secara eksklusif serta tidak mendiskreditkan pemahaman pihak lain. Rasulullah
saw. merestui perbedan pemahaman sahabat, ketika beliau dan sahabatnya
menuju perkampungan Bani Quraizah, dalam perjalanan masuk waktu salat asar,
dan beliau berkata kepada sahabat untuk tidak salat kecuali setelah sampai di
perkampungan yang akan dituju. Namun ada sahabat yang memahaminya secara
tekstual, mereka tidak salat kecuali setelah sampai di perkampungan itu, dan
yang lain memahaminya secara konteks, mereka bersegera melakukan salat.
37Syuhudi, Kaedah.. op. cit., h. 95, dan Lihat al-S{uyu>t}i, al-La>li> al-Masnu>‘ah fi al-Ah}a>di>s\
al-Maud}u>‘ah, juz. II (Mesir: al-Maktabah al-Husainiyah, 1398), h. 467-472
38Lihat Q. S. al-Ahza>b/33: 40.
39Keterangan tentang hal ini dapat dibaca pada A. R. Dard, Life of Ahmad, Founder of
the Ahmadiyah Movement (Lahore: A. Tabshir Publication, 1948), h. 23-24. Barsihannor,
Haruskah membenci Ahmadiah (Yogyakarta: Kota Kembang, 2009), h. 90. Mushlih Fathoni,
Paham Mahdi Syi‘ah dan Ahmadiah dalam Perspektif (Jakarta: Raja Wali pers,2002), h. 43.
17
Hanya saja perbedaan pemahaman ketika Nabi saw. masih hidup tidak
menimbulkan perpecahan, apalagi klaim kebenaran yang berujung pada
diskriminasi.
Nabi saw. dalam hadisnya selalu mengungkapkan persamaan derajat
tanpa adanya nuansa eksklusifitas individu dan kelompok serta tidak bernuansa
diskriminatif antara laki-laki dan perempuan, Arab dan bukan Arab, warna kulit,
hitam dan putih, dan lain-lain.
Memang Rasulullah saw. dalam banyak hadis menjelaskan keutamaan
individu, kelompok, dan daerah tertentu, namun bukan dalam rangka
mengeksklusifkan mereka dan tidak untuk maksud mendiskreditkan yang lain.
Hanya saja hadis-hadis tersebut sangat potensial difahami eksklusif yang
berakibat kepada klaim kebenaran dan bernuansa diskriminatif, bila pemahaman
hanya tertuju kepada teks semata tanpa memperhatikan kaedah-kaedah lain
dalam memahami teks, yakni interteks dan konteks.
Frase “lais\a minna>” dalam dua hadis berikut besar kemungkinan dipahami
dengan pemahaman yang salah, frase itu bisa dipahami keluar dari Islam (bukan
umat Nabi Muhammad saw). pemahaman seperti itu bisa terjadi bila pemahaman
hanya tertumpu kepada teks-teks hadis semata.
 ْﻦَﻋ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﱠﻰﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِْﰊَأ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِْﰊَأ
 ِنآْﺮُﻘْﻟِﺎﺑ ﱠﻦَﻐَـﺘَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻣ.40
Artinya:
Rasulullah saw. bersabda: Bukan termasuk golongan kami, siapa yang
membaca al-Qur’a>n tidak dengan suara yang merdu.
Badr al-Di>n al-‘Aini> ketika mensyarah hadis ini menyatakan bahwa:
Maksud “bukan dari golongan kami” adalah “bukan dari ahli sunnah kami, ini
tidak dimaksudkan, “bukan dari ahli agama kami”41
40Al-Bukha>ri>, op. cit., juz. VI, h. 2737. Abu> Da>wud, op. cit., juz.I. h. 548.
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Dengan ungkapan yang sedikit berbeda, Ibn Bat}t}a>l menjelaskan: “orang
yang seperti itu tidak mengikuti sunah Nabi dalam pembacaan al-Qur’a>n, karena
Nabi membaguskan suaranya dalam pembacaan al-Qur’a>n, siapa yang tidak
melakukan seperti itu, dia belum iqtida>’ kepada Nabi saw.42
Demikianlah beberapa pemahaman ulama terhadap hadis-hadis tersebut.
Dari sekian penjelasan itu ternyata dua contoh hadis yang mengandung frase
“laisa minna >” tersebut tidak satu pun yang dipahami bernuansa diskriminatif,
dengan pengertian keluar dari Islam atau tidak diakui sebagai umat Muhammad
saw. Sementara itu, bila tidak merujuk kepada pemahaman yang dikemukan
ulama hadis, maka hadis-hadis yang memuat frase “laisa minna >” itu bisa saja
dipahami salah, yakni keluar dari Islam (bukan umat Muhammad saw). inilah
yang dimaksud dengan bernuansa diskriminatif.
Selain hadis yang telah dikemukakan di atas, nuansa bahkan klaim
diskriminatif yang ditujukan kepada hadis yang menganjurkan umat Islam
memepet orang Yahudi dan orang Kristen di jalan,43 dan hadis yang menyatakan
bahwa bangsa atau kelompok yang menyerahkan kepemimpinannya kepada
perempuan itu tidak memperoleh keberuntungan, diklaim oleh kelompok feminis,
seperti Aminah Wadud, Riff’at Hasan dan Fatima Mernisi, juga Asghar Ali
Enggineer, sebagai diskriminasi terhadap perempuan. 44 Selain itu nuansa
diskriminatif juga tergambar pada hadis-hadis yang menjelaskan tentang
41Al-H}anafi>, Badr al-Din al-‘Ayni>, ‘Umdat al-Qa>ri> Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz. XXV
(Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 182.
42Bat}t}a>l, Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalab bin ‘Abd. al-Malik, Syarh} al-S}ah}ih} al-Bukha>ri>,
juz. X (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 2003), h. 529.
43Hamim Ilyas, “Kontekstualisasi Hadis dalam Studi Agama,” dalam Wacana Studi Hadis
Modern (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), h. 180.
44 Darsul S. Puyu, “Kritik dan Analisis Hadis-Hadis yang Diklaim Misogini (Upaya
Meluruskan Pemahaman Hadis yang Bias Gender)” (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana UIN
Alauddin, Makassar, 2012), h. 54.
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keistemewaan yang dikhususkan kepada individu dan kelompok (suku, agama
dan rasial) tertentu dan atau keutamaan Amal. Misalnya ada hadis yang
menjelaskan bahwa tolok ukur kecintaan dan kebencian seseorang terhadap Nabi
saw. adalah bagaimana kecintaan dan kebenciannya terhadap Hasan dan Husain.
 َﺣَأ ْﻦَﻣ :َﻢَﻠَﺳ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلﺎﻗ :َلﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊأ ْﻦَﻋ َﻦَﺴَﳊا ﱠﺐ
 ِْﲏَﻀَﻐْـَﺑأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬَﻀَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ِْﲏﱠﺒَﺣَأ ْﺪَﻘَـﻓ َْﲔَﺴُﳊاَو.45
Artinya:
Siapa yang mencintai Hasan dan Husain sesungguhnya dia telah mencintai
Aku dan siapa yang membenci keduanya berarti dia telah membenci Aku.
Kemudian ada hadis yang mengutamakan Suku Quraisy dalam
kepemimpinan.
 ﱡﻞُﻛ ُُﻪﺛ ﱢﺪَﺣأ ﺎﻣ ًﺎﺜْـﻳِﺪَﺣ َﻚُﺛ ﱢﺪَﺣأ ٌﻚِﻟﺎﻣ ُﻦﺑ ٌﺲَﻧأ ِﱄ َلﺎﻗ َلﺎﻗ ِْيرَﺰَﳉا ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑ ُﺮ ْـﻴِﻜَﺑ
 ِﻪْﻴِﻓ ُﻦَْﳓَو ِﺖْﻴَـﺒﻟا ِبﺎﺑ ﻰَﻠَﻋ َمﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪْﻴﻠﻋ ُﷲا ﱠﻰﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر ﱠَنا : ٍﺪَﺣأ ُﺔﱠﻤِﺋﻷا َلﺎﻘَﻓ
 ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ْﻦِﻣ.46
Artinya:
Rasulullah saw. berdiri di satu pintu dan kami ada di sana, maka beliau
bersabda: kepemimpinan itu dari Suku Quraisy.
Selanjutnya ada hadis yang menyatakan bahwa di Jazirah Arab tidak
boleh ada dua agama.
 ْﻦَﻋ ُﻊِﻤَﺘَْﳚ َﻻ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ﻚِﻟﺎَﻣ
بَﺮَﻌْﻟا ِةَﺮِﻳﺰَﺟ ِﰲ ِنﺎَﻨﻳِد.47
Artinya:
Tidak boleh berkumpul dua Agama di Jazirah Arab.
45Ibn Ma>jah, Muh}ammad Ibn Yazi>d Abu> ‘Abdilla>h, Sunan Ibn Ma>jah, juz. I (Beiru>t: Da>r
al-Fikr, t.th), h. 51.
46Ah}mad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, juz. III (Kairo: Mu’assasah Qurt}ubah, t.th), h.
129.
47Ma>lik bin Anas, Muwat}t}a’ Ma>lik, juz. V (t.t: Mu’assasah Za>yid bin Sult}a>n a>l-Nah}ya>n,
2004), h. 1314.
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Memang tidak mudah memahami teks hadis-hadis seperti itu. 48 Hadis-
hadis tersebut bisa dipahami dengan benar dan besar kemungkinan, dipahami
salah.49 Kemungkinan kesalahan bila ungkapan Nabi saw. dipahami langsung dari
zahir teks hadis, tanpa memperhatikan konteks dan tidak mempertimbangkan
atau menyandingkan dengan penjelasan-penjelasan ulama.
Kesalahan selanjutnya yang mungkin terjadi adalah kesalahan dalam
membuat kesimpulan terhadap kandungan hadis-hadis yang ditemukan dalam
banyak kitab hadis yang telah ditulis. Kutipan hadis-hadis di atas misalnya, bisa
disimpulkan bahwa dalam kitab-kitab hadis “ditemukan” sejumlah informasi dan
pesan-pesan yang bersifat eksklusif dan juga diskriminatif. Padahal maksud
sesungguhnya adalah pembelajaran dan pengutamaan saja dari Nabi saw. untuk
umatnya.
Hanya saja adanya nuansa diskriminatif dalam hadis tentang keutamaan
terhadap umat Muhammad saw. merupakan prediksi awal dari apa yang tertuang
secara zahir teks.
Untuk memahami hadis-hadis tersebut secara komprehensif diperlukan
suatu kajian yang utuh dan terintegrasi, mulai dari identifikasi, klasifikasi,
penentuan kualitas, sampai dengan pemahaman hadis melalui berbagai teknik
dan pendekatan interpretasi. Melalui kajian ini diharapkan hadis-hadis yang
masih terpisah-pisah dalam berbagai kitab hadis dapat diidentifikasi dan
48Teks-teks hadis disebut sebagai “Bahasa Agama”. Ungkapan seperti itu digunakan
Komarudin Hidayat untuk menyebutkan teks-teks yang berasal dari kitab suci dan juga hadis
Nabi saw. lihat Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermeneutika
(Bandung: Mizan, 2011). Amin Abdullah mengistilahkan, baik al-Qur’an maupun Hadis, sebagai
teks-teks keagaman Islam yang “tertulis”. Lihat. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan
Tinggi Pendekatan Integratif-Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006).
49 Bila dilihat dari bentuk ungkapan Rasul, menurut Rasul sendiri dan pemahaman
ulama, ada yang jawa>mi’ al-kalim, ramzi> (simbol), dialog, qiya>s (analog), dan lain-lain. Lihat
Syuhudi, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 9.
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diklasifikasi sehingga melahirkan suatu tema dan sub tema tertentu khususnya
seputar hadis-hadis yang menjadi kajian.
Pada akhirnya hadis-hadis tersebut tidak dipahami secara keliru dan
diharapkan hadis-hadis tersebut dipahami dengan benar setidaknya mendekati
sebagaimana pemahaman dan pengamalan yang dikehendaki oleh Nabi
Muhammad saw.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan pokok penelitian ini adalah:
Bagaimana memastikan bahwa tidak ada hadis-hadis yang diskriminatif? Dari
permasalahan pokok ini dapat dijabarkan pada masalah-masalah berikut:
1. Hadis-hadis apa saja yang dipandang bernuansa diskriminatif?
2. Bagaimana kualitas hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif
itu?
3. Bagaimana Pemahaman hadis-hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif tersebut?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional
Untuk memahami pengertian kata-kata penting dari judul penelitian ini,
serta membatasi ruang lingkup penelitian, perlu dijelaskan pengertian beberapa
kosa kata untuk selanjutnya menjadi batasan penelitian.
Ada tiga variabel penting yang termuat dalam judul tulisan ini, yaitu
hadis, nuansa, dan diskriminasi.
Hadis menurut bahasa berarti al-jadi>d (yang baru, modern, dan aktual50),
antonim kosa kata al-qadi>m (terdahulu) maksudnya menunjukkkan pada waktu
50 Dikatakan yang baru karena segala sesuatu yang datang dari Nabi dianggap baru;
dikatakan modern karena untuk ukuran ketika itu hadis menjadi pengoreksi terhadap kehidupan
jahiliah yang kolot; dan disebut aktual karena segala sesuatu yang berasal dari Nabi ketika itu
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yang dekat dengan masa kini atau waktu yang singkat, berbeda dengan al-Qur’a>n
yang jauh sejak azali. Hadis juga berarti al-khabr (berita), sesuatu yang
diperbincangkan dan ditransinformasikan kepada orang lain, juga sinonim kosa
kata hadis.51
Pengertian Hadis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah, definisi
hadis yang dipahami ulama hadis, sebagai segala sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad saw. berupa perkataan, perbuatan, taqri>r, maupun sifat-
sifat.52 Jadi semua komponen hadis dari pengertian ini, menjadi bahan kajian, bila
menyangkut hal-hal yang dipandang bernuansa diskriminatif.
Kosa kata “nuansa” berarti perbedaan yang sangat halus (tentang suara,
warna, dsb); Kebenaran, kewaspadaan, atau kemampuan menyatukan adanya
pergeseran yang sangat kecil. 53 Dengan demikian, ia dapat dipahami dengan
pengertian, seolah-olah atau seakan-akan, dalam kapasitas inilah kata nuansa
dalam judul penelitian ini dimaksudkan.
Sedangkan kosa kata diskriminasi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dijelaskan, bahwa ia berarti, pembedaan perlakuan terhadap sesama warga
Negara (berdasarkan warna kulit, golongan, suku, ekonomi, agama, dsb).54
Berdasarkan UU no. 39 tahun 1999 pasal 1 tentang hak asasi manusia,
yang dimaksud dengan diskriminasi adalah:
Setiap pembatasan, pelecehan, atau pengecualian yang langsung ataupun
tidak langsung didasarkan pada manusia atas dasar agama, suku, ras, etnik,
kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, bahasa,
(sampai kini, bahkan sampai waktu yang tidak dapat diketahui berakhirnya) merupakan berita
menarik yang selalu dicari-cari oleh umat Islam. Bandingkan dengan Darsul S. Puyu, op. cit., h.
13.
51Al-Khat}i>b, op. cit., al-Sunnah. h.18,
52Ibid.
53 W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., h. 1008.
54Ibid., h. 358.
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keyakinan politik, yang berakibat pengurangan, penyimpangan atau
penghapusan pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan hak asasi manusia
dan kebebasan dasar dalam kehidupan baik individual maupun kolektif
dalam bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya, dan aspek
kehidupan lainnya.55
Sementara itu pengertian diskriminasi rasial menurut konvensi
internasional tentang penghapusan segala bentuk diskriminasi rasial
(International Convention on Elimination of All Forms of Racial Discrimination,
ICERD 1965) yang diratifikasi oleh Republik Indonesia pada tahun 1999, adalah
berarti:
Segala bentuk perbedaan, pengecualian, pembatasan atau pengutamaan,
yang didasarkan pada ras, warna kulit, asal-usul, keturunan, bangsa atau
etnis yang mempunyai tujuan atau akibat meniadakan atau menghalangi
pengakuan, perolehan atau pelaksanaan pada suatu tumpuan yang sama,
akan hak-hak asasi manusia dan kebebasan-kebebasan hakiki di bidang
politik, ekonomi, sosial, budaya atau bidang kehidupan masyarakat.56
Adapun pengertian diskriminasi dalam penelitian ini adalah pembedaan
perlakuan berupa pembatasan, pelecehan, atau pengecualian yang langsung
ataupun tidak langsung didasarkan kepada manusia atas dasar agama, suku, ras,
etnik, kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, bahasa,
keyakinan politik, yang berakibat pengurangan, penyimpangan atau penghapusan
pengakuan, baik individual maupun kelompok dalam bidang politik, ekonomi,
hukum, sosial, budaya, dan pendidikan.
Dengan demikian, judul ini dapat dipahami sebagai upaya eksplorasi dan
reinterpretasi hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif secara
konprehensif, dengan memperhatikan aspek-aspek kualitas hadis dan pemahaman
hadis dengan berbagai teknik interpretsi; tekstual, intertekstual, dan kontekstual,
sehingga pada akhirnya dapat dipastikan tidak ada hadis Nabi yang diskriminasi.
55Wahyu Effendi dan Prasetyadi, Tionghoa dalam Cengkraman SBKRI (Jakarta: Visi
Media, 2008), h. 36.
56Ibid., hal 37.
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2. Ruang Lingkup Penelitian
Bertitik tolak dari sub masalah yang dikemukakan maka penelitian ini
akan menyelesaikan hadis-hadis Nabi yang dipandang bernuansa diskriminatif
untuk memastikan bahwa tidak ada hadis Nabi yang diskriminatif. Untuk
keperluan itu, indikator pembahasan tulisan ini antara lain:
a. Eksplorasi dan identifikasi hadis-hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif.
b. Meneliti dan menentukan kualitas hadis-hadis yang dipandang
bernuansa diskriminatif sebelum dijadikan hujah.
c. Menjelaskan pemahaman hadis-hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif untuk memastikan bahwa tidak ada hadis Nabi yang
diskriminatif.
D. Kajian Pustaka
Sepanjang penelusuran peneliti di perpustakaan, konvensional maupun
elektronik, tidak ditemukan buku-buku kajian seperti penelitian ini. Hanya saja
ada beberapa buku yang, menurut pengamatan penulis, ada relevansinya dengan
penelitian ini.
Pertama: Syaraf al-Ummah al-Muhammadiyah, buku ini telah
menginspirasi penulis untuk memformulasikan judul disertasi ini. Buku ini ditulis
oleh seorang ulama berkebangsaan Arab Saudi, Muhammad ‘Alawi> al-Maliki> al-
H{asani>.
Seperti terbaca pada judulnya, buku ini menjelaskan keutamaan atau
kelebihan umat Nabi Muhammad saw. dibandingkan dengan umat-umat Nabi
sebelum beliau. Keutamaan yang dimaksud dalam buku ini, oleh pengarangnya,
dibagi kepada dua pembagian; pertama, kelebihan umum umat Nabi Muhammad
saw. yang dibagi menjadi 14 sub bab. Dia menjelaskan berkenaan dengan
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keistimewaan umat Nabi Muhammad saw. yang dibandingkan dengan umat para
Nabi sebelumnya. Kedua, keutamaan khusus bagi umat Muhammad saw. yang
dibagi kepada 37 sub bab yang  menjelaskankan hadis-hadis Nabi saw. berkaitan
dengan keutamaan amal.
Relevansinya dengan kajian ini adalah, bahwa pada buku Syaraf al-
Ummah al-Muhammadiyah membahas tentang keutamaan atau kelebihan-
kelebihan yang dimiliki umat Nabi Muhammad saw. dan membandingkannya
dengan umat para Nabi terdahulu, yang bersumber dari informasi ayat-ayat al-
Qur’a>n dan hadis. Sedangkan dengan judul penelitian, Hadis-Hadis yang
Dipandang Bernuansa Diskriminatif (suatu kajian maudu‘i>) diupayakan untuk
melihat hadis-hadis Nabi saw. yang menjelaskan keutamaan umat Nabi
Muhammad saw. yang dipandang terkesan (bernuansa) diskriminatif, dan
memastikan tidak ada diskriminatif dalam hadis Nabi.
Buku kedua: Islam Dalam Perspektif Sosio Kultural yang ditulis oleh
Muhammad Tholhah Hasan. Dalam buku ini dijelaskan banyak hal berkenaan
dengan tujuan strategis dari agama Islam adalah “rah}matan li al-‘A<lami>n”,
merahmati kehidupan alam semesta.
Tholhah menjelaskan empat prinsip ajaran Islam; pertama: pembentukan
pribadi-pribadi yang bersih, moralis, manusia religius dan etis. Hampir seluruh
perintah disertai target capaiannya pembersihan jiwa, seperti taqwa, pensucian
diri, kedekatan kepada Allah dan lain sebagainya. Kedua: mewujudkan
kemaslahatan umum. Bukan kemaslahatan pribadi dan kelompok tertentu, yaitu
kemaslahatan yang hakiki dan universal, yang dikenal dengan al-D}aru>rat al-
Khamsah, yakni: agama, jiwa, harta, akal dan keturunan. Sebaliknya segala
konsep dan upaya yang dapat mengganggu eksistensi kelima masalah tersebut,
termasuk kategori Mafsadah. Ketiga: menegakkan keadilan dalam masyarakat,
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baik dalam komunitas Islam maupun bukan Muslim, meliputi keadilan hukum,
keadilan sosial dan keadilan berprestasi; dan keempat: menghormati martabat
kemanusian, dengan melindungi dan menjamin hak-hak asasinya.
Bertitik tolak dari ayat-ayat al-Qur’a>n, hadis Nabi saw. dan pandangan
ulama, prinsip-prinsip ajaran Islam tersebut dijelaskan oleh penulis buku
tersebut. Intinya selain meniscayakan keunggulan ajaran Islam juga
meniscayakan target ideal yang sifatnya universal yang harus dicapai oleh
umatnya. Dengan demikian kajian buku ini sangat luas. Sedangkan penetilian ini
hanya memfokuskan kajian pada keunggulan umat yang disampaikan Nabi saw.
lewat hadis-hadis yang diduga bernuansa diskriminatif, kemudian memastikan
tidak ada hadis Nabi yang diskriminatif.
Buku ketiga: Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama
oleh Alwi Shihab, merupakan buku yang menjadi inspirator berikutnya dari
formulasi judul penelitian ini. Alwi Shihab dalam bukunya menyampaikan pesan-
pesan yang dapat menjadi acuan bagi terciptanya dialog agama-agama,
khususnya dalam konteks ke-Indonesiaan.
Dialog yang diharapkan tercipta dalam konteks ke-Indonesian yang
dimaksudkan Alwi dalam buku ini, secara khusus adalah antara dua agama besar
di Indonesia, Islam dan Kristen. Dialog antara kedua agama besar di Indonesia
yang bertujuan untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama di Indionesia
tersebut akan dapat diwujudkan dengan beberapa pertimbangan.
Pertimbangan-pertimbangan yang ditawarkan Alwi antara lain;
memahami universalitas agama-agama dan mencari titik temu ajaran agama-
agama tersebut, serta menghindari perlakuan intervensi terhadap keyakinan atau
mempengaruhi masing-masing pengikutnya. Titik temu ajaran agama-agama itu
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adalah berkaitan dengan etika global, terutama dalam kaitannya dengan hak azasi
manusia.
Setelah menjelaskan banyak hal berkaitan dengan dialog Islam dan
Kristen, Alwi secara khusus menjelaskan problematika internal umat, antara lain
pemahaman yang benar terhadap ajaran agama menjadi kunci kemajuan umat.
Alwi juga menjelaskan tentang radikalisme dalam Islam serta gerakan-gerakan
Islam di Indonesia.
Jika Alwi dalam bukunya menjelaskan banyak hal berkenaan dengan
kemungkinan terwujudnya kerukunan antar umat beragama (Islam-Kristen),
maka penelitian ini memastikan umat Islam tidak terpecah disebabkan perbedaan
paham terhadap teks-teks keagamaan, terutama teks agama yang menjadi kajian
penelitian ini.
Buku keempat: Piagam Nabi Muhammad Saw: Konstitusi Negara
Tertulis Yang Pertama di Dunia, karya: Zainal Abidin Ahmad. Antara lain,
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. dan Islam yang dibawanya
memberikan perhatian yang luar biasa berkenaan dengan kesatuan umat, hak
asasi manusia (anti diskriminasi), organisasi pemerintahan dan kedaulatan dan
pembagian kekuasaan.
Sekali lagi, buku ini menjelaskan persatuan umat yang universal yang
dilandasi oleh persamaan hak sebagai makhluk Tuhan. Sedangkan kajian ini lebih
khusus akan membahas berkenaan dengan keutamaan umat Nabi Muhammad
saw.  anti diskriminasi.
Buku kelima: Kritik dan Analisis Hadis-Hadis yang Diklaim Misogini
(Upaya Meluruskan Pemahaman Hadis yang Bias Gender), merupakan disertasi
Darsul S. Puyu. Seperti tergambar dari judulnya, disertasi ini menjelaskan
berkenaan dengan hadis-hadis yang diklaim misogini.
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hadis-hadis yang diklaim
misogini adalah hadis yang secara tekstual berisi larangan atau pernyataan Nabi
yang terkesan memarginalkan perempuan. Kesan tersebut sesungguhnya
terbangun dari kesalahan paradigma seakan-akan Nabi membenci perempuan.
Padahal semua larangan tersebut adalah paket taus}iah li al-nisa>’ dan tindakan
preventif sekaligus manifestasi kecintaan beliau agar umatnya selamat dari
kesalahan dan dosa.
Darsul memfokuskan penelitiannya pada hadis-hadis yang diklaim
misogini saja. Sedangkan penulis membahas beberapa hal berkenaan dengan
hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif, termasuk diskriminasi
terhadap hak politik perempuan yang terkesan dalam hadis Nabi saw.
Buku keenam: Filsafat Ilmu Hadis, karya H. Abustani Ilyas dan La Ode
Ismail Ahmad, merupakan buku yang memberikan sumbangan berarti
(inspirasi) dalam penelitian ini, dalam kaitannya dengan tinjauan teoritis serta
metodologi pemahaman hadis.
Buku, Filsafat Ilmu Hadis, menjelaskan tentang ontologis,
efistemologis, dan aksiologis hadis dan sunnah, selain itu sejarah
pertumbuhan dan perkembangan hadis, sistem periwayatan, metode takhri>j,
metode kritik serta metodologi pemahaman hadis, merupakan kajian buku
ini.
Tiga hal yang tersebut terakhir dalam buku di atas, yaitu: metode
takhri>j, metode kritik, dan metodologi pemahaman hadis juga menjadi bagian
dalam kajian ini. Hanya saja, jika dalam filsafat ilmu hadis ketiga kajian ini
dijelaskan sebagai teori, sedangkan dalam penelitian ini, teori-teori tersebut
diterapkan secara praktis.
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Buku ketujuh: Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah ma’ani
al-Hadits tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, karya
Syuhudi Ismail, juga merupakan buku yang menginspirasi penulis dalam
menyusun karya ilmiah, berupa disertasi ini.
Syuhudi menyatakan, bahkan terbaca dengan jelas pada judul bukunya
tersebut, beliau menjelaskan atau menelaah beberapa hadis Nabi saw. berkenaan
dengan ajaran Islam yang universal, temporal dan lokal. Hadis-hadis yang
ditelaah tersebut dilakukan pemahaman maknanya secara (teknik interpretasi)
tekstual dan kontektual.
Sedangkan peneliti dalam disertasi yang berjudul; Hadis-Hadis yang
Dipandang Bernuansa Diskriminatif (suatu kajian maudu‘i>) ini, juga membahas
beberapa hadis Nabi saw. sesuai klasifikasinya, dan dipahami pula dengan teknik
interpretasi tekstual, intertekstual, dan kontekstual, yang pada akhirnya sampai
pada pemahaman hadis yang berimplikasi kepada pemahaman makna hadis yang
berlaku secara temporal atau kondisional.
E. Kerangka Teoretis
Al-Qur’a>n dan hadis sebagai landasan teologis normatif dalam Islam
menjalaskan bahwa, misi risalah yang diemban oleh Nabi Muhammad saw. dari
Tuhan adalah untuk memastikan kebahagiaan dunia dan akhirat bagi umatnya,
atau dalam bahasa al-Qur’a>n, terungkap dengan kata rahmatan li al-’a>>lami>n,
damai untuk semua. Allah swt. dalam Q.S. al-Anbiya>’/21: 107, berfirman:
        .
Terjemahnya:
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Dan Kami Tidak mengutus engkau (Muh}ammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.57
Dalam pelaksanaan misi itu beliau tidak hanya menerangkan urusan
akidah keagamaan dan ibadah semata, tetapi juga membawa ketentuan-ketentuan
muamalah yang menjadi dasar dalam mengatur kehidupan manusia, berupa
perilaku dan hubungan antara satu pribadi dengan pribadi dan atau golongan
lainnya, baik dalam kehidupan berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, maupun
berbangsa dan bernegara, tanpa adanya tendensi diskriminasi, baik internal
maupun external umat Islam.
Khutbah Rasulullah saw. pada saat haji wada‘ adalah salah satu contoh
betapa beliau sangat anti terhadap sikap diskriminatif.
 ِﻂَﺳَو ِﰲ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا ِلﻮُﺳَر َﺔَﺒﻄُﺧ : َﻊَِﲰ ْﻦَﻣ ﲏﺛﺪﺣ َةَﺮْﻀَﻧ ِﰊأ ْﻦَﻋ
 ٌﺪِﺣاو ﻢﻛﺎﺑأ نإو ٌﺪِﺣاو ﻢُﻜﱠﺑَر ﱠنإ ﻻأ ُسﺎﻨﻟا ﺎﻬﱡﻳأ ﺎﻳ َلﺎﻘﻓ ِﻖِﻳﺮْﺸَﺘﻟا مﺎﻳأ ِْﰊَﺮَِﻌﻟ َﻞْﻀَﻓ ﻻ ﱠﻻإ
 ﻻإ ٍﺮﲪأ ﻰﻠﻋ َدَﻮْﺳأ ﻻو ِدَﻮْﺳأ ﻰﻠﻋ ﺮَْﲪﻷ ﻻو ﰊﺮﻋ ﻰﻠﻋ ﻲِﻤَﺠَِﻌﻟ ﻻو ﻲِﻤَﺠْﻋأ ﻰﻠﻋ
ىَﻮْﻘَـﺘﻟﺎﺑ.58
Artinya:
Dari Abi> Nad}}rah, menceritakan kepadaku orang yang mendengarkan
khutbah Rasulullah saw. pada hari-hari tasyri>k, Rasulullah saw. bersabda:
wahai sekalian manusia, ketahuilah sesungguhnya Tuhan kalian itu Maha
Esa dan nenek moyang kalian itu satu oleh karena itu tidak ada keutamaan
bagi orang Arab atas orang ‘Ajam, tidak pula orang ‘Ajam terhadap orang
Arab, tidak ada keutamaan orang yang berwarna kulit merah dengan yang
berwarna kulit hitam, dan tidak pula yang berwarna kulit hitam terhadap
orang yang berwarna kulit merah kecuali karena ketakwaan.
Al-Qur’an maupun hadis meniscayakan bahwa ketaqwaan adalah puncak
tertinggi dari rahmat Allah. Oleh karenanya Nabi Muhammad saw. hanya
57Depag RI, op. cit., h. 332.
58Ah}mad Ibn H}anbal, Musnad Imam Ah}mad bin H}anbal, juz. V (Mesir: Mu’assasah
Qurtu>bah), h. 411.
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menawarkan dua pilihan, yakni manggapai dan mengabaikan rahmat yang
dibawanya. Dua pilihan itu pula yang menentukan status keutamaan seseorang.
Artinya, bila memilih menjadi pengikut Muhammad saw. sesungguhnya telah
berada di posisi yang istimewa, dan yang mengabaikan tawarannya
terdiskreditkan dengan pilihannya itu, yang sekaligus merupakan konsekwensi
logis dari sebuah pilihan.
Dalam beberapa hadis Nabi saw. yang menjelaskan tentang keutamaan
umatnya, ditemukan ungkapan-ungkapan yang tampaknya mendiskreditkan
umatnya yang lain. Nuansa diskriminatif itu dipahami dari frase laisa minna> yang
termuat dalam matan hadis dan ungkapan-ungkapan lain ketika Nabi saw.
menjelaskan keutamaan umatnya seperti man ahabba. Selain itu nuansa
diskriminatif juga ditemukan dalam tema-tema hadis yang menjelaskan
keutamaan sahabat secara individu dan kelompok (suku, agama, dan rasial).
Hadis-hadis tersebut ditahri>j dari sembilan kitab yang muktamad, al-Kutub al-
Tis‘ah. Hadis-hadis yang telah di-takhri>j dilakukan pengklasifikasiannya
selanjutnya dikritik sanad dan matan. Hadis-hadis yang berkualitas sahih akan
dilanjutkan pada tahapan pemahaman atau fiqh al-h}adi>s.
Agar kerangka teoritis penelitian ini dapat tergambar dengan jelas,






F. Metodologi  Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dari segi jenisnya termasuk penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan melalui riset terhadap berbagai
literatur (pustaka) yang berkaitan dengan tema penelitian, yakni: Hadis-Hadis
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segi analisis data yang dilakukan, penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian analitis kritis. 59 Sedangkan dari segi manfaatnya, penelitian ini
termasuk pada kategori penelitian murni (pure research), yakni penelitian yang
diarahkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Pengembangan yang
dimaksud adalah  pengembangan dalam salah satu  metode  pensyarahan hadis,
yakni metode tematik atau maudu>‘i>.
Menurut Noeng Muhadjir, penelitian ini adalah model studi pustaka atau
teks yang seluruh substansinya memerlukan olahan filosofik atau teoritik yang
terkait dengan nilai-nilai.60 Dalam hal ini, pengkajian hadis-hadis Nabi
Muhammad saw. yang dipandang bernuansa diskriminatif tersebut diarahkan
pada aspek kualitas dan pemahaman hadis sebagai nilai-nilai ajaran Islam dalam
kehidupan. Selanjutnya mengingat fokus kajian ini adalah kualitas dan
pemahaman hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang dipandang bernuansa
diskriminatif, maka penelitian ini tentunya bersifat kualitatif. Dalam hal ini,
pengkajian hadis-hadis tersebut diarahkan pada aspek kualitas serta pemahaman
hadis sebagai nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan.
2. Sumber dan Jenis Data
Sumber-sumber data penelitian berasal dari kitab-kitab (buku-buku),
hasil-hasil penelitian, artikel-artikel ilmiah dan sumber-sumber tertulis lainnya,
temasuk sumber-sumber yang berasal dari buku elektronik. Secara umum sumber
data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Data primer
penelitian ini adalah hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif dari
sembilan kitab hadis atau al-Kutub al-tis’ah, yakni kitab; S}ah}i>h Bukha>ri>, S}ah}i>h
59 Jujun Suriasumantri, "Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari
Paradigma Kebersamaan”, dalam Mastuhu, at. al., Tradisi Penelitian Agama Islam (Bandung:
Nuansa, 1998), h. 44.
60Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1998), h. 296-297.
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Muslim, Sunan Abu> Da>wu>d, Sunan al-Tirmiz|i>, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn
Ma>jah,Sunan al-Da>rimi>, Musnad Ahmad bin Hanbal, dan Muwata’ Ma>lik. Kitab
ini menjadi sumber data primer ketika dalam pelacakan melalui takhri>j al-h}adi>s
ditemukan hadis yang bersumber dari sebagian atau semua kitab tersebut. setelah
ditakhri>j kemudian diidentifikasi dan diklasifikasi hadis-hadis yang sesuai
dengan tema pembahasan.
Kitab-kitab syarh} hadis juga menjadi sumber primer penelitian ini. Kitab
Syarh yang dimaksud antara lain; Syarh S{ah}i>h} Bukha>ri >, yakni Fath} al-Ba>ri> Syarh}
S}ahi>h al-Bukha>ri> karya Abi> al-fad}l Ahmad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn
Muh}ammad ibn H{ajar al-‘As\qala>ni> (773-852 H), ‘Umdah al-Qa>ri> karya Badr al-
Di>n Abu> Muh}ammad Mah}mu>d ibn Ah}mad al-‘Aini> al-H{anafi> (w. 762-855 H),
dan Irsya>d al-Sya>ri> ila> S{ah}i>h} al-Bukha>ri> karya Syiha>b al-Di>n Ah}mad ibn
Muh}ammad al-Kha>ti>b al-Mis}ri> al-Sya>fi'i> (dikenal al-Qas}t}ala>ni> 851-923 H), Syarh}
terhadap S}ah}i>h> Muslim, di antaranya adalah S{a>h}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawawi>
(al-Minha>j Syarh} S{a>h}i>h} Muslim) karya Muh}i> al-Di>n Yah}ya> Ibn Syarf Ibn Marr
Ibn H{asan Ibn H{usain ibn H{iza>m al-Nawawi> al-Sya>fi'i> (w. 676 H), dan Mukhtas}ar
S{a>h}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawa>wi> karya Syams al-Di>n Muh}ammad Ibn Yu>suf al-
Qunawi> al-H{anafi> (w. 788 H), Syarh} terhadap Sunan Abu> Da>wud di antaranya
adalah 'Aun al-Ma‘bu>d al-Sunan Abu> Da>wud karya Syarafat al-H{aq Muh}ammad
al-Syaraf Ibn ‘Ali> H{aidar al-S{iddi>q al-Az}i>m al-Aba>di>, dan Syarh} Sunan Abu>
Da>wud, Abu> Muh}ammad Mah}mu>d Ibn Ah}mad bin Mu>sa> Badr al-Di>n al-'Aini> (w.
855 H). Syarh} Sunan al-Tirmizi> diantaranya adalah Tuhfat al-Ah}wa>z\i> li Syarh}
Ja>mi‘ al-Tirmiz\i> oleh ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Muba>rakfu<ri> (w. 1353 H/1932 M).
Syarh} Sunan Nasa>’i adalah Sunan Nasa>’i al-Musamma bi al-Mujtaba> karya Jala>l
al-Di>n ibn 'Abd al-Rah}ma>n Ibn Abu> Bakr al-Suyu>t}i> (w. 911 H) dan Ha>syiah dari
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al-Sindi> (w. 1038 H) dan kitab-kitab syarh} lainnya. Sumber sekunder lainnya
berasal dari buku-buku  lain yang berkaitan  dengan penelitian ini.
Adapun data sekundernya bersumber dari kitab-kitab; jarh} wa ta’di>l, rija>l
hadis, syarh-syarh kitab hadis, dan buku-buku lain yang berkaitan dengan
konteks penelitian. Di antara kitab-kitab al-jarh} wa al-ta‘di>l dan kutub rija>l al-
hadi>s\, yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Tah}z}i>b al-Kama>l fi> Asma>
al-Rija>l karya Jama>l al-Di>n Abu> al-H{alla>j Yu>suf al-Miz\z\i>; Kita>b Jarh} wa Ta‘di>l
karya Abu> H{a>tim al-Ra>zi>; Kita>b al-Taz\kirah Ma‘rifah Rija>l al-Kutub al-‘Asyrah
karya Muhammad bin ‘Ali> al-‘Alwi> al-Husaini>; Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l
karya Abu> Abdulla>h} Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>; Tah}z}i>b al-
Tah}z}i>b karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dan lain-lain. Sumber-sumber data ini
dipergunakan dalam menentukan kualitas kesahihan sanad hadis. Sedangkan
kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam menentukan kualitas matan hadis antara
lain: Manhaj Naqd al-Matan ‘inda’ Ulama> al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya S{ala>huddi>n
al-Adlabi>; Ih}tima>m al-Muh}addis\i>n fi> Naqd al-H{adi>s\ Sanadan wa Matnan, karya
Muh}ammad Lukma>n Salafi>; Maqa>yis Naqd Mutu>n al-Sunnah karya Masyfar
‘Azmillah al-D{amini>; al-Kifa>yah fi> ‘Ilmi al-Ruwa>h karya al-Khati>b al-Bagda>di>;
al-Madkhal ila> Taus\i>q al-Sunnah wa Baya>n fi> Bina>’ al-Mujtama‘ al-Isla>mi> karya
Rifa‘at Fauzi; Metodologi Penelitian Hadis Nabi karya Syuhudi Ismail dan lain-
lain.
3. Metode Interpretasi
Para mufassir menggunakan empat metode dalam menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’a>n, yaitu metode tah}li>li>, ijma>li>, muqa>ran dan maud}u’i>. Para muhaddisin
dalam menjelaskan makna (syarh}) hadis juga mengadopsi keempat metode yang
digunakan para mufassir tersebut dalam memahami hadis-hadis Rasulullah saw.
a. Metode Tah}li>li >
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Metode syarh} tah}li>li > adalah menjelaskan hadis-hadis Nabi saw. dengan
memaparkan semua aspek yang termuat dalam suatu hadis dan menjelaskan
makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan kecenderungan dan
keahlian pensyarah.61
Pensyarah menyajikan syarh } hadis sesuai dengan sistematika penulisan
sebuah kitab hadis yang disyarahnya berupa kalimat-kalimat dan hadis-hadis
sesuai urutan penulis dalam kitab hadis. Penjelasan tersebut berupa semua aspek
yang dikandung oleh hadis, kosa kata, latar belakang timbulnya hadis (asba>b al-
wuru>d) jika ada, hubungan hadis dengan hadis lain serta menjelaskan hadis
berdasarkan pemahaman sahabat, tabi’in maupun ulama hadis.
Metode syarh} tah}li>li> bisa mengambil bentuk syarh} ma’s|u>r (riwayat) dan
ra’yi> (pemikiran rasional). syarh} ma’s|u>r adalah bentuk syarh} berdasarkan
riwayat-riwayat dari sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in dan ulama hadis dalam
pensyarahan hadis. Sedangkan syarh} yang berbentuk ra’yi> banyak didominasi
oleh pemikiran rasional pensyarah.
b. Metode Ijma>li >
Metode ijma>li> (global) adalah pensyarahan hadis-hadis sesuai dengan
urutan dalam kitab hadis secara ringkas dengan gaya bahasa yang mudah
dipahami. Dalam penjelasannya, pensyarah langsung menjelaskan hadis mulai
dari awal sampai akhir seperti sistematika syarh} tah}li>li>, sesuai urutan hadis dalam
kitab yang di-syarh}.
c. Metode Muqa>ran
Ada dua cara metode syarh} muqa>ran, pertama: membandingkan hadis
yang memiliki redaksi yang sama dalam satu kasus yang sama dan
61 ‘Abd. al-Hay al-Farmawi>, Bida>yah fi> Tafsi>r Al-Maud}u>’i>: Dira>sah Manhaji’ah, terj.
Suryan A. Jamarah, Metode Tafsir Maudu>’i>: Sebuah Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), h. 47, dan Abustani Ilyas dan La Ode Isma’il Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis (Surakarta: Zada
Haniva, 2011), h. 162-184.
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membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang berbeda dalam satu kasus
yang sama, dan kedua: membandingkan berbagai pendapat ulama syarh} dalam
men-syarh} hadis.
d. Metode Maudu>’i>
Metode maudu>’i> atau tematik adalah metode memahami hadis dengan
menghimpun hadis-hadis yang terkait dengan sebuah tema tertentu untuk
dibahas dan dianalisis sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
Dalam penelitian yang berjudul Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa
Diskriminatif (suatu kajian maudu‘i) ini, peneliti menerapkan metode
interpretasi (syarh}) maudu>’i> untuk memahami hadis-hadis pengutamaan umat
Muhammad saw. yang dipandang bernuansa diskriminatif.
Metode ini, seperti disebut di atas merupakan sebuah metode serapan dari
metode yang dikembangkan para mufassir dalam menafsirkan al-Qur’a>n,62 yang
diadopsi oleh para penggiat hadis dalam penelitian mereka,63 terutama dalam
memahami hadis.
Dikatakan demikian karena, para ilmuan tafsirlah yang pertama kali
mengembangkan metode ini dalam memahami (menafsirkan) al-Qur’a>n. Untuk
62Langkah-langkah atau cara kerja dalam tafsir maudu>’i >> adalah berikut ini: a. memilih dan
menetapkan tema yang akan diangkat; b. melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema yang telah ditetapkan; c. menyusun ayat-ayat tersebut menurut kronologi masa
turunnya, disertai dengan saba>b nuzu>l-nya; d. mengetahui muna>sabah (korelasi) ayat-ayat
tersebut dalam surahnya masing-masing; e. menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas,
sistematis, sempurna, dan utuh; f. melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis bila
dipandang perlu sehingga pembahasan semakin sempurna dan semakin jelas; dan g. mempelajari
ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang
mengandung pengertian serupa, mengkompromikan ayat-ayat yang ‘am dan khas, mut}laq dan
muqayyad, mensingkronkan ayat-ayat yang lahirnya kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat yang
na>sikh dan mansu>kh, sehingga semua ayat bertemu pada titik sentral, tanpa perbedaan dan
kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-maknanya yang
sebenarnya yang tidak tepat. Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung:
Mizan, 1992)
63Menggunakan teori ilmu (metodologi) satu disiplin ilmu terhadap disiplin ilmu yang lain
merupakan suatu hal yang biasa atau lumrah terjadi dalam wilayah “keilmuan agama Islam”.
Lihat misalnya. Amin Abdullah, op. cit., h. 73.
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konteks ke-Indonesiaan, pendekatan tafsir metode ini secara akademis
diperkenalkan oleh Quraish Shihab.64 Metode dan langkah-langkah itu pula yang
diterapkan oleh para pengkaji hadis dan ilmunya dengan tujuan terpolanya pesan
hadis secara utuh sesuai dengan pokok bahasan yang telah ditetapkan sejak awal
penulisan atau penelitian.
Tata kerja (langkah-langkah praktis) tafs>ir maudu>’i yang telah
diformulasikan mufassir, dilakukan penyesuaian atau diformulasi ulang oleh
pengkaji hadis dan ilmu hadis untuk selanjutnya diterapkan dalam memahami
hadis secara tematik. Hal ini misalnya, dilakukan oleh: Abdul Mustaqim dan
Arifuddin Ahmad.
Arifuddin Ahmad mengemukakan 10 langkah yang dapat digunakan
dalam pemahaman hadis maudu>‘i>, seperti berikut:
1) Menentukan tema atau masalah yang akan dibahas; 2) Menghimpun
atau mengumpulkan data hadis-hadis yang terkait dengan satu tema, baik
secara lafal maupun secara makna melalui kegiatan takhri>j hadis; 3)
Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan hadis dengan
memperhatikan kemungkinan perbedaan peristiwa wuru>dnya hadis
(tanawwu’) dan perbedaan periwayatan hadis (lafal dan makna); 4)
Melakukan kegiatan i’tiba>r dengan melengkapi skema sanad; 5)
Melakukan penelitian sanad, meliputi: penelitian kualitas pribadi dan
kapasitas intelektual para periwayat yang menjadi sanad hadis
bersangkutan, serta metode periwayatan yang digunakan masing-masing
periwayat; 6) Melakukan penelitian matan, meliputi kemungkinan adanya
‘illat (cacat) dan terjadinya syaz| (kejanggalan); 7) Mempelajari term-term
yang mengandung pengertian serupa sehingga hadis terkait bertemu pada
satu muara tanpa adanya perbedaan dan kontradiksi, juga “pemaksaan”
makna kepada makna yang tepat; 8) Membandingkan berbagai syarahan
hadis dari berbagai kitab-kitab syarah dengan tidak meninggalkan
syarahan kosa kata, frase dan klausa; 9) Melengkapi pembahasan dengan
hadis-hadis atau ayat-ayat pendukung dan data yang relevan; 10)
Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep (grand
concept) sebagai bentuk laporan hasil penelitian dan sebuah karya
penelitian atau syarahan hadis. 65
64Komaruddin Hidayat, op. cit., h. 206.
65 Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis, Makalah (Makassar:
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2007), h. 11-12
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Sedangkan Abdul Mustaqim menawarkan 11 langkah yang ditempuh
untuk memahami hadis secara tematik, yakni:
1) Menentukan tema tertentu sesuai keinginan peneliti; 2) Menghimpun
hadis-hadis yang sahih dan atau setidak-tidaknya hasan melalui prosedur
takhri>j hadis, melalui i’tibara>t, muttabi’a>t dan syawa>hid; 3) Jika langkah
kedua belum dilakukan, maka peneliti harus melakukan tah}qi>q al-h}adi>s|
(verifikasi dan validasi) untuk menentukan kualitas sanadnya; 4) Melacak
asba>b al-wuru>d al-hadi>s, beberapa hadis (paling tidak 2 hadis) yang dinilai
memiliki kualifikasi sanad dan rawinya; 5) Mengidentifikasi  teks (matan)
hadis dari aspek kebahasaan (linguistic); 6) Melakukan identifikasi
kandungan konsep dalam suatu hadis; 7) Dipahami maksud kandungan
maknanya dengan meneliti dala>lahnya; 8) Mencari teks  ayat-ayat al-
Qur’a>n secara proporsional jika ada, paling tidak memiliki kesamaan pesan
moral (ideal) dan arti maknawi;  9) Melakukan pendekatan holistic-
komprehensif secara  multi disipliner; 10) Melakukan pengembangan dan
“pengembaraan” makna dengan pendekatan kontekstual; 11) Mengambil
kesimpulan secara deduktif atau induktif, dengan menentukan wilayah
keilmuan: ontologis, epistemologis atau aksiologisnya. 66
Formulasi yang ditawarkan oleh kedua pengkaji hadis dan ilmu hadis
tersebut di atas diterapkan pula dalam penelitian ini, tentu dengan penyesuaian,
dan berdasarkan keperluan, yang kemudian dirumuskan dalam langkah-langkah
operasional.
4. Langkah-langkah Operasional
Adapun langkah-langkah yang diterapkan disini, antara lain sebagai
berikut:
Pertama; Melakukan takhri>j al-h}ad>is| secara lafal dan makna, hal ini
dilakukan dalam rangka menghimpun atau mengumpulkan data hadis-hadis yang
terkait dengan tema yang dibahas dan hadis-hadis tersebut dilakukan kritik sanad
dan matannya;
66 Abdul Mustaqim, Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Memahami Hadis
(Yogyakarta: Teras, 2009), h. 33-35.
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Kedua; Melakukan klasifikasi berdasarkan kandungan hadis dengan
memperhatikan kemungkinan perbedaan asba>b al-wuru>d-nya, dan perbedaan
periwayatan hadis (lafal dan maknanya);
Ketiga; Mempelajari term-term yang mengandung pengertian serupa
sehingga hadis terkait bertemu pada satu muara tanpa adanya perbedaan dan
kontradiksi, juga tanpa pemaksaan makna;
Keempat; Membandingkan berbagai syarahan hadis dari berbagai kitab
syarah dengan tidak meninggalkan syarahan kosa kata, frase dan klausa;
Kelima; Memahami kandungan makna hadis; Melengkapi pembahasan
dengan hadis-hadis atau ayat-ayat pendukung dan data yang relevan.
Keenam; Pengambilan kesimpulan yang sekaligus sebagai hasil penelitian
dan sebagai karya penelitian atau syarahan hadis.
5. Teknik Interpretasi
Teknik intepretasi dalam konteks studi matan hadis dapat dimaknai
sebagai prosedur atau cara kerja tertentu dalam memahami makna matan hadis
yang meliputi kosa kata, frase, klausa dan kalimat. Dengan mengadopsi teknik
interpretasi ayat al-Qur’a>n, interpretasi matan hadis dapat dilakukan dengan
membandingkan suatu data pokok dengan data pelengkap, yang dimaksud
dengan data pokok adalah matan hadis itu sendiri berupa kalimat, klausa, frase
dan kosa kata. Sedangkan  yang dimaksud data pelengkap adalah teks atau
konteks lain  yang dapat menjelaskan teks matan hadis tersebut. 67
Teknik interpretasi dalam memahami hadis-hadis Nabi setidaknya
memakai teknik-teknik berikut: tekstual, intertekstual, dan kontekstual.68
67Anasir ini dianalogikan kepada ayat al-Qur’an sebagai obyek tafsir. Lihat Abdul Muin
Salim, Metode Penelitian  Tafsir (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1994), h. 84
68Abdul Muin Salim menyebutkan ada 7 teknik interpretasi, yakni: Interpretasi tekstual;
interpretasi linguistic; interpretasi sistematis; interpretasi sosio-historis; interppretasi teleologis;
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5. 1  Teknik Interpretasi tekstual
Pemahaman hadis secara tekstual adalah pemaknaan-pemaknaan teks
hadis berdasarkan apa yang tersurat dalam teks secara literal tanpa
memperhatikan konteks yang melingkupinya. Pendekatan pemahaman tekstual
dalam pandangan Syuhudi Ismail 69 dapat dilakukan apabila hadis yang akan
dipahami, setelah dihubungkan dengan segi-segi yang  berkaitan dengannya,
misalnya latar belakang terjadinya, tetap menuntut pemahaman sesuai  dengan
apa yang tertulis dalam teks hadis yang bersangkutan. Teknik pemahaman ini
meniscayakan pemaknaan secara kebahasaan (lugawi>), tujuan lafaz} teks hadis
dan dala>lah (petunjuk) yang terkandung dalam teks tersebut. Dengan demikian
pendekatan yang digunakan dalam teknik ini adalah pendekatan teologis-
normatif, dan linguistik (lugawi>).
5. 2 Teknik Interpretasi Intertekstual
Pemahaman secara intertekstual adalah menghubungkan hadis yang dikaji
antara lain dengan teks al-Qur’a>n yang terkait, dan atau hadis lain yang semakna,
artinya semua ayat maupun hadis yang relevan yang mendukung pemahaman
suatu hadis. Pendekatan yang dapat digunakan dalam teknik interpretasi ini
adalah pendekatan teologis-normatif.70
5. 3 Teknik Interpretasi Kontekstual
Teknik Interpretasi Kontekstual adalah sebuah upaya memahami teks
hadis-hadis Nabi saw. dengan melihat aspek-aspek di luar teks. Menurut Syuhudi
Ismail, pemahaman hadis secara kontekstual dilakukan bila di balik teks suatu
interpretasi kultural dan interpretasi logis; Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam
al-Qur’an, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 23-30.




hadis ada petunjuk yang kuat yang mengharuskan hadis tersebut dipahami tidak
sebagaimana makna yang tersurat.71 Upaya ini misalnya dilakukan dengan cara
mengkaji keterkaitannya dengan peristiwa atau situasi yang melatarbelakangi
munculnya hadis-hadis (asba>b al-wuru>d) dan konteks masa kini. Dengan kata lain
dalam memahami hadis Nabi tidak cukup hanya melihat pada tekstualnya,
namun harus mempertimbangkan konteks situasi dan kondisi dimana Nabi saw.
bersabda dan bertindak, dan apa sebetulnya tujuan utama disabdakannya hadis
itu serta penerapannya dalam konteks kini. Pendekatan yang digunakan dalam
teknik interpretasi ini adalah pendekatan sosio-historis, sosiologis dan
antropologis.72
Semua teknik interpretasi yang telah disebutkan diatas; tekstual,
intertekstual, dan kontekstual, bahkan antar teks dan interdisipliner73 digunakan
dalam memahami hadis-hadis yang diteliti. Sedangkan semua pendekatan
interpretasi, yang menyertai teknik interpretasi itu; teologis-normatif,
kebahasaan, sosio-historis, sosiologis, dan antropologis, sesuai dengan keperluan
dan atau tempatnya diterapkan pula dalam menjelaskan hadis-hadis yang
dipandang bernuansa diskriminatif.
G. Tujuan  Dan Kegunaan
71Ibid., h. 6.
72Pemahaman hadis dengan pendekatan sisio-historis adalah memahami hadis dengan
melihat sejarah sosial dan seting sosial pada saat dan menjelang suatu hadis disabdakan,
pendekatan historis digunakan untuk mempertimbangkan kondisi historis ketika hadis
disabdakan. Adapun pendekatan sosiologis adalah memahami hadis Nabi dengan memperhatikan
dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadis.
Sedangkan pendekatan antropologis ialah memahami hadis dengan cara melihat realitas tentang
praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, tradisi dan budaya yang
berkembang dalam masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan. Lihat Abustani Ilyas dan La
Ode Ismail Ahmad, op. cit., h. 198-202.
73Dua istilah, yang masing-masing diungkapkan oleh Ambo Asse dan Andi Rasdiyanah,
dalam dialog substantif dan metodologis pada seminar hasil disertasi ini, pada; Selasa, 26
Februari 2013.
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Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi,
kualitas dan pemahaman hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif
yang tertuang dalam teks hadis. Secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengungkapkan hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif,
dengan begitu diketahui, hadis-hadis apa saja yang dipandang bernuansa
diskriminatif.
2. Menentukan kualitas hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif,
sehingga dapat diketahui hadis-hadis yang berkualifikasi s\ah}i>h}, h}asan, da‘i>f,
dan maudu>‘.
3. Memberikan ketegasan bahwasanya Nabi tidak bersikap diskriminatif
kepada siapapun. Hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif harus
dipahami sebagai asosiasi Nabi untuk umatnya, sekaligus sebagai
pembelajaran berupa targi>b dan tarhi>b bagi umatnya sepanjang masa.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah berikut ini:
1. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dalam pengembangan pemahaman (syarh}) hadis, sekaligus dapat
menambah khazanah perkembangan intelektual dalam bidang ilmu-ilmu
keislaman khususnya dalam bidang ilmu hadis.
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
lembaga-lembaga keagamaan, khususnya yang memfokuskan kajiannya
dalam bidang ilmu hadis, sehingga dapat memberikan pencerahan pemikiran
dalam pengembangan kajian ilmu hadis, khususnya dalam pengembangan
hadis maudu>’i (tematik). Selain itu, juga berupaya untuk menghindari
perpecahan umat dalam kaitannya dengan salah paham dan salah tafsir
terhadap hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif.
H. Garis Besar Isi
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Adapun garis besar isi yang ada dalam disertasi ini adalah berikut ini:
Bab pertama, pendahuluan yang memuat tentang sebab dan langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian. Bab ini mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah dan batasan masalah, definisi operasional dan ruang
lingkup, kajian pustaka, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi penelitian.
Bab kedua, membahas hal-hal yang berkenaan dengan metode kritik hadis
dan perbincangan seputar makna dan ruang lingkup diskriminasi. Bahasan ini
diawali dengan menguraikan langkah-langkah dalam melakukan takhri>j al-h}adi>s\
metode kritik hadis (kritik sanad dan matan), dan terakhir adalah beberapa
pandangan para ahli tentang makna diskriminasi serta ruang lingkup
pembahasannya.
Bab ketiga, mengidentifikasi hadis-hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif. Bahasan ini memuat tentang takhri>j al-h}adi>s\ berdasarkan lafal
hadis maupun tema. Bahasan selanjutnya terkait dengan klasifikasi hadis-hadis
yang dipandang bernuansa diskriminatif, i‘tiba>r, dan kritik sanad dan matan
hadis.
Bab keempat, memuat analisis kandungan hadis yang dipandang
bernuansa diskriminatif. Dalam bab, analisis kandungan hadis tersebut dibuat
terpisah dalam masing-masing sub bab sesuai dengan klasifikasinya.




METODE KRITIK HADIS DAN MAKNA DISKRIMINASI
A. Metode Kritik Hadis
1. Pengertian Kritik Hadis
Metode dan Kritik merupakan dua kosa kata yang masing-masing
memiliki akar katanya sendiri-sendiri. Metode berasal dari bahasa Inggeris,
method, biasanya diartikan dengan metode atau cara.1 Sedangkan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.2
Adapun kata “kritik” berasal dari kosa kata Inggeris “critic” berarti
mengecam, mengkritik, mengupas dan membahas.3 Maka metode kritik adalah
cara kerja yang bersistem untuk mengupas, mengkritik suatu persoalan guna
mencapai hasil dan tujuan yang dimaksudkan.
“Kritik” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan tidak lekas
percaya, tajam dalam penganalisaan, ada uraian pertimbangan baik dan buruk
terhadap suatu karya.4 Makna kebahasaan yang dikandung oleh kata kritik
menurut Muh}ammad ‘Ali> Qa>sim al-‘Umri> dan Hasyim Abbas adalah upaya
1John M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggeris–Indonesia (Jakarta: Gramedia,
1996), h. 379.
2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (selanjutnya
ditulis Depdiknas), Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 652.
3John M. Echol dan Hasan Shadily, op. cit., h. 155.
4Depdiknas, op. cit., h. 466.
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membedakan antara yang benar (asli) dan yang salah (palsu/keliru).5 Menurut
Rajab, sebagian ulama lebih senang menggunakan istilah “penelitian” dalam
pengertian ini, seperti yang dilakukan oleh Syuhudi Ismail dalam banyak
karyanya. Alasannya adalah menghindari timbulnya kesan negatif terhadap
istilah “Kritik Hadis” dan untuk menunjukkan bahwa hadis juga merupakan
sebuah objek yang dapat diteliti menurut ukuran-ukuran ilmiah.6
Kata kritik merupakan satu kata yang biasa digunakan untuk
menterjemahkan kosa kata Arab, “naqd”. Dalam Bahasa Arab kata ”naqd”
mempunyai, paling tidak, Sembilan pengertian7 dari penggunaan kosa kata ini,
yakni: 1) kontan, antonim dari kata al-nasi’ah dengan arti tempo; 2) al-tamyi>z;
membedakan atau memisahkan; 3) qabad: menerima; 4) uang atau dirham; 5)
berdiskusi atau berdebat (naqasy); 6) mematuk atau mencongkel dengan jemari
(laqat}a au nafara); 7) pandangan yang terarah (ikhtas}s}a al-naz}ar); 8) mengigit
(ladaga); dan 9) memukul (daraba).8
Mustafa Muhammad ‘Azami mengutip tulisan Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi (w.
327 H) tentang tradisi pemakaian kata naqd di kalangan ulama hadis adalah
dalam rangka, “upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis yang sahih dan
da‘if dan menetapkan status periwayat-periwayatnya dari segi kepercayaan atau
kecacatan.”9
5Muh}ammad ‘Ali> Qa>sim al-‘Umri, Dirasa>t fi> Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muh}addis\i>n
(Urdun: Da>r al-Nafa>’is, t. th), h. 11, dan Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisan
dan Fuqaha (Yogyakarta: Teras, 2004), h. 9.
6Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis (Yogyakarta: Grha  Guru, 2011), h. 18.
7Abustani Ilyas dan La Ode Isma’il Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis (Surakarta: Zada
Haniva, 2011), h. 138-140.
8Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz. III (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1968), h. 424-426, dan
Muhammad Mus}t}afa> ‘Az}ami>, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muh}addis\i>n, terj. A. Yamin, Metodologi
Kritik Hadis (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 81-82.
9Muh}ammad Mus}t}afa> ‘Azami>, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muh}addis\i>n (Riya>d}: al-
‘Umariyah, 1982), h. 5.
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Pengertian terminologi ilmu hadis untuk “kritik” atau “naqd” hadis
adalah:
ﻢﻠﻋﻮﻫ ﺚﻳﺪﳊا ﺪﻘﻧﺎﳛﺮﲡ ةاوﺮﻟا ﻰﻠﻋ ﻢﻜﳊا ﺪﻨﻋ ﺔﻣﻮﻠﻌﻣ ﻞﺋﻻد تاذ ﺔﺻﺎﺧ ظﺎﻔﻟﺄﺑ ﻼﻳﺪﻌﺗ وأ
 ﺎﻤﻋ لﺎﻜﺷﻹا ﻊﻓﺮﻟو ،ﺎﻬﻔﻴﻌﻀﺗ وأ ،ﺎﻬﺤﻴﺤﺼﺘﻟ ﺎﻫﺪﻨﺳ ﺢﺻ ﱵﻟا ﺚﻳدﺎﺣﻷا نﻮﺘﻣ ﰲ ﺮﻈﻨﻟاو ،ﻪﻠﻫأ
ﻦﻣ ﻼﻜﺸﻣ اﺪﺑﺔﻘﻴﻗد ﺲﻴﻳﺎﻘﻣ ﻖﻴﺒﻄﺘﺑ ،ﺎﻬﻨﻴﺑ ضرﺎﻌﺘﻟا ﻊﻓدو ،ﺎﻬﺤﻴﺤﺻ.
Artinya:
“Ilmu kritik hadis adalah penetapan status cacat atau ‘adil para periwayat
hadis dengan menggunakan idiom khusus berdasarkan bukti-bukti yang
mudah diketahui oleh para ahlinya, dan mencermati matan-matan hadis
sepanjang telah dinyatakan sahih dari aspek sanad untuk tujuan mengakui
validitas atau menilai lemah, dan upaya menyingkap kemusykilan pada
matan hadis yang telah dinyatakan salah, mengatasi gejala kontradiksi
pemahaman hadis dengan mengaplikasikan tolok ukur yang mendetail”10
Bertitik tolak dari pengertian terminologi “naqd al-h}adi>s” yang
dikemukakan oleh Muhammad T{a>hir al-Jawabi> di atas dapat dikatakan bahwa
tujuan kritik hadis bukan untuk menilai kesalahan atau mewujudkan bukti
kesalahan Rasul saw., karena Muhammad saw. sebagai Nabi dan Rasul telah
mendapat jaminan dari Tuhan terhindar dari berbuat kesalahan dan kekeliruan
atau biasa disebut al-Ma‘s}u>m.11 Kritik hadis dimaksudkan sebagai satu upaya
pembuktian sebuah informasi yang dilaporkan bersumber dari Nabi saw. benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Dengan demikian yang menjadi obyek kritik hadis adalah para periwayat
yang merupakan jembatan (sanad) yang dilalui oleh sebuah riwayat dan riwayat
(matan) itu sendiri.12 Dalam prakteknya, tahapan kritik ini dilakukan secara
10Muhammad Ta>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh}adddis\i>n fi al-Naqd al-Matn al-Hadi>s\ al-
Nabawi> al-Syari>f (Tunisia: Mu’assasah ‘Abd al-Kari>m, 1986), h. 94, bandingkan dengan
Muh}ammad ‘Ali> Qa>sim al-‘Umri, loc. cit.
11‘Ima>d al-Di>n Abi> al-Fida>’ Isma>’i>l bin Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, juz. XIII (t.t:
Da>r al-T{aibah, 1999), h. 247-247.
12Hasjim Abbas, op. cit., h. 17 dan 54.
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hirarki.13 Apabila tahapan pertama telah dilakukan dan hasilnya negatif
(sanadnya bermasalah), maka tahapan kedua tidak perlu dilakukan.
Sanad dan matan merupakan dua unsur penting sebagai karakteristik
hadis. Sanad adalah jalan yang menghubungkan pada matan. Dalam konteks ini,
istilah tersebut kadang disamakan dengan isna>d yang berarti seluruh rangkaian
periwayat yang menghubungkan hadis pada sumber berita. Sedang matan adalah
materi hadis yang mengandung makna.14 Tanpa rangkaian jalur periwayatan,
sebuah matan tidak dapat dikatakan sebagai hadis. Sebaliknya, tanpa matan
maka rangkaian sanad tidak ada artinya. Karenanya, kedua hal tersebut mutlak
ada dalam sebuah hadis.
Mengingat pentingnya kedudukan hadis dalam ajaran Islam, sejak masa
sahabat telah dilakukan sejumlah kegiatan berkenaan dengan ketepatan dalam
penerimaan hadis. Berbagai riwayat menyebutkan bagaimana para khalifah
sangat ketat dan hati-hati dalam menerima hadis. Abu Bakar al-S{iddi>q ra., Umar
bin Khattab ra., dan ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n ra. perlu meminta kesaksian sahabat lain
dalam menerima riwayat. Sedang ‘Ali> bin Abi> T{a>lib meminta bersumpah kepada
periwat hadis.15
Langkah yang dilakukan para sahabat tersebut merupakan salah satu
upaya untuk menjamin kebenaran berita yang disandarkan kepada Nabi saw., di
samping adanya kritik eksternal (istilah lain untuk kritik sanad) dalam
periwayatan, baik berupa tuntutan untuk mendatangkan saksi lain dalam
13Abustani dan La Ode Ismail, op. cit., h. 141.
14Ah}mad ‘Umar Hāsyim, Qawa>‘id Usu>l al-H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, t.th), h.
21-22.
15Sikap para khalifah berkenaan dengan kehati-hatian dalam menerima dan
meriwayatkan hadis, termuat dalam berbagai kitab hadis. Mengenai riwayat tersebut dapat
dilihat, Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khati>b, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1997), h.
89-90. Lihat juga, Muh}ammad Muh}ammad Abū Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisun (t.t: Da>r al-
Fikr al-‘Arabi>, t.th), h. 66-71.
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periwayatan maupun sumpah, sejumlah sahabat lain juga melakukan kritik
internal (satu istilah untuk kritik matan) berupa materi hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat lainnya. ‘Aisyah ra., misalnya, mengkritik materi hadis yang
diriwayatkan ‘Umar bin Khat}t}a>b ra. berkenaan dengan menangisi sahabat yang
sedang ditimpa suatu musibah. Diriwayatkan dari ‘Umar bin Khat}t}a>b bahwa
Nabi bersabda:
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠْﻫَأ ِءﺎَُﻜﺑ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ُبﱠﺬَﻌُـﻳ َﺖﱢَﻴﳌا ﱠنِإ.16
Artinya:
Sesungguhnya mayit akan diazab oleh sebab tangisan anggota keluarga
terhadapnya.
Hadis di atas disampaikan Ibn ‘Abbas ra. kepada Umm al-Mu’minin
(‘Aisyah ra.), setelah ‘Umar bin Khat}t}a>b ra. meninggal dunia. Lalu ‘Aisyah ra.
mengatakan:
 ُْﺆﳌا ُب ﱢﺬَﻌُـَﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َثﱠﺪَﺣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَو ،َﺮَﻤُﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻢِﺣَر ِﻣ ِﻪِﻠَْﻫأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ َﻦ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻓﺎَﻜﻟا ُﺪِﻳﺰََﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠﻦِﻜَﻟَو ، ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪِﻠْﻫَأ ِءﺎَﻜُِﺒﺑ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﺮ
{ىَﺮْﺧُأ َرْزِو ٌَةِرزاَو ُِرﺰَﺗ َﻻَو} :ُنآْﺮُﻘﻟا ُﻢُﻜُﺒْﺴَﺣ :ْﺖَﻟَﺎﻗَو17
Artinya:
‘Aisyah ra. berkata: Semoga Allah merahmati ‘Umar, demi Allah,
Rasulullah saw. tidak bersabda: Sesungguhnya Allah akan mengazab orang
beriman disebabkan oleh tangisan keluarga terhadapnya, tetapi Rasulullah
saw. bersabda: Sesungguhnya Allah akan menambah azab bagi orang kafir
disebabkan oleh tangisan keluarga terhadapnya., dan ‘Aisyah berkata lagi:
panduan kalian adalah al-Qur’an: (seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain).
16Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> (seterusnya ditulis al-Bukha>ri>), al-
Ja>mi‘ al-S}ah}i>h }, juz. II (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 79, hadis no. 1206, al-Tirmiz\i> hadis no. 927,
al-Nasa>’i> hadis no. 1835,  Ima>m Ah}mad hadis no. 4719 (CD hadis Lidwa Pusaka i-software-kitab
9 Imam Hadis-Mozilla firefox )
17Ibid., h. 80.
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Dua riwayat di atas cukup menggambarkan, bahwa para sahabat telah
mempraktekkan kritik terhadap materi hadis yang disampaikan oleh sahabat
lainnya.
Setelah priode sahabat berakhir, para ulama hadis mulai memfokuskan
penilaian hadis pada individu periwayat hadis dan materi hadis yang
disampaikan. Periode ini memunculkan adagium mengenai arti pentingnya
periwayat atau sanad dalam periwayatan hadis. Berkenaan dengan ini, Ibn
Mubarak misalnya, dalam sebuah ungkapan mengatakan:
ءﺎـﺷ ﺎﻣ ءﺎﺷ ﻦﻣ لﺎﻘﻟ دﺎﻨﺳﻹا ﻻ ﻮﻟ و ﻦﻳﺪﻟا ﻦﻣ دﺎﻨﺳﻹا.18
Artinya:
Isnad adalah bagian dari agama, kalau tidak ada isnad niscaya setiap orang
akan mengatakan apa yang dia mau katakan.
Sejarah periwayatan hadis adalah sejarah dunia tutur dalam masyarakat
muslim awal sebelum memasuki abad ketiga Hijriyah. Transfer ilmu pengetahuan
dilakukan dari seorang guru kepada murid dan begitu seterusnya. Demikian
halnya hadis, para ulama hadis berkelana ke berbagai penjuru negeri Islam untuk
mengumpulkan hadis dari para ulamanya. Pada masa itu, penerimaan dan
periwayatan hadis melalui tulisan atau kitab sangatlah jarang. Hal ini tampak
jelas terbaca dalam kitab-kitab hadis, terutama kutub al-tis’ah, yang hampir tidak
memuat periwayatan dengan cara muka>tabah atau ija>zah yakni seorang guru
menuliskan hadis untuk muridnya atau guru memberikan izin kepada muridnya
untuk meriwayatkan hadis yang dia tulis dalam kitabnya. Karena kondisi inilah,
periwayatan memegang peranan sangat penting.
Memasuki abad ke tiga Hijriah, ulama mulai merumuskan kriteria
periwayat yang dapat diterima riwayatnya. Imam Syafi‘i>, misalnya,
18Abu> ‘Abdullah Muhammad bin ‘Abdullah al-Ha>kim al-Naisa>bu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-
H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1977), h. 40. Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd. Al-Rah}ma>n
al-Syahrazu>ri> (selanjutnya ditulis Ibn S{ala>h}), ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (t.t: Maktabah al-Fa>ra>bi>, 1984), h.
150.
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menyebutkan lima kriteria periwat hadis yang dapat diterima riwayatnya, yakni:
1. Periwayat harus terpercaya agamanya, 2. Periwayat dikenal jujur dalam
berbicara, 3. Periwayat harus memahami hadis yang diriwayatkan, mengetahui
lafal yang bisa mengubah makna hadis dan menyampaikan hadis sesuai dengan
lafalnya tidak secara makna. 4. Periwayat harus hafal hadis jika meriwayatkan
berdasarkan hafalan atau mencatatnya dengan akurat jika meriwayatkan dari
kitabnya, 5. Tidak boleh seorang periwayat yang mudallis.19
Sejak masa Ibn S{ala>h{, kriteria kesahihan hadis terumuskan secara jelas
dan komprehensif. Para ulama berikutnya hanya mengutip dan mengikuti kriteria
yang telah ditetapkan Ibn S{ala>h{. Berbagai kriteria di bidang sanad menunjukkan
bahwa para ulama hadis sangat perhatian terhadap sanad. Perhatian ulama hadis
ini kemudian memunculkan kritik bahwa hadis hanya diteliti pada aspek sanad
saja dan tidak pada matan. Namun sesungguhnya kritik hadis tidak hanya
dilakukan terhadap sanad saja tetapi juga matan. Pembahasan berikut akan
mengulas lebih luas tentang metode kritik sanad dan kritik matan yang
digunakan ulama hadis dalam menilai kesahihan hadis.
2. Langkah-Langkah Kritik Hadis
a. Takhri>j al-H{adi>s\
1) Pengertian
Penelitian ini dibatasi pada hadis-hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif. Untuk keperluan mengumpulkan hadis-hadis tersebut diterapkan
metode Takhri>j al-H{adi>s\. Secara etimologi, takhri>j merupakan isim masdar
berasal dari akar kata fi‘il s\ula>s\i> mazi>d ‘kharraja-yukharriju-takhrij’ yang berarti
19Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad Ibn Idri>s al-Sya>fi‘i>, al-Risa>lah, juz. II (Beiru>t: Da>r al-Kutub
al-‘Ilmi‘ah, 1939), h. 370-371.
52
mengeluarkan.20 Akar kata tersebut mengandung dua makna dasar yakni: al-nafa>z\
‘an al-syay (menembus sesuatu) dan ikhtila>f launain (perbedaan dua warna).21
Kedua makna dasar tersebut dapat digunakan secara bersama-sama dalam hadis,
yakni bahwa takhri>j berarti menelusuri atau berusaha menembus suatu hadis
untuk mengetahui segi-segi yang terkait dengannya, baik dari segi sumber
pengambilannya, kualitasnya, maupun dari segi yang lain.22 Berdasarkan akar
kata tersebut, takhri>j dapat berarti menampakkan (z}ahar atau baraja),
mengeluarkan (istinba>t}) dan mengarahkan (tauji>h).23
Sedang menurut terminologi, para ulama berbeda-beda dalam
memberikan pengertian takhri>j. Menurut Ibn S{alāh}, takhri>j adalah
mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan mengeluarkannya dari kitab
yang telah disusun penulisnya menyangkut masalah tertentu. Sedangkan menurut
al-Manāwī, takhri>j adalah menunjukkan tempat asal hadis dan mengemukakan
sumber pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh para
mukharrijnya secara langsung. Namun dalam hal penelitian hadis, makna takhri>j
yang tepat adalah menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada kitab-
kitab sumbernya yang asli, yaitu berbagai kitab yang di dalamnya dikemukakan
matan hadis secara lengkap dengan sanadnya, kemudian untuk kepentingan
penelitian dijelaskan kualitas hadis yang dimaksud.24 Pengertian ini merupakan
20Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (t.d), h. 829.
Dan Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), h 330.
21Abū al-H{usain Ah{mad Ibn Fāris Ibn Zakariyā (selanjutnya ditulis Ibn Zakariya >),
Mu’jam Maqāyīs al-Lugah (Beirūt: Dār al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 175.
22Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Refleksi pemikiran
Pembaharuan Muhammad Syuhudi Ismail) (jakarta : MSCC. 2005), h. 66.
23Muh}ammad Ibn Ya‘qūb al-Fairūz Ābādi>, al-Qāmūs al-Muh}īt { (Beirūt: Mu’assasah al-
Risālah, 2005 M/1426 H), h. 185
24Arief Halim, Metodologi Tahqiq Hadith Secara Mudah dan Munasabah (Malaysia:
Universiti Sains Malaysia, 2007), h. 41. Lihat juga, Syuhudi, Metodologi Penelitian Hadis Nabi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 41. Arifuddin Ahmad, op.cit., h. 67.
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pengejewantahan istilah takhri>j al-h}adi>s\ yang diungkapkan oleh Mah}mu>d
Tah}h}a>n:
 ﻪﺘﺒﺗﺮﻣ نﺎﻴﺑ ﰒ ﻩﺪﻨﺴﺑ ﻪﺘﺟﺮﺧأ ﱵﻟا ﺔﻴﻠﺻﻷا ﻩردﺎﺼﻣ ﰲ ﺚﻳﺪﳊا ﻊﺿﻮﻣ ﻰﻠﻋ ﺔﻟﻻﺪﻟا :ﻮﻫ ﺞﻳﺮﺨﺘﻟا
ﺔﺟﺎﳊا ﺪﻨﻋ.25
Artinya:
Takhri>j adalah: Suatu petunjuk terhadap posisi hadis dalam sumber-sumber
utamanya yang lengkap dengan sanadnya untuk selanjutnya dijelaskan
kedudukannya bila diperlukan.
Berdasarkan pengertian di atas, ada tiga kegiatan yang termuat dalam
pengertian takhri>j, yakni (1) menunjukkan sumber asal hadis dalam kitab aslinya;
(2) menyebutkan matan hadis dan rangkaian sanad secara lengkap; (3) meneliti
kualitas hadis baik dari segi sanad maupun matan.26 Berdasarkan rangkaian
kegiatan takhri>j tersebut dapat disimpulkan nilai penting dari takhri>j, yakni (1)
untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti; (2) untuk
mengetahui seluruh riwayat bagi hadis yang akan diteliti sekaligus untuk
mengetahui ada atau tidaknya sya>hid27 dan muta>bi’28 pada sanad yang diteliti;
(3) untuk mengetahui kualitas hadis.29
Pada prakteknya, terdapat lima metode yang digunakan dalam kegiatan
takhri>j dengan tujuan menunjukkan hadis pada kitab sumber aslinya yang disertai
25Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sat al-Asa>ni>d (Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1996), h 10.
26Mengenai kegiatan dalam takhrīj, lihat, Sa‘īd Ibn Abdullāh ‘Āli> Hamīd, Turuq Takhrīj
al-H}adīś (Riyad: Dār ‘Ulūm al-Sunnah, 2000 M/1420 H), h. 7.
27Hadis yang para periwayatnya berkolabarasi dengan hadis lain baik secara lafal dan
makna mupun maknanya saja, sedang periwayat ditingkat sahabat berbeda. Mah}mūd al-Tah}h}ān,
Taisīr Mus}t}alah} al-H}adīś (Beirūt: Dār al-Fikr, t.th), h. 115.
28Hadis yang para periwayatnya berkolabarasi dengan hadis lain baik secara lafal dan
makna mupun maknanya saja, sedang periwayat ditingkat sahabat sama. Ibid.
29Terdapat perbedaan antara Syuhudi dan al-T}ah}h}a>n dalam mendefinisikan takhrīj dan
nilai pentingnya. Bagi Syuhudi, kegiatan takhrīj hanyalah langkah awal dalam penelitian hadis
karenanya tidak perlu memasukkan ‘kualitas hadis’ baik dalam definisi maupun manfaat takhrīj,
sebaliknya al-T}ah}h}a>n menilai bahwa salah satu tujuan penting takhrīj adalah mengetahui kualitas
hadis karenanya hal tersebut termasuk dalam kegiatan takhrīj dan tujuannya. Lihat, Arifuddin
Ahmad, op.cit., h. 68.
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matan dan sanad secara lengkap. Lima metode tersebut adalah: (1) takhri>j
melalui lafal pertama matan hadis, (2) takhri>j melalui kata-kata dalam matan
hadis, (3) takhri>j melalui periwayat hadis pertama, (4) takhri>j menurut tema
hadis, (5) takhri>j berdasarkan status hadis.30
Kelima metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Oleh sebab itu, penggunaan terhadap masing-masing metode disesuaikan
dengan kemampuan dan ketersediaan alat bantu berupa kitab-kitab hadis dari
peneliti. Metode pertama mensyaratkan pengetahuan peneliti akan awal lafal
matan hadis sehingga dapat dengan mudah diketahui lafal hadis yang hendak
dicari dalam kitab sumbernya. Metode kedua mengharuskan peneliti mengetahui
potongan kata yang terdapat dalam matan hadis. Apabila berasal dari kata kerja
(fi’il) maka harus diketahui akar katanya atau mengetahui huruf awal bila berasal
dari kata benda. Kitab yang dapat membantu dengan metode ini adalah al-
Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi >karya A. J. Wensich. Metode
ketiga mengharusnya peneliti mengetahui periwayat pertama dari hadis yang
diteliti. Metode keempat, peneliti perlu mengetahui tema hadis bersangkutan
sedang metode kelima mengharusnya mengetahui ciri-ciri tertentu yang ada pada
hadis.
Meski kegiatan takhri>j dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu
metode yang disebutkan di atas, namun demikian penggunaan lebih dari satu
metode sangat membantu dalam mencari hadis yang terdapat di berbagai sumber
kitab hadis. Peneliti juga memanfaatkan bantuan program CD hadis dan
maktabah sya>milah untuk melacak keberadaan hadis. Hadis-hadis yang dicopi
langsung dari program tersebut dikonfirmasikan kepada kitab aslinya, karena
30Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 69. al-T}ah}h}a>n, op. cit., h. 12.
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adanya perbedaan antara kutipan pada program CD hadis dan maktabah sya>milah
dengan sumber aslinya.
Hal ini dilakukan untuk mengatasi kelemahan alat bantu yang terdapat
pada masing-masing metode. Metode takhri>j melalui kata-kata yang terdapat
pada matan hadis, misalnya, hanya menyediakan satu kamus hadis yakni al-
Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>. Kamus tersebut hanya
memuat sembilan kitab hadis popular, sehingga apabila hadis yang dicari tidak
termuat dalam sembilan kitab hadis tersebut maka otomatis tidak akan
ditemukan sumber asli kitabnya. Kelemahan tersebut kemungkinan dapat diatasi
dengan menggunakan metode takhri>j melalui tema. Kitab yang dapat membantu
pencarian melalui tema yakni Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah.
Adapaun Kitab Mifta>h Kunu>z al-Sunnah memuat 14 kitab hadis yang
berarti lebih banyak dari al-Mu’jam al-Mufahras. Dengan demikian, menurut
Zulfahmi Alwi, penggunaan lebih dari satu metode takhri>j dapat membantu
dalam melacak hadis ke sumber kitab aslinya.31
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode takhri>j, yakni
metode takhri>j bi al-lafz} dan metode takhri>j bi al-maud}u>‘, serta dibantu dengan
software maktabah al-syamilah.
2) Menampilkan Susunan Sanad dan Redaksi Matn Hadis
Ulama hadis memformulasikan pengertian sanad (ﺪﻨﺴﻟا), secara etimologi
adalah sandaran (ﺪﻤﺘﻌﳌا), disebut demikian disebabkan suatu hadis disandarkan
kepadanya. Secara terminologi, sanad diformulasikan sebagai, jalur orang-orang
yang menyampaikan kepada suatu matn ( ﺔﻠﺴﻠﺳلﺎﺟﺮﻟاﺔﻠﺻﻮﳌاﱳﻤﻠﻟ ).32
31Zulfahmi Alwi, Reproduksi Manusia Suatu Kajian Hadis dan Hukum (Yogyakarta:
Cakrawala Publishing, 2009), h. 43-48.
32Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t: maktabah al-ma‘arif, t.th.), h. 9.
Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa>‘id Us}u>l al-H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, t.th.), h. 21.
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Adapun kosa kata matn (ﱳﳌا) menurut bahasa berarti; keras, kuat, sesuatu
yang tampak dan yang asli, atau dalam ungkapan bahasa Arab dikatakan sebagai
“permukaan yang tinggi dan keras di tanah (ضرﻷا ﻦﻣ ﺐﻠﺻ و ﻊﻔﺗرا ﺎﻣ).33
Sedangkan terminologi matn adalah: “Ungkapan yang berada di ujung sanad atau
مﻼﻜﻟا ﻦﻣ ﺪﻨﺴﻟا ﻪﻴﻟا ﻰﻬﺘﻨﻳ ﺎﻣ”, dan ada yang menyebutnya dengan “lafal-lafal
hadis yang mengandung makna ( ﻳﺪﳊا ظﺎﻔﻟاﺚﻪﻴﻧﺎﻌﻣ ﺎ  مﻮﻘﺗ ﱴﻟا )34
Berbagai redaksi definisi matan yang diberikan para ulama, tetapi intinya
sama yaitu materi atau isi berita  itu sendiri yang datang dari Nabi saw. Matn ini
sangat penting karena yang menjadi topik kajian dan kandungan syariat Islam
untuk dijadikan petunjuk dalam beragama.
Dengan demikian, baik sanad maupun matn selalu mendapatkan perhatian
dalam tahapan penelitian. Sanad yang memberikan gambaran susunan para
periwayat yang terlibat dalam periwayatan hadis, fokus perhatian diarahkan pada
nama-nama periwayat, jumlah sanad, dan kemungkinan terjadinya pengalihan
sanad (tah}wi>l). Begitu pula redaksi matn yang digunakan oleh periwayat,
perhatian ditujukan untuk mengetahui adanya kemungkinan periwayatan secara
al-lafz}i> atau al-ma‘nawi>, selain itu, juga untuk mengetahui asal-usul redaksi matn
suatu hadis, apakah berasal dari Nabi secara langsung, sebagai indikasi
periwayatan bi al-lafz}i> atau berasal dari sahabat (periwayat), sebagai indikasi
periwayatan secara ma‘nawi>.35
b. Melakukan I‘tiba>r al-Sanad
33 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2008), h. 103.
34Ahmad ‘Umar Hasyim, op. cit., h. 22.
35Darsul S. Puyu, “Kritik dan Analisis Hadis-Hadis yang Diklaim Misogini (Upaya
Meluruskan Pemahaman Hadis yang Bias Gender)” (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana
UIN Alauddin, Makassar, 2012), h. 78.
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Langkah berikutnya dalam kegiatan takhri>j adalah melakukan al-I‘tiba>r.
Kata al-I‘tiba>r berasal dari akar kata ‘abara-ya‘buru-‘ibrun’ yang berarti
menembus atau melewati sesuatu (al-nafu>z wa al-mud}i> fi al-syai) dan
menafsirkan (yufassir).36 Secara leksikal, al-i‘tiba>r berarti pertimbangan,
penghormatan dan mengambil pelajaran.37 Al-I‘tiba>r juga mengamati berbagai
hal untuk dapat mengetahui hal lain yang sejenis. Ditinjau dari segi istilah ilmu
hadis berarti kegiatan melakukan pembandingan terhadap keadaan sanad dan
matan bagi hadis tertentu yang diduga menyendiri dalam periwayatan untuk
mengetahui ada atau tidak adanya riwayat lain.38
Dengan dilakukan al-I‘tiba>r, maka akan tampak dengan jelas seluruh
sanad hadis yang dikaji, demikian juga nama-nama periwayat dan metode
periwayatan (sīgat tah}ammul) yang digunakan oleh setiap periwayat. Dengan
demikian, kegunaan al-i’tiba>r selain untuk mengetahui keadaan sanad hadis
seluruhnya dilihat dari segi ada atau tidak adanya pendukung dalam bentuk
muta>bi’ dan sya>hid, juga untuk mengetahui keadaan persambungan setiap sanad
sampai kepada Rasulullah dan dari sini juga akan diketahui bahwa hadis yang
dikaji itu berstatus sebagai hadis mutawa>tir atau hadis a>h}a>d.
Sementara itu, keberadaan sya>hid dan muta>bi‘dalam kajian hadis
diperlukan untuk memperkuat posisi hadis yang tidak mencapai derajat sahih.
Hadis hasan li z\a>tih dan hadis daif dapat meningkat kualitasnya menjadi sahih li
gairih dan hasan li gairih apabila masing-masing hadis tersebut didukung oleh
hadis jalur lain yang memiliki jalur kualitas serupa atau lebih kuat. Dengan
ungkapan lain, kegiatan al-i‘tiba>r berkontribusi dalam upaya menguatkan posisi
36Ibn Zakariyā, op.cit., Juz. IV, h. 207-209.
37Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, op.cit., h. 153.
38Mah}mūd al-T{ah}h}ān, op.cit., h. 115. Lihat, Arifuddin Ahmad, op.cit., h. 69-90. M. Arief
Halim, op.cit., h. 47.
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hadis hasan atau daif apabila ternyata ditemukan hadis lain yang semakna dengan
jalur sanad berbeda. Al-I’tiba>r juga berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya
sya>z\ dan ‘illah dalam hadis. Hadis yang tampak sahih, boleh jadi statusnya akan
berubah menjadi daif karena ditemukannya sya>z\ dan ‘illah pada hadis setelah
membandingkannya dengan hadis dari jalur sanad lain. Dengan demikian,
kegiatan al-i’taba>r berperan penting dalam menentukan dan menilai kualitas
hadis.
Dalam prakteknya, kegiatan al-i’tibār dilakukan dengan membuat skema
seluruh jalur sanad hadis yang tengah diteliti. Ada tiga unsur penting yang
termuat dalam skema jalur sanad tersebut, yakni (1) jalur seluruh sanad; (2)
nama-nama periwayat untuk seluruh sanad; dan (3) metode periwayatan yang
digunakan oleh masing-masing periwayat.39
Dengan demikian, kegiatan al-i’tibār merupakan bagian penting dalam
proses penelitian kualitas suatu hadis. Salah satu faedah penting kegiatan ini
adalah untuk mengetahui ada tidaknya syahid atau muta>bi’ berkenaan dengan
hadis yang diteliti termasuk kedudukan hadis dari segi jumlah periwayat, apakah
mutawa>tir atau a>h}a>d.
c. Kritik Sanad (Naqd al-Sanad)
1) Metode Kritik Sanad
Untuk menentukan kualitas sanad hadis, ulama menetapkan lima standar
bagi hadis yang berkualitas sahih, yakni: (1) sanadnya harus bersambung dari
mukharij hingga periwayat pertama; (2) para periwayat dalam jalur sanad
tersebut bersifat ‘adil; (3) seluruh periwayatnya bersifat d}ābit}; (4) hadis tersebut
tidak mengandung syaż, dan (5) tidak mengandung ‘illah. Syarat urutan nomor
satu sampai nomor tiga disebut oleh syuhudi sebagai kaidah mayor kesahihan
39Arifuddin Ahmad, op.cit., h. 70. Syuhudi, Metodologi, op.cit., h. 52.
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hadis sedang syarat urutan nomor empat dan nomor lima dimasukkannya sebagai
bagian dari kaidah minor kesahihan hadis. Pembahasan selanjutnya akan
menguraikan kegiatan kritik sanad hadis dalam prakteknya dengan mengacu pada
kaidah mayor dan minor yang dikemukakan Syuhudi tersebut di atas.
Bertitik tolak dari penjelasan di atas, terdapat tiga unsur penting yang
perlu dilakukan untuk menilai kualitas sanad hadis, yakni: (1) bersambungnya
sanad, dengan kaidah minor: a) muttas}il dan b) marfu’, mah}fūz dan bukan
mu’allal. (2) periwayat bersifat ‘a>dil, dengan kaidah minor: a) beragama Islam; b)
mukallaf; c) melaksanakan ketentuan agama; dan d) memelihara muru>’ah. (3)
periwayat bersifat d}a>bit}, dengan kaidah minor: a) hafal dengan baik hadis yang
diriwayatkan; b) mampu dengan baik menyampaikan hadis yang dihafalnya
kepada orang lain; c) terhindar dari syużūż dan d) terhindar dari ‘illah.40 Berikut
adalah uraian mengenai langkah-langkah yang diperlukan dalam melakukan
kritik sanad.
a) Ketersambungan Sanad
Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayat dalam
sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat sebelumnya; keadaan itu
terus berlangsung demikian sampai kepada pengucapnya. Dengan ini, hadis
mursal, munqat}i‘ dan lainnya tidak termasuk muttas}il dan tidak disebut sebagai
hadis sahih.41
Menurut Syuhudi, suatu sanad hadis baru dapat dinyatakan bersambung
apabila:
1. seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar s\iqat (‘a>dil dan d}a>bit});
dan
40Arifuddin Ahmad, op.cit., h. 75-76.
41Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manha>j al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s| (Bairu>t: Da>r al-Fikr al- Mu’a>s}ir,
1997), h. 242.
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2. antara masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat
sebelumnya dalam sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan
periwayatan hadis secara sah menurut ketentuan tah}ammul wa ada>’ al-
h}adi>s \.
Berdasarkan syarat-syarat tersebut, Syuhudi menyimpulkan unsur kaedah
minor ketersambungan sanad adalah: (1) muttas}il;42 dan (2) marfu’;43 dan
mah}fu>z},44 dan bukan mu’allal (tidak ber’illah).45
Berkenaan dengan persambungan sanad, terdapat perbedaan sikap antara
Imam Bukhari dan Muslim berkenaan dengan syarat yang harus dipenuhi bagi
hadis yang diriwayatkan secara ‘an’anah. Imam Bukhari mensyaratkan
pertemuan antara guru dan murid walau hanya satu kali, sementara Imam
Muslim hanya mensyaratkan adanya kemungkinan pertemuan antara keduanya.
Berdasarkan hal tersebut, ada dua hal penting dalam penelitian ketersambungan
sanad, yakni pertemuan antara guru dan murid serta metode yang digunakan
masing-masing dalam periwayatan hadis.
Adapun unsur pertemuan guru dan murid masuk dalam wilayah sejarah
kehidupan periwayat yang mencakup tahun kelahiran dan wafatnya, guru dan
murid serta daerah yang dikunjungi periwayat dalam menuntut ilmu. Sedangkan
42Hadis muttas}il adalah hadis yang sanadnya bersambung (antara guru dan muridnya)
dari awal sanadnya sampai akhir, baik persambungan itu sampai kepada Nabi, sahabat, maupun
sampai kepada tabi‘in, Ibn S{ala>h}, ‘Ulum a-H{adi>s}, op.cit., h. 40., Ahmad Lutfi Fathullah, Metode
Belajar Interaktif Hadis dan Ilmu Hadis (Jakarta: PKH al-Mughni Islamic Center, 2009)
berbentuk software
43Hadis Marfu‘ adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi saw., Ahmad Lutfi, Ibid.,
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan
Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 112.
44Hadis Mahfu>z} adalah hadis yang seluruh periwayatnya bersifat s\iqah dan sanadnya
tidak menyalahi sanad-sanad lain, lawanya adalah hadis Sya>z\. Syuhudi, Ibid., h. 129, Ahmad
Lutfi, op.cit.
45Hadis Mu‘allal adalah hadis yang setelah dilakukan penelaahan secara mendalam
terdapat illah, namun dari segi lahirnya hadis bersangkutan tealah selamat dari illah. Arifuddin,
op.cit., h. 125, Syuhudi, kaedah, op.cit., h. 133.
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unsur metode periwayatan yang digunakan periwayat dalam menerima dan
menyampaikan hadis,46 berkaitan dengan lambang-lambang atau lafal-lafal yang
biasa disebut dengan tahammul wa al-ada>’. Hal itulah yang dapat memberikan
petunjuk tentang metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing
periwayat. Dari lambang-lambang itu juga dapat diteliti tingkat akurasi metode
periwayatan yang digunakan periwayat di dalam sanad.47
Berkaitan dengan penelitian terhadap periwayat, menurut Nu>r al-Di>n ‘Itr,
ada dua ilmu yang perlu dikaji, yakni: ilmu yang mengkaji keadaan periwayat
dan ilmu yang menjelaskan pribadi periwayat. Lingkup kajian pertama di
antaranya berbicara tentang keadaan periwayat yang diterima dan ditolak
riwayatnya, al-jarh} wa al-ta’di>l, al-s}aha>bah, al-s\iqa>t wa ad}d}u’afa>’ dan lainnya.
Sedang ilmu kedua berbicara tentang kajian periwayat secara historis dan ilmu
nama-nama periwayat.48
Pandangan yang dikemukakan Nu>r al-Di>n ‘Itr di atas terkait kajian
berkenaan dengan periwayat. Bila dihubungkan dengan penelitian sanad maka ia
merupakan kajian terhadap unsur ketersambungan dan ke’a>dilan serta ked}a>bit}an
periwayat. Berikut adalah uraian mengenai kajian periwayat yang terkait dengan
ketersambungan sanad.
(1) Ilmu Ta>rikh al-Ruwwa>t
46Menurut Syuhudi, ada dua hal yang harus diteliti berkenaan dengan segi-segi
persambungan sanad, yakni: (1) lambang-lambang metode periwayatan; dan (2) hubungan
periwayat dengan metode periwayatannya. Lihat, Syuhudi, Metodologi, op.cit., h. 82-84.
Arifuddin Ahmad, op.cit., 94.
47Ulama berpendapat bahwa hadis yang menggunakan lafal mu‘an’an (‘an) dan
mu’annan (anna) sebagai riwayat dengan sanad terputus. Riwayat tersebut dinilai bersambung
jika memenuhi beberapa syarat, yakni: tidak terdapat tadli>s, terjadi pertemuan antara para
periwayat dan periwayatnya berstatus s\iqah. Lihat, Syuhudi, ibid., Arifuddin, ibid.
48Nu>r al-Di>n al-‘Itr, op. cit., h. 74, 141.
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Menurut para ahli hadis, al-Ta>ri>kh merupakan penjelasan tentang waktu
untuk memastikan keadaan, tahun lahir dan wafat serta peristiwa dan kejadian
yang mengiringinya yang dapat membuka ta‘di>l, tajri>h} dan lainnya. Ulama hadis
memandang penting keberadaan ilmu ini untuk mengetahui ketersambungan
sanad dan keterputusannya, mengungkapkan keadaan periwayat termasuk
periwayat yang dusta. Seperti pernyataan Sufya>n al-S|auri yang mengatakan:
‘Ketika periwayat dusta (menggunakan kebohongannya dalam periwayatan)
kami menguji kebenarannya dengan sejarah’.49
Di antara kitab yang membahas tentang sejarah para periwayat adalah: al-
Ta>ri>kh al-Kabi>r karya Imam al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh karya Ibn Abi> Khaisamah,
Masya>hi>r ‘Ulama> al-Ams}a>r dan lainnya.50
(2) Al-Tah}ammul wa al-A<da>’
Al-Tah}ammul merupakan istilah yang digunakan para ulama hadis untuk
menunjukkan penerimaan hadis sedang al-a>da>’ bermaksud menyampaikan hadis.
Kedua istilah tersebut selalu digandengkan untuk menunjukkan bahwa kegiatan
penerimaan hadis mestinya juga diikuti dengan periwayatannya walaupun tidak
setiap mereka yang menerima hadis kemudian meriwayatkan kembali hadis yang
diterimanya.
Sikap para ulama berbeda-beda berkaitan dengan kedua kegiatan tersebut.
Dalam penerimaan hadis (al-tah}ammul), si penerima hadis hanya disyaratkan al-
tamyi>z yang berarti dapat memahami apa yang didengar dan mampu
mengingatnya. Sementara aktivitas meriwayatkan hadis (al-a>da>’) mengharuskan
penerimanya memahami pembicaraan dan mengingatnya.
49Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit., h. 142-143.
50Ibid, h. 144.
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Ulama hadis mengemukakan delapan jenis metode yang berkaitan dengan
kegiatan penerimaan dan periwayatan hadis (al-tah}ammul wa al-a>da>’), yaitu:
1. Mendengar (Al-sima>’) merupakan sarana yang digunakan periwayat
dalam menerima dan meriwayatkan hadis. Jenis periwayatan ini
merupakan tingkat tertinggi, yang dijadikan dasar dalam periwayatan
ini adalah, periwayat hadis mendengarkan ucapan guru baik melalui
hafalan maupun melalui bacaan terhadap kitab.
2. Membaca (Al-‘Ard) dihadapan guru baik yang berasal dari hafalan
pembaca atau kitabnya. Jenis periwayatan ini lebih tinggi dibanding al-
sima>’ jika seorang murid mampu mengenali kekeliruan atas apa yang
dibaca, dan guru adalah seorang yang memiliki hafalan sempurna. Jika
hal ini tidak terpenuhi maka al-sima>’ lebih baik.
3. Pemberian izin (Al-Ija>zah) adalah bentuk periwayatan berupa
pemberian izin dari guru hadis kepada muridnya untuk meriwayatkan
hadis atau kitab tanpa harus mendengarkan langsung darinya atau
membaca dihadapannya.
4. Al-Muna>walah adalah guru memberikan kitab atau lembaran kepada
muridnya agar dia meriwayatkan darinya.
5. Al-Muka>tabah adalah seorang guru menulis untuk muridnya sebagian
hadisnya.
6. Al-I‘la>m adalah seorang periwayat memberitahukan kepada muridnya
bahwa hadis atau kitab ini dia dengar dari fula>n namun tanpa disertai
dengan izin untuk meriwayatkannya.
7. Al-Was}iyyah adalah wasiat periwayat kepada seseorang untuk
memberikan kitab-kitabnya setelah kematian atau kepergiannya.
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8. Al-Wija>dah adalah seseorang yang menemukan hadis atau kitab yang
ditulis oleh orang lain yang disertai sanadnya.51
Berkenaan dengan kegiatan yang mesti dilakukan untuk meneliti
ketersambungan sanad hadis, apa yang digambarkan oleh Syuhudi Ismail
memperjelas langkah-langkah tersebut. Menurutnya, untuk mengetahui
bersambung atau tidaknya suatu sanad, ulama melakukan kegiatan berikut:
a. mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti;
b. mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat:
1) melalui kitab-kitab rija>l al-h}adi>s\, misalnya kitab Tahz\i>b al-Kama>l
karya al-Miz\z\i>.
2) dengan maksud untuk mengetahui:
a) apakah setiap periwayat dalam sanad itu dikenal sebagai orang
yang ‘a>dil dan d}a>bit}, serta suka melakukan penyembunyian cacat
(tadli>s);
b) apakah antara para periwayat dengan periwayat yang terdekat
dalam sanad itu terdapat hubungan: (1) kesezamanan pada masa
hidupnya; dan (2) guru-murid dalam periwayatan hadis;
c. meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para periwayat dengan
periwayat yang terdekat dalam sanad, yakni apakah kata-kata yang
terpakai berupa h}addas\ani>, h}addas\ana>, akhbarana>, ‘an, anna>, atau kata-
kata lainnya.
Jadi, suatu sanad hadis barulah dapat dinyatakan bersambung apabila:
1) seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar s\iqah (‘a>dil dan
d}a>bit}); dan
51Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit., h. 210-220. Lihat, Abu> ‘Amar ‘Us\ma>n bin ‘Abd. al-Rah}ma>n al-
Sahrazwari>, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ li Ibn al-S{ala>h} (Suriya: Da>r al-Fikr, 1986), h. 132-180, S}ubh}i> S}a>lih},
‘Ulu>m al-H{adi>s wa Mus}t}alah}uh (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n), h. 88-104.
65
2) antara masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat
sebelumnya dalam sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan
periwayatan hadis secara sah menurut ketentuan tah}ammul wa
a>da>’ al-h}adi>s\52
b) Meneliti Ke‘a>dilan periwayat
‘A<dil adalah sikap yang melekat dalam diri periwayat menyangkut
integritas dan komitmen keagamaan. Periwayat yang dinilai ‘a>dil apabila dalam
kesehariannya menampakkan sikap yang taat dalam beragama, mengamalkan
nilai-nilai mulia dan menjauhi segala yang menyebabkannya dicela baik dari
sudut agama maupun di mata masyarakat. Adapun syarat keadilan periwayat
adalah: (1) Islam; (2) balig; (3) berakal; (4) takwa; (5) menjaga muru>’ah.53
Menurut Syuhudi, syarat balig dan berakal dapat diringkas dengan sebutan
istilah mukallaf. Sedang syarat takwa dimasukkan dalam syarat ‘melaksanakan
ketentuan agama’. Dengan istilah terakhir, segala sesuatu yang disyaratkan
ulama mengenai periwayat ‘a>dil berupa: takwa, teguh dalam agama, tidak
berbuat bid’ah, tidak berbuat fasik, baik akhlak, semuanya termuat dalam
pengertian tersebut.54
Dengan mendasarkan kajiannya terhadap sejumlah syarat yang
dikemukakan ulama berkenaan dengan ke’a>dilan periwayat, Syuhudi kemudian
menyimpulkan lima syarat bagi periwayat ‘a>dil yang kemudian disebut sebagai
unsur-unsur kaedah minor periwayat yang ‘a>dil. Unsur-unsur tersebut adalah: (1)
beragama Islam; (2) mukalaf; (3) melaksanakan ketentuan agama; dan (4)
memelihara muru>’ah.55
52Syuhudi, Kaedah, op. cit., h. 112-113.
53Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulūm al-Hadīs\ (Beirūt: Dār al-Fikr, 1997) h. 79.
54Syuhudi, Kaedah, op. cit., h. 116-117.
55 ibid., h. 118.
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Ilmu yang khusus menyajikan keadaan periwayat dari segi ke’a>dilan dan
ked}a>bit}annya adalah ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l.
Secara bahasa, kata ‘al-jarh}’ terambil dari kata jarah}a-yajrah}u-jarh}an,
yang berarti melukai dengan senjata (as\s\ara fi>hi bi al-sila>h}) atau melukai dengan
perkataan seperti mencaci maki (jarah}ahu bi lisa>nih: syatamah).56 Menurut istilah
ilmu hadis, kata al-jarh } berarti celaan terhadap periwayat hadis yang dapat
menghilangkan sifat ke’a>dilan dan ked}a>bitannya.57
Sedang kata al-ta’di>l, menurut bahasa, adalah bentuk mas}dar dari kata
kerja ‘addala-yu’addilu-ta’di>lan’ yang memiliki banyak arti, di antaranya adalah
lurus, memutuskan dengan benar, keadilan, dapat menjadi saksi, disucikan, rata
atau sama, tengah-tengah. Menurut Sa‘i>d ibn Zubair, al-‘adl memiliki empat
makna, yakni adil dalam hukum, fidyah, adil dalam syirik, adil dalam cinta dan
jimak.58 Menurut istilah ilmu hadis, kata al-ta’di>l berarti mengungkap sifat bersih
yang ada pada diri periwayat dan menilainya sebagai periwayat yang ‘adi>l dan
d}a>bit}.59
Berdasarkan makna kata tersebut, kritikus hadis disebut dengan al-ja>rih}
dan al-mu‘addil sedang ilmunya disebut dengan ilmu al-jarh } wa al-ta’di>l.Ilmu  ini
dinilai penting sebagai alat ukur bagi periwayat hadis apakah hadis yang
diriwayatkannya dapat diterima (maqbu>l) atau ditolak (mardu>d). Apabila unsur
ta‘di>l lebih dominan dibanding tajri>h} maka riwayatnya dapat diterima.
Sebaliknya, apabila ukuran tajri>h}nya lebih berat dari ta’di>l maka ditolak
56Ibn Manz}ūr, Lisān al-‘Arab, juz. I (Kairo: Dār al-Ma’ārif, tth), h. 586.
57Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit.,, h. 92.
58Ibn Manz}ūr, op. cit., juz. IV, h 2838-2839.
59Nu>r al-Di>n ‘Itr, loc. cit.
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riwayatnya. Karena nilai pentingnya dalam kesahihan periwayatan, ulama begitu
memperhatikan ilmu ini.60
Objek kajian al-jarh} wa al-ta’di>l tidak lepas dari tiga unsur penting yang
terkandung di dalamnya, yakni; al-ja>rih}/al-mu‘addil, al-majru>h ‘alaih/ al-
mu‘addal dan al-fa>z} al-jarh}. Kritik terhadap periwayat hadis dengan
menggunakan lafal tertentu sangat tergantung kepada pribadi kritikus yang
menilai. Dengan demikian, dimungkinkan adanya perbedaan penilaian
disebabkan perbedaan lafal yang digunakan kritikus. Lebih jauh lagi, hal tersebut
dapat berdampak pada kualitas hadis yang tengah diteliti. Karenanya, dalam
kajian al-jarh wa al-ta’dil, penelitian tidak hanya difokuskan pada periwayat
yang dikritik dengan lafal yang menyertainya namun juga mempertimbangkan
siapa yang mengemukakan kritikan tersebut. Dalam hal ini, para kritikus hadis
dikategorikan dalam tiga klasifikasi, yakni: muta’anit (ketat dalam mengkritik
periwayat) seperti Abu> H{a>tim, al-Nasa>’i>, Ibn Ma‘i>n, Abu> Hasan al-Qat}t}a>n,
Yah}ya> Ibn Sa‘id al-Qat}t}a>n, Ibn H{ibba>n, mutasammih} (longgar dalam mengkritik
periwayat)  seperti al-Tirmiz\i> dan al-H{a>kim dan mu‘tadil (moderat dalam
mengkritik periwayat) seperti Ah}mad, al-Da>rqut}ni> dan Ibn ‘A<di>.61
Penilaian yang datang dari kritikus yang ketat akan diperlakukan berbeda
dengan yang longgar dan moderat atau sebaliknya. Penilaian berupa pujian
(ta’di>l) yang datang dari kritikus ketat dapat diperpegangi dengan lebih kuat
dibanding yang datang dari kritikus moderat apalagi longgar. Sebaliknya,
penilaian negatif (tajri>h}) yang datang dari kritikus ketat maka harus dirujuk pada
60Ibid, h. 92.
61Z}afar Ah}mad al-‘Us\ma>ni> al-Tana>wi> (selanjutnya ditulis al-Tana>wi>), Qawa>‘i>d fi> ‘Ulu>m
al-Hadi>s\ (Riya>d}: al-‘Abikan, 1984 M/1404 H), h. 188. Lihat, Syams al-Di>n Muh}ammad Ibn
Ah}mad al-Żahabi>, “Żikr man Yu’tamad Qauluh fi> al-Jarh} wa al-Ta’di>l,” dalam Muh}ammad al-
Fatta>h} Abu> Guddah, Qawa>i>d fi> al-Jarh} wa al-Ta’di>l (Kairo: t.p., 1984), h. 158-159. Lihat,
Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakhawi>, “al-Mutakallimu>n fi> al-Rija>l,” dalam Muh}ammad
al-Fatta>h} Abu> Guddah, Qawa>‘i>d fi> al-Jarh} wa al-Ta’di>l (Kairo: t.p., 1984 M/1404 H), h. 132-137.
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penilaian kritikus lainnya. Apabila penilaian tersebut sejalan dengan yang lain
maka dapat diterima namun jika tidak maka yang diterima adalah kritikus yang
memberikan argumen kritiknya.62 Dengan demikian, perbedaan penilaian antara
kritikus terhadap periwayat yang sama sangat dimungkinkan.
Secara umum, ulama hadis telah merumuskan ketentuan yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan problem terjadinya kontradiksi di antara kritikus
dalam mengkritik satu periwayat yang sama. Di antara ketentuan tersebut
adalah:
1. Penilaian ulama yang memuji lebih didahulukan dibandingkan dengan
yang mencela (al-ta‘di>l muqadddam ‘ala> al-tajri>h}). Alasannya, karena
sifat asal periwayat adalah terpuji. Pendapat ini dikemukakan antara
lain oleh al-Nasa>’i>.
2. Penilaian ulama yang mencela harus didahulukan terhadap penilaian
ulama yang memuji (al-jarh} muqaddam ‘ala> al-ta‘di>l). Alasannya, (a)
ulama yang mengemukakan celaan lebih mengetahui keadaan
periwayat yang dikritiknya daripada ulama yang memuji; dan (b) yang
dijadikan dasar oleh ulama untuk memuji periwayat hadis adalah
persangkaan baik semata. Pendapat ini didukung oleh umumnya ulama
hadis, fiqh dan us}u>l al-fiqh.63
3. Penilaian ulama yang mencela terhadap periwayat didahulukan
terhadap penilaian ulama yang memuji, dengan syarat-syarat; (a)
62Ibid., h. 179, 189.
63Al-Subki>, ketika mengomentari kaedah tersebut mengatakan bahwa yang benar adalah
periwayat yang telah dipastikan ketokohan dan keadilannya, banyak orang memuji dan menilai
baik namun sedikit yang menilainya cacat maka tidak layak seseorang dinilai cacat hanya dengan
penilai seseorang yang boleh jadi muncul karena fanatisme mazhab. Kalau tidak demikian, maka
tidak ada seorang periwayat pun yang terlepas dari kritik. Karena setiap tokoh selalu saja ada
yang mencelanya. ‘Abd al-Wahha>b Ibn ‘Ali> al-Subki>, Qa>‘idah fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Kairo: t.p.,
1984 M/1404 H), h. 13.
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ulama yang mengemukakan celaan telah dikenal benar-benar
mengetahui pribadi periwayat yang dikritiknya. (b) celaan yang
dikemukakan haruslah didasarkan pada argumen-argumen yang kuat,
yakni dijelaskan sebab-sebab yang menjadikan periwayat yang
bersangkutan tercela kualitasnya.64
Berkenaan dengan lafal yang digunakan dalam mengkritik periwayat,
ulama mengemukakan sejumlah istilah (lafal) dan pemberian peringkat yang
berbeda-beda antara yang satu dengan lainnya. Berikut adalah gambaran lafal
yang digunakan ulama dalam menta’di>l dan mentajri>h} periwayat hadis. Dalam
hal ini, ada enam peringkat yang dimulai dari bahasan lafal al-ta‘di>l dan diikuti
dengan al-tajri>h }.  Urutan pertama menunjukkan lafal al-ta‘di>l tertinggi hingga
terendah.
a) Menggunakan ungkapan superlatif (muba>lagah), seperti, aus\aq, ad}bat},
dan as\bat.
b) Mengulang kata yang menunjukkan al-ta’di>l, seperti, s\iqah s\iqah,
s\iqah s\abat, s\iqah h}ujjah, s\iqah h}a>fiz}, s\abat h}ujjah, s\abat h}a>fiz}, s\iqah
mutqin dan lainnya.
c) Satu ungkapan jenis al-ta’di>l, seperti, s\iqah, mutqin, s\abat, h}ujjah,
‘adl, h}a>fiz}, d}a>bit}
d) Kata ‘s}adu>q’, ‘mah}alluh al-s}idq’, la> ba’sa bih, laisa bihi ba’sun,
s\iqatun insya Allah, ma’mu>n, khiya>r, khiya>r al-khulq dan lainnya.
e) Kata ‘syaikh’, jayyid al-h}adi>s\, h}asan al-h}adi>s\, s}adu>q si>’u al-h}ifz},
s}adu>q yahim, s}adu>q lahu> auha>m, s}adu>q yukht}i’, s}adu>q tagayyar bi
a>khirih, s}adu>q rumiya bi al-tasyayyu‘.
64Syuhudi, Kaedah, op.cit., h. 182. Arifuddin Ahmad, op.cit., h. 91.
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f) Kata ‘s}a>lih} al-h}adi>s\’, s}adu>q insya Allah, arju> annahu la> ba’sa bih, ma>
a’lam bihi> ba’sun, s}uwailih}, maqbu>l, laisa bi ba’i>din min al-s}awa>b,
yurwa> h}adi>s\uh, yuktab h}adi>s\uh, dan lainnya.65
Status hadis dengan peringkat empat sampai enam, hadisnya hanya ditulis
dan dipandang sahih apabila bersesuaian dengan hadis dari periwayat d}a>bit}
lainnya. Hal ini disebabkan ungkapan tersebut tidak menunjukkan ked}a>bit}an
periwayat.66
Lafal al-tajri>h} juga memiliki enam peringkat sebagaimana lafal al-ta’di>l.
Berikut adalah bentuk lafal dan peringkatnya berdasarkan urutan al-tajri>h }
teringan.
a. Lafal yang mendekati kategori al-ta’di>l, seperti, layyin al-h}adi>s\, kutiba
h}adi>s\uh, yunz}ar fi>hi i’tiba>ran. Hadisnya dapat ditulis dan dijadikan
i’tiba>r.
b. Peringkat kedua dengan lafal, seperti, laisa bi quwwa. Hadisnya dapat
ditulis sebagai i’tiba>r.
c. Peringkat ketiga dengan lafal, seperti, d}a’i>f al-h}adi>s\. Hadisnya tidak
dapat dijadikan hujjah.
d. Ungkapan ‘rudda h}adi>s\uh, raddu h}adi>s\uh, mardu>d al-h}adi>s\, d}a‘i>f jiddan,
wa>hin bi marrah, t}aruh}a h}adi>s\uh, mut}t}arah}, mut}t}arah} al-h}adi>s\, irmi bih,
laisa bi syai’, la syai’.
e. Ungkapan ‘fula>n muttaham bi al-kaz\ib aw al-wad}’u, sa>qit}, ha>lik, z\a>hib,
z\a>hib al-h}adi>s\, matru>k, matru>k al-h}adi>s\, taraku>h, fi>hi naz}r, la yu’tabar
h}adi>s\uh, laisa bi s\iqah, gair s\iqah wa la ma’mu>n. lafal dengan peringkat
65al-Tana>wi>, op.cit., h. 242.
66Ibid, h. 250.  Namun, menurut Abu> Guddah, bahwa ungkapan tersebut tidak
menunjukkan peringkat empat sampai enam hadisnya pasti da‘if. Ada hadis hasan yang bisa
dimasukkan dalam kategori peringkat tersebut. Lihat, ibid., h. 244.
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empat dan lima, hadisnya tidak dapat ditulis untuk i’tiba>r dan sebagai
sya>hid.
f. Peringkat ketercelaan tertinggi adalah ungkapan fula>n kaz\z\a>b, yakz\ib,
dajja>l, wad}d}a>’, yad}a’u, wad}a’a h}adi>s\. Hadis peringkat ini tidak boleh
diriwayatkan kecuali jika disertai penjelasan mengenai status
hadisnya.67
Peringkat ketercelaan dan keterpujian di atas digunakan untuk mengukur
tingkat integritas dan kapasitas keilmuan periwayat yang pada akhirnya
bertujuan untuk mengetahui apakah hadis tersebut berkualitas sahih, hasan atau
daif.
Menurut Syuhudi, secara umum, ulama telah mengemukakan cara
penetapan keadilan periwayat hadis, yakni, berdasarkan:
a. Popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis; periwayat
yang terkenal keutamaan pribadinya, misalnya Malik bin Anas dan
Sufyan al-S|auri, tidak lagi diragukan ke‘a>dilannya;
b. Penilaian dari para kritikus periwayat hadis; penilaian ini berisi
pengungkapan kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat
hadis;
c. Penerapan kaedah al-jarh} wa al-ta’di>l; cara ini ditempuh, bila para
kritikus periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi
periwayat tertentu.68
67Ibid., h. 251-253. Ulama berbeda-beda dalam menetapkan peringkat dan istilah yang
digunakan dalam mentajri>h } dan menta’di>l periwayat. Ibn Hajar, misalnya, membagi peringkat
periwayat dalam al-jarh} wa al-ta’di>l kepada 12 macam yang merupakan gabungan dari al-jarh} dan
al-ta’di>l. Dalam pembagian tersebut, dia meletakkan Sahabat diperingkat pertama keta’di>lan
periwayat. Lihat, S}ubh}i al-S}a>lih}, op.cit., h. 137. Penjelasan dengan perbandingan lebih lengkap
mengenai beragam perbedaan peringkat al-jarh} wa al-ta’di>l dari berbagai versi ulama dan istilah
lafal yang digunakan dapat dilihat, Syuhudi, Kaedah, op.cit., h. 175-180.
68Syuhudi, Kaedah, ibid., h. 118-119.
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Jadi, penetapan ke’a>dilan periwayat diperlukan kesaksian dari ulama,
dalam hal ini ulama ahli kritik periwayat.
c) Meneliti ked}abit}an periwayat
Ked}a>bit}an periwayat terkait dengan kapasitas intelektual dan daya hafal
nya. Ungkapan ke‘a>dilan dan ked}a>bit}an sering disatukan dan disebut dengan
istilah s\iqah. Periwayat yang s\iqah adalah periwayat yang ‘a>dil plus d}a>bit}.
D}a>bit} berarti periwayat hafal hadis yang diriwayatkannya baik melalui
hafalan maupun melalui kitab serta mampu menyampaikannya kembali.69
Dengan pengertian ini, ada dua istilah d}abt} yakni d}abt} al-s}adr dan d}abt} al-kita>b.
Yang dimaksud dengan periwayat yang d}abt} al-kita>b ialah periwayat yang
memahami dengan baik tulisan hadis yang tertulis dalam kitab yang ada
padanya; apabila ada kesalahan tulisan dalam kitab, dia mengetahui letak
kesalahannya.70
Sedang yang dimaksud dengan d}a>bit} menurut pengertian ulama adalah:
a. periwayat itu memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya
(diterimanya)
b. periwayat itu hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya
(diterimanya);
c. periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya itu
dengan baik:
1) kapan saja dia menghendakinya;
2) sampai saat dia menyampaikan riwayat itu kepada orang lain.71
69Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit., h. 242.
70Syuhudi, Kaedah, op. cit., h. 122.
71Ibid., h. 120.
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Ada dua istilah yang digunakan Syuhudi untuk menggambarkan
perbedaan kualitas ked}a>bit }an periwayat. Istilah tersebut adalah:
a. d}a>bit} digunakankan bagi periwayat yang:
1) hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya;
2) mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu
kepada orang lain.
b. ta>mm al-d}abt} atau disebut dengan istilah d}a>bit} plus, digunakankan
bagi periwayat yang:
1) hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya;
2) mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu
kepada orang lain; dan
3) paham dengan baik hadis yang dihafalnya itu.72
Kapasitas intelektual berupa kekuatan hafalan periwayat juga menuntut
adanya kesesuaian periwayatan dengan periwayat lain yang setingkat atau lebih
kuat sehingga riwayat tersebut tidak saling bertentangan. Adanya pertentangan
riwayat s\iqat dengan periwayat yang lebih s\iqat yang disebabkan oleh kurang
kuatnya hafalan periwayat disebut dengan sya>z\. Karenanya, menurut Syuhudi,
kaedah minor ked}a>bit }an periwayat adalah: (1) hafal dengan baik hadis yang
diriwayatkannya; (2) mampu dengan baik menyampaikan hadis yang dihafalnya
kepada orang lain; dan (3) terhindar dari sya>z\.73
d) Terhindar dari Sya>z\
Kriteria kesahihan hadis berikutnya adalah “terhindar dari sya>z\”, seperti
penjelasan sebelumnya perbincangan masalah sya>z\ tidak hanya menyangkut
sanad melainkan berkaitan juga dengan matan (materi) hadis. Pembahasan
72Syuhudi, Kaedah, ibid., h. 122.
73Ibid., h. 129.
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berikut ini akan lebih banyak menekankan bentuk sya>z\ yang biasa ditemukan
dalam sanad hadis.
Kosa kata sya>z\ atau syuz\u>z\ secara etimologi berarti kejanggalan, seorang
yang menyendiri atau seorang yang keluar atau memisahkan diri dari jama’ah.74
Sedangkan dalam terminologi ilmu hadis ditemukan perbedaan tentang rumusan
sya>z\ ini. Perbedaan yang menonjol terutama terjadi antara tiga ulama hadis
terkenal, yaitu al-Sya>fi’i>, al-H{a>kim dan Abu> Ya’la> al-Khali>li>.
Sya>fi’i> berpandangan bahwa suatu hadis tidak dikatakan mengandung
sya>z\ bila hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat yang s\iqat,
sedang periwayat s\iqat lainnya tidak meriwayatkan hadis itu, tetapi suatu hadis
dinyatakan sya>z\, bila hadis yang diriwayatkan oleh periwayat s\iqat tersebut
menyalahi hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang s\iqat pula.75
Dengan demikian, tidak dapat dikatakan sya>z\, hadis-hadis yang memiliki
ciri-ciri berikut: a) Kesendirian individu seorang periwayat hadis, yang dalam
istilah ilmu hadis lazim disebut hadis fard mutlaq; atau b) periwayat hadis
tersebut bukanlah seorang yang s\iqat. Sebaliknya, suatu hadis mengandung
kemungkinan sya>z\ apabila: a) hadis tersebut memiliki banyak jalur sanad; b)
para periwayat seluruhnya terdiri dari periwayat yang s\iqat; dan c) matan atau
sanad hadis mengandung pertentangan. 76
Al-H{a>kim memberikan definisi tentang sya>z\ adalah: “Hadis yang
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang s\iqat, dan hadis tersebut tidak
74Luis Ma’lu>f, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A’la>m, (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1992), h.
379; Ibn Manz}u>r, op. cit., juz 4, h. 28-29.
75Abu> ‘Amr Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn S{ala>h}, Muqaddimah Ibn S{ala>h} fi> ‘Ulu>m al-
H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1979), h. 36; Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi fi>
Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, juz I (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1988), h. 232.
76Syuhudi, Kaedah, op.cit.,  h. 123.
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memiliki sumber lainnya bagi periwayat yang s\iqat tersebut”.77 Berdasarkan
pendapat ini, dapat disebutkan bahwa hadis sya>z\ itu tidak disebabkan oleh: a)
periwayat yang tidak s\iqat; b) pertentangan matan dan atau sanad dari para
periwayat yang sama-sama s\iqat. Dengan demikian pengertian yang diberikan
oleh al-H{a>kim ini mengandung istilah yang sama dengan hadis fard mutlaq.
Sedangkan al-Khalili>78 menyatakan bahwa pengertian hadis sya>z\ adalah
hadis yang memiliki satu sanad yang dengannya seorang guru menyendiri, baik
dia s\iqat ataupun tidak. Menurutnya>, hadis sya>z\ diriwayatkan oleh periwayat
yang tidak s\iqat harus ditinggalkan dan tidak boleh diterima. Sedangkan hadis
sya>z\ yang periwayatnya s\iqat harus dibekukan dan tidak boleh dipakai.
Pandangan al-Khalili> ini hampir sama nadanya dengan apa yang telah
dikemukakan al-H{a>kim sebelumnya. Perbedaan antara keduanya terletak pada
kualitas periwayat.  Al-H{a>kim mengharuskan periwayat yang s\iqat, sedangkan
al-Khalili> tidak mensyaratkannya.
Dengan demikian dapat dikatakan, dalam pengertian yang diberikan oleh
al-H{a>kim tampaknya tercakup di dalamnya hadis-hadis fard yang sahih,
sedangkan dalam pandangan al-Khalili>, selain fard yang sahih, tercakup pula fard
yang daif. Jika demikian halnya, hadis sya>z\ yang termasuk kategori hadis daif ini
dengan sendirinya menjadi batal. Agaknya, pendapat al-Sya>fi’i> lah yang
cenderung dapat dipedomani, bila dilihat dari kebanyakan ulama yang merujuk
77Muh}ammad Ibn ‘Abdilla>h al-H{a>fiz} al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma’rifat ‘Ulu>m al-H{adi>s\
(Kairo: Maktabat al-Mutanabbi, t.th.), h. 119; Ibn S{ala>h}, Muqaddimah, op.cit., h. 36.
78Ibid.,; al-Suyu>t}i>, op.cit., h. 232; Jama>l al-Di>n Ism>a’i>l ‘Ajwah, al-Ra>id al-H{adi>s\ fi> ‘Ilm
Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t.: t.p., 1991), h. 169.
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pada pandangannya, seperti Ibn S{ala>h}, al-Nawawi> dan Ah}mad al-Z|ahabi>, serta
ulama hadis belakangan (mutaakhiri>n) lainnya.79
Kesya>z\an hadis baru dapat diketahui apabila melakukan langkah-langkah
penelitian sebagai berikut:
a. Semua sanad yang mengandung matan hadis yang pokok masalahnya
memiliki kesamaan dihimpun dan dibandingkan;
b. Para periwayat diseluruh sanad diteliti kualitasnya;
Apabila seluruh periwayat bersifat s\iqah dan ternyata ada seorang periwayat
yang sanadnya menyalahi sanad-sanad lainnya, maka sanad yang menyalahi itu
disebut sanad sya>z\ sedang sanad-sanad lainnya disebut sanad mah}fu>z}.80
Dalam hal ini, hemat penulis dikatakan hadis sya>z\ apabila adanya suatu
kondisi dimana seorang periwayat s\iqah berbeda dengan periwayat lainnya yang
lebih kuat posisinya. Dengan ungkapan lain, apabila seorang periwayat berbeda
dengan periwayat lainnya yang lebih kuat posisinya, baik dari segi ke-s\iqah-
annya atau jumlah mereka yang lebih banyak, maka periwayat yang menyalahi
atau berbeda dengan yang lebih kuat posisinya disebut sebagai hadis sya>z\ .
Hal yang perlu ditegaskan adalah bila ke-sya>z\-an sanad hadis tidak
merupakan bagian dari kaidah mayor dari kesahihan suatu hadis, maka
sebagaimana dikemukakan Syuhudi Ismail,81 kaidah terhindar dari sya>z\ bisa
diintegrasikan pada kaidah ked}a>bit}an periwayat. Sehingga rincian unsur kaidah
minor dari periwayat yang d}a>bit} adalah: (1) hafal dengan baik hadis yang
diriwayatkannya; (2) mampu dengan baik menyampaikan hadis yang dihapalnya
kepada orang lain; dan (3) terhindar dari sya>z\ .
79 Ibn S{ala>h}, Muqaddimah, op.cit., h. 35-37; al-Nawawi>, al-Taqri>b al-Nawawi> Fann Us}u>l
H{adi>s\ (Kairo: Abdurrahma>n Muhammad, t.th.), h. 53-55; Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, al-
Mauqiz}at fi> ‘Ilm Mus}t}alah} al-H{adi>s, (Beiru>t: Da>r al-Basya>ir al-Isla>mi>, 1412 H), h. 42.
80Ibid, h. 127.
81Syuhudi Ismail, Kaedah, op.cit., h. 129.
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e) Terhindar dari ‘Illah
Pembahasan berikut ini berkanaan dengan pengkajian ‘illah pada sanad
hadis. Untuk mengawali pembahasan, terlebih dahulu dikemukakan makna ‘illah
secara etimologi dan terminologi ilmu hadis.
Kosa kata ‘illah berarti kecacatan, sakit yang parah dan sebab
tersembunyi yang menodai keselamatan.82 Sedangkan menurut istilah, Ibn S{ala>h}
berpendapat ‘illah adalah sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas
hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak berkualitas
sahih menjadi tidak sahih.83 Selain Ibn S{ala>h}, al-Nawawi>, al-Mas‘udi>, al-
Kharawi>, al-Qa>simi>, Manna>’ al-Qat}t}a>n dan Mah}mu>d T{ahha>n,84 juga memberikan
pengertian yang senada dengan Ibn S{ala>h}.
Pada prakteknya, penelitian ‘illah hadis sangat sulit untuk dilakukan.
Sebagian ulama menyatakan bahwa orang yang mampu meneliti ‘illah hadis
hanyalah orang yang cerdas, memiliki hapalan hadis yang banyak, paham
terhadap hadis yang dihapalnya, mendalam pengetahuannya tentang berbagai
ked}a>bit}an periwayat sangat ahli di bidang sanad dan matan hadis.85
‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad menyebutkan bahwa untuk meneliti
‘illah hadis diperlukan intuisi dan (ilham).86 Al-H{a>kim al-Naisabu>ri> berpendapat
bahwa acuan utama penelitian ‘illah hadis adalah hafalan, pemahaman dan
82Ibn Manz}u>r, juz 12, op.cit, h. 498; Luis Ma’lu>f, op.cit., h. 379.
83Ibn S{ala>h}, Muqaddimah, op.cit. h. 42.
84Al-Suyu>t}i>, op.cit., h. 252; H{a>fiz} H{asan al-Mas’u>di>, Minhat al-Mugi>s\ fi> ‘Ilm Mus}t}alah}
al-H{adi>s\, terj. Ibnu Abdullah al-Hasyimi, Ilmu Mushtalah Hadis (Surabaya: Da>r al-Sala>m, t.th.),
h. 40; Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>’id al-Tah}di>s\ min Funu>n Mus}t}alah} al-H{adi>s\
(Mesir: ‘I<sa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, 1971), h. 80; Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\,
(Mesir: Maktabah Wahbah, 1992), h. 103;. ‘Ali> al-Qa>ri> Al-Hara>wi>, al-Mas}nu>’ fi> Ma’rifat al-
H{adi>s\ al-Maud}u>’ (Mesir: Da>r al-Sala>m, 1984), h. 33.
85Al-H{a>kim, op.cit., h. 113; al-Suyu>t}i>, Tadri>b, op.cit., juz 1, h. 252; Nu>r al-Di>n ‘Itr,
Manhaj, op.cit., h. 452.
86Ibn H{ajar, Nuzhat, op.cit., h. 33; Syuhudi Ismail, Metodologi, op.cit. h. 87.
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pengetahuan yang luas tentang hadis.87 Ulama hadis lainnya mengibaratkan
bahwa kemampuan seorang ahli peneliti keaslian uang logam yang ditelitinya,
dia dapat membedakan asli dan tidaknya uang tersebut.88
Sulitannya penelitian ‘illah seperti tergambar di atas, agaknya bisa
dikurangi dengan menelaah kitab-kitab yang disusun para ulama yang secara
khusus mengupas tentang masalah tersebut. Sehingga tidak berlebihan bila
disebutkan bahwa meneliti ‘illah hadis relatif lebih sulit dibandingkan dengan
meneliti kesya>z\an hadis.
Walaupun penelitian ‘illah hadis merupakan hal yang sulit dilakukan, para
ulama, seperti Ibn al-Madi>ni> (w. 234 H) dan al-Khat}i>b al-Bagda>di> (w. 463 H) telah
menawarkan beberapa langkah yang harus ditempuh dalam kegiatan ini, langkah-
langkah tersebut adalah a) seluruh sanad hadis untuk matan yang sama atau
semakna dihimpun dan diteliti, termasuk sya>hid dan/atau ta>bi’-nya; b) seluruh
riwayat dalam berbagai sanad yang telah dihimpun tersebut diteliti berdasarkan
kritik hadis yang biasa digunakan oleh para kritikus hadis.89
Ulama hadis juga menjelaskan indikasi bahwa suatu hadis mengandung
‘illah, seperti berikut: a) sanad yang tampak muttas}il (bersambung) dan marfu>’
(bersandar kepada Nabi), ternyata muttas}il tapi mauqu>f (bersandar kepada
sahabat); b) sanad yang tampak muttas}il dan marfu>’, tetapi ternyata maqt}u>’ atau
mursal; c) terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis lain dan; d) terjadi
kesalahan penyebutan periwayat, karena ada lebih dari seorang periwayat
memiliki kemiripan nama, sedangkan kualitasnya tidak sama-sama s\iqat.90 Dua
87Al-H{a>kim, op.cit., h. 112-113.
88Al-Suyu>t}i>, Tadri>b, op.cit, juz 1, h. 252; Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj, op.cit., h. 453.
89 Abu> ‘Amr Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn S{ala>h}, ‘Ulum al-Hadis\ (Madi>nah al-
Munawarah: al-Maktabat al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 82; al-Suyu>t}i>, Tadri>b, op.cit., juz 2, h. 253.
90Ibn S{ala>h}, Muqaddimah, op.cit., h. 42; al-Suyu>t}i>, Tadri>b, op.cit., juz 2, h. 253-254;
Syuhudi Ismail, Kaedah, op.cit., h. 132.
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bentuk ‘illah yang disebutkan pertama berupa sanad hadis terputus, sedangkan
dua bentuk ‘illah yang disebutkan terakhir berupa periwayat tidak d}a>bit}
Syuhudi Ismail berpendapat, jika sanad bersambung dan periwayat
bersifat d}a>bit} benar-benar terpenuhi maka unsur terhindar dari ‘illah tidak perlu
ditetapkan sebagai unsur kaidah mayor.  Oleh karena itu kaidah mayor kesahihan
sebuah hadis hanya tiga dengan kaidah-kaidah minornya sebagai berikut :
a. Sanad bersambung dengan kaidah minor : (1) muttas}il, (maus}u>l) (2) marfu>’,
(3) mah}fu>z} dan (4) tidak mu’all (tidak ber-’illah).
b. Periwayat bersifat adil dengan kaidah minor : (1) Beragama Islam, (2)
mukallaf, (3) melaksanakan ketentuan agama dan (4) memelihara muru>’ah.
c. Periwayat bersifat d}a>bit} dan atau ta>mm d}a>bit} dengan kaidah minor: (1) hafal
dengan baik hadis yang diriwayatkan, (2) mampu dengan baik
menyampaikan hadis yang dihafalnya kepada orang lain, (3) terhindar dari
sya>z\ dan (4) terhindar dari ‘illah.91
Semua unsur kaidah kesahihan sanad hadis (kaidah mayor dan minornya),
tersebut menurut Arifuddin Ahmad, telah memenuhi kriteria jami’ (melingkupi)
dan mani’ (tidak mengurangi ketercakupan) bagian-bagian yang didefinisikan
dalam hadis sahih, sebagaimana yang dikemukakan oleh mayoritas ulama.92
Kaidah yang telah diformulasikan oleh Syuhudi inilah yang menjadi acuan dalam
penelitian ini.
Penerapan kaidah kesahihan hadis di atas, secara umum akan
menghasilkan tiga kemungkinan kualitas hadis, yakni hadis sahih, hasan dan daif.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, suatu hadis berkualitas sahih, jika hadis
tersebut telah memenuhi kriteria kesahihan hadis. Dalam hal hadis sahih, ulama
91Syuhudi Ismail, Kaedah, h. 156.
92Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Refleksi pemikiran
Pembaharuan Muhammad Syuhudi Ismail) (jakarta : MSCC. 2005), h. 75.
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mengklasifikasikannya kepada dua bentuk yakni hadis sahih liz\a>tih dan sahih li
gairih. Hadis sahih liz\a>tih adalah hadis yang memenuhi seluruh persyaratan hadis
sahih di atas. Sedang sahih li gairih adalah hadis yang semula berstatus hasan
namun ditemukan jalur lain yang berkualitas serupa atau sahih dengan matan
yang sama atau semakna maka hadis tersebut meningkat derajatnya menjadi
hadis sahih li gairih.93
Adapun hadis hasan, sesungguhnya tidak terdapat perbedaan dengan hadis
sahih,  kecuali bahwa kekuatan hafalan periwayat yang terdapat pada hadis hasan
berada di bawah periwayat hadis sahih. Pada hadis sahih, para periwayatnya
memiliki hafalan yang sempurna (ta>m al-d}abt}) sedang pada hadis hasan
periwayatnya kurang kuat hafalannya (khafi>f al-d}abt}).94 Hadis hasan dibagi
menjadi dua yakni hasan li z\a>tih dan hasan li gairih. Hadis hasan li z\a>tih adalah
hadis yang secara umum memenuhi syarat-syarat hadis sahih, kecuali pada
kekuatan hapalan periwayat, yakni kurang kuat hafalannya (khafi>f al-d}abt}).
Sedang hadis hasan li gairih adalah hadis daif yang meningkat derajatnya
menjadi hadis hasan karena dikuatkan oleh jalur sanad lain. Mayoritas ulama
hadis dan us}u>l sepakat bahwa baik hadis hasan li z\a>tih maupun hasan li gairih
dapat dijadikan landasan dalam berhujjah dan beramal.95
Sedangkan hadis daif adalah hadis dengan pengertian  tidak terpenuhi
satu syarat dari syarat-syarat hadis maqbu>l.96 Berdasarkan pengertian ini, hadis
daif mengacu pada tidak terpenuhinya satu atau beberapa syarat hadis sahih dan
93Nuruddin ‘Itr, op.cit., h. 267; S{ubh}i S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uh (Cet. 17;
Beirūt: Dār al-‘Ilm li al-Malāyīn, 1988), h. 146.
94Nu>r al-Di>n ‘Itr, op.cit., h. 264; ‘Ajjāj al-Khat}i>b, op.cit., h. 332. Bandingkan juga,
S{ubh}i S{a>lih}, op.cit., h. 156.
95Nūr al-Dīn ‘Itr, op.cit., h. 271.
96Ibid, h. 286.
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hasan. Hadis sahih dan hasan disebut juga dengan hadis maqbu>l (diterima)
sedang hadis daif disebut juga hadis mardu>d (tertolak).
d. Kritik Matan (Naqd al-Matn)
Sebagian kalangan menuding bahwa kritik hadis yang dilakukan ulama
hadis hanya berkutat di seputar sanad dan mengabaikan kritik terhadap matan.
Anggapan tersebut tidak hanya datang dari kalangan orientalis namun juga dari
pihak muslim. Tokoh-tokoh seperti Ibn Khaldu>n, Ah}mad Ami>n, Abd al-Mun‘im
al-Ba>hi>, Muhammad al-Ghaza>li> dan Abu> Ra>yah di antara tokoh yang dikenal
melontarkan kritik tersebut. Padahal, kritik matan telah dimulai sejak masa
sahabat dan baru bergeser ke ranah kritik sanad setelah munculnya berbagai
pertentangan dan faksi politik di kalangan internal umat Islam terutama masa
pasca terbunuhnya ‘Us\ma>n ibn ‘Affa>n.97
Berkenaan dengan kritik sanad pada masa sahabat hanya difokuskan pada
sikap untuk tidak menerima riwayat yang tidak disandarkan pada Rasulullah.
Sikap ini merupakan benih dari kritik sanad pada masa belakangan. Sementara
kritik matan telah dilakukan dengan membandingkan isi hadis dengan al-Qur’an,
hadis dengan hadis, hadis dengan qiyas dan hadis dengan perkataan sahabat.98
Dengan demikian, tidak tepat tuduhan mereka yang mengatakan bahwa
ulama hadis hanya memfokuskan kritik hadis pada aspek sanad dan cenderung
mengabaikan kritik matan. Imam Syafi‘i, ketika mengemukakan pandangannya
tentang riwayat yang dapat dijadikan hujah juga memasukkan unsur kritik matan
di dalamnya. Di antara unsur matan yang mesti diperhatikan untuk riwayat yang
97Hasjim Abbas, op. cit., h. 49-50.
98Rif‘at Fauzi> ‘Abd. al-Mut}allib, Taws\īq al-Sunnah fī > al-Qarn al-S|ānī al-Hijrī; Ususuh
wa Ittijāhātuh (Mesir: Maktabah al-Khānj, 1981), h. 36-41. Bandingkan juga pandangannya
tentang langkah yang perlu dilakukan dan meneliti matan hadis yakni dengan membandingkan
hadis a>h}a>d dengan al-Qur’an, membandingkan hadis a>h}a>d dengan hadis masyhu>r,
membandingkan hadis dengan amal sahabat dan fatwa mereka, membandingkan hadis dengan
amal ahli Madinah dan membandingkan hadis dengan qiyas. Ibid., h. 287-413.
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dapat dijadikan hujjah, menurutnya, adalah periwayat mampu menyampaikan
riwayat hadis secara lafal dan apabila hadis yang diriwayatkannya diriwayatkan
juga oleh orang lain, maka bunyi hadis itu tidak berbeda.99 Dua hal tersebut
terkait secara langsung dengan kriteria matan.
Di samping itu, dalam berbagai kitab ilmu hadis dapat dengan mudah
ditemukan bahasan tentang berbagai kriteria menyangkut kesahihan matan.
Kriteria tersebut disebutkan ketika membahas mengenai matan hadis yang
maqbu>l atau sebaliknya ciri-ciri matan hadis maudu>’. Al-Khati>b al-Bagda>di> (463
H/1072 M), misalnya, menyatakan bahwa suatu matan hadis dinyatakan sebagai
maqbu>l (diterima) apabila: (a) tidak bertentangan dengan akal sehat; (b) tidak
bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muh}kam; (c) tidak
bertentangan dengan hadis mutawa>tir; (d) tidak bertentangan dengan amalan
yang telah menjadi kesepakatan ulama masa lalu (ulama salaf); (e) tidak
bertentangan dengan dalil yang telah pasti; dan (f) tidak bertentangan dengan
hadis a>h}a>d yang kualitas kesahihannya lebih kuat.100
Ulama juga merumuskan sejumlah kaedah yang dapat membedakan antara
matan yang sahih dengan maudu>‘. Di antara kaedah tersebut adalah: (a) susunan
kalimatnya rancu dan janggal; (b) riwayat tersebut bertentangan dengan akal dan
panca indera; (c) riwayatnya mengandung ancaman yang besar untuk hal-hal
kecil,101 (d) tidak terdapat dalam kitab-kitab hadis, (e) bertentangan dengan al-
Qur’an, hadis mutawa>tir atau ijma‘ yang tidak mungkin untuk
dikompromikan.102
99 al-Sya>fi‘i>, op.cit., Juz. II, h., 369-371. Lihat, Syuhudi, Kaedah, op.cit., h. 107.
100Abu> Bakar Ah}mad bin ‘Ali> S|abit al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Kita>b al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-
Riwa>yah (Mesir: Mat}ba‘ah al-Sa‘a>dah, 1972), h. 206-207.
101S}ubh}i> S}a>lih}, op.cit., h. 264-266.
102Nu>r al-Di>n ‘Itr, op.cit., h. 312-315.
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Apa yang dikemukan para ulama di atas berkenaan dengan kriteria hadis
maqbul dan ciri-ciri hadis maudu>‘, tidak jauh berbeda dengan kriteria atau tolok
ukur yang digunakan sejumlah ulama hadis belakangan dalam mengidentifikasi
hadis da‘if dan menilai kualitas matan. Al-Adlabi>, misalnya, menyebutkan empat
tolok ukur penelitian matan, yakni: (a) tidak bertentangan dengan petunjuk al-
Qur’an; (b) tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat; (c) tidak
bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah; dan (d) susunan
pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.103
Berbeda dengan semua ketentuan tersebut di atas, dalam kaidah
kesahihan hadis yang ditetapkan ulama, terutama setelah Ibn S}ala>h} (w. 643
H/1245 M) hanya memasukkan dua kriteria yang berkenaan dengan kesahihan
matan yakni terhindarnya matan dari sya>z\ dan ‘illah. Artinya, kedua unsur itu
harus menjadi acuan utama untuk meneliti matan hadis.104
Unsur terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah, menurut Arifuddin Ahmad, adalah
unsur dari kaidah mayor kesahihan hadis sedang kaidah minor syuz\u>z\ adalah (1)
sanad hadis bersangkutan tidak menyendiri; (2) matan hadis bersangkutan tidak
bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat; (3) matan hadis
bersangkutan tidak bertentangan dengan al-Qur’an; dan (4) matan hadis
bersangkutan tidak bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.105
Adapun kaidah minor ‘illah hadis adalah (1) matan hadis bersangkutan
tidak mengandung idra>j (sisipan); (2) matan hadis bersangkutan tidak
mengandung ziya>dah (tambahan); (3) tidak terjadi maqlu>b (pergantian lafal atau
kalimat) bagi matan hadis bersangkutan; (4) tidak terjadi id}t}ira>b (pertentangan
103S}ala>h} al-Di>n Ibn Ah}mad al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matn (Beiru>t: Da>r al-A<fa>q al-
Jadi>dah, 1983 M/1403 H), h. 238.
104Arifuddin Ahmad, op.cit., h. 102.
105Ibid., h. 108.
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yang tidak dapat dikompromikan) bagi matan hadis bersangkutan; dan (5) tidak
terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan makna yang jauh dari matan hadis
bersangkutan.106
Langkah yang dapat dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya syuz\u>z \
dan ‘illah pada matan baik mayor atau minornya adalah dengan cara
membandingkan antara satu matan hadis dengan matan hadis lainnya yang
memiliki matan serupa. Dalam hal ini perlu diperhatikan perbedaan matan yang
disebabkan oleh perbedaan konteks, historis atau tanawu’ hadis yang sering
dipraktekkan Nabi dalam ibadah. Disamping dengan matan hadis lainnya,
kandungan hadis tersebut juga perlu dikonfrontasikan dengan dalil lain yang
lebih kuat terutama al-Qur’an atau hadis mutawa>tir. Atau dalil aqli seperti
pertentangannya dengan akal dan fakta sejarah.
Berdasarkan kriteria kesahihan hadis, Syuhudi memformulasikan langkah-
langkah metodologis kegiatan penelitian matan hadis yang belum banyak
dilakukan pihak lain. Langkah-langkah metodologis tersebut, yakni: 1) meneliti
matan dengan melihat kualitas sanadnya; 2) meneliti susunan lafal berbagai
matan yang semakna; dan 3) meneliti kandungan matan. Berikut adalah
penjelasan masing-masing langkah tersebut:
1. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya;
Penelitian terhadap matan dilakukan setelah memastikan, bahwa sanad
bagi matan hadis yang diteliti telah dapat dipastikan berkualitas sahih.
Artinya, kritik matan baru memiliki arti dan fungsi apabila sanad
untuk matan yang diteliti telah dipastikan memenuhi semua syarat
sebagai sanad yang sahih.
2. Meneliti Susunan Lafal berbagai Matan yang Semakna;
106Ibid.
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Periwayatan hadis tidak hanya dilakukan secara lafz}i> namun juga
terjadi periwayatan secara maknawi> terutama terkait hadis yang
bersifat fi‘li> dan taqri>ri>. Dengan adanya periwayatan secara makna
kemungkinan terjadi perbedaan lafal antara satu riwayat hadis dengan
riwayat lainnya tidak dapat dihindarkan. Perbedaan tersebut boleh jadi
tidak signifikan karena hanya pada aspek bahasa namun kadang juga
dapat membawa pada perubahan makna bila kata yang digunakan
dipahami lain oleh penerima hadis.
Ulama telah membuat ketentuan mengenai periwayatan secara makna di
antaranya:
a) Periwayat yang boleh meriwayatkan hadis secara makna hanyalah
mereka yang benar-benar memiliki pengetahuan bahasa Arab yang
mendalam. Dengan ini, periwayatan matan hadis akan terhindar dari
kekeliruan, misalnya, menghalalkan yang haram dan mengharamkan
yang halal.
b) Periwayatan dengan makna dilakukan karena sangat terpaksa,
misalnya, karena lupa susunan secara harfiah.
c) Riwayat yang diriwayatkan dengan makna bukanlah sabda Nabi dalam
bentuk bacaan yang bersifatnya ta‘abbudi>, misalnya zikir, doa, azan,
takbir, dan syahadat, serta bukan sabda Nabi yang dalam bentuk
jawa>mi‘ al-kalim.
d) Periwayat yang meriwayatkan secara makna, atau yang mengalami
keraguan akan susunan matan hadis yang diriwayatkan, agar
menambahkan kata aw kama> qa>la atau aw nah}w ha>z\a>, atau yang
semakna dengannya, setelah menyatakan matan hadis yang
bersangkutan.
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e) Kebolehan periwayatan hadis secara makna hanya terbatas pada masa
sebelum dibukukannya hadis-hadis Nabi secara resmi. Sesudah masa
pembukuan hadis dimaksud, periwayatan hadis harus secara lafal.107
Dalam kaitan dengan penelitian matan yang dilakukan dalam penelitian
ini, ketentuan di atas dapat menjadi petunjuk penting dalam meneliti kualitas
matan terutama yang diriwayatkan secara makna. Pertama, bahwa perbedaan
makna yang tidak membawa konsekwensi adanya pertentangan antara satu lafal
riwayat hadis dengan lafal riwayat lainnya masuk dalam konteks riwayat secara
makna yang ditoleransi. Kedua, bahwa perbedaan yang ditoleransi itu ada dalam
lingkup non ibadah sedang terkait ibadah terutama bacaan dan amalan maka
tidak ditoleransi. Namun perlu juga diingat bahwa pengajaran Nabi terkait
ibadah tidak seragam namun kadang beragam. Keragaman sebagian unsur yang
ditemukan dalam bentuk ibadah sering disebut dengan tanawwu‘ al-iba>dah.108
Sehingga dalam hal ini perlu diteliti benar-benar kesahihan hadis berkenaan
dengan hal tersebut.
3. Meneliti Kandungan Matan
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pertentangan
hadis yang tengah diteliti dengan dalil-dalil lain yang lebih kuat atau
sama kualitasnya. Dalil tersebut dapat berasal dari al-Qur’an atau
hadis Nabi yang mengulas tema yang sama. Apabila kandungan hadis
ternyata tidak bertentangan dengan dalil-dalil lain yang lebih kuat
maka penelitian pun berakhir. Namun jika kemudian ditemukan dalil
107Syuhudi, Kaedah, op. cit., h. 71. Lihat, Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 113. Lihat, Nu>r
al-Di>n ‘Itr, op.cit., h. 228.
108Berkenaan dengan konsep Tanawwu‘ al-‘Iba>dah, terutama yang dikemukakan oleh
Imam Syafi‘i>, dapat dilihat, Edi Safri, Al-Imam al-Syafi‘i>: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis
Mukhtalif (Padang: IAIN Imam Bonjol Press, 1999), h. 142.
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lain yang ternyata bertentangan atau tampak bertentangan dengan
bunyi kandungan hadis maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Demikianlah penjelasan mengenai langkah-langkah yang dikemukakan
Syuhudi dalam menilai kualitas matan, untuk selanjutnya menjadi acuan dalam
penelitian ini.
e. Pengambilan Kesimpulan (nati>jah)
Mengambil kesimpulan (nati>jah) merupakan tahapan berikutnya dalam
penelitian hadis. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa salah satu tujuan akhir
takhri>j al-h}adi>s\ adalah mengetahui kualitas hadis itu sendiri yang terdiri dari
sahih, hasan atau daif.
Hadis sahih yang dimaksudkan adalah hadis yang bersambung sanadnya,
disampaikan oleh periwayat yang ‘a>dil dan d}abit}, terhindar dari syaz\
(kejanggalan), dan terhindar dari ‘illat (cacat).109 Definisi ini mempertegas
syarat-syarat hadis sahih, yakni: (a) sanadnya bersambung, (b) para periwayatnya
bersifat ‘a>dil dan d}abit}, (c) terhidar dari sya>z\ dan (d) terhindar dari ‘illat.
Hadis hasan didefinisikan ulama, sebagai hadis yang memenuhi semua
persyaratan hadis sahih, namun kekuatan hapalan periwayat kurang sempurna.110
Jadi, hadis hasan hampir sama dengan hadis sahih, hanya saja ked}a>bit }an
periwayatnya tidak sampai ke tahap sempurna (khafi>f al-d}abt }), seperti yang
disyaratkan pada hadis sahih.
Hadis daif didefinisikan Suyu>t}i> dengan hadis yang tidak menghimpun
sifat-sifat kesahihan hadis atau sifat kehasanan hadis.111
109Ibrahim Dasuqi> al-Sakhawi>, Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t: Syirkat al-T{ab‘ah al-Fanniyah al-
Muttah}idah, t.th.), h. 14
110Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhat al-Nadr Syarh Nukhbat al-Fikr (Semarang: Maktabah
al-Munawwar, t.th.), h. 52.
111Jala>l al-Di>n ‘Abd. Al-Rahma>n bin Abu> Bakr, al-Suyut}i>, Tadri>b al-Rawi> fi> Syarh
Taqri>b al-Nawa>wi>. jil. I (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1979), h. 179.
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Apabila dalam penelitian sanad dan matan suatu hadis menunjukkan
terpenuhi seluruh syarat kualitas hadis sahih atau hasan maka dapat disimpulkan
bahwa hadis tersebut adalah sahih atau hasan atau dengan ungkapan lain dapat
diterima sebagai hujah (maqbu>l). Sebaliknya, jika salah satu syarat kesahihan
hadis tidak terpenuhi pada sanad dan matan maka hadis tersebut dapat
disimpulkan daif yang berimplikasi tertolaknya hadis tersebut sebagai hujah
(mardu>d).
Dengan disimpulkannya kualitas hadis maka berakhir pula penelitian
hadis pada kedua aspeknya yakni sanad dan matan.
B. Metode Pemahaman Hadis
Pemahaman hadis merupakan terjemahan dari Bahasa Arab fahm al-hadi>s
atau fiqh al-hadi>s.\ Kosa kata “fahm” sinonim dengan kata “fiqh”, keduanya
mengandung makna memahami, mengerti dan mengetahui.112 Metode
pemahaman hadis dapat diartikan sebagai cara yang sistematis dalam
menjelaskan hadis sehingga dapat diketahui dan dimengerti makna dan
kandungannya. Dalam kajian hadis, studi pemahaman hadis dikenal dengan
istilah syarh, sementara dalam studi pemahaman al-Qur’an dikenal dengan istilah
tafsi>r. Secara sistematis dan metodologis, rumusan studi pemahaman al-Qur’an
lebih dahulu berkembang daripada studi pemahaman hadis. Dalam  metode
penafsiran dikenal dengan beberapa bentuk, yakni metode maud}u>’i>, tahli>li, ijma>li>
dan muqa>ran.113 Dalam prakteknya, keempat metode tersebut juga diterapkan
112 Louis Ma’lu>f, al-Munji>d fi> al-Lughah al-A‘la>m (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1992), h. 591
dan 598.
113 Metode maudhu>’i> adalah metode yang menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai
surat dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Selanjutnya,
penafsir membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu
kesatuan yang utuh; tahli>li adalah suatu metode tafsir yang mufassirnya berusaha menjelaskan
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya dengan memperhatikan runtutan ayat
sebagaimana tercantum dalam mus}h}af;, ijma>li> adalah metode menafsirkan al-Qur’an dengan cara
singkat dan global, tanpa uraian panjang lebar; muqa>ran adalah metode yang ditempuh  oleh
seorang mufassir dengan cara mengambil sejumlah ayat, kemudian mengemukakan penafsiran
89
dalam memahami kandungan hadis. Bahkan apabila dielaborasi dan
direkonstruksi dari berbagai kitab syarh al-hadi>s\, metode-metode yang digunakan
dalam memahami al-Qur’an, sebenarnya sudah dipraktekkan juga oleh para
ulama dalam memahami hadis. Oleh karenanya, mengadopsi secara metodologis
cara-cara pemahaman al-Qur’an untuk metode memahami hadis adalah hal yang
tidak terlalu sulit dilakukan. Dengan demikian, pemahaman hadis dilakukan juga
dengan metode maud}}u>’i>, tahli>li, ijma>li> dan muqa>ran.
Untuk kepentingan penelitian ini, peneliti menggunakan metode maud}u>’i>
dalam memahami hadis, karenanya pada bagian ini dijelaskan beberapa hal yang
berkaitan dengan langkah-langkah pemahaman hadis secara maud}u>‘i>.
1. Metode Maud}u>‘i> dalam Memahami Hadis
Metode maud}u>'i> mengandung pengertian pensyarahan atau pengkajian
hadis berdasarkan tema yang dipermasalahkan, baik menyangkut aspek
ontologis, epistemologis maupun aksiologisnya secara keseluruhan atau salah
satu aspeknya, demikian pandangan yang diungkapkan oleh Arifuddin Ahmad.114
Pendangan senada dikemukakan juga oleh Abustani Ilyas dan La Ode Ismail
Ahmad, metode maud}u>'i> adalah cara memahami hadis dengan cara menghimpun
hadis-hadis yang terkait dengan tema tertentu, yang kemudian dibahas dan
dianalisis sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.115 Bertitik tolak dari
penjelasan di atas, maka metode maud}u>'i> dapat dipahami sebagai cara-cara yang
ditempuh dalam memahami hadis dengan menghimpun hadis-hadis yang
para ulama dengan cara membandingkan antara pendapat yang ada terhadap ayat-ayat tersebut.
Selengkapnya lihat, Abd. al-Hayy al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i>: Dira>sah
Manhajiyyah Maud}u>’iyyah, diterjemahkan Surian A. Jamrah, Metode Tafsir Maudhui: Suatu
Pengantar (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 11-37.
114Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis, Makalah (Makassar:
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2007), h. 2.
115Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis (Cet. I; Surakarta:
Zahadaniva Publishing, 2011), h. 182
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mengandung satu tema, selanjutnya dibahas dan dianalisis dengan langkah-
langkah tertentu sehingga memperoleh pemahaman yang utuh.
Langkah-langkah metode tematik (maud}u>'i>), dalam kajian hadis, telah
dirumuskan oleh para pengkaji hadis, antara lain Arifuddin Ahmad dan Abdul
Mustaqim.116
Pandangan lainnya dikemukakan oleh A. Hasan Asy’ari Ulama’i, langkah-
langkah sistematis metode maud}u>'i> dapat dilakukan dengan langkah-langkah yang
ia singkat dengan TKS (Tentukan dan Telusuri; Kumpulkan dan Kritisilah;
Susunlah dan Simpulkan). Secara terinci langkah-langkah tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut: 1) Tentukan tema bahasan; 2) Telusuri hadis
berdasarkan kata kunci yang tepat; 3) Kumpulkan hadis-hadis yang sudah dicari
sesuai kata kunci; 4) Kritisilah derajat hadis masing-masing; 5) Susunlah hadis-
hadis dalam kerangka utuh, dan; 6) Simpulkan berdasarkan pemahaman dan
kerangka yang utuh.117
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dengan beberapa penyesuaian
dan penyelarasan, penulis elaborasi langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai
berikut:
Pertama, langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan takhrīj,
yang digunakan untuk melihat secara konfirmatif sejauh mana keberadaan hadis-
hadis yang diteliti. Dalam studi hadis, takhrīj berarti konfirmasi letak suatu hadis
dalam sumber-sumber aslinya dengan menerangkan rangkaian sanad dan matn-
nya secara lengkap serta menjelaskan kualitas hadis tersebut jika diperlukan.118
116Lihat kembali langkah-langkah metode maud}u>‘i> yang diformulasikan oleh Arifuddin
Ahmad dan Abdul Mustaqim pada BAB I, sub bab F. Metodologi Penelitian, bagian yang ke 3.
117Selengkapnya lihat, A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik Memahami Hadis
Nabi Saw (Semarang: Walisongo Press, 2010), h. 60-80
118Uraian tentang takhri>j al-h}adi>s\ ini telah dijelaskan pada sub bab A, bagian 2, di atas,
dan dapat dilihat misalnya dalam Mah}mu>d al-Tah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d
(Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1991), 7-10; Muh}ammad Abu> al-Lais\ al-Khair A<badi>, Takhri>j al-
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Kegiatan takhrīj ini menurut Syuhudi Ismail merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian hadis,119 untuk selanjutnya dilakukan i'tibār al-sanad agar
terlihat seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama perawi dan metode
periwayatan yang digunakan, sehingga dapat diketahui sanad hadis secara
keseluruhan, dilihat dari ada atau tidaknya pendukung yang berstatus mutābi'
atau syāhid.120
Kedua, melakukan kategorisasi dan klasifikasi berdasarkan kandungan
hadis dengan memperhatikan kemungkinan perbedaan peristiwa wurudnya hadis
(tanawwu’) dan perbedaan periwayatan hadis (lafal dan makna). Hadis-hadis
yang dikategorisasi dihimpun sesuai makna yang dikandung hadis tersebut,
selanjutnya dipilih dan dirumuskan menjadi beberapa sub tema.
Ketiga, menentukan kualitas sanad hadis. Untuk data yang berkenaan
dengan kualitas hadis-hadis dalam penelitian ini, seperti kualitas sanad, baik
ketersambungan sanad maupun ke-s}iqah-an para perawinya, dari sahabat hingga
mukharrij diperlukan data tentang kajian biografis para perawi hadis (tārīkh al-
ruwāt) dan kajian kritis terhadap kredibilitas mereka (jarh} wa ta’dīl) oleh para
kritikus hadis yang digali dari literatur-literatur rijāl al-hadīs}. Kaidah kesahihan
sanad hadis yang diterapkan dalam penelitian ini merujuk kepada rumusan yang
telah dikemukakan para ulama. Para ulama telah merumuskan beberapa  kaidah
yang dapat dijadikan sebagai kriteria kesahihan sanad hadis. Unsur-unsur
H{adi>s\\; Nasy’atuh wa Manhajiyyatuh (Malaysia: al-Ja>mi’ah al-Islāmiyyah al-‘Ālamiyyah, 1997),
5-10.
119Lebih lanjut lihat Syuhudi Ismail, Metodologi, 41-50.
120Muta>bi‘ adalah hadis yang perawinya diikuti oleh orang lain yang layak men-takhri>j
hadisnya. Orang lain itu meriwayatkan hadis itu dari guru periwayat pertama atau dari gurunya
lagi dengan lafal yang berdekatan. Sedangkan sya>hid adalah hadis yang periwayatnya diikuti oleh
orang lain yang menerima dari sahabat lain dengan matn yang menyerupai hadis dalam lafal dan
maknanya, atau dalam maknanya saja. Selanjutnya lihat al-Khat}i>b, Us}u>l, 366; ‘Ali> Na>yif Biqa>‘i>,
Dira>sah Asa>ni>d al-H{adi>s\\ al-Syari>f (Beiru>t: Da>r al-Bas}a>’ir al-Isla>miyyah, 2001), 117-118; Syuhudi,
Metodologi, 50-53.
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dimaksud adalah pertama, sanad hadis harus bersambung (ittis}a>l) mulai dari
mukharrij sampai kepada sumber pertama, yaitu Nabi saw.; kedua, seluruh
periwayat hadis harus bersifat adil dan d}a>bit}, dan; ketiga,  sanad harus terhindar
dari sya>z} dan ‘illat.121 Kriteria kesahihan terhindar dari sya>z} dan ‘illat dapat
dipenuhi jika unsur sanad bersambung (ittis}a>l) dan unsur periwayat bersifat d}a>bit}
benar-benar terpenuhi.122
Keempat, melakukan penelitian matan, meliputi kemungkinan adanya
‘illat (cacat) dan terjadinya sya>z\}. Terkait dengan kemungkinan terbebas dari
‘illat, dapat ditelusuri berdasarkan indikator berikut: (1) tidak mengandung
idra>j;123 (2) tidak mengandung ziya>dah; 124 (3) tidak terjadi al-qalb;125 (4) tidak
terjadi idhthira>b dan; (5) tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan makna
yang jauh dari matan hadis yang bersangkutan.126 Sedangkan untuk mengetahui
kesyazan suatu hadis diperlukan data tentang korelasi dan kesesuaian matan
hadis dengan nas}-nas} yang lebih kuat, baik berupa al-Qur’an dan sunah, maupun
akal sehat dan fakta sejarah.
121Subhi al-S{a>>lih}, ‘Ulu>>m al-H{adi>s\ wa Must}alah}uh (Beiru>t: Da>r al-Mala>yi>n, 1977), h. 142;
Mah}mu>d T{ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1985), h. 34.
122Arifuddin Ahmad, op.cit.,  h. 76.
123Hadisnya disebut mudraj, maksudnya adanya sisipan yang diberikan oleh salah
seorang periwayat baik oleh generasi sahabat maupun sesudahnya, sisipan tersebut menyatu
dengan matan hadis asli yang berasal dari Rasulullah. Penambahan tersebut bisa terjadi pada
permulaan maupun pada ahir matan, sehingga sangat sulit untuk membedakan antara perkataan
yang asli dari Nabi dengan ucapan tambahan tersebut. Rif‘at Fauzi>, Al-Madkhal ila> Taus\i>q al-
Sunnah wa Baya>n fi> Bina>’ al-Mujtama‘ al-Isla>mi> (Mesir: Muassasah al-Kha>niji>, 1978), h. 121.
124Secara bahasa, kata ziya>dah berarti tambahan. Menurut istilah ilmu hadis, ziya>dah
pada matan adalah tambahan lafaz} atau kalimat yang terdapat pada matan yang ditambahkan
oleh periwayat tertentu, sementara periwayat lain tidak mengemukakannya. Nu>r al-Di>n ‘Itr,
Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. III; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1988), h. 425.
125Hadis disebut maqlu>b maksudnya hadis yang terjadi pemutarbalikan pada redaksi
hadis, yang dilakukan oleh seorang periwayat baik disengaja maupun tidak. Indikasi adanya
pemutarbalikan itu terlihat pada seorang periwayat mendahulukan suatu matan hadis yang
seharusnya diletakkan pada akhir matan atau sebaliknya. Mahmud T{ahha>n, Taysi>r Musht}alah al-
Hadi>s\ (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), h. 108.
126Arifuddin Ahmad, op.cit, h. 109.
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Kelima, melacak asba>b al-wuru>d al-h}adi>s},  dan mengidentifikasi  teks
(matan)  hadis dari aspek kebahasaan (linguistik);  Melakukan identifikasi
kandungan konsep dalam suatu hadis; membandingkan berbagai syarahan hadis
dari berbagai kitab-kitab syarah dengan tidak meninggalkan syarahan kosa kata,
frase dan klausa.
Keenam, memahami kandungan makna hadis dengan meneliti dalalahnya;
melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis atau  ayat-ayat al-Qur’an secara
proporsional, paling tidak yang memiliki kesamaan pesan  moral (ideal) dan arti
maknawi yang relevan.
Ketujuh, melakukan pemahaman hadis dengan pendekatan integratif dari
berbagai disiplin ilmu yang relevan dengan kajian; dan melakukan pengembangan
dan “pengembaraan” makna dengan berbagai teknik interpretasi: tekstual,
intertekstual dan  kontekstual.
Kedelapan, menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep
(grand concept), sebagai bentuk laporan hasil penelitian dan sebuah karya
penelitian atau syarahan hadis.
2. Pendekatan Pemahaman
Untuk memperoleh pemahaman yang utuh tentang suatu tema hadis,
perlu dilakukan berbagai pendekatan dalam menjelaskan dan menganalisis suatu
kandungan hadis. Pendekatan dalam memahami hadis biasanya dilakukan dengan
cara mengaitkan kandungan suatu hadis yang dijelaskan dengan disiplin ilmu lain
yang relevan. Dalam prakteknya pendekatan tersebut dapat dilakukan secara
multisipliner (holistik) atau interdisipliner. Pendekatan dalam memahami hadis
dapat dilakukan antara melalui pendekatan teologis-normatif, teleologis, sosio-
historis, antropologis dan linguistik.
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Pendekatan teologis-normatif dimaksudkan suatu pendekatan yang
menekankan pada pemahaman  berdasarkan dasar-dasar agama dan yuridis, yakni
Alquran dan hadis serta norma-norma lainnya yang berasal dari ketentuan dan
perundang-undangan yang berlaku.
Pendekatan teleologis dimaksudkan pendekatan pemahaman berasarkan
kaidah-kaidah fiqh dan us}u>l fiqh.127 Kaida-kaidah ini pada hakikatnya merupakan
perumusan hikmah yang terkandung dalam aturan-aturan agama, termasuk yang
bersumberkan dari hadis Nabi saw. Pendekatan ini digunakan dengan mengacu
pada kenyataan bahwa hadis disabdakan oleh Nabi saw bukan untuk
menyusahkan dan menganiaya manusia, melainkan untuk mencapai kesentosaan
dan kesejahteraan.128
Adapun pendekatan sosio-historis adalah suatu pendekatan yang
mempertimbangkan keadaan sosial masyarakat, tempat dan waktu suatu hadis
diriwayatkan. Menurut Nizar Ali, sebagaimana dikutip M. Tasrif, pendekatan
sosio-historis adalah memahami hadis dengan melihat sejarah sosial dan setting
sosial pada saat dan menjelang hadis tersebut disabdakan.129 Dalam kajian hadis,
pendekatan ini pada dasarnya bukan hal yang baru, karena sudah diperkenalkan
oleh para ulama hadis, yakni ilmu asba>b al-wuru>d al-h}adi>s\. Ilmu ini membahas
tentang sebab-sebab dan latar belakang Nabi saw. menyampaikan sabdanya, baik
menyangkut sosio kultural maupun faktor-faktor lainnya yang menyebabkan
suatu hadis turun.
Sementara pendekatan antropologis dimaksudkan suatu pendekatan
pemahaman hadis dengan memperhatikan realitas tentang praktek keagamaan
127Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Quran (Jakarta: Rajawali
Pers, 2002),  H. 28
128 Diadopsi dari pandangan Abdul Muin Salim, ibid.
129M. Tasrif, Kajian Hadis di Indonesia (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2007), h. 99.
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yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, tradisi dan budaya yang
berkembang dalam masyarakat.130 Pendekatan antropologis juga dapat
dihubungkan dengan terbentuknya pola-pola perilaku manusia pada tatanan nilai
yang dianut dalam kehidupan masyarakat tertentu.
Sedangkan pendekatan linguistik (bahasa) menurut Abdul Muin Salim
didasarkan pada data pokok yang ditafsirkan atau disyarah dengan menggunakan
pengertian dan kaidah-kaidah kebahasaan. Untuk pembentukan konsep, data
yang berupa kata-kata dianalisis berdasarkan semantik akar kata (makna
etimologi), semantik pola kata (makna morfologis), dan makna semantik leksikal
(makna leksikal).131 Penggunaan unsur-unsur ini dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran yang menyeluruh terhadap pemaknaan teks-teks hadis
Nabi yang akan dibahas dan dianalisis, dengan mempertimbangkan makna
sebuah kata  dan struktur gramatikalnya.
3. Teknik Interpretasi
Teknik intepretasi dalam konteks studi matan hadis dapat dimaknai
sebagai prosedur atau cara kerja tertentu dalam  memahami makna matan hadis
yang meliputi kosa kata, frase, klausa dan kalimat. Dengan mengadopsi teknik
interpretasi ayat al-Qur’an, cara interpretasi matan hadis dapat dilakukan dengan
membandingkan suatu data pokok dengan data pelengkap. Maksud data pokok
adalah matan hadis itu sendiri berupa kalimat, klausa, frase dan kata. Sedangkan
yang dimaksud data pelengkap adalah teks atau konteks lain  yang dapat
menjelaskan teks matan hadis tersebut.132
130 Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, op.cit., h. 201.
131 Abdul Muin Salim, op.cit, h. 24.
132Anasir ini dianalogikan kepada  ayat al-Quran sebagai obyek tafsir. Lihat Abd Muin
Salim, Metode Penelitian  Tafsir (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1994), h. 84.
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Teknik interpretasi dalam memahami hadis-hadis Nabi dalam pandangan
Arifuddin Ahmad meliputi teknik-teknik berikut: tekstual, intertekstual dan
kontekstual.133 Ketiga teknik interpretasi ini selanjutnya akan menjadi acuan
dalam menganalisis kandungan hadis-hadis yang diteliti.
Interpretasi hadis secara tekstual adalah pemaknaan teks hadis
berdasarkan apa yang tersurat dalam teks secara literal atau seperti apa adanya
(lafziyyah).134 Interpretasi tekstual didasarkan pada apa yang tersurat dalam teks
dan lebih menekankan pada penggalian makna atau pesan dari teks tanpa
memperhatikan konteks yang melingkupinya. Interpretasi tekstual dalam
pandangan Syuhudi Ismail135 dapat dilakukan apabila hadis yang akan dipahami,
setelah dihubungkan dengan segi-segi yang  berkaitan dengannya, misalnya latar
belakang terjadinya, tetap menuntut pemahaman sesuai  dengan apa yang tertulis
dalam teks hadis yang bersangkutan. Teknik pemahaman ini meniscayakan
pemaknaan secara kebahasaan (lugha>wi>), tujuan lafaz teks hadis dan dala>lah yang
terkandung dalam teks tersebut. Dengan demikian interpretasi tekstual dapat
dilakukan melalui pendekatan linguistik (lugha>wi>) dan teleologis.
Pemahaman intertekstual, menghubungkan hadis yang dikaji antara lain
dengan teks al-Qur’an yang terkait, hadis lain yang semakna dan atau
perundangan-undangan yang berlaku. Pendekatan yang dapat digunakan dalam
teknik interpretasi ini adalah pendekatan teologis-normatif. Sedangkan teknik
kontekstual adalah sebuah upaya memahami teks hadis-hadis Nabi  dengan
133Arifuddin Ahmad, op.cit., h. 13-14; Terkait dengan interpretasi al-Qur’an Abdul Muin
Salim menyebutkan ada 7 teknik interpretasi, yakni: Interpretasi tekstual; interpretasi linguistic;
interpretasi sistematis; interpretasi sosio-historis; interppretasi teleologis; interpretasi kultural
dan interpretasi logis. Abdul Muin Salim, op.cit., h. 23-30.
134Ali Mustafa Yaqub, Metode Memahami Hadis. Makalah pada Workshop Dosen Ilmu
Hadis se-Indonesia di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008, h. 1.
135Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), h. 6.
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melihat aspek-aspek di luar teks sendiri. Menurut Syuhudi Ismail, pemahaman
hadis secara kontekstual dilakukan bila “dibalik” teks suatu hadis ada petunjuk
yang kuat yang mengharuskan hadis tersebut dipahami tidak sebagaimana makna
yang tersurat.136 Upaya ini misalnya dilakukan dengan cara mengkaji
keterkaitannya dengan peristiwa atau situasi yang melatarbelakangi  munculnya
hadis (asba>b al-wuru>d) dan konteks masa kini. Dengan kata lain, dalam
memahami hadis Nabi tidak cukup hanya melihat pada tekstualnya, namun harus
mempertimbangkan konteks situasi dan kondisi dimana Nabi saw. bersabda dan
bertindak, dan apa sebetulnya tujuan utama disabdakannya hadis itu serta
penerapannya dalam konteks kekinian. Pendekatan yang dapat digunakan dalam
teknik ini antara lain pendekatan sosio-historis.
C. Makna dan Ruang lingkup Diskriminasi
1. Makna Diskriminasi
Salah satu klaim (dakwaan) dan isu yang dihadapi hukum Islam dewasa
ini adalah berkaitan dengan persoalan Hak-Hak Asasi Manusia Universal (Human
Rights). Dalam artikel 1 sampai 29 piagam PBB tentang HAM telah
merekomendasikan untuk merekomendasikan dan memperjuangkan hak-hak asasi
dan kebebasan bagi seluruh umat manusia, tanpa membedakan ras, jenis kelamin,
bahasa, maupun agama.137
Menurut Ester Indahyani Jusuf, laporan utama pelanggaran hak asasi
manusia yang paling mencuat salah satunya adalah masalah diskriminasi
136Ibid., h. 6. Bandingkan dengan pandangan Ali Mustafa Yaqub, op.cit., h. 2.
137United Nation, “The Universal Declaration of Human Rights”, dalam Microsoft
Encarta 2006. Microsoft Corporation All rights reserved, 1993-2005 yang dikutip oleh Ajat
Sudrajat, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam: Usaha Rekonsiliasi antara Syariah dan
HAM Universal.
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rasial.138 Penyakit sosial ini merambah ke berbagai negara dengan beragam
bentuknya. Aneka tindakan diskriminasi rasial horizontal dalam kehidupan sosial
masyarakat, vertikal dalam sistem hukum dan aneka tindakan brutal kejahatan
pada kemanusiaan serta genosida yang terencana terjadi di berbagai negara.
Bahkan di Amerika ataupun Eropa yang dianggap sebagai negara yang termaju
dalam penghargaan pada hak asasi seorang manusia.
Sedangkan menurut Abdullahi Ahmed al-Naim, dalam menjawab problem
hak-hak asasi universal ini, sekaligus untuk menghindari dakwaan adanya
diskriminasi dalam hukum Islam mengajukan kerangka kerjanya dengan
mendasarkan pada beberapa prinsip. Pembaruan hukum Islam menurutnya adalah
keniscayaan yang harus dilakukan.139 Pembaruan hukum yang berkaitan dengan
persoalan diskriminasi yang harus berpijak pada prinsip resiprositas, yaitu
seorang harus memperlakukan orang lain sama seperti dia mengharapkan
diperlakukan orang lain.
Istilah diskriminasi berasal dari suatu kata latin “discernere” yang berarti
membedakan, memisahkan dan memilah.140 Dalam bahasa Inggeris
“discrimination”, berarti sikap atau tindakan membeda-bedakan atau memilih-
milih.141 Dasar pertimbangan tindakan tersebut bermacam-macam, tergantung
pada kepentingan dan tujuan masing-masing.
Hukum Internasional melarang diskriminasi atas dasar perbedaan seperti
ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, politik atau pendapat lain, asal
138Ester Indahyani Jusuf, Konvensi Internasional Tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Rasial: Sebuah Kajian Hukum Tentang Penerapannya Di Indonesia (Jakarta: Elsam,
2005), h. 1.
139Abdullahi Ahmed al-Naim, Dekonstruksi Hukum Syariah: Wacana Kebebasan Sipil,
Hak Asasi Manusia Dan Hubungan Internasional Dalam Islam, terj. (Yogyakarta: Lkis, 2009), h.
269-270.
140K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 186.
141 John M. Echol dan Hasan Shadily, op. cit., h. 186.
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usul bangsa dan sosial, kepemilikan, kelahiran atau status lain. Hal ini tertuang
secara tegas dalam Kovenan Internasional tentang hak silpil (SIPOL), dan hak
ekonomi sosial dan budaya (EKOSOB), antara lain, berkenaan dengan
penghapusan segala bentuk diskriminasi rasial dan penghapusan segala bentuk
diskriminasi terhadap perempuan;142
Pasal 1 Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Rasial menentukan bahwa istilah “diskriminasi rasial” diartikan
sebagai:
Segala bentuk pembedaan, pengecualian, pembatasan, atau pengutamaan
berdasarkan ras, warna kulit, keturunan atau kebangsaan atau sukubangsa,
yang mempunyai maksud atau dampak meniadakan atau merusak
pengakuan, pencapaian atau pelaksanaan, atas dasar persamaan, hak asasi
manusia dan kebebasan dasar dalam bidang politik, ekonomi, sosial,
budaya atau bidang kehidupan masyarakat yang lain.143
Hal yang sama, pasal 1 Konvensi Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Perempuan menentukan bahwa “diskriminasi terhadap
perempuan” berarti:
Perbedaan, pengucilan atau pembatasan yang dibuat atas dasar jenis
kelamin, yang berakibat atau bertujuan untuk mengurangi atau
menghapuskan pengakuan, penikmatan atau penggunaan hak asasi
manusia dan kebebasan mendasar di bidang politik, ekonomi, sosial
budaya, sipil atau apapun lainnya oleh kaum perempuan, terlepas dari
status perkawinan mereka, atas dasar persamaan antara laki-laki dan
perempuan.144
Hukum Internasional dan Undang-Undang Dasar Malaisia juga menjamin
persamaan di hadapan hukum dan hak setiap orang memperoleh perlindungan
yang sama. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia menyatakan
bahwa “setiap orang mempunyai hak untuk terbebas dari perlakuan diskriminasi
142Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, Komentar Umum Kovenan Internasional Hak
Sipil dan Politik Kovenan Internasional Hak Ekonomi Sosial dan Budaya (Jakarta: Komnas HAM,
2009), h. 37.
143Wahyu Effendi dan Prasetyadi, Tionghoa dalam Cengkraman SBKRI (Jakarta: Visi
Media, 2008), h. 36.
144Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, Konvensi Tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Terhadap Perempuan (Jakarta: Komnas HAM, 2009), h. 2.
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pada segala tingkatan dan berhak memperoleh perlindungan dari tindakan
diskriminasi semacam itu.145
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
perubahan kedua pasal 28I ayat 2 Tahun 2000, menegaskan bahwa: Setiap orang
berhak bebas dari perlakuan yang bersifat diskriminatif atas dasar apapun dan
berhak mendapatkan perlindungan terhadap perlakuan yang bersifat diskriminatif
itu.146
Mut}t}ahhari> ketika membincangkan tentang keadilan Ilahi membedakan
antara diferensiasi (perbedaan) dengan diskriminasi, menurutnya dalam proses
penciptaan, tidak ada diskriminasi, yang ada hanyalah perbedaan atau
diferensiasi. Diskriminasi ialah pembedaan antara beberapa bagian yang setara
dalam kelayakan dan kepangkatan serta hidup dalam kondisi yang sama.
Sedangkan diferensiasi ialah pembedaan antara beberapa bagian yang tidak
setara dalam kelayakan dan kepangkatan. Dengan kata lain, diskriminasi terjadi
pada sisi pemberi, sedangkan diferensiasi terjadi pada sisi penerima.147 Lebih
lanjut Mut}t}ahhari mencontohkan: Ada dua bejana yang masing-masing dapat
menampung sepuluh liter air. Keduanya kita letakkan di bawah keran. Lalu yang
satu kita isi dengan sepuluh liter air, sedangkan yang lain kita isi dengan lima
liter air, perbuatan inilah yang disebut dengan diskriminasi. Sebab sumber
diskriminasi di sini bukan pada sisi daya tampung bejana, melainkan pada
perbuatan si pengisi bejana. Sedangkan, bila kita memiliki dua bejana, yang satu
145 Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), h. 373. Pada
BAB I, sub. C, depenisi operasional dan pengertian judul juga telah dijelaskan beberapa hal
berkenaan dengan maksud diskriminasi.
146UUD RI Tahun 1945 perubahan kedua pasal 28I ayat 2 tahun 2000, dalam Jimly
Asshiddiqie, Konstitusi & Konstitusionalisme Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 85.
147Murthadha Muththahhari, Keadilan Ilahi: Asas Pandangan Dunia Islam, terj.
(Bandung: Mizan, 2009), h. 114.
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cukup untuk diisi sepuluh liter air dan yang lain hanya bisa diisi lima liter air,
lantas masing-masing kita celupkan ke dalam laut, diferensiasi antara keduanya
akan terjadi. Karena, perbedaannya bersumber pada kemampuan masing-masing,
bukan pada laut atau daya masuk air ke dalam bejana.
Contoh lain diskriminasi ialah perlakuan guru yang memberikan nilai
berbeda kepada sejumlah murid yang setara dalam derajat dan prestasi belajar.
Sebaliknya, guru yang memandang semua muridnya dengan setara dan mengajar
mereka dengan cara yang sama. Lalu, dia menguji mereka dengan pertanyaan-
pertanyaan serupa. Tapi hasilnya, sebagian murid tidak dapat menjawab karena
kurang memperhatikan, kurang belajar, atau kurang cerdas, sedangkan yang lain
dapat menjawab dengan memuaskan karena potensi-potensi lebih besar yang
dimilikinya atau kesungguhan belajarnya. Akhirnya guru itu memberi apresiasi
yang berbeda kepada mereka sesuai dengan ketepatan jawaban masing-masing
dalam ujian, sehingga sudah sewajarnya nilai mereka tidak sama. Perlakuan
seperti ini tidak bisa dipandang sebagai diskriminasi, tetapi diferensiasi. Justru
tidak adil bila guru itu menjumlah semua nilai, kemudian membaginya secara
rata di antara mereka. Guru yang adil akan memberi penghargaan yang sesuai
dengan prestasi seorang murid. Diferensiasi dalam kasus di atas sama dengan
keadilan itu sendiri, dan penyetaraan dalam kasus itu justru berujung pada
diskriminasi dan kezaliman yang sebenarnya.
Pengutipan tulisan Murthada ini tidak dimaksudkan untuk
membandingkan Allah swt. (Maha Pencipta) dengan seorang Guru (Makhluk)-
Nya, tetapi hanya untuk memastikan pengertian dari “diskriminasi” itu saja.
2. Ruang Lingkup Diskriminasi
Dakwaan atau klaim diskriminasi yang sering ditujukan kapada sumber
utama hukum Islam (al-Qur’an dan al-Sunnah), adalah pembatasan-pembatasan
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hak terhadap kebebasan individu, termasuk diskriminasi terhadap perempuan dan
non muslim.148
Pada hal prinsip-prinsip yang terdapat dalam al-Qur’an maupun hadis
tentang keadilan, kejujuran, dan solidaritas kemanusiaan menimbulkan kewajiban
bagi setiap anggota masyarakat Islam, orang perorangan. Prinsip-prinsip tersebut
menimbulkan suatu iklim hormat menghormati dan jaga menjaga yang timbal
balik, yang merupakan praktek peradaban yang berdasarkan keagamaan. Begitu
juga memerintahkan yang baik (ma‘ru>f) dan melarang yang jahat (munkar)
memberikan kepada masyarakat Islam suatu sifat dan kebiasaan paternalistik
(kebapakan). Tetapi dasar sejarah dan sari filsafat Islam adalah tetap, yaitu
otonomi pribadi seseorang. Yakni menekankan dengan cara proyeksi hak-hak
manusia dalam masyarakat. Seperti semua sistem politik, Islam menempatkan
kepentingan umum di atas kepentingan pribadi.149
Manusia, sebagai khalifah Allah, memiliki kebebasan untuk menentukan
pilihan yang terbaik untuk dirinya dan bertanggungjawab penuh atas pilihan
tersebut. Manusia juga berpartisipasi dalam mengambil keputusan berkaitan
dengan kelangsungan hidupnya melalui masyawarah dan mufakat bahkan dalam
Islam persamaan politik itu terjamin, karena tiap-tiap orang diakui hak-haknya.
Pada pidato perpisahan, ketika menunaikan haji wada‘, Nabi saw.
menyampaikan prinsip-prinsip dasar Islam dengan apa yang disebut Hak Asasi
Manusia. Hak asasi sebagai kebebasan hidup (al-dima>’), kebebasan memiliki
sesuatu (al-Amwa>l), dan kehormatan atau pengakuan (al- A‘ra>d).
148Ann Elizabeth Mayer, “Ambiguitas An-Naim dan Hukum pidana Islam” dalam
Dekonstruksi Syari’ah, terj. Farid Wajidi (Yogyakarta: LKIS, 1996), h. 44.
149Abul A’la al-Maudadi, et al, Esensi al-Qur’an Filsafat Politik, Ekonomi, Etika.
(Bandung: Mizan, 1984) hal. 87.
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Ketiga hal tersebut dapat dibandingkan dengan yang ditulis John Locke
yaitu hidup (life), kebebasan (liberty) dan harta benda (property).150 Dengan
demikian setiap orang baik Muslim maupun tidak harus dijamin hak-haknya.
Al-Qur’an menampilkan keharusan menjamin hak-hak tersebut, atau apa
yang disebut dengan hak asasi manusia. Adapun hak-hak tersebut antara lain: hak
untuk mendapatkan jaminan keamanan jiwa (Q. S. al-H{ujura>t/49: 10-11),
perlindungan terhadap hak milik (Q. S. al-Nu>r/24: 27), hak mendapatkan atas
kehormatan diri (Q. S. al-Nisa>’/4: 148), hak kerahasiaan (Q. S. al-A‘ra>f/7: 165),
hak untuk melakukan protes terhadap ketidakadilan (Q. S. al- Nisa>’/4: 135), hak
untuk menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kejahatan, termasuk hak untuk
melancarkan kritik (Q. S. al-‘Imra>n/3: 104), kemerdekaan untuk berserikat (Q. S.
al-Anfa>l/8: 61), dan perlakuan yang sama bagi setiap warga negara tanpa
diskriminasi (Q. S. al-An‘am/6: 165).
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa al-Qur’an maupun hadis telah
mengatur kehidupan antar individu, antar masyarakat maupun negara dengan tetap
memperhatikan dan menjunjung tinggi hak-hak manusia. Dalam hubungan
tersebut bersifat seimbang sehingga tidak seorang dan atau kelompok mana pun
diberikan kekuasaan mutlak karena hal tersebut tentunya menindas hak-hak yang
lain, demikian pula tidaklah kebebasan individu menyebabkan terancamnya
kepentingan masyarakat.
Islam mengakui hak dan kewajiban, dengan demikian umat yang
beragama Islam harus terikat oleh dua hal tersebut. Secara umum Islam
mengajarkan empat hak dan kewajiban, yaitu hak Tuhan dimana manusia wajib
memenuhinya, hak manusia atas dirinya sendiri, hak orang lain atas dirinya dan
150Lihat Teguh Presetyo, “Hak Asasi Manusia dalam Tradisi Islam” Jurnal Ilmu
Hukum 10, no. 1 (Maret 2007), h. 49.
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hak manusia terhadap alam sekitarnya. Dalam praktek Islam mengedepankan
keseimbangan kedua, dengan demikian berdasarkan karakteristik tersebut Islam
sama sekali tidak memiliki tendensi untuk mendiskriminasikan manusia baik
menurut etnik, ras, warna kulit maupun perbedaan jenis kelamin (seks). Standar
objektif yang dikenakan adalah tingkat ketakwaan masing-masing individu.
Dengan demikian tindakan diskriminasi tertuju kepada dua hal, yaitu:
diskriminasi individual dan diskriminasi komunal atau kelompok. Berikut ini
digambarkan dalam bentuk tabel yang memuat beberapa hal berkenaan dengan
diskriminasi, yakni; karakter tindakan diskriminasi, objek tindakan diskriminasi,
dan tujuan atau pengaruh tindakan diskriminasi;












































Hal ini didasarkan pada pemahaman terhadap beberapa alasan-alasan
terdahulu berupa landasan teologis normatif (al-Qur’an maupun Hadis), landasan
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yuridis (Undang-Undang), dan pandangan para ahli berkenaan dengan
diskriminasi di atas. Selain itu, pembagian klasifikasi ini menjadi dua, juga
didasarkan pada UU no. 39 tahun 1999 tentang hak asasi manusia, bahwa yang
dimaksud dengan diskriminasi adalah:
Setiap pembatasan, pelecehan, atau pengecualian yang langsung
ataupun tidak langsung didasarkan pada manusia atas dasar agama,
suku, ras, etnik, kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi,
jenis kelamin, bahasa, keyakinan politik, yang berakibat
pengurangan, penyimpangan atau penghapusan pengakuan,
pelaksanaan atau penggunaan hak asasi manusia dan kebebasan
dasar dalam kehidupan baik individual maupun kolektif dalam
bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya, dan aspek
kehidupan lainnya.151
Secara umum diskriminasi terhadap hak dasar kehidupan kemanusiaan
tertuju kepada dua hal, yakni diskriminasi individu dan diskriminasi kelompok.
a. Diskriminasi individual
Diskriminasi atau pembedaan perlakuan terhadap individu berdasarkan
agama, suku, etnis, jenis kelamin, bahasa, status sosial, ekonomi, politik dan lain-
lain berakibat kepada kekurangan, penyimpangan, penghapusan pengakuan atau
penggunaan hak dasar kehidupan setiap individu.
Kebebasan individual ini menurut undang-undang modern, secara umum
terbagi dalam tiga macam; pertama, hak atau jaminan keamanan; kedua, hak
penjagaan terhadap tempat tinggal dan ketiga hak kebebasan bergerak atau
berpindah.152 Menegasikan ketiga hak tersebut dari individu tertentu merupakan
151Wahyu Effendi dan Prasetyadi, Tionghoa dalam Cengkraman SBKRI (Jakarta: Visi
Media, 2008), h. 36.
152Abdul  Munir Mulkan, et al., eds., Islam, Ham, dan KeIndonesiaan Refleksi dan
Agenda Aksi untuk Pendidikan Agama (Jakarta: Ma’arif Institute for Culture and Humanity, 2007),
h. 47.
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bentuk sikap diskriminasi atau dengan kata lain telah melanggar hak asasi
manusia terhadapnya.
b. Diskriminasi kelompok
Pembedaan perlakuan atau diskriminasi terhadap hak-hak asasi kelompok
berdasarkan agama, suku, ras, etnik, jenis kelamin, bahasa, status sosial, ekonomi,
dan politik berakibat pada kekurangan, penyimpangan, penghapusan pengakuan
dan penggunaan hak asasi manusia dalam segala aspek kehidupannya.
Diskriminasi terhadap ras dan etnis merupakan pelanggaran terhadap hak
asasi manusia. Untuk konteks keindonesiaan, perilaku diskriminasi serupa itu
bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Bahkan pemerintah
Negara Republik Indonesia telah menerbitkan UU no. 40 tahun 2008 tentang
penghapusan diskriminasi ras dan etnis, yang terdiri dari 23 pasal.153
Bab I ketentuan umum pasal 1 dalam undang-undang tersebut menjelaskan
madsud diskriminasi ras dan kelompok:
Diskriminasi ras dan kelompok adalah Segala bentuk perbedaan,
pengecualian, pembatasan atau pengutamaan, yang didasarkan pada ras,
warna kulit, asal-usul, keturunan, bangsa atau etnis yang mempunyai
tujuan atau akibat meniadakan atau menghalangi pengakuan, perolehan
atau pelaksanaan pada suatu tumpuan yang sama, akan hak-hak asasi
manusia dan kebebasan-kebebasan hakiki di bidang politik, ekonomi,
sosial, budaya atau bidang kehidupan masyarakat.154
Perserikatan bangsa-bangsa (PBB) telah mengeluarkan dua kesepakatan
Internasional yang sangat penting, yang telah disetujui oleh sidang umum pada
153Undang-Undang Republik Indonesia nomor 40 tahun 2008 Tentang Penghapusan
Diskriminasi Ras dan Etnis dan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 39 tahun 1999
Tentang Hak Asasi Manusia: dilengkapi pengesahan konvensi internasional tentang penghapusan
segala bentuk diskriminasi rasial 1965, pemberantasan tindak pidana perdagangan orang,
perlindungan saksi dan korban, perlindungan anak, pengadilan anak, pengesahan konvensi
mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan (Jakarta: CV. Novindo
Pustaka Mandiri, 2009), 308 halaman, di http://www.kontras.org/baru/Kovenan%20Ekosob.pdf
154Wahyu Effendi dan Prasetyadi, op. cit., hal 37.
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tanggal 16 januari 1966 dalam sesi 21 dan keputusan 2200. Keduanya adalah
perjanjian Internasional tentang hak-hak sipil dan politik, dan perjanjian
Internasional tentang hak-hak ekonomi, sosial dan budaya.155
Pertama; terdiri dari 53 pasal memaparkan tentang hak-hak yang terdapat
dalam deklarasi hak asasi Internasional pada tahun 1948 dan menjelaskan hukum-
hukum yang lahir darinya, menambah beberapa keterangan dan tema bahasan. Di
antaranya adalah hak masyarakat dalam menentukan nasibnya sendiri dan dalam
memanfaatkan sumber daya alamnya.
Kedua; terdiri dari 31 pasal. Mengulang-ulang tentang hal-hal yang
berhubungan dengan hak-hak masyarakat, kemudian menjelaskan secara rinci
hak-hak ekonomi, sosial dan budaya yang terdapat dalam deklarasi hak asasi
Internasional.
Wahbah al-Zuhaili > menyebutkan bahwa ketetapan hak asasi manusia
dalam bidang sosial dan ekonomi ini merupakan perkembangan yang positif
dalam dunia hak asasi manusia, selain itu ia juga mempunyai watak yang positif,
dengan demikian wajib bagi negara untuk menghormati hak asasi manusia dan
kebebasannya tersebut.156 Dengan demikian hak asasi dan kebebasan manusia
tersebut tidak boleh dilanggar dan tidak boleh terjadi diskriminasi terhadap
siapapun, individu dan kolektif, atas dasar agama, suku, ras, etnik, kelompok,
golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, bahasa, dan keyakinan
politik.
155 Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, Komentar Umum Kovenan Internasional Hak
sipil dan Politik hak Ekonomi Sosial dan Budaya (Jakarta: Komnas HAM, 2009), 226 halaman.
Kovenan dari Bhs. Inggeris, covenant adalah Sebuah perjanjian multilateral yang mengikat
pemerintahan suatu negara dengan hukum Internasional untuk membuat satu aturan tentang satu
hal/pemasalahan. Konvensi digunakan untuk perjanjian seperti Kovenan Hak Sipil dan Politik.
Kovenan adalah perjanjian multilateral dan ditujukan untuk norma dan pelaksanaan HAM. Negara
yang meratifikasi, menandatangani, atau menerima terikat secara hukum pada perjanjian ini.
156 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Isla>mi> al-Sya>mil li Adillah al-Syar‘iyyah wa al-Ara>’ al-
Maz\habiyyah wa Ahamm al-Naz}ariyya>t al-Fiqhiyyah, juz. VI (Syiriya: Da>r al-Fikr, 1985), h. 651.
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Islam mengakui hak dan kewajiban dengan demikian umat yang beragama
Islam harus terikat oleh dua hal tersebut. Secara umum Islam mengajarkan empat
hak dan kewajiban, yaitu hak Tuhan dimana manusia wajib memenuhinya, hak
manusia atas dirinya sendiri, hak orang lain atas dirinya seorang dan hak manusia
terhadap alam sekitarnya. Dalam praktek Islam mengedepankan keseimbangan
kedua, dengan demikian berdasarkan karakteristik tersebut Islam sama sekali
tidak memiliki tendensi untuk mendiskriminasikan manusia baik menurut etnik,
ras, warna kulit maupun perbedaan jenis kelamin (seks). Standar objektif yang
dikenakan adalah tingkat ketakwaan masing–masing individu.157
Makna dan ruang lingkup diskriminasi yang telah dijelaskan di atas,
menjadi acuan penulis dalam penelitian tentang hadis-hadis yang dipandang
bernuasa diskriminatif dalam hadis Nabi Muhammad saw. dalam bab berikut,
dengan klasifikasi berikut ini; Sosial, Keyakinan, Kepemilikan, Pandangan, Asal-
Usul, Agama, Suku/Rasial, Suku/Kelompok, Politik, dan Jenis Kelamin.
157Teguh Prasetyo, Hak Asasi Manusia Dalam Tradisi Islam Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 10,
No. 1, Maret 2007 Fakultas Hukum Universitas Slamet Riyadi Surakarta hal. 50-51.
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BAB III
KUALITAS HADIS-HADIS YANG DIPANDANG BERNUANSA
DISKRIMINATIF
A. Kegiatan Takhri>j al-H{adi>s\
Takhri>j al-h}adi>s\ yang dimaksudkan di sini adalah kumpulan hadis yang
dipandang bernuansa diskriminatif yang telah ditelusuri dari berbagai kitab hadis
yang telah ditetapkan sebagai sumber primer penelitian ini. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengetahui keberadaan hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif dalam kitab-kitab hadis, dengan cara melakukan kegiatan takhri>j al-
h}adi>s\, baik dengan cara takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} maupun bi al-ma‘na> dari
berbagai kitab hadis yang telah ditetapkan sebagai sumber primer penelitian ini,
yakni al-Kutub al-Tis‘ah (S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Da>wu>d,
Sunan Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i> dan Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, Musnad
Ah}mad bin H{anbal, Dan Muwat}t}a’ Ma>lik).
Hadis-hadis yang ditakhri>j dengan metode takhri>j bi al-lafz} dilakukan
dengan bantuan Maktabah Syamilah dan al-Mu‘jam Mufahrasy li alfa>z} al-H{adi>s\
dan metode takhri>j bi al-ma‘na> dilaksanakan dengan menggunakan petunjuk
kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah, kedua kitab yang disebut terakhir disusun oleh A.
j. Wensinck dan diterjemahkan oleh Fu‘a>d Abd. al-Ba>ki>.
1. Takhri>j al-H{adi>s \ dengan Lafz}
Ada dua lafz} (kosa kata) yang dipilih untuk menjadi acuan takhri>j al-h}adis
bagi hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif, yaitu lafz} hadis yang
menggunakan prase “Laisa Minna > (ﺎﻨﻣ ﺲﯿﻟ)” dan “Man Ahabba (ﺐﺣأ ﻦﻣ)”. Hadis-
hadis tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-tema.
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Berdasarkan hasil penelusuran, hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif yang menggunakan kosa kata atau prase “Laisa Minna > (ﺎﻨﻣ ﺲﯿﻟ)” dan
“Man Ahabba (ﺐﺣأ ﻦﻣ)” tersebut termuat dalam kitab-kitab hadis sembilan (al-
kutub al-tis‘ah) seperti di bawah ini:
a. Kitab-kitab hadis yang memuat hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif menggunakan lafal atau prase “Laisa Minna > (ﺎﻨﻣ ﺲﯿﻟ)”
1) S}ah}i>h} al-Bukha>ri> memuat lima riwayat, yakni:
a) Kita>b al-Jana>’iz (29) ba>b “Laisa Minna> Man Syaqq al-Juyu>b” (34)
satu riwayat.
b) Kita>b Jana>’iz (29) ba>b “Laisa Minna> Man Darab al-Khudu>d” (37)
satu riwayat.
c) Kitab Jana>’iz (29) ba>b “Ma> Yunha> min al-Wail wa Da‘wa> al-
Ja>hiliyyah ‘ind al-Mus}i>bah” (38) satu riwayat.
d) Kita>b al-Mana>kib (65) ba>b “Ma> Yunha> min Da‘wa> al-Ja>hiliyyah
‘ind al-Mus}i>bah” (9) satu riwayat.
e) Kita>b al-Tauh}i>d (100) ba>b “Qaul Allah Ta‘a>la>: Wa Asirru>
Qaulakum aw Ijharu> Bih” (1) satu riwayat.
2) S}ah}i>h} Muslim memuat satu riwayat, yakni: Kita>b al-I<ma>n (2) bab
“Tah}ri>m D{arb al-Khudu>d wa Syaqq al-Juyu>b” (46) satu riwayat.
3) Sunan Abu> Da>wu>d memuat enam riwayat, yakni:
a) Kita>b al-S{ala>h (8) bab “Istih}ba>b al-Tarti>l fi al-Qira>’ah” (20) dua
riwayat.
b) Kita>b Jana>’iz (21) ba>b Fi al-Nauh} (29) satu riwayat.
4) Sunan al-Tirmiz\i> memuat lima riwayat, yakni:
a) Kita>b al-Jana>’iz, ba>b al-Nahi> ‘an D{arb al-Khudu>d wa Syaqq al-
Juyub ‘ind al-Mus}i>bah, satu riwayat.
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b) Kita>b al-Birr wa al-S{ila>h}, ba>b Rahmat al-S{ibya>n, tiga riwayat.
c) Kita>b al-Isti’z\a>n, ba>b Kara>hiyat Isya>rat al-Yad bi al-Sala>m, satu
riwayat.
5) Sunan al-Nasa>’i> memuat enam riwayat, yakni:
a) Kita>b Jana>’iz wa Tamanna> al-Maut, ba>b Da‘wa> al-Ja>hiliyyah, satu
riwayat.
b) Kita>b Jana>’iz wa Tamanna> al-Maut, ba>b al-Salaq, satu riwayat.
c) Kita>b Jana>’iz wa Tamanna> al-Maut, ba>b D{arb al-Khudu>d, satu
riwayat.
d) Kita>b Jana>’iz wa Tamanna> al-Maut, ba>b Syaqq al Juyu>b, tiga
riwayat.
6) Sunan Ibn Ma>jah memuat satu riwayat, yakni: Kitab Jana>’iz (6) ba>b
“Ma> Ja>’ fi> al-Nah}i> ‘an D{arb (52) satu riwayat.
7) Musnad Ah}mad bin H{anbal memuat 17 riwayat, yakni:
a) Juz tiga, tiga riwayat.
b) Juz empat, satu riwayat
c) Juz enam, satu riwayat
d) Juz tujuh, empat riwayat
e) Juz 11, tiga riwayat
f) Juz 12, satu riwayat
g) Juz 25, satu riwayat
h) Juz 27, satu riwayat
i) Juz  32, dua riwayat
8) Sunan al-Da>rimi> memuat tiga riwayat, yakni:
a) Kita>b al-S{ala>h (3), bab melagukan al-Qur’an (171), satu riwayat.
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b) Kitab Keutamaan al-Qur’an (23), bab melagukan al-Qur’an (24),
satu riwayat.
b. Kitab-kitab hadis yang memuat hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif menggunakan lafz} atau kosa kata “Man Ah}abba (ﺐﺣأ ﻦﻣ)”:
1) Sunan al-Nasa>’i> memuat satu riwayat, yakni: Kita>b Mana>kib ba>b al-
Tasydi>d fi> Ba‘d al-Ans}a>r Rad}yalla>hu ‘Anhum
2) Sunan Ibn Ma>jah memuat dua riwayat, yakni:
a) Kita>b fi> al-I<ma>n wa Fada>’il al-S{aha>bah wa al-‘Ilm ba>b Fad}l al-
Ans}a>r, satu riwayat.
b) Kita>b fi> al-I<ma>n wa Fada>’il al-S{aha>bah wa al-‘Ilm ba>b Fad}l al-
H{asan wa al-H{usain Ibnay ‘Ali> bin Abi> T{a>lib ra., satu riwayat
3) Musnad Ah}mad bin H{anbal, memuat delapan riwayat, yakni:
a) Juz 13, satu riwayat.
b) Juz 15, satu riwayat.
c) Juz 16, tiga riwayat.
d) Juz 28, dua riwayat.
e) Juz 29, satu riwayat.
2. Takhri>j al-H{adi>s\ Berdasarkan Tema
Tahri>j al-H{adi>s\ pada bagian ini adalah hasil penelusuran hadis yang
dipandang bernuansa diskriminatif berdasarkan tema-tema hadis yang ada di
dalam kitab hadis Sembilan (al-kutub al-tis‘ah). Penelusuran hadis-hadis
dimaksud didasarkan pada petunjuk kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah. Berdasarkan
petunjuk kitab tersebut, riwayat (hadis) yang dipandang bernuansa diskriminatif
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ditemukan pada beberapa topik atau tema, antara lain: Pemimpin (ﺔﻤﺋﻷا),1
Perempuan (ءﺎﺴﻨﻟا),2 dan Yahudi (دﻮﮭﯿﻟا).3
Setelah penelusuran dengan tema-tema tersebut dalam kitab hadis
Sembilan (al-kutub al-tis‘ah) didapatkan hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif dengan rincian berikut ini:
a. S{ah}i>h} al-Bukha>ri> memuat dua riwayat, yakni:
1) Kita>b al-Maga>zi> (68) ba>b “Kita>b al-Nabi> S}allalla>h ‘Alaihi wa Sallam
ila> Kisra> wa Qais}ar” (77) satu riwayat.
2) Kita>b al-Fitan (96) ba>b “al-Fitnah al-lati> Tamu>j ka Mauj al-Bah}r”
(17) satu riwayat.
b. S}ah}i>h} Muslim, Kita>b al-Jiha>d wa al-Sair, ba>b ikhra>j al-Yahu>d wa al-
Nas}a>ra> min Jazi>rah al-‘Arab, satu riwayat.
c. Sunan Abu> Da>wud memuat tiga riwayat, yakni:
1) Awwal al-kita>b al-Kharra>j wa al-Fai’ wa al-Ima>rah (14), ba>b fi> ikhra>j
al-Yahu>d min Jazi>rah al-‘Arab (28), satu riwayat.
2) Kitab al-A<dab (42) ba>b Fi> al-Sala>m ‘Ala> Ahl al-Zimmah (150).
3) Kitab al-A<dab ba>b fi al-Rah{m
d. Sunan Tirmiz\i> memuat empat riwayat, yakni:
1) Kita>b al-Siyar (19), ba>b ma> ja>’ fi> ikhra>j al-Yahu>d wa al-Nas}a>ra> min
Jazi>rah al-‘Arab (43), dua riwayat.
2) Kita>b al-Siyar, bab “al-Tasli>m ‘ala> Ahl al-Kita>b” satu riwayat.
3) Kita>b al-Fitan satu riwayat.
e. Sunan al-Nasa>’i> memuat dua riwayat, yakni:




1) Kita>b al-Qad}a>’, ba>b al-A’immah min Quraisy, satu riwayat.
2) Kita>b al-Qad}a>’, ba>b Tark Isti‘ma>l al-Nisa>’ ‘ala> al-Hukm, satu
riwayat.
f. Musnad Ah}mad bin H{anbal memuat 8 riwayat, yakni:
1) Juz 1, satu riwayat
2) Juz 13, dua riwayat.
3) Juz 15, satu riwayat.
4) Juz 16, satu riwayat.
5) Juz 34, tiga riwayat.
Dengan demikian hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif
yang telah ditemukan dari kitab-kitab hadis berdasarkan petunjuk kamus al-
Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ dan Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah tersebut
sebanyak 63 riwayat yang tersebar dalam sembilan kitab hadis.
Gambaran lafal yang digunakan, untuk melakukan takhri>j al-h}adi>s\ dalam
penelitian ini, berupa lafa-lafal yang telah ditetapkan, maupun tema-tema yang
telah dipilih berdasarkan dua kitab di atas, dituangkan dalam tabel. Tabel juga
menunjukkan pemasalahan-permasalahan yang dimuat oleh hadis-hadis, yang
menggunakan lafal-lafal maupun tema-tema tersebut dengan memposisikannya
pada kolom tema klasifikasi hadis, dan pada kolom yang sama digambarkan pula
jumlah lafal maupun tema hadis yang ditemukan pada kitab-kitab hadis (al-kutub
al-tis‘ah). Sumber atau kitab-kitab hadis yang memuat hadis yang telah ditakhri>j
digambarkan dengan menuliskan nama para mukharrij kutub tis‘ah pada salah
satu bagian tabel. Pada bagian akhir tabel dijelaskan jumlah total hadis yang
telah ditakhri>j dari semua kitab hadis tersebut di atas, dan hadis-hadis tersebut
selanjutnya diklasipikasikan dalam tema pembahasan, dan klasifikasi tema inilah
yang dikaji dalam penelitian ini.
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B. Klasifikasi Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminatif
Klasifikasi hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif pada
bagian ini disusun berdasarkan ruang lingkup diskriminasi seperti yang
tergambar pada bab II, yakni diskriminasi Sosial, Keyakinan, Kepemilikan,
Pandangan, Asal-Usul, Agama, Suku/Rasial, Suku/Kelompok, Politik, dan Jenis
Kelamin.
Seperti yang tergambar pada tabel lapal di atas bahwa hadis yang
dipandang bernuansa diskriminasi sosial tersebut berkaitan erat dengan interaksi
anak dan orang tua, ditakhri>j dari; Sunan Abu> Da>wud (satu hadis), Tirmiz\i> (tiga
hadis), dan Musnad Ah}mad bin H}anbal (tiga hadis), total, tujuh hadis.
Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi keyakinan, berkaitan
dengan sikap menghadapi musibah seperti orang jahiliah, ditakhri>j dari; Sah}i>h}
Bukha>ri> (empat hadis), Muslim (satu hadis), Sunan Tirmiz\i> (satu hadis), Nasa>’i>
(tiga hadis), dan Ibn Ma>jah (satu hadis), total, 10 hadis.
Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi kepemilikan, berkaitan
dengan sikap menghadapi musibah dengan menyakiti diri sendiri, ditakhri>j dari
Sunan Abu> Da>wud (satu hadis), Nasa>’i> (tiga hadis), dan Musnad Ah}mad bin
H}anbal (dua hadis), total, enam hadis.
Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi pandangan, berkaitan
dengan tata cara pembacaan al-Qur’an, ditakhri>j dari; Sah}i>h} Bukha>ri> (satu hadis),
Sunan Abu> Da>wud (dua hadis), Musnad Ah}mad bin H}anbal (tiga hadis), dan
Sunan al-Da>rimi> (dua hadis), total, delapan hadis.
Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi Asal-Usul, berkaitan
dengan kecintaan kepada H{asan dan H{usain yang menjadi tolok ukur kecintaan
kepada Rasulullah saw., hadis ditakhri>j dari; Sunan Ibn Ma>jah (satu hadis) dan
Musnad Ah}mad bin H{anbal (tiga hadis), total, empat hadis.
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Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi Agama, berkaitan dengan
ucapan salam kepada non muslim dan sikap terhadap mereka ketika berpapasan
di jalan, ditakhri>j dari; Sah}i>h} Muslim (satu hadis), Sunan Abu> Da>wud (satu
hadis), Tirmiz\i> (satu hadis), dan Musnad Ah}mad bin H{anbal (tiga hadis), total,
enam hadis.
Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi Suku/Rasial, berkaitan
dengan penguasaan wilayah Jazirah Arab oleh umat Islam dan keharusan
pengusiran Yahudi dan Nasrani dari kawasan tersebut, ditakhri>j dari Sah}i>h}
Muslim (satu hadis), Sunan Abu> Da>wud (satu hadis), Tirmiz\i> (dua hadis), dan
Musnad Ah}mad bin H{anbal (satu hadis), total, lima hadis.
Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi Suku/Kelompok, berkaitan
dengan mencintai dan membenci orang Ansa>}r sebagai neraca kecintaan dan
kebencian seseorang kepada Allah swt., ditakhri>j dari; Sunan Nasa>’i> (satu hadis),
Ibn Ma>jah (satu hadis), dan Musnad Ah}mad bin H}anbal (empat hadis), total,
enam hadis.
Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi Politik, berkaitan dengan
kepemimpinan suku Quraisy sebagai pemilik ha politik tunggal, ditakhri>j dari;
Sunan Nasa>’i> (satu hadis), dan Musnad Ah}mad bin H}anbal (tiga hadis), total,
empat hadis.
Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi Jenis Kelamin, berkaitan
dengan kepemimpinan perempuan, yang tidak mendapat tempat, baik sebagai
pemimpin pada wilayah domistik (rumah tangga) maupun sebagai pemimpin
pada wilayah publik, ditakhrij dari; Sah}i>h} Bukha>ri> (dua hadis), Sunan Tirmiz\i>
(satu hadis), Nasa>’i> (satu hadis), dan Musnad Ah}mad bin H}anbal (tiga hadis),
total, tujuh hadis.
Kejelasan dari klasifikasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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1. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Sosial
Klasifikasi hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif di bidang sosial,
dalam hal ini berkaitan dengan pendidikan dan interaksi antara Anak dan orang
tua, seperti digambarkan  pada tabel di atas, berasal dari dua orang Mukharrij,
yaitu al-Tirmiz\i> dan Ah}mad bin H{anbal, satu di antaranya adalah:
 ِﻦﺑ وُﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ﻖَﺤْﺳِإ ِﻦﺑا ِﺪ ﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ ﻞْﻴَﻀُﻓ ُﻦﺑ ﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ نَﺎَﺑأ ُﻦﺑ ﺪﱠﻤَُﳏ ﺮْﻜَﺑ ْﻮُـَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َْﱂ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ :لﺎﻗ ﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ﻪِْﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ﺐْﻴَﻌُﺷ َﺎﻧَﺮ ْـﻴِﻐَﺻ ْﻢَﺣْﺮَـﻳ
َﺎﻧَﺮ ْـﻴِﺒَﻛ َفَﺮَﺷ ْفِﺮْﻌَـﻳَو.4
Artinya:
Abu> Bakr Muh}ammad bin Aba>n menceritakan kepada kami, Muh}ammad
bin Fud}ail menceritakan kepada kami, dari Muh}ammad bin Isha>q dari ‘Amr
bin Syu‘aib dari ayahnya dari kakeknya dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: Bukan golongan kami orang yang tidak menyayangi anak-anak
kecil dan tidak memuliakan orang tua kami.
2. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Keyakinan
Tabel klasifikasi di atas menggambarkan, bahwa hadis yang dipandang
bernuansa diskriminasi keyakinan kaitannya dengan sikap dalam menghadapi
musibah seperti perilaku orang Jahiliah, ditemukan dalam lima kitab, oleh lima
Mukharrij pula, yaitu al-Bukha>ri>, Muslim, al-Tirmiz\i>, al-Nasa>’i>, dan Ibn Ma>jah.
Satu di antaranya adalah hadis berikut ini:
 ﻦﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ لﺎﻗ رﺎﱠﺸَﺑ ﻦﺑ ﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣو ح . ﻊْﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ لﺎﻗ ﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 . ٍقْوُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ َﻢْﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ْﻦَﻋ ٍﺪِْﻴﺑَز ْﻦَﻋ نﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ﺎًﻌ ْـﻴ َِﲨ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋو ﺪْﻴِﻌَﺳ ﺪﱠﻤَُﳏ ﻦﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣَو ح
 ْﻦَﻋ ٍقْوُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ ةﱠﺮُﻣ ﻦﺑ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﺶَﻤْﻋَﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ لﺎﻗ ﻊْﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻻﺎﻗ . د ﱠﻼَﺧ ﻦﺑ ٍﺮْﻜَﺑ ْﻮُـَﺑأَو
4Muh}ammad bin ‘I<sa> bin S|aurah al-Tirmiz\i> (selanjutnya ditulis al-Tirmiz\i>), Sunan al-
Tirmiz\i> (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘arif, 1417 H.), h. 439, Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-
Sijista>ni> (selanjutnya ditulis Abu> Da>wud), Sunan Abi> Da>wud (Riyad}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1424
H.), h. 894, dan Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal (selanjutnya ditulis Ah}mad bin H}anbal),
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, juz. IV (Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1995), h. 170.
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 َﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر لﺎﻗ :لﺎﻗ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ: ْا ﱠﻖَﺷ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ ﺎَﻋَدَو َدْوُُﺪْﳋا َبَﺮَﺿَو َبْﻮُـُﻴﳉ
 ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎﳉْا ىَﻮْﻋَﺪِﺑ5.
Artinya:
‘Ali> bin Muh}ammad menceritakan kepada kami, Waki>‘ Menceritakan
kepada kami. (dalam jalur lain disebutkan) Muhammad bin Basysyar
Menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id dan ‘Abd. al-Rah}man
menceritakan kepada kami, semuanya dari Sufya>n dari Zabi>d dari Ibra>hi>m
dari Masru>q. (dalam jalur lain disebutkan) ‘Ali> bin Muh}ammad dan Abu>
Bakr bin Khalla>d menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata Waki>‘
menceritakan kepada kami, al-A‘masy Menceritakan kepada kami dari
‘Abdulla>h bin Murrah dari Masru>q dari ‘Abdulla>h berkata Rasulullah saw.
bersabda: Bukan dari golongan kami orang yang merobek-robek kantong
baju, memukul-mukul wajahnya dan berseru seperti seruan Jahiliyyah.
3. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Kepemilikan
Adapun hadis yang dipandang bernuansa diskrimina Kepemilikan
berkenaan dengan perlakuan menghadapi musibah dengan cara menyiksa diri
sendiri, digambarkan oleh tabel di atas, terdapat dalam tiga kitab, Mukharrij Abu>
Da>wu>d, al-Nasa>’i >, dan Ah}mad bin H{anbal. Satu di antaranya adalah hadis berikut
ini:
 َلَﺎﻗ ﺮَﻔْﻌَﺟ ﻦﺑ ﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ لﺎﻗ ﱠﲎَـﺜﻤُﻟا ﻦﺑ ﺪﱠﻤَُﳏ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ْﻦَﻋ ٍرْﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َقَﺎَﻓأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ُﻪَﻟ ٍﺪَﻟَو ﱠُمأ ْﺖَﻜَﺒَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻲِﻤُْﻏأ ُﻪﱠَﻧأ :ﻰَﺳْﻮُﻣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ سَْوأ ﻦﺑ ٍﺪِْﻳَﺰﻳ ْﻦَﻋ َﻢْﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ﺎََﻣأ َﺎَﳍ َلَﺎﻗ
 َﺴَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ﺎَﻣ َﻚَﻐَﻠَـﺑ َﻖَﻠَﺣَو َﻖَﻠَﺳ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ َلَﺎﻗ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬ ْـَﺘَﻟﺄ
 َقَﺮَﺧَو6.
Artinya:
Muh}ammad bin al-Mus\anna> mengabarkan kepada kami, dia berkata
Muh}ammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, dia berkata Syu‘bah
5Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah (selanjutnya ditulis Ibn
Ma>jah), Sunan Ibn Ma>jah, juz. III (Beiru>t: Da>r al-Jail, 1998), h. 104-105, Abu> ‘Abdilla>h
Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> (selanjutnya ditulis al-Bukha>ri>), al-Ja>mi’ al-S<<{ah}i>h }, juz. I
(Kairo: al-Mat}ba‘ah al-Salafiah, 1400 H.), h. 398, Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j Ibn
Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> (selanjutnya ditulis Muslim), al-Ja>mi’ al-S{ah}ih }, juz. I (t.d), h.
69-70, al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 238, danAbu> ‘Abd. al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Nasa>’i>
(selanjutnya ditulis al-Nasa>’i>), Sunan al-Nasa>’i>, juz. II (Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 2001), h.
394-395.
6al-Nasa>’i>, Ibid., juz. II, h. 396-397, Abu> Da>wud, op. cit., h. 564, dan Ah}mad bin H{anbal,
op. cit., juz. XXXII, h. 303.
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menceritakan kepada kami dari Mansu>r dari Ibra>hi>m dari Yazi>d bin Aus
dari Abi> Mu>sa>: Bahwa dia pernah jatuh pingsan (karena sakit) dan isterinya
menangisinya, ketika sadar dia berkata kepada isterinya tidakkah kamu
telah mendengar sabda Rasulullah saw. lalu kami bertanya kepadanya –
tentang itu- dia menjawab Rasulullah saw. bersabda: Bukan dari golongan
kami orang yang meratap (menangis dengan suara rendah ataupun keras),
mencukur rambut (kepala dan jenggot) dan merobek-robek saku (ketika
ditimpa musibah).
4. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Pandangan
Tabel klasifikasi di atas menunjukkan, bahwa keberadaan hadis yang
dipandang bernuansa diskriminasi Pandangan tentang tata cara pembacaan al-
Qur’an, terdapat dalam empat kitab, Mukharrij al-Bukha>ri>, Abu> Da>wu>d, dan al-
Da>rimi>. Salah satu hadis yang dimaksud adalah berikut ini:
 ْﻴَﻠُﻣ ِْﰊَأ ُﻦﺑ ْﻦَﻋ رﺎَﻨْـﻳِد ُﻦﺑ ِْﲏْﻌَـﻳ وُﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﻒَﻠَﺧ ِْﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻦﺑ ٌﺪﱠﻤَُﳏ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺔَﻜ
 ﱠﻰﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَا ٍﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ﻚِْﻴ َ  ِْﰊَأ ُﻦﺑ ِﷲا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ﱠﻦَﻐَـﺘَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ :لَﺎﻗ ﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا
 ِنآْﺮُﻘْﻟِﺎﺑ.7
Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Khalaf
telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari ‘Amr -yaitu Ibn Di>na>r- dari
Ibn Abi> Mulaikah dari ‘Ubaidillah bin Abi> Nahi>k dari Sa‘d bahwa Nabi
saw. bersabda: Bukan dari golongan kami orang yang tidak melantunkan al-
Qur’an dengan suara merdu.
5. Hadis yang Dipandang bernuansa Diskriminasi Asal-Usul
Hadis dalam klasifikasi ini, seperti tergambar pada tabel di atas termuat
dalam dua kitab, oleh dua mukharrij, Ibn Ma>jah dan Ah}mad bin H{ambal. Satu di
antara hadis dimaksud adalah berikut ini:
7Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin ‘Abd. Al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m al-Da>rimi>
(selanjutnya ditulis al-Da>rimi>), Sunan al-Da>rimi>, juz. II (Riya>d}: Da>r al-Mugni>, 1420 H.), h. 934,
al-Bukha>ri>, op. cit., juz. IV, h. 411, Abu> Da>wud, op. cit., h. 253, dan Ah}mad bin H}anbal, op. cit.,
juz. III, h. 74.
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 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺪَْﲪَأ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍِمزﺎَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِفﺎﱠﺤَْﳉا: َلَﺎﻗ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر: ﺎًﻨَﺴَﺣ ِﲏْﻌَـﻳ ِﲏَﻀَﻐْـَﺑأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬَﻀَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ِﲏﱠﺒَﺣَأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬﱠـﺒَﺣَأ ْﻦَﻣ
ﺎًﻨ ْـﻴَﺴُﺣَو.8
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu> Ah}mad menceritakan kepada kami
Sufya>n dari Abi> al-Jah}h}a>f dari Abi> H{a>zim dari Abu> Hurairah, dia berkata,
Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang mencintai keduanya maka dia
telah mencintaiku dan barang siapa yang membenci keduanya maka dia
telah membenciku, yakni H{asan dan H{usain.
6. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Agama
Klasifikasi hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi agama disini
berkaitan dengan ucapan salam oleh orang Islam kepada non muslim dan
penguasaan jalan oleh orang Islam, pada tabel di atas, menunjukkan bahwa hadis
tentang tema ini diriwayatkan oleh empat mukharrij, yaitu Muslim, Abu> Da>wud,
al-Tirmiz\i>, dan Ah}mad bin H{anbal. Salah satu hadis dimaksud adalah berikut ini:
 ْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦ - ﱠىِدْرَوَارﱠﺪﻟا ِﲎْﻌَـﻳ - ِﰉَأ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﻞْﻴَﻬُﺳ ْﻦَﻋ
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ- َﻢﱠﻠَﺳو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ- َلَﺎﻗ: ْﻢُﺘﻴِﻘَﻟ اَذَِﺈﻓ ِمَﻼﱠﺴﻟِﺎﺑ ىَرﺎَﺼﱠﻨﻟا َﻻَو َدﻮُﻬَـﻴْﻟا اوُءَﺪْﺒَـﺗ َﻻ
 ِﻪِﻘَﻴْﺿَأ َﱃِإ ُﻩوﱡﺮَﻄْﺿَﺎﻓ ٍﻖِﻳﺮَﻃ ِﰱ ْﻢُﻫَﺪَﺣَأ9.
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan
kepada kami ‘Abd. al-‘Azi>z -yakni al-Dara>wardi>- dari Suhail dari ayahnya
dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: Janganlah kalian
memulai salam terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani. Bila kalian
bertemu salah seorang dari mereka di jalan, maka paksalah mereka ke
(jalan) yang paling sempit.
7. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Suku/Rasial
Berdasarkan klasifikasi di atas, hadis yang dipandang bernuansa
diskriminasi suku/rasial di sini berkaitan dengan penguasaan Islam atas kawasan
8Ah}mad bin H}anbal, op. cit., juz. XIII, h. 260, dan Ibn Ma>jah, op. cit., juz. I, h. 151.
9 Muslim, op. cit., juz. VII, h. 5, Abu> Da>wud, op. cit., h. 941, al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 378,
dan Ah}mad bin H{anbal, op.cit., juz. XIII, h. 56.
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Jazirah Arab sebagaimana tabel di atas, diriwayatkan oleh dua orang mukharrij,
yaitu Imam Ma>lik, dan Ah}mad bin H{anbal. Salah satu hadis dimaksud adalah
berikut ini:
 ْﻴَﻛ ُﻦْﺑ ُﺢِﻟﺎَﺻ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣو َلَﺎﻗ َقﺎَﺤْﺳِإ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ َنﺎَﺴ
 ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﺘُﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ: ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َﺪِﻬَﻋ ﺎَﻣ ُﺮِﺧآ َنﺎَﻛ
 َلَﺎﻗ ْنَأ َﻢﱠﻠَﺳَو: ِنﺎَﻨﻳِد ِبَﺮَﻌْﻟا َِةﺮِﻳﺰَِﲜ ُكَﺮ ْـﺘُـﻳ َﻻ.10
Artinya:
Ya‘ku>b menceritakan kepada kami, dia berkata, Ayahku menceritakan
kepada kami dari Ibn Isha>q, dia berkata menceritakan kepadaku S{a>lih} bin
Kaisa>n dari al-Zuhri> dari ‘Ubaidillah bin ‘Abdulla>h bin ‘Utbah dari ‘Aisyah
ra. beliau berkata: Salah satu sabda Rasulullah saw. yang terakhir adalah:
Tidak akan ditinggalkan di Jazirah Arab ini dua Agama.
8. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Suku/Kelompok
Klasifikasi hadis-hadis tentang mencintai orang al-Ans}a>r, sebagaimana
tabel di atas, diketahui bahwa hadis tentang tema ini diriwayatkan oleh  3 (tiga)
mukharrij yaitu Muslim, Abu> Da>wu>d, dan Ah}mad bin H{anbal. Salah satu hadis
dimaksud sebagaimana berikut:
 ِﷲا ﺪْﺒَﻋ ُﻦﺑ وُﺮْﻤَﻋَو ﺪﱠﻤَُﳏ ﻦﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺖِﺑَﺎﺛ ِﻦﺑ يِﺪَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ﻊْﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ
 َﻢﱠﻠَﺳ و َﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ بِزﺎَﻋ ِﻦﺑ ءاﱠﺮَـﺒْﻟا ِﻦَﻋ: ُﷲا ُﻪﱠﺒَﺣَأ َرﺎَﺼَْﻧﻷْا ﱠﺐَﺣَأ ْﻦَﻣ ْﻦَﻣَو
 ُﷲا ُﻪَﻀَﻐْـَﺑأ َرﺎَﺼَْﻧﻷْا َﺾَﻐْـَﺑأ.11
Artinya:
‘Ali> bin Muh}ammad dan ‘Amr bin ‘Abdulla>h menceritakan kepada kami,
mereka berdua berkata Waki>‘ menceritakan kepada kami dari Syu‘bah dari
‘Adi> bin S|a>bit dari al-Barra>’ bin ‘A>zib dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: Siapa yang mencintai orang al-Ans}a>r Allah swt. juga
mencintainya dan orang yang membenci al-Ans}a>r juga dibenci oleh Allah
swt.
10Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal (selanjutnya ditulis Ah}mad bin H}anbal), Musnad
al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, juz. XLIII (Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1995), h. 371, dan Ma>lik
bin Anas, Muwat}t}a’ Ma>lik (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1984),  h. 499.
11Ibn Ma>jah, op. cit., juz. I, h. 169, al-Nasa>’i>, op. cit., juz. VII, h. 380, Ah}mad bin
H{anbal, op. cit., juz. XVI, h. 303.
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9. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Politik
Klasifikasi hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi politik di
sini berkaitan dengan kepemimpinan suku Quraisy, sebagaimana tabel di atas,
diriwayatkan oleh dua mukharrij yaitu al-Nasa>’i> dan Ah}mad bin H{anbal. Salah
satu hadis dimaksud adalah berikut ini:
 ُﻦْﺑ ُرﺎﱠﻴَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌْﲔَﻜُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َدُواَد ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ُﻪُﻌَـﻓْﺮَـﻳ ََةزْﺮَـﺑ َﺎَﺑأ َﻊ َِﲰ َﺔَﻣَﻼَﺳ
 َﻋ اﻮُﻤَﻜَﺣ اَذِإَو اْﻮَـﻓَو اوُﺪَﻫﺎَﻋ اَذِإَو اُﻮِﲪَر اﻮُِﲪْﺮُـﺘْﺳا اَذِإ ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ْﻦِﻣ ُﺔﱠِﻤَﺋْﻷا َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ اﻮُﻟَﺪ
 ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َﻚِﻟَذ ْﻞَﻌْﻔَـﻳ َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَﻨْﻌَﻟ.12
Artinya:
Menceritakan kepada kami Sulaima>n bin Da>wud, menceritakan kepada
kami Sukain, Menceritakan kepada kami Sayya>r bin Salamah, dia telah
mendengar Aba Barzah yang memarfu‘kannya kepada Nabi saw., beliau
Bersabda: Pemimpin itu dari Quraisy, bila mereka diminta bersikap sayang
mereka menyayangi, bila mereka berjanji ditepati, bila menghukum mereka
berlaku adil, maka siapa saja di antara mereka yang tidak melakukan hal itu
maka Allah swt., malaikat, dan manusia seluruhnya akan melaknatinya.
10. Hadis yang dipandang Bernuansa Diskriminasi Jenis Kelamin
Berdasarkan klasifikasi hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi
jenis kelamin di sini berkaitan dengan kepemimpinan perempuan, sebagaimana
tabel di atas, tema ini diriwayatkan oleh empat mukharrij, yaitu al-Bukha>ri>, al-
Tirmiz\i>, al-Nasa>’i>, dan Ah}mad bin H{anbal. Salah satu hadis dimaksud adalah
berikut ini:
 ْﻦَﻋ ﻦَﺴَﳊا ْﻦَﻋ فْﻮَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻢَﺜْﻴَﳍا ُﻦﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺔَﻤِﻠَﻜِﺑ ُﷲا َِﲏَﻌَﻔَـﻧ ْﺪَﻘَﻟ :َلَﺎﻗ ََةﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ
 ِبﺎَﺤْﺻَِﺄﺑ َﻖُِْﳊأ ْنَأ ُتْﺪِﻛ ﺎَﻣ َﺪْﻌَـﺑ ِﻞَﻤَْﳉا َمﺎﱠَﻳأ َﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ِلْﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ﺎَﻬُـﺘْﻌ َِﲰ ِﻞَﻤَْﳉا
 ﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َﻎَﻠَـﺑ ﺎﱠﻤَﻟ َلَﺎﻗ ْﻢُﻬَﻌَﻣ ﻞِﺗَﺎُﻗَﺄﻓ  َﺖِْﻨﺑ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ اْﻮُﻜﱠﻠَﻣ ْﺪَﻗ ٍسِرَﺎﻓ َﻞَْﻫأ ﱠنَأ َﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰ
 َلَﺎﻗ ىَﺮْﺴِﻛ:َةأَﺮْﻣِا ْﻢُﻫَﺮَْﻣأ اْﻮﱠﻟَو ٌمْﻮَـﻗ َﺢِﻠْﻔُـﻳ ْﻦَﻟ13.
12Ah}mad bin H}anbal, op. cit., juz XXXIII, h. 21, dan al-Nasa>’i>, op. cit., juz. V, h. 405.
13Al-Bukha>ri>, op. cit., juz. III, h. 181, al-Tirmiz\i>, op.cit., h. 512, al-Nasa>’i>, op. cit., juz.
V, h. 402, dan Ah}mad bin H{anbal, op. cit., juz. XXXIV, h. 43.
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Artinya:
‘Usma>n bin al-Hais\am menceritakan kepada kami, ‘Auf menceritakan
kepada kami, dari al-H}asan dari Abi> Bakrah dia berkata: Sungguh Allah
telah memberikan Manfaat kepadaku dengan satu kalimat yang telah aku
dengar dari Rasulullah saw. yaitu ketika terjadi peperangan “Jamal” tatkala
aku hampir bergabung dengan penunggang unta dan berperang bersama
mereka, dia berkata ketika Rasulullah saw. diberitahu bahwa penduduk
Persia dipimpin oleh seorang Anak perempuan putri raja Kisra, beliau
bersabda: Suatu kaum tidak akan beruntung jika dipimpin oleh seorang
perempuan.
C. Kritik Hadis (Naqd al-H{adi>s\)
Langkah berikut, setelah hadis yang dipandang bernuasa diskriminatif
diklasifikasikan, adalah melakukan kritik terhadap hadis, berupa kritik eksternal
(naqd al-sanad) maupun kritik internal (naqd al-matn). Untuk kegiatan kritik
sanad hadis pada masing-masing klasifikasi tersebut, penulis memilih salah satu
jalur sanad saja dari masing-masing klasifikasi. Untuk keperluan itu penulis
memilih salah satu jalur sanad dari Sembilan muharrij al-kutub al-tis‘ah yang ada
secara bergantian, kecuali jika mukharrij yang ternyata hadisnya terindikasi
berstatus munqati‘ atau terputus.
Berkenaan dengan kritik matan, seperti halnya kritik sanad, yang
merupakan salah satu bagian dari proses takhri>j al-h}adi>s\ secara khusus dan
penelitian hadis secara umum, sangat penting untuk dilakukan,  namun dalam
prakteknya kegiatan kritik matan baru dilakukan setelah memastikan status
sanad untuk matan hadis yang akan dilakukan kritik terhadapnya sebagai sanad
yang sahih atau minimal, sanad hadis tersebut tidak terlalu parah keda‘ifannya .
Dengan demikian, menurut ulama hadis bahwa suatu hadis dapat
dikatakan berkualitas sahih, sahih liza>tih, jika sanad dan matan satu hadis sama-
sama berkualitas sahih.14 Suatu sanad yang telah teridentifikasi berkualitas sahih
14Lihat S{ala>h al-Di>n bin Ah}mad al-Adlabi>, Manhaj al-Naqd al-Matn (Beiru>t:Da>r al-A<fa>q
al-Jadi>dah, 1983), h. 254.
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namun matannya da‘if atau sebaliknya, sanadnya da‘if tetapi matannya sahih,
tidak dapat disebut sebagai hadis sahih.
Praktek kritik matan untuk hadis-hadis yang dipandang bernuansa
diskriminatif ini dilakukan berdasarkan tiga langkah metodologis penelitian
matan, rumusan M. Syuhudi Isma‘il, yakni: pertama, meneliti matan dengan
melihat kualitas sanad. Kedua, meneliti susunan lafal matan yang semakna.
ketiga, meneliti kandungan matan.15 Sedangkan tolok ukur yang digunakan untuk
memastikan matan hadis yang diteliti terhindar dari Syuz\u>z\ dan ‘illah adalah
tolok ukur yang diformulasikan oleh al-Adlabi>.16
Berikut ini adalah kualitas sanad dan matan hadis-hadis yang dipandang
bernuansa diskriminatif, berdasarkan klasifikasinya, yaitu:
1. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Sosial
a. I‘tiba>r sanad
Ada enam riwayat dari dua mukharrij berkenaan dengan hadis ini. Kedua
mukharrij tersebut adalah al-Tirmiz\i> dan Ah}mad bin H{anbal. Pada skema sanad
berikut digambarkan dengan jelas berkenaan dengan  seluruh sanad, nama-nama
periwayat, serta sigat tah}ammulnya.
Ada tiga orang sahabat yang meriwayatkan hadis ini, yaitu: Ibn ‘Abbas,
Jaddih (‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-‘As}), dan Anas bin Ma>lik. Lambang
periwayatan yang digunakan dalam periwayatan hadis ini adalah: H{addasana>,
akhbarana>, ‘an, sami‘tu, dan qa>la.
15 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
h. 121-122.




b. Kritik Sanad Hadis
Penelitian sanad untuk hadis ini dilakukan terhadap sanad al-Tirmiz\i>,
yang susunan periwayat, sanad, dan laporan penelitian terhadap kapasitas
intelektual dan integritas pribadinya masing-masing adalah berikut ini: a. Jaddih
(periwayat I, sanad VI); b. Abi>h (periwayat II, sanad V); c. ‘Amr bin Syu‘aib
(periwayat III, sanad IV); d. Muh}ammad bin Isha>q (periwayat IV, sanad III); e.
Muh}ammad bin Fud}ail (periwayat V, sanad II); f. Abu> Bakr Muh}ammad bin
Aba>n (periwayat V I, sanad I); g. al-Tirmiz\i> (periwayat VII, Mukharrij).
1) Al-Tirmiz\i>.
Namanya Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-Dah}h}a>k. Ada
yang menyebutnya Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Yazi>d bin Saurah bin al-Sakan al-
Sulami>, Abu ‘I<sa> al-Tirmiz\i> al-D{ari>r al-H{a>fiz} (w. 279 H.).17
Al-Tirmiz\i> berguru kepada banyak ulama, antara lain Qutaibah bin Sa‘i>d,
Muh}ammad bin Aba>n al-Mustamli>, dan Ibra>hi>m bin ‘Abdulla>h al-Harawi>.
Sedangkan murid-muridnya antara lain Abu> Bakr Ah}mad bin Isma>‘i>l al-
Samarqandi>, H{amma>d bin Sya>kir al-Warra>q dan Ah}mad bin Yu>suf al-Nasafi>.
Para kritikus hadis mengomentari al-Tirmiz\i> berupa pujian antara lain;
Ibn H{ibba>n dalam kitabnya “al-S|iqqa>t” menyebutkan bahwa al-Tirmiz\i>
merupakan penghimpun hadis, menyusun kitab, menghapalkan, serta
mendiskusikan hadis. Al-H{a>kim, ketika mengomentari al-Tirmizi> dengan
pernyataan, “Aku mendengar ‘Umar bin ‘Alla>q mengatakan bahwa setelah al-
Bukha>ri> wafat tidak ada yang menggantikannya di Khurasan selain Abu ‘I<sa>,
baik berupa ketinggian ilmu, hifz}, wara‘ maupun zuhudnya. Sedangkan Abu> Sa‘d
al-Idri>si> mengungkapkan bahwa Abu> ‘I<sa> diibaratkan sebagai seseorang yang
17Al-Mizzi>, al-H{a>fiz} al-Mutqin Jama>l al-Din Abi> al-H{ajja>j Yu>suf  (654-743 H.)
(selanjutnya ditulis al-Mizzi>), Tahzib al-Kamal fi Asma>’ al-Rija>l, juz. XXVI (Beiru>t: Mu’assasah
al-Risalah, 1994) h. 250-252.
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telah menduduki singgasana al-hifz}, al-‘Asqala>ni>, menyatakan bahwa al-Tirmiz\i>
adalah ahad al-aimmah, siqah ha>fiz}. 18 Sementara itu al-Z|ahabi> dalam bukunya,
Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l, menyatakan bahwa Abu> ‘I<sa> al-Tirmiz\i>,
pengarang al-Ja>mi‘ tersebut adalah seorang siqah mujma‘ ‘alaih.19
Semua komentar yang dialamatkan kepada al-Tirmizi> di atas merupakan
komentar bernilai tinggi dan tertinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Tirmizi> merupakan ulama periwayat hadis yang pengakuannya dapat dipastikan
benar, terutama pengakuannya tentang penerimaannya dari gurunya, Abu> Bakr
Muh}ammad bin Aba>n, pada hadis yang diteliti ini, dan dapat pula dikatakan
bahwa terjadi persambungan sanad (ittis}a>l al-sanad) antaranya dan gurunya
tersebut.
2) Abu> Bakr Muh}ammad bin Aba>n
Namanya Muh}ammad bin Aba>n bin Wazi>r al-Balkhi>, Abu> Bakr bin Abi>
Ibra>hi>m al-Mustamli> (w. 245 H.)20 dia meriwayatkan hadis dari Muh}ammad bin
Fud}ail, sedangkan muridnya adalah al-Tirmiz\i>.
Integritas pribadi dan kapasitas intelektual Abu> Bakr Muh}ammad bin
Aba>n dipuji para kritikus hadis, antara lain:
Ah}mad bin H{anbal mengatakan, bahwa Muh}ammad bin Aba>n menjadi
pendikte teks Waki>‘ untuk kami, sedangkan Abu> H{a>tim menilainya sebagai
seorang S{adu>q, Al-Nasa>’i> memuji Abu> Bakr Muh}ammad bin Aba>n sebagai
periwayat yang S|iqah, bahkan Ibn H{ibba>n menambahkan komentar berupa pujian
18Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqalla>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, tah}qi>q Abu> al-Asyba>l S{agi>r
Ah}mad Sya>gif (t.t: Da>r al-‘A<simah: t.th), h. 886. Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad bin
‘Usma>n al-Z|ahabi> (selanjutnya ditulis al-Z|ahabi>), Siyar A‘la>m al-Nubala>’ , juz. XIII (Beiru>t:
Mu’assasah al-Risa>lah, 1983), h. 270-277.
19Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi> (selanjutnya ditulis al-Z|ahabi>), Mi>za>n
al-I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l, juz. VI (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), h. 289.
20 Al-Mizzi>, Tahz\i>b, op.cit., juz. XXIV, h. 296-300, al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. XI, h.
115.
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terhadap Abu> Bakr Muh}ammad bin Aba>n sebagai seorang yang H{usn al-
Muz\a>karah, dia adalah pengumpul dan penulis hadis, dan pendikte untuk
Waki>‘.21
Komentar positif yang tertuju kepadanya telah meyakinkan, bahwa
pengakuannya telah menerima hadis dari Muh}ammad bin Fud}ail dengan lambang
haddasana> dapat diyakini kebenarannya. Itu berarti antara Muh}ammad bin Aba>n
dan Muh}ammad bin Fud}ail terjadi persambungan sanad atau ittis}a>l al-sanad. Hal
ini dibuktikan juga dengan adanya hubungan murid dan guru antara keduanya.
3) Muh}ammad bin Fud}ail
Namanya Muh}ammad bin Fud}ail bin Gazwan bin Jari>r al-D{abbi>,
Maula>hum, Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Ku>fi> (w. 195 H.).22 Dia meriwayatkan hadis
dari Muh}ammad bin Isha>q bin Yasa>r, dan di antara muridnya adalah Abu> Bakr
Muh}ammad bin Aba>n.
Para kritikus hadis menilai Muh}ammad bin Fud}ail sebagai periwayat yang
terpuji. Komentar-komentar tersebut berasal dari; Yah}ya> bin Ma‘i>n: S|iqah,23 Abu>
Zur‘ah: S{aduq min Ahl ‘ilm, Abu> H{a>tim: Syaikh, dan al-Nasa>’i>: Laisa bihi>
ba’sun.
Dari beragam komentar para kritikus hadis terhadap Muh}ammad bin
Fud}ail dapat dipastikan, bahwa pengakuannya telah menerima hadis dari
Muh}ammad bin Isha>q bin Yasa>r benar adanya. Dengan demikian sanad antara
Muh}ammad bin Fud}ail dan Muh}ammad bin Isha>q bersambung (muttas}il).
21Abi> al-Mah}a>sin Muh}mmad bin ‘Ali> al-‘Alawi> al-Husaini> (selanjutnya ditulis
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>), Kita>b al-Taz\kirah Ma‘rifah Rija>l al-Kutub al-‘Asyrah, juz. III
(Kairo: Maktabah al-Kha>niji>, 1996), h. 1464, Al-Miz\z\i>, loc.cit.
22Al-Miz\z\i>, Ibid., juz. XXVI, h. 293-298.
23Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1582.
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4) Muh}ammad bin Isha>q
Nama lengkapnya, Muh}ammad bin Isha>q bin Yasa>r bin Khiya>r (w. 153
H.).24 Salah seorang gurunya adalah ‘Amr bin Syu‘aib. Muridnya adalah
Muh}ammad bin Fud}ail.
Pujian terhadap Muh}ammad bin Isha>k  dari kritikus hadis, antara lain;
Yah}ya> bin Ma‘i>n memuji Muh}ammad bin Isha>q sebagai periwayat s\iqah, al-Zuhri
memuji dengan pernyataan, “Ilmu selalu akan melimpah di Madinah selama Ibn
Isha>q berada di dalamnya,” sedangkan al-Sya>fi‘i> memujinya dengan ungkapan,
“Barang siapa yang ingin menguasai tentang al-Maga>zi> hendaknya dia menuju
kepada Muh}ammad bin Isha>q.” Pujian juga datang dari Syu‘bah; Muh}ammad bin
Isha>q adalah pemimpin para muh}addis\i>n karena hapalannya, dan al-‘Ijli>
menilainya sebagai periwayat S|iqah.25
Penilaian para kritikus hadis di atas membuktikan bahwa Muh}ammad bin
Isha>q memiliki pribadi yang terpuji dan kapasitas intelektual yang tinggi.
Sehingga pengakuannya telah meriwayatkan hadis dari ‘Amr bin Syu‘aib dapat
dipercaya. Telah terjadi persambungan sanad antara keduanya.
5) ‘Amr bin Syu‘aib
Nama lengkapnya, ‘Amr bin Syu‘aib bin Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin
‘Amr bin al-‘A<s} al-Qurasyi> al-Sahmi> (w. 118 H.).26 Dia berguru kepada Abi>h,
Syu‘aib bin ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-‘A<s}, dan muridnya adalah Muh}ammad bin
Isha>q.
Para kritikus hadis mengomentari ‘Amr bin Syu‘aib dengan komentar
yang positif, antara lain: Yah}ya> bin Ma‘i>n mengatakan, ‘Amr bin Syu‘aib s\iqah,
24 Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXIV, h. 405-429, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz.
III, h. 1473.
25 Muh}ammad bin ‘Ali al-‘Alawi, Ibid, h. 1472-1473.
26Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXII, h. 64-74. Al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. V, h. 165-180.
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demikian juga komentar dari al-‘Ijli> dan al-Nasa>’i>, mereka berdua menyatakan,
bahwa ‘Amr bin Syu‘aib sebagai seorang yang s\iqah.
Pernyataan ‘Amr bin Syu‘aib, bahwa dia telah meriwayatkan hadis dari
Abi>h, Syu‘aib bin ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-‘A<s{, adalah benar. Dengan begitu
sanad antara ‘Amr bin Syu‘aib dan Abi>h, Syu‘aib bin ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-
‘A<s}, muttasil atau bersambung sanadnya.
6) Abi>h
Namanya, Syu‘aib bin ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-‘A<s} al-Qurasyi> al-Sahmi>
al-H{ijazi> (diduga wafat setelah th. 80 H. pada masa al-Daulah ‘Abd. al-Malik).27
Dia meriwayatkan hadis dari Jaddih (‘Abdulla>h bin ‘Amr bin ‘A<s}), Abi>h
(Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin ‘A<s}), dan Mu‘a>wiyah. Sedangkan yang
meriwayatkan hadis darinya antara lain, Anaknya, ‘Amr dan ‘Umar.
Al-Miz\z\i>, dalam Tahzib al-Kamal, menuliskan bahwa bila hadis yang
diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu‘aib dari Abi>h dari Jaddih, riwayat tersebut sahih
sekalikus muttasil jika jalur sanadnya sahih sampai kepada sanad mereka. Barang
siapa yang beranggapan sebaliknya, maka anggapan mereka tertolak, kecuali ada
dalil yang kuat, selain dari apa yang telah kami kemukakan, demikian pula
komentar yang berupa pujian datang dari Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, dalam
bukunya, Kita>b al-Taz\kirah Ma‘rifah Rija>l al-Kutub al-‘Asyrah, dan menyatakan
bahwa Abi>h di-siqah-kan oleh Ibn H{ibba>n 28
Apa yang ditulis al-Miz\z\i> telah meyakinkan bahwa Abi>h (Muh}ammad bin
‘Abdulla>h bin ‘Amr bin ‘A<s}) telah meriwayatkan hadis dari Jaddih (‘Abdulla>h
bin ‘Amr bin ‘A<s}), dan sanad antara keduanya bersambung atau muttas}il.
27 Al-Z|ahabi>, Siyar, ibid., juz. V, h.181. Al-Miz\z\i>, op.cit., juz. XII, h. 534-536.




Namanya adalah ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin ‘A<s} bin Wa>’il bin Ha>syim bin
Su‘aid bin Sa‘d bin Sahm bin ‘Amr bin Hus}ais bin Ka‘b bin Lu’ay bin Ga>lib al-
Qurasyi> al-Sahmi>, Abu> Muh}ammad (w. 73 H.).29 Beliau berguru kepada Abu>
Hurairah, dan meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah saw. dan para
sahabat, seperti Abu> Bakr al-S{iddi>q, ‘Umar bin al-Khatta>b, Abd. al-Rah}ma>n bin
‘Auf, dan ayahnya ‘Amr bin al-‘A<s}, dan salah seorang murid yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Syu‘aib bin ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-‘A<s} (cucunya).
Abu> Hurairah ra. mengatakan tidak seorangpun yang banyak
meriwayatkan hadis Rasulullah saw. melebihi riwayatku, kecuali ‘Abdulla>h bin
‘Amr bin al-‘A<s}, dia menuliskan hadis, sedangkan aku tidak, dan Syufay bin
Ma>ti‘ mendengar pengakuan dari ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-‘A<s}: Aku telah
menghafalkan dari Rasulullah saw. ribuan hadis.30
Penjelasan di atas meyakinkan, bahwa pernyataan ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin
al-‘A<s} telah menerima hadis yang diteliti ini langsung dari Rasulullah saw. sanad
antara beliau dengan Rasulullah saw. Muttas}il atau bersambung.
Dengan demikian, setelah melihat status semua periwayat hadis pada
jalur al-Tirmiz\i> ini adalah s\iqah, tidak mengandung sya>z\ dan juga tidak ber‘illat,
dapat dinyatakan bahwa sanad hadis ini adalah sahih.
c. Kritik Matan Hadis
Satu sanad dari dua jalur sanad al-Tirmiz\i> dipilih untuk mewakili empat
jalur sanad yang ada, tiga di antaranya jalur sanad Ah}mad bin H{anbal. Hasil
kritik terhadap sanad al-Tirmiz\i> tersebut menunjukkan, bahwa sanad berkualitas
29 Al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. III, h. 79. Al-Miz\z\i>, Ibid., juz. XIV, h. 357, Muh}ammad
bin ‘Ali al-‘Alawi, op. cit., juz. II, h 900.
30Al-Miz\z\i>, ibid.
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sahih. Semua hal tersebut di atas membuat peluang terbuka lebar bagi akses
dilakukan kritik terhadap matan hadis untuk sanad tersebut.
Ada perbedaan susunan pada enam matan yang ada, antara lain:
1) Terdapat matan yang berbunyi:
.ﺎﻧﲑﺒﻛ ﺮﻗﻮﻳو ﺎﻧﲑﻐﺻ ﻢﺣﺮﻳ ﱂ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟ
2) Ada matan yang disusun dengan:
ﺎﻧﲑﺒﻛ فﺮﺷ فﺮﻌﻳو ﺎﻧﲑﻐﺻ ﻢﺣﺮﻳ ﱂ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟ.
3) Ada pula matan dengan tambahan:
ﺮﻜﻨﳌا ﻦﻋ ﻪﻨﻳو فوﺮﻌﳌﺎﺑ ﺮﻣﺄﻳو ﺎﻧﲑﺒﻛ ﺮﻓﻮﻳو ﺎﻧﲑﻐﺻ ﻢﺣﺮﻳ ﱂ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟ.
4) Ada juga matan dengan susunan:
 .ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا ْﻦَﻋ ﻰَﻬْـﻨَـﻳَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ْﺮُﻣَْﺄﻳَو َﲑِﻐﱠﺼﻟا ْﻢَﺣْﺮَـﻳَو َﲑِﺒَﻜْﻟا ْﺮـﱢﻗَﻮُـﻳ َْﱂ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ
5) Ada lagi matan dengan bentuk:
.َﺎِﻧﲑِﺒَﻛ ﱠﻖَﺣ ْفِﺮْﻌَـﻳَو َﺎَﻧﲑِﻐَﺻ ْﻢَﺣْﺮَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ
6) Matan dengan susunan lafal:
.َﺎَﻧﲑِﻐَﺻ ْﻢَﺣْﺮَـﻳَو َﺎِﻧﲑِﺒَﻛ ﱠﻖَﺣ ْفِﺮْﻌَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ
7) Matan hadis dengan susunan:
 ْﻦَﻣ َْﱂ ْﻢَﺣْﺮَـﻳَﺎَﻧﲑِﻐَﺻ ْفِﺮْﻌَـﻳَو ﱠﻖَﺣَﺎِﻧﲑِﺒَﻛ َﺲْﻴَﻠَـﻓﺎﱠﻨِﻣ.
Perbedaan-perbedaan matan hadis tersebut merupakan konsekwensi logis
dari periwayatan hadis secara makna. Bila dipahami esensi, maka dapat
dikatakan matan-matan hadis adalah sama. Sedangkan dari sahabat Ibn ‘Abbas
matan hadis lebih panjang, dengan adanya tambahan “wa ya‘mur bi al-ma‘ru>f  wa
yanha> ‘an al-munkar”. Sekali lagi perbedaan itu dapat diterima, karena hadis ini
diterima dari tiga orang sahabat yang berbeda.
Pada sisi lain, esensi hadis ini tidak bertentangan dengan petunjuk ajaran
agama yang lain terutama petunjuk-petunjuk ayat al-Qur’an. Bahkan Allah swt.
Memerintahkan Nabi Allah, Mu>sa> as., dan Ha>ru>n as., ketika berdakwah, untuk
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berkata dengan perkataan lemah lembut (sebagai penghormatan terhadap
kemanusiaan) kepada Fir‘aun. Firman Allah swt. Q. S. T{a>ha/20: 44
.ﻰَﺸَْﳜ ْوَأ ُﺮﱠَﻛﺬَﺘَـﻳ ُﻪﱠﻠَﻌَﻟ ﺎًﻨﱢـَﻴﻟ ًﻻْﻮَـﻗ ُﻪَﻟ َﻻﻮُﻘَـﻓ
Terjemahnya:
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan kata-kata
yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut".31
Dalam Q. S. al-‘Imra>n/3: 159
 ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻒْﻋَﺎﻓ َﻚِﻟْﻮَﺣ ْﻦِﻣ اﻮﱡﻀَﻔْـﻧَﻻ ِﺐْﻠَﻘْﻟا َﻆﻴِﻠَﻏ ﺎﻈَﻓ َﺖْﻨُﻛ ْﻮَﻟَو ُْﻢَﳍ َﺖِْﻨﻟ ِﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻣ ٍﺔَْﲪَر ﺎَﻤَِﺒﻓ ْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو
 ِﺮْﻣَْﻷا ِﰲ ْﻢُﻫْرِوﺎَﺷَو ُْﻢَﳍ.َﲔِﻠ ﱢَﻛﻮَـﺘُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻞﱠَﻛﻮَـﺘَـﻓ َﺖْﻣَﺰَﻋ اَذَِﺈﻓ
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu (Muhammad) berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal.32
Dalam matan hadis ini tidak ada indikasi kerancuan, sebagai tanda hadis
da‘if, bahkan maksud matan hadis ini sejalan dengan petunjuk ajaran agama, dan
diterima akal sehat. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa matan hadis,
riwayat al-Tirmiz\i> yang diteliti terhindar dari sya>z\ dan juga terhindar dari ‘illah.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Berdasarkan hasil kritik sanad hadis di atas, ternyata berkualitas sahih.
Demikian pula hasil kritik matan hadis ini, ternyata juga berkualitas sahih. Hadis
ini dinilai sahih juga oleh al-Albani>, dia mengelompokkan hadis ini pada
31Departemen Agama Republik Indonesia (selanjutnya ditulis Depag RI), al-Qur’an dan
Terjemahnya, edisi tahun 2002 (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h. 315.
32Ibid., h.
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kelompok hadis sahih, dalam kitabnya, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah} wa Syai’
min Fiqhiha> wa Fawa>’iduha>.33
Hadis ini dijadikan oleh Syu‘aib al-Arna’u>t dan ‘A<dil Mursyid sebagai
Sya>hid ketika mentahqi>q hadis yang semakna dengan hadis ini dalam kitab
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal.34 Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa, karena sanad dan matan hadis sama-sama berkualitas sahih. Maka
kualitas hadis tersebut dapat dijadikan landasan bagi petunjuk ajaran agama.
2. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Keyakinan
a. I‘tiba>r Sanad
Terdapat 17 riwayat dari lima orang mukharrij berkenaan dengan hadis
ini. Kelima mukharrij tersebut adalah al-Bukha>ri>, Muslim, al-Tirmizi>, al-Nasa>’i>
dan Ibn Ma>jah. Skema sanad berikut menggambarkan dengan jelas berkenaan
dengan  seluruh sanad, nama-nama periwayat, serta s}igat tah}ammulnya.
Skema sanad menggambarkan hanya ada seorang sahabat yang
meriwayatkan hadis ini, yaitu: ‘Abdulla>h. Lambang periwayatan yang digunakan
dalam periwayatan hadis ini adalah: H{addasana>, anba’ana>, ‘an, haddasani>, dan
qa>la.
33Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> (selanjutnya ditulis al-Alba>ni>), Silsilah al-Ah}a>di>s\
al-S{ah}i>h}ah} wa Syai’ min Fiqhiha> wa Fawa>’iduha>, juz. V (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1413H), h.
230, hadis no. 2196.
34Ah}mad bin H}anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, tahqi>q Syu‘aib al-Arna’u>t




b. Kritik Sanad Hadis
Penelitian sanad untuk hadis ini dilakukan terhadap sanad Ibn Ma>jah dari
jalur ‘Ali> bin Muh}ammad, yang susunan periwayat, sanad, dan laporan penelitian
terhadap kapasitas intelektual dan integritas pribadinya masing-masing adalah: a.
‘Abdulla>h bin Mas‘u>d (periwayat I, sanad VI); b. Masru>q (periwayat II, sanad V);
c. ‘Abdulla>h bin Murrah (periwayat III, sanad IV); d. al-A‘masy (periwayat IV,
sanad III); e. Waki>‘ (periwayat V, sanad II); f. ‘Ali> bin Muh}ammad (periwayat
VI, sanad I); g. Ibn Ma>jah (periwayat VII, Mukharrij).
1) Ibn Ma>jah.
Dia adalah Muh}ammad bin Yazi>d al-Raba‘i> Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-
Qazwini> (209-273 H.)35 dia meriwayatkan hadis dari ‘Ali> bin Muh}ammad, ‘Amr
bin ‘Abdulla>h, Abu> Bakar bin Khalad, ‘Abd al-Rah}ma>n, Yah}ya> bin Ma‘i>n, dan
Hisya>m bin ‘Amar. Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya, antara lain
Ja‘far bin Idri>s, Sulaima>n bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, dan Muh}ammad bin ’I<sa> al-
S}affa>r.
Integritas pribadi dan kapasitas intelektual Ibn Ma>jah terpuji. Hal ini
dibuktikan dengan beberapa komentar kritikus hadis terhadapnya, yakni; Abu>
Ya‘la al-Khali>li>, mengatakan, bahwa Ibn Ma>jah adalah s\iqat kabi>r, muttafaq
‘alaih, Pendapatnya dijadikan h}ujjah, dia berpengetahuan luas tentang hadis dan
seorang yang ha>fiz}, dan dia menyusun kitab Sunan, tafsi>r dan tari>kh, selanjutnya,
pujian juga berasal dari Al-Z|ahabi> (w. 748 H.), dia berkata, bahwa Ibn Ma>jah
adalah seorang al-Ha>fiz} dan al-mufassir. Dia telah menulis kitab sunan, tafsir dan
tarikh,36 dan Ibn Kas\i>r (771- 774 H.) ketika mengomentari Ibn Ma>jah, dia
35Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar Syiha>b al-Di>n al-‘Asqala>ni> (selanjutnya ditulis
al-‘Asqalla>ni>), Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz. III (Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1995), h. 737. al-Z|ahabi>,
Siyar,  juz. XIII, h. 277. Al-Miz\z\i.>, Tahzib, juz XXVII, h. 40.
36 Al-Z|ahabi>, Tazkirah, op.cit., juz II, h. 636, dan Muh}ammad bin ‘Ali al-‘Alawi, op. cit.,
juz. III, h. 1617.
139
mengatakan bahwa Ibn Ma>jah adalah penyusun kitab sunan yang termasyhur,
sekaligus sebagai bukti amal bakti, kedalaman ilmu, serta kesungguhannya untuk
menebarkan sekaligus keteguhannya dalam mengikuti al-sunnah al-nabawiyyah
baik secara us}u>l dan furu>‘. 37
Tidak ada satu celaanpun yang tertuju kepada Ibn Ma>jah. Perkataannya
bahwa dia menerima hadis dari ‘Ali> bin Muh}ammad dengan lambang
periwayatan h}addas\ana> (metode al-sama‘) dipercaya dan sanadnya bersambung.
Hal ini diperkuat dengan adanya keterikatan guru-murid antara Ibn Ma>jah dan
‘Ali> bin Muhammad tersebut.
2) ‘Ali> bin Muh}ammad
Nama lengkapnya, ‘Ali> bin Muh}ammad bin Isha>q bin Abi> Syadda>d al-
T{ana>fisi> (w. 233 H.).38 Dia meriwayatkan hadis dari Waki>‘ bin al-Jarrah, dan di
antara yang meriwayatkan hadis darinya adalah Ibn Ma>jah.
Komentar Abu> Ha>tim terhadap ‘Ali> bin Muhammad al-T{ana>fisi> adalah
s\iqah dan s}adu>q. Dengan begitu pernyataan ‘Ali> bin Muh}ammad talah
meriwayatkan hadis dari Waki>‘ bin al-Jarrah dapat dipercaya, maka sanad antara
keduanya muttas}il (bersambung).
3) Waki>‘
Dia adalah Waki>‘ bin al-Jarrah bin Mali>h} al-Ru’a>si>, Abu> Sufya>n al-Ku>fi>
(128-197 H.).39 Dia berguru kepada al-A‘masy, dan di antara murid yang
meriwayatkan hadis darinya adalah ‘Ali> bin Muh}ammad al-T{ana>fisi>.
Sebagai periwayat hadis, Waki>‘ dikomentari para kritikus hadis sebagai
seorang yang dapat diandalkan kejujuran dan kecermatannya, komentar yang
37 ‘Ima>d al-Din Abi> al-Fida’ Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r (selanjutnya ditulis Ibn Kas\i>r),
al-Bida>yah wa al-Niha>yah, juz XIV (Mesir: Da>r H{ajr, 1998), h. 608.
38 Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. 21, h. 120-123, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. II,
h. 1209.
39 Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXX, h. 462-484.
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ditujukan kepadanya berasala dari; Ah}mad bin H}anbal, dia mengatakan “Saya
tidak melihat seorang yang lebih memperhatikan dan memelihara ilmu dari
Waki>‘, dia itu h}a>fiz}an-h}a>fiz}an, Muh}ammad bin Sa‘ad mengomentarinya dengan
mengatakan bahwa; “Dia seorang yang s\iqah, ma‘mu>n, ‘a>li>, ra>fi‘, banyak
meriwayatkan hadis, dan hadisnya menjadi hujjah, pujian juga berasal dari al-
‘Ijli>, yang berkata; orang Kufah, s\iqah, ‘a>bid, s}a>lih}, adi>b, termasuk Huffa>z} al-
h}adi>s\, dan dia memberi fatwa.40
Berdasarkan penilaian ulama kritik hadis tersebut di atas, maka dapat
ditegaskan bahwa Waki>‘ berkualitas s\iqah, karenanya pernyataan Waki>‘ bahwa
dia telah menerima hadis dari al-A‘masy dengan lambang ‘an diyakini
kebenarannya dan bersambung sanadnya.
4) Al-A‘masy
Namanya Sulaima>n bin Mihra>n al-Asadi> al-Ka>hili>, maula>hum Abu>
Muh}ammad al-Ku>fi> al-A‘masy (w. 148 H.)41 Dia berguru kepada banyak guru
serta meriwayatkan hadis dari mereka, di antara gurunya adalah ‘Abdulla>h bin
Murrah, dan murid-murinya cukup banyak dan mereka meriwayatkan hadis
darinya, di antara mereka adalah Waki>‘ bin al-Jarrah.
Para ulama kritikus hadis mengomentarinya, baik berupa kapasitas
intelektual maupun integritas pribadi, antara lain; ‘Ali> al-Madi>ni>: Al-A‘masy
meriwayatkan 1300 hadis, katanya lagi, Umat Nabi Muhammad saw. penghapal
ilmu enam orang: di Mekah; ‘Amr bin Di>na>r, di Madinah; Ibn Syihab al-Zuhri>, di
Kufah; Abu> Isha>q al-Sab‘i> dan Sulaima>n bin Mihra>n, dan di Basrah; Yah}ya> bin
Abi> Kas\i>r Na>qilah dan Qata>dah, al-‘Ijli>: s\iqah, s\abat fi> al-H{adi>s\, sementara itu
‘A<s}im al-Ah}wal mengatakan: al-A‘masy lewat di dekat Qa>sim bin ‘Abd. al-
40Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1839, dan al-Miz\z\i>, loc. cit.
41 Ibid., juz. XII, h. 76-79.
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Rah}ma>n, dia berkata: Inilah seorang syaikh yang mengetahui banyak tentang
riwayat ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d, sedangkan Yah}ya> bin Ma‘i>n: al-A‘masy adalah
seorang s\iqah, demikian pula komentar Al-Nasa>’i>: s\iqah s\abat.42
Itulah sebagian komentar yang dialamatkan kepada al-A‘masy, semuanya
berupa pujian, dan tidak ada celaan yang diarahkan kepadanya. Dengan begitu
pernyataannya bahwa dia telah meriwayatkan hadis dari ‘Abdulla>h bin Murrah
dapat diyakini, dan sanad antara keduanya bersambung.
5) ‘Abdulla>h bin Murrah
Nama lengkapnya, ‘Abdulla>h bin Murrah al-H{amda>ni> al-Kha>rifi> al-Ku>fi>
(w. 100 H.).43 Dia meriwayatkan hadis dari Masru>q bin al-Ajda>‘, dan muridnya
yang meriwayatkan hadis darinya adalah Sulaima>n al-A‘masy.
Yah}ya> bin Ma‘i>n, Abu> Zur‘ah, dan al-Nasa>’i> mengomentari ‘Abdulla>h bin
Murrah. Sebagai seorang yang s\iqah.44 Dengan demikian pernyataannya, bahwa
dia telah meriwayatkan hadis dari Masru>q bin al-Ajda>‘ dapat dipercaya, dan
sanad hadis yang diteliti antara ‘Abdulla>h bin Murrah dan gurunya Masru>q bin
al-Ajda>‘ dalam keadaan muttas}il (bersambung).
6) Masru>q
Nama lengkapnya, Masru>q bin al-Ajda>‘ al-H{amda>ni> al-Wadi>‘i>, Abu>
‘A<isyah al-Ku>fi (w. 63 H.).45 Dia meriwayatkan hadis dari ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d.
Murid yang meriwayatkan hadis darinya antara lain adalah ‘Abdulla>h bin Murrah
al-Kha>rifi>.
42Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. I, h. 659, dan al-Miz\z\i>, loc. cit.
43 Ibid., juz. XVI, h. 114- 115.
44 Ibid., dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. II, h. 926.
45 Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXVII, h. 451-457, dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit.,
juz. III, h. 1643-1644.
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Sebagai periwayat hadis, Masru>q, dikomentari oleh ulama kritikus hadis,
baik berupa kapasitas intelektual maupun integritas pribadinya, antara lain oleh;
Al-Sya‘bi>: Aku tidak mengetahui ada seseorang yang lebih tekun dari Masru>q
dalam menuntut ilmu di jagat raya ini, Yah}ya> bin Ma‘i>n: s\iqah. Demikian juga
pujian yang datang dari al-‘Ijli>, dia mengatakan bahwa Masru>q adalah seorang
Ku>fah, tabi‘i>n, dan s\iqah, dan Muh}ammad bin Sa‘d, juga memberikan pujian
yang bernilai tinggi terhadap Masru>q, dengan mengatakan bahwa Masru>q adalah
seorang s\iqah dan memiliki banyak hadis s}alih}ah.46
Semua pujian yang tertuju kepadanya merupakan pujian yang sangat
tinggi dan tidak ada satu celaanpun diarahkan kepadanya. Dengan demikian
pengakuannya, bahwa dia telah menerima hadis dari ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d
diyakini benar, dan sanad antaranya dengan Ibn Mas‘u>d muttas}il atau
bersambung.
7) ‘Abdulla>h
Nama lengkapnya, ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d bin Ga>fil bin H{abi>b bin Syamkh
bin Makhz}u>m (w. 33 H.).47 Dia mininggal dalam usia 60 tahun lebih. dia berguru
langsung kepada Rasulullah saw. adapun di antara murid yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Masru>q.
Dia memiliki mana>qib dan fad}a>’il yang sangat banyak.48 Dia merupakan
penjaga sandal Rasulullah saw. sehingga beliau mengatakan bahwa ‘Abdulla>h bin
Mas‘u>d selalu mendengar rahasia-rahasiaku.
Setelah memperhatikan hubungan murid dan guru antara ‘Abdulla>h bin
Mas‘u>d dengan Rasulullah saw., dan kepercayaan Rasulullah saw. kepadanya
46Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXVII, h. 451-457, Abd. al-Satta>r al-Syaikh (selanjutnya ditulis
‘Abd. al-Satta>r), I‘la>m al-H{uffa>z} wa al-Muh}addisi>n ‘Abr Arba’ah ‘Asyar Qarnan, juz. I (Beiru>t:
al-Da>r al-Sya>miyah), h. 338.
47 Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XVI, h. 121-127.
48Al-Miz\z\i>, Ibid, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. II, 927.
143
telah meyakinkan bahwa ‘Abdulla>h telah menerima secara langsung hadis yang
diteliti dari Rasulullah saw. dengan kata lain, terjadi persambungan sanad antara
‘Abdulla>h bin Mas‘u>d dan Rasulullah saw.
Melihat jalur sanad Ibn Ma>jah di atas, ternyata bahwa seluruh periwayat
dalam sanad tersebut bersifat s\iqah, sanadnya muttas}il, terhindar dari sya>z\ dan
‘illah. Dengan demikian, dari tinjauan penelitian sanad, hadis yang dikaji ini
berkualitas sahih.
c. Kritik Matan Hadis
Terdapat 15 jalur sanad dari lima muharrij berkenaan dengan hadis yang
diteliti ini. Dari ke 15 jalur sanad tersebut dipilih salah satu matan dari jalur
sanad Ibn Ma>jah untuk dikaji lebih lanjut kualitas matannya. Hasil penelitian
terhadap jalur sanad Ibn Ma>jah itu dihasilkan, bahwa sanad Ibn Ma>jah tersebut
berkualitas sahih. Maka kritik terhadap matan hadis ini dapat dilanjutkan.
Dari tinjauan lafal matan hadis ini tidak didapatkan perbedaan yang
signifikan antara riwayat ini dengan 14 riwayat lainnya, perbedaan terjadi hanya
pada susunan lafal yang ada, kata penghubung, dan kosa kata.
Dari susunan lafal misalnya; ada yang mendahulukan d}araba al-khudu>d
dari syaqqa al-juyu>b dan sebaliknya. Dilihat dari segi penggunaan kata
penghubung, misalnya; ada yang menggunakan huruf ‘ataf al-waw (واﻮﻟا) dan au
(وا). Sedangkan perbedaan kosa kata antara lain; dari empat jalur riwayat al-
Bukha>ri>; satu riwayat menggunakan kosa kata lat}ama, dan selebihnya
menggunakan kosa kata d{araba. Kosa kata lainnya adalah, secara bergantian 15
riwayat ini menggunakan tiga kosa kata berikut untuk maksud yang sama, yakni;
bi du‘a > (diakhiri dengan huruf alif dan hamzah), bi da‘wa > (diakhiri dengan alif
maqsu>rah), dan bi da‘wah (diakhiri dengan ta>’ marbu>tah). Perbedaan ini dapat
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diterima, selain esensinya yang sama juga karena adanya indikasi periwayatan
hadis bi al-ma‘na.
Hadis ini mengajarkan, bagaimana cara bersikap dan bertindak ketika
menghadapi musibah. Manakala musibah menimpa dianjurkan bersabar dan tidak
bersikap dan bertindak di luar batas kemanusiaan, seperti merusak pakaian,
badan, serta mengganggu ketenteraman orang lain, seperti meraung-raung dan
lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan petunjuk banyak ayat al-Qur’an, terutama
firman Allah swt. Q. S. al-Baqarah/2: 155-156.
 ﱠﺼﻟا ِﺮﱢﺸَﺑَو ِتَاﺮَﻤﱠﺜﻟاَو ِﺲُﻔْـَﻧْﻷاَو ِلاَﻮْﻣَْﻷا َﻦِﻣ ٍﺺْﻘَـﻧَو ِعﻮُْﳉاَو ِفَْﻮْﳋا َﻦِﻣ ٍءْﻲَﺸِﺑ ْﻢُﻜﱠﻧَﻮُﻠ ْـﺒََﻨﻟَو َﻦﻳِﺬﱠﻟا ,َﻦِﻳﺮِﺑﺎ
 ـَﺑﺎَﺻَأ اَذِإ.َنﻮُﻌِﺟَار ِﻪَْﻴِﻟإ ﺎﱠﻧِإَو ِﻪﱠِﻠﻟ ﺎﱠﻧِإ اﻮُﻟَﺎﻗ ٌﺔَﺒﻴِﺼُﻣ ْﻢُﻬ ْـﺘ
Terjemahnya:
Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka berkata, "Inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji`u>n" (sesungguhnya
kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali).49
Dengan demikian, tidak ditemukan tanda-tanda hadis da‘if pada matan
hadis ini, seperti matannya rancu, bertentangan dengan akal sehat, dan tidak
sejalan dengan ayat al-Qur’an sebagai dalil yang lebih kuat bagi petunjuk ajaran
agama.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Dengan kenyataan itu, dapat ditegaskan bahwa matan Ibn Ma>jah yang
diteliti terhindar dari sya>z\ dan ‘illah, yang berarti, matan tersebut berkualitas
sahih. Ketika mentahqi>q hadis ini dan dua hadis yang semakna dengannya dalam
kitab, al-Mujtaba> min al-Sunan, al-Masyhu>r bi sunan al-Nasa’i>, al-Alba>ni>
menghukumnya sebagai hadis sahih.50
49Depag RI, op. cit., h. 25.
50Al-Nasa>’i>, al-Mujtaba> min al-Sunan (al-Masyhu>r bi Sunan al-Nasa>’i>), tah}qi>q al-Alba>ni>
(Riya>d}: Bait al-Afka>r al-Dauliah ,1991), h. 212-213, hadis no. 1860, 1862, dan 1864.
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Selain beberapa alasan yang tersebut di atas, kekuatan hadis ini semakin
meyakinkan dengan adanya riwayat hadis ini dalam dua kitab sahih, al-Bukha>ri>
maupun Muslim.51 Dengan demikian, berdasarkan hasil kritik hadis ini, dan
beberapa penilaian para muh}aqqiq, serta adanya riwayat hadis yang semakna
dalam dua kitab sahih, al-Bukha>ri> maupun Muslim, maka dapat dinyatakan
bahwa kualiatas hadis ini dapat dipertanggung jawabkan, dijadikan hujah.
3. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Kepemilikan
a. I‘tiba>r Sanad
Berkenaan dengan masalah ini terdapat enam riwayat dari tiga orang
mukharrij. Ketiga mukharrij tersebut adalah Abu> Da>wud, al-Nasa>’i> dan Ah}mad
bin H{anbal. Skema sanad berikut menggambarkan dengan jelas berkenaan dengan
seluruh sanad, nama-nama periwayat, serta s}igat tah}ammulnya.
Skema sanad menggambarkan, bahwa terdapat seorang sahabat saja yang
meriwayatkan hadis ini, yaitu: Abu> Mu>sa>. Lambang periwayatan yang digunakan
dalam periwayatan hadis ini adalah: Haddas\ana>, anba’a, ‘an, dan qa>la.





b. Kritik Sanad Hadis
Penelitian sanad untuk hadis ini dilakukan terhadap sanad al-Nasa>’i> dari
jalur Muh}ammad bin al-Mus\anna>, yang susunan periwayat, sanad, dan laporan
penelitian terhadap kapasitas intelektual dan integritas pribadinya masing-
masing adalah: a. Abu> Mu>sa> (periwayat I, sanad VII); b. Yazi>d bin Aus
(periwayat II, sanad VI); c. Ibra>hi>m (periwayat III, sanad V); d. Mansu>r
(periwayat V, sanad IV); e. Syu‘bah (periwayat V, sanad III); f. Muh}ammad bin
Ja‘far (periwayat VI, sanad II); g. Muh}ammad bin Mus\anna>  (periwayat VII,
sanad I); al-Nasa>’i> (periwayat VIII, Muharrij).
1) Al-Nasa>’i >
Nama lengkapnya, Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> bin Sina>n bin  Bah}r bin
Di>na>r al-Khurasa>ni>, Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Nasa>’i> al-Qa>d}i al-Ha>fiz} (215-303
H.). Dia berguru kepada, antara lain: Ah}mad bin Sulaima>n, Muh}ammad bin al-
Mus\anna>, ‘Abdah bin ‘Abdulla>h, ‘Amr bin ‘Ali>, Isha>q bin Mans}u>r, ‘Ali> bin
Hasyram, al-H{asan bin Isma>‘i>l bin Muja>lid. Adapun murid-muridnya, antara lain:
Ja‘far bin Muh}ammad bin al-H{a>ris al-Khuza>‘i>, Abu> ‘Ali> al-H{usain bin ‘Ali> al-
Naisabu>ri> al-H{a>fiz}, dan Mans}u>r bin Isma>‘i>l al-Faqi>h al-Mis}ri>. 52
Sebagai seorang periwayat yang sekaligus mukharrij hadis, al-Nasa>’i>
memiliki kualitas pribadi dan kapasitas intelektual yang mempuni. Hal ini dapat
diketahui dari penilaian para kritikus hadis terhadapnya; Mans}u>r al-Faqi>h dan
Ah}mad bin Muh}ammad  bin Salamah al-T{ah}awi> mengatakan bahwa Abu> ‘Abd.
al-Rah}ma>n al-Nasa>’i> adalah imam kaum muslimin. Abu> ‘Ali> al-H{a>fiz} juga
memuji Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Nasa>’i> dengan suatu pernyataan, bahwa al-
Nasa>’i> adalah seorang Imam hadis yang tidak ada bandingannya, komentar yang
sama juga berasal dari Ibn Yu>nus. Pujian juga datang dari ‘Ali> bin ‘Umar, yang
52 Al-Z|ahabi>, Tazkirah, op.cit., juz. II, h. 698. Al-‘Asqalla>ni>, Tahz\i>b, juz. I. h. 26. Al-
Mizzi>, Tahz\i>b, op.cit., juz. I, h. 328.
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menyatakan, bahwa Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Nasa>’i> merupakan masya>’ikh yang
paling faqi>h di Mesir pada masanya, paling kenal antara hadis sahih dan lemah,
paling menguasai ilmu Rija>l. Begitu juga Abu> Sa‘i>d bin Yu>nus, mengomentari al-
Nasa>’i> dengan pujian yang menyatakan bahwa dia adalah imam hadis yang s\iqah,
s\abt, dan h}a>fiz}.53
Sementara itu al-Sahmi> ketika ditanya al-Da>ruqut}ni>, tentang “siapa yang
didahulukannya dalam penerimaan hadis antara Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Nasa>’i>
dengan Ibn Khuzaimah” jawaban al-Sahmi>; dia lebih memilih hadis yang
diriwayatkan Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Nasa>’i>, karena tidak seorangpun yang
lebih pantas didahulukan darinya, dan tidak ada yang lebih wara‘ sepertinya.54
Semua kritikus hadis memuji kepiawaian al-Nasa>’i> sebagai periwayat
maupun sebagai mukharrij hadis dengan pujian yang tinggi dan tertinggi. Maka
pengakuannya akan adanya periwayatan hadis dari Muhammad bin Mus\anna>
dengan lambang anba’a (metode al-sama‘) dapat diyakini kebenarannya.
Ditambah lagi adanya ketersambungan sanad lewat hubungan guru-murid antara
keduanya.
2) Muh}ammad bin al-Mus\anna>
Nama lengkapnya Muh}ammad bin al-Mus\anna> bin ‘Ubaid bin Qais bin
Di>na>r al-‘Anazi>, Abu> Mu>sa> al-Bas}ri> (167-252 H.).55 dia berguru kepada
Muh}ammad bin Ja‘far, dan salah seorang yang meriwayatkan hadis darinya
adalah al-Nasa>’i>.
53 Al-Miz\z\i>, Tahz\i>b, op.cit., juz. I, h. 328-340, dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op.
cit., juz. I, h. 56-58.
54Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l al-S{a‘i>di>, et al., eds., al-Jami>‘ fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz. I
(Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1992), h. 42.
55 Al-Mizzi>, op. cit., juz. XXVI, H. 359-365, dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit.,
juz. III, h. 1588-1589, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 892.
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Komentar dari para kritikus hadis terhadapnya datang dari; Yah}ya> bin
Ma‘i>n: s\iqah; Muh}ammad bin Yah}ya> al-Naisabu>ri>: H{ujja>t; Abu> H{a>tim: S{a>lih} al-
h}adi>s\, s}adu>q, al-Nasa>’i>: La ba’sa bih; Abu> Bakr al-Khati>b: Dia seorang s\iqah
s\abat, semua imam menjadikan hadisnya sebagai hujjah, demikian pula komentar
tentang ketinggian kapasitas intelektualnya, juga dituliskan oleh Ibn H{ajar al-
‘Asqala>ni> dalam bukunya, Taqri>b al-Tahz\ib, yang menyatakan bahwa
Muhammad bin Mus\anna> adalah s\iqah, s\abat56
Komentar para kritikus terhadap Muh}ammad bin al-Mus\anna> merupakan
komentar yang bernilai positif, sehingga pernyataannya bahwa dia telah
meriwayatkan hadis dari Muh}ammad bin Ja‘far dengan lambang h}addasana> dapat
dipercaya dan sanad antara kedua murid dan guru ini bersambung (muttas}il).
3) Muh}ammad bin Ja‘far
Dia adalah Muh}ammad bin Ja‘far al-Huza>li>, Abu> Mu>sa> al-Bas}ri>,  Gundar
(194 H.).57 Dia meriwayatkan hadis dari Syu‘bah bin al-H{ajja>j. Murid yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Abu> Mu>sa> Muh}ammad bin al-Mus\anna>.
Para ulama kritikus hadis mengomentari kapasitas intelektual dan
integritas pribadinya, antara lain; ‘Ali> al-Madi>ni>: Dia lebih saya utamakan dari
‘Abd. al-Rah}man dalam periwayatan hadis dari jalur Syu‘bah; ‘Abd. al-Rah}ma>n
bin Mahdi>: Kami selalu mendapatkan manfa‘at dari kitab-kitab Gundar
(Muh}ammad bin al-Mus\anna>) semasa hidup Syu‘bah; ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak:
jika orang berbeda pendapat tentang hadis riwayat Syu‘bah , maka kitab Gundar
menjadi hakim untuk mereka; demikian pula komentar dari Abu> H{a>tim: Dia
seorang yang s{adu>q, Mu‘a>di >, tetapi untuk hadis Syu‘bah dia s\iqah.58
56 Al-Miz\z\i>, loc.cit., al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 892, dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-
‘Alawi>, loc. cit.
57 Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXV, h. 5-9, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op.cit., h. 833, dan
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1488-1489.
58Al-Miz\z\i>, loc. cit, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, Ibid., dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid.
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Komentar dari para kritikus hadis di atas telah meyakinkan bahwa
pernyataan Muh}ammad bin Ja‘far telah meriwayatkan hadis dari Syu‘bah bin al-
H{ajja>j dengan lambang h}addasana> diyakini kebenarannya. Sanad antara keduanya
bersambung (muttas}il).
4) Syu‘bah
Dia adalah Syu‘bah bin al-H{ajja>j bin al-Ward al-‘Ataki> al-Azdi>, Abu>
Bist}a>m al-Wa>siti> (82-160 H.).59 Dia meriwayatkkan hadis dari Mans}u>r al-
Mu‘tamir, dan di antara muridnya adalah Muh}ammad bin Ja‘far.
Komentar para kritikus hadis terhadapnya, antara lain adalah dari; Ah}mad
bin H}anbal: Syu‘bah lebih s\abat dari al-A‘masy di bidang h}akam (hikmah), juga
lebih mengetahui dalam bidang hadis hikmah, jika bukan karena Syu‘bah maka
hadis h}akam akan lenyap; ‘Abd. al-Rah}ma>n bin Mahdi>: Sufya>n mengatakan
bahwa Syu‘bah adalah Ami>r al-Mu’mini>n untuk hadis; Yazi>d bin Zurai‘: Syu‘bah
termasuk as}daq al-na>s fi al-h}adis \; Yah}ya> bin Ma‘i>n: Syu‘bah itu Imam al-
Muttaqi>n; dan Muhammad bin Sa‘d: Syu‘bah itu s\iqah, ma’mu>n, s\abat, hujjah,
dan s}a>hib al-h}adi>s\; al-‘Asqala>ni>: s\iqah ha>fiz} mutqin.60
Semua komentar kritikus hadis tersebut bernada positif sekaligus
merupakan pujian yang tertinggi baginya. Jadi jika dia menyatakan telah
meriwayatkan hadis dari Mans}u>r al-Mu‘tamir dengan lambang ‘an, maka
pernyataan tersebut benar dan sanad antaranya dan Mans}u>r muttasil atau
bersambung.
59Al-‘Asqalla>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz. II, h. 169, taqri>b., ibid., h. 436. Al-Mizzi>, ibid.,
juz. XII, h. 479-495. Al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. VII, h. 202.
60 Al-Miz\z\i>, loc. cit., al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid., dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op.
cit., juz. II, h. 706-707.
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5) Mans}u>r
Nama lengkapnya Mans}u>r bin al-Mu‘tamir bin ‘Abdulla>h bin Rubayya‘a>t
al-Sulami> al-Ku>fi> (w. 132 H.).61 Dia meriwayatkan hadis dari Ibra>hi>m al-Nukha‘i>,
dan di antara muridnya yang meriwayatkan hadis darinya adalah Syu‘bah bin al-
H{ajja>j.
Komentar para kritikus hadis untuknya; ‘Abd. al-Rah}ma>n bin Mahdi>:
Empat orang yang tidak diragukan periwayatan hadis mereka di Ku>fah, Jika ada
yang meragukan periwayatan hadis mereka maka orang itu salah, dan yang
diragukan itu bukan mereka, salah seorang dari mereka itu adalah Mans}u>r bin al-
Mu‘tamir; Ibra>him bin Mu>sa>: Orang Kufah yang as\bat adalah Mans}u>r kemudian
Mis‘a>r; Abi> H{a>tim: s\iqah, dan Al-‘Ijli>: Ku>fi>, s\iqah, s\abat fi al-h}adi>s\, serta al-
‘Asqala>ni>: s\iqah s\abat wa ka>n la> yudallis.62
Komentar positif yang tertuju kepada Mans}u>r bin al-Mu‘tamir tersebut
telah meyakinkan bahwa dia benar menerima hadis dari Ibra>hi>m al-Nukha>‘i>, dan
sanad antara keduanya muttasil atau bersambung.
6) Ibra>hi>m
Nama lengkapnya adalah Ibra>hi>m bin Yazi>d bin Qais bin al-Aswad bin
‘Amr bin Rabi‘a>t bin Z|uhl bin Rabi‘a>t bin Z|uhl bin Sa‘d bin Ma>lik bin al- Nakha>‘
al-Nakha>‘i>, Abu> ‘Imra>n al-Ku>fi> (w. 93 H.).63 Dia meriwayatkan hadis dari Yazi>d
bin Aus, dan di antara muridnya adalah Mans}u>r bin al-Mu‘tamir.
Komentar para ulama kritikus hadis terhadapnya adalah; al-‘Ijli>: Dia
pernah bertemu ‘Aisyah satu kali, dia adalah mufti di Kufah, dia adalah laki-laki
salih, dan faqi>h; al-Sya‘bi>: Tidak seorangpun yang lebih ‘A<lim darinya; al-H{afiz},
61 Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXVIII, h. 546-555, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, Ibid., juz.
III, h. 1717, dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 973.
62Al-Miz\z\i>, ibid., al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid., dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, ibid.
63 Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. II, h. 233-240.
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Abu> Sa‘i>d al-‘Ala>’i: dia banyak melakukan irsa>l, tetapi semua imam
mensahihkan irsa>lnya.64
Dari komentar para kritikus hadis di atas berkenaan dengan Ibra>hi>m al-
Nukha>‘i> tersebut telah meyakinkan bahwa dia benar telah meriwayatkan hadis
dari Yazi>d bin Aus, hal ini dibuktikan pula dengan adanya hubungan murid dan
guru antara Ibra>hi>m dan Yazi>d, dengan demikian sanad antara keduanya
bersambung atau muttas}il.
7) Yazi>d bin Aus
Dia adalah Yazi>d bin Aus, Ku>fi>. Dia meriwayatkan hadis dari Abu> Mu>sa>
al-Asy‘ari>, dan satu-satunya murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah
Ibra>hi>m al-Nukha>‘i>.65
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> menilai Yazi>d bin Aus sebagai seorang yang
Maqbu>l,66 dan seperti disebutkan di atas bahwa Ibra>hi>m al-Nukha>‘i> adalah satu-
satunya orang yang meriwayatkan hadis darinya, dan hadis riwayatnya selain
ditemukan dalam sunan al-Nasa>’i>, hadis riwayatnya juga diriwayatkan oleh Abu>
Da>wud.67
8) Abu> Mu>sa>
Namanya ‘Abdulla>h bin Qais bin Sulaim bin H}ad}d}a>r  bin H{arb bin ‘A<mir
bin ‘Atr bin Bakr bin ‘A<mir bin ‘Az\r bin Wa>’il bin Na>ji’ah bin Juma>hir bin al-
Asy‘ar, Abu> Mu>sa> al-‘Asy‘ari> (w. 49 H).68 Dia mendengarkan langsung hadis dari
Rasulullah saw. Yazi>d bin Aus meriwayatkan hadis dari Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari>;
64 Al-‘Asqalla>ni>, Tahz\i>b, op.cit., juz. I, h. 92-94, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op cit.,
juz. I, h. 41-42, dan al-Miz\z\i>, loc. cit.
65Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1902, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit.,
h. 1072.
66 Al-‘Asqalla>ni>, Ibid.
67 Al-Mizzi>, Tahz\i>b, op. cit., juz. XXXII, h. 91.
68 Ibid., juz. XV, h. 446, Abd. al-Satta>r, op. cit., juz. I, h. 540, Muh}ammad bin ‘Ali> al-
‘Alawi>, Ibid., juz. II, h. 911-912, dan al-‘Asqala>ni>, Taqrib, op. cit., h. 536.
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Dia menemui Rasulullah saw. di Mekah dan masuk Islam. Dia juga termasuk
sahabat yang ikut berhijrah ke Habasyah.
Abu> Mu>sa> memiliki banyak keutamaan, di antaranya adalah apa yang
disebutkan al-‘Ijli>: Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari> adalah salah seorang sahabat Nabi saw.
yang merdu suaranya. Rasulullah saw. bersabda: “Sesunggguhnya orang ini telah
diberikan seruling dari serulingnya keluarga Da>wud as.” ‘Umar mengangkatnya
sebagai pemimpin di Bas}rah, sekaligus menjadi ahli fikih mereka serta
mengajarkan ilmu kepada mereka. Demikian juga pada masa ‘Usma>n, Abu> Mu>sa>
diangkat kembali sebagai pemimpin di Kufah.69
Setelah melihat hubungan guru dan murid serta kedekatan Abu> Mu>sa>
dengan Rasulullah saw. seperti terungkap di atas, maka dengan sangat
meyakinkan bahwa Abu> Mu>sa> telah menerima langsung dari Rasulullah saw.
hadis yang diteliti ini. Dengan begitu maka sanad hadis ini antara dia dan
Rasulullah saw. Muttas}il atau bersambung.
Rangkaian sanad hadis riwayat al-Nasa>’i> yang diteliti ini bersambung dan
semua periwayat dalam rangkaian sanad s\iqah. Dengan begitu status sanad hadis
ini menjadi sahih, dan jalur sanad al-Nasa>’i> didukung oleh dua jalur sanad dari
Ah}mad bin H{anbal dan Abu> Da>wud. Maka status sanad hadis ini akan menjadi
lebih kuat.
c. Kritik Matan Hadis
Ada enam jalur sanad untuk matan hadis yang diteliti ini, masing-masing;
tiga jalur sanad al-Nasa>’i>, dua jalur sanad Ah}mad bin H{anbal dan satu sanad Abu>
Da>wud. Dari sini dipilih salah satu matan sanad al-Nasa>’i> yang telah dikritik dan
didapati berkualitas sahih. Penelitian matan hadis ini dapat dilanjutkan.
69al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid.
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Tidak ada perbedaan berarti antara lafal matan al-Nasa>’i> dengan dua
mukharrij lainnya, Abu> Da>wud dan Ah>mad bin H{anbal, perbedaan kecil hanya
terjadi pada susunan atau penempatan kosa kata, dan penggunaan kata
penghubung (hurf ‘at}af). Perbedaan itu adalah:
a). Abu> Da>wud dari ‘Usma>n bin Abi> Syaibah:  َقَﺮَﺧ ْﻦَﻣَو َﻖَﻠَﺳ ْﻦَﻣَو َﻖَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ .
b). al-Nasa>’i> dari: Muh}ammad bin Mus\anna> قﺮﺧو ﻖﻠﺣو ﻖﻠﺳ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟ, dari
‘Abdah قﺮﺧو ﻖﻠﺳو ﻖﻠﺣ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟ, dan dari ‘Amr bin’ ‘A<li>  ﻻو ﻖﻠﺣ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟ
ﻖﻠﺳ ﻻو قﺮﺧ
c). Ah}mad bin H{anbal dari: Muhammad bin Ja‘far  َقَﺮَﺧَو َﻖَﻠَﺣَو َﻖَﻠَﺳ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ, dan
Yah}ya bin A<dam  َﻖَﻠَﺳَو َقَﺮَﺧَو َﻖَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ
Karena periwayatan dengan makna, maka perbedaan kecil seperti itu
dapat diterima. Hadis ini dipahami sebagai ajaran agar bersikap dan bertindak
yang wajar ketika ditimpa musibah, apapun bentuknya, hal ini sejalan dengan
petunjuk ayat al-Qur’an seperti yang telah dijelaskan sebelum ini.
Pada matan hadis ini tidak ditemukan tanda-tanda hadis da’if, seperti
adanya kerancuan, pertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an, dan bertolak
belakang dengan akal sehat. Maka hadis ini terhindar dari sya>z\ dan juga ‘illah,
yang menjadi indikasi suatu matan yang sahih.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Oleh karena sanad dan matan hadis sama-sama berkualitas sahih, selain
hasil kritik sanad dan matan berkenaan hadis ini, kesahihannya, juga dinyatakan
oleh al-Alba>ni> (w. 1999), ketika mentahqi>q hadis no. 3130 ini, dalam Sunan Abi>
Da>wud,70 Maka hadis ini dapat dijadikan hujah atau dalil agama, yang menjadi
acuan dalam praktek keagamaan, utamanya bersikap yang benar serta wajar
dalam menghadapi musibah.
70Abi> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, tahqi>q al-Alba>ni> (Riya>d}: Bait al-Afka>r al-Dauliah,
1999), h. 354.
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4. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Pandangan
a. I‘tiba>r al-Sanad
Ada 10 riwayat dari empat orang mukharrij, yaitu al-Bukha>ri>, Abu>
Da>wud, al-Da>rimi>, dan Ah}mad bin H{anbal.
Pada skema berikut digambarkan pula jalur seluruh sanad, nama-nama
periwayat, dan juga lafal-lafal penerimaan riwayat (s}igat al-tah}ammul) yang
menghubungkan antara masing-masing periwayat pada setiap tingkatannya.
Terdapat tiga orang sahabat sebagai periwayat tingkat pertama pada hadis
tersebut, yaitu: Abu> Hurairah, Sa‘d bin Abi> Waqqa>s, dan Abu> Luba>bah. Pada
tingkat kedua terdapat empat periwayat, yakni: Abi> Salamah, ‘Abdulla>h bin Abi>
Nahi>k, Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d, dan ‘Ubaidillah bin Abi> Yazi>d. Pada tigkat ke tiga
terdapat dua orang periwayat saja, yaitu: Ibn Syiha>b dan ‘Abdulla>h bin Abi>
Mulaikah. Pada jalur Ibn Syiha>b sampai pada mukharrij (al-Bukha>ri>) masing-
masing tingkatan (tiga tingkatan sebelum Bukha>ri>), jumlah periwayatnya satu
orang. Periwayat mulai berbilang pada jalur setelah ‘Abdulla>h bin Abi> Mulaikah
sampai kepada tiga mukharrij lainnya. Dengan demikian, terdapat periwayat
yang berstatus pendukung (corroboration), baik berupa sya>hid maupun muta>bi‘.71
Adapun lambang periwayatan yang digunakan oleh masing-masing
periwayat dalam beberapa sanad tersebut berkisar; haddas\ana>, akhbarana>,
anba’ana>, ‘an, sami‘tu, dan qa>la.
71Sya>hid ialah hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat sama dengan hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat lainnya, secara lafal atau secara makna, sedangkan Muta>bi‘ adalah
seorang periwayat dengan periwayat yang lain berserikat dalam periwayatan satu hadis dari
seorang guru yang terdekat, namun tidak sampai pada tingkat sahabat atau periwayat pertama.
Lihat Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}ib, Us}u>l al-H}adi>s| (Dimasyq: Da>r al-Fikr, 1975) h. 366.
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b. Kritik Sanad Hadis
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam kritik sanad hadis
klasifikasi ini adalah salah satu sanad jalur al-Da>rimi>, yakni melalui Muh}ammad
bin Ah}mad bin Abi> Khalaf. Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian
sanad ini adalah: a. Sa‘d bin Abi> Waqqa>s (periwayat I, sanad VI); b. ‘Ubaidillah
bin Abi> Nahi>k (periwayat II, sanad V); c. ‘Abdillah bin Abi> Mulaikah (periwayat
III, sanad IV); d. ‘Amr bin Di>na>r (periwayat IV, sanad III); e. Sufya>n bin
‘Uyainah (periwayat V, sanad II); f. Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Khala>f
(periwayat VI, sanad I); g. al-Da>rimi> (periwayat VII, Mukharrij).
1) Al-Da>rimi>
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin
Bahra>m bin ‘Abd. al-Samad al-Da>rimi> al-Tami>mi>, Abu> Muh}ammad al-
Samarqandi> al-Ha>fiz} (181-255 H.).72 dia meriwayatkan hadis dari Abu> al-Wali>d
Hisya>m bin ‘Abd. al-Ma>lik al-T{aya>lisi>, Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Khala>f
dan di antara muridnya adalah Muslim, Abu> Da>wud dan al-Tirmiz\i>.
Al-Da>rimi> merupakan periwayat hadis yang berkualitas s\iqah. Hal ini
didasarkan pada komentar dari para kritikus hadis terhadapnya, antara lain;
Ah}mad bin H{anbal: Kami tidak banyak berkomentar terhadap ‘Abdulla>h bin
Abd. al-Rah}ma>n Karena dia adalah seorang Ima>m; al-H}a>fiz} Abu> Bakr bin al-
Khati>b: al-Da>rimi> adalah salah seorang yang suka melakukan rih}lah untuk
mendapatkan hadis, terkenal dengan hapalan, pengumpulan hadis, keuletan,
kes\iqahan, jujur, wara‘, dan zuhud. Dia pernah diminta untuk menjadi Qa>di> di
Samarqan namun ditolaknya, tetapi Sultan memintanya berkali-kali untuk
menduduki jabatan itu sehingga dia menerimanya dan menjadi Qa>di> satu kali dan
akhirnya mengundurkan diri, dan pengunduran dirinya diterima. Dia mencapai
72Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XV, h. 210-216, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 522.
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puncak kehebatan kepintaran, keutamaan dalam urusan agama, kebijakan, ijtihad,
maupun ibadah. Dia menyusun kitab Musnad dan Tafsir.73
Selain itu komentar berupa pujian akan ketinggian integritas pribadi dan
kapasitas intelektualnya juga datang dari; Muh}ammad bin Basysya>r Bundar (w.
252): ada empat orang penghapal di dunia, yakni Abu> Zur‘ah di Ray, Muslim bin
H{ajja>j di Naisabu>r, ‘Abdulla>h bin ‘Abd. al-Rah}ma>n di Samarqan, dan Muh}ammad
bin Isma>‘i>l di Bukha>ra>; Abu> H}ami>d Ibn al-Syarqi>: Khurasa>n melahirkan lima
imam hadis, yaitu Muh}ammad bin Yah}ya>, Muh}ammad bin Isma>‘i>l, ‘Abdulla>h bin
‘Abd. al-Rah}ma>n, Muslim bin al-H{ajja>j, dan Ibra>hi>m bin Abi> T{a>lib., dan juga dari
Isha>q bin Ah}mad bin Zairak al-Fa>risi>:  Muh}ammad bin Isma>‘i>l adalah seorang
yang sangat ‘Alim yang datang ke Iraq, Muh}ammad bin Yah}ya> adalah seorang
yang sangat ‘Alim di Khurasan, Muh}ammad bin Asla>m sebagai seorang yang
paling wara’, sedangkan ‘Abdulla>h bin ‘Abd. al-Rah}ma>n adalah yang paling kuat
hapalannya, dan Abu> H{a>tim menilainya sebagai seorang Ima>m untuk masanya;
demikian pula sanjungan yang berasal dari Ibn H{ibba>n, yang menyatakan bahwa
dia adalah al-H{uffa>z} al-Mutqini>n wa jama‘a wa tafaqqah, wa s}anafa wa h}adas\a.74
Komentar yang ditujukan kepadanya merupakan komentar yang positif.
Tidak ditemukan komentar yang mendiskreditkannya, yang dapat menjatuhkan
kedudukannya sebagai seorang periwayat hadis. Dengan demikian dapat
diyakinkan bahwa dia telah menerima hadis yang diteliti dari Muh}ammad bin
Ah}mad bin Abi> Khala>f. Lambang h}addas\ana> yang digunakannya menambah
keyakinan bahwa dia benar-benar telah menerima riwayat tersebut dari gurunya.
Dengan perkataan lain bahwa antara al-Da>rimi> dan Muh}ammad bin Ah}mad bin
Abi> Khala>f telah terjadi pertemuan atau persambungan sanad (muttasil).
73Al-Miz\z\i>, Ibid, juz. XIV, h. 216, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid.
74Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. II, h. 884,  al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid., h.
318, dan al-Miz\z\i>, Tahzi>b, loc. cit.
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2) Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Khala>f
Namanya Muh}ammad al-Sulami>, Abu> ‘Abdulla>h al-Bagda>di> al-Qa>t}i‘i>
(170-237 H.).75 Dia berguru kepada Sufya>n bin ‘Uyainah. Salah seorang
muridnya adalah ‘Abdulla>h bin ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Da>rimi>.
Abu> H{a>tim menilai Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Khala>f sebagai
seorang yang s\iqah s}adu>q, al-‘Asqala>ni> menyatakan Muh}ammad bin Ah}mad bin
Abi> Khala>f siqah.76 Tidak ditemukan celaan yang dialamatkan kepadanya. Jadi,
pernyataannya bahwa dia meriwayatkan hadis dari Sufya>n bin ‘Uyainah dengan
metode al-sama‘ dapat dipercaya. Dengan demikian terjadi persambungan sanad
antara Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Khala>f dengan Sufya>n bin ‘Uyainah.
3) Sufya>n bin ‘Uyainah (107-178 H.)
Namanya Maimu>n al-Hila>li>, Abu> Muh}ammad al-Ku>fi> (107-178 H.).77 dia
berguru kepada ‘Amr bin Di>na>r. Sedangkan salah satu muridnya adalah
Muh}ammad bin Ah}mad al-Bagda>di>.
Kebanyakan kritikus hadis memuji Sufya>n dengan pernyataan seperti
berikut; ‘Ali> Ibn Madani> mengatakan bahwa, tidak seorangpun dari Murid-murid
al-Zuhri> yang lebih kuat hafalannya (atqan) dari Ibn ‘Uyainah, demikian pula
halnya Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ijli>, yang mengomentari Sufya>n bin ‘Uyainah
merupakan seorang Ku>fi> yang s\iqah, s\abat dalam riwayat hadis, al-‘Asqala>ni>
75Al-Miz\z\i>, ibid., juz. XXIV, h. 247-249, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 823.
76 Ibid. Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1469, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b,
ibid., dan al-Miz\z\i>, loc. cit.
77 Ibid., juz. XI, h.177-196, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. I, 616-617, dan
al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 395.
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menilainya sebagai seorang yang s\iqah ha>fiz{ faqi>h,78 dan Al-Sya>fi‘i> menyatakan,
“Jika tidak ada Ma>lik dan Sufya>n bin ‘Uyainah maka lenyaplah Ilmu di H}ija>z.”79
Dari berbagai komentar para kritikus hadis tersebut, maka jelaslah bahwa
Sufya>n menduduki tempat terpuji di mata para ulama kritikus hadis. Dengan
demikian, periwayatan hadis yang diteliti antara Sufya>n dan Gurunya ‘Amr bin
Di>na>r diyakini kebenarannya, dan terjadi persambungan sanad antara keduanya.
4) ‘Amr bin Di>na>r.
‘Amr bin Di>na>r al-Makki>, Abu> Muh}ammad al-As\ram al-Jumah}i> Maula>
Mu>sa> bin Bazam Maula> Bani> Jumah} (w. 125 H.) 80 di antara gurunya adalah
‘Abdulla>h bin ‘Ubaidilla>h bin Abi> Mulaikah. Salah satu muridnya adalah Sufya>n
bin ‘Uyainah.
Komentar-komentar yang ditujukan kepadanya berupa pujian yang
bernilai tinggi, baik berupa integritas pribadi maupun kapasitas intelektualnya, di
antaranya adalah; Syu‘bah: Aku belum pernah melihat seorang seperti ‘Amr
berupa kebijakan, dan tidak juga pada Qatadah, yakni s\abat; Ibn Abi> Naji>h}:
Tidak seorangpun di antara kami yang lebih fakih dan lebih dalam ilmunya selain
‘Amr bin Di>na>r; Ibn ‘Uyainah: Kami menerima hadis dari ‘Amr bin Di>na>r, Dia
adalah s\iqah, s\iqah, s\iqah. Satu hadis yang aku terima dari ‘Amr lebih aku sukai
dari 20 yang aku terima dari selainnya; Yah}ya> bin Sa‘i>d al-Qatta>n: Menurutku
‘Amr bin Di>na>r lebih s\abat dari Qata>dah; dan juga dari Abu> Zur‘ah, Abu> H}a>tim,
78Al-Sayyid Abu> al-Mu‘a>t}i> al-Nawawi>, at. al (selanjutnya ditulis Abu> al-Mu‘a>t}i>), al-
Ja>mi‘ fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz. I (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1992), h. 319, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b,
ibid., h. 395.
79 Al-Miz\z\i>, loc. cit., Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, loc. cit., dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b,
ibid.
80Al-Miz\z\i>, ibid., juz. XXII, h. 5, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. II, h. 1264,
dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 734.
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dan al-Nasa>’i>: s\iqah, al-‘Asqala>ni> mengomentarinya sebagai seorang yang s\iqah
s\abat.81
Komentar yang dialamatkan kepada ‘Amr bin Di>na>r berupa pujian yang
positif, dan tidak ada satu pun komentar negatif diarahkan kepadanya. Maka
pengakuannya, bahwa dia menerima hadis yang diteliti dari ‘Abdulla>h bin ‘Ubaid
Allah bin Abi> Mulaikah dapat dipastikan benar, dan sanad antara dia dan gurunya
ini bersambung.
5) ‘Abdulla>h bin ‘Ubaidillah Abi> Mulaikah
Namanya Zuhair  bin ‘Abdulla>h bin Jud’a>n bin ‘Amr bin Ka‘b bin Sa‘d
bin Taim bin Murrah al-Qurasyi>y al-Taimi>, Abu> Bakr al-Maki> al-Ah}wal (w. 117
H.)82 dia berguru kepada ‘Abdulla>h bin Abi> Nahi>k dan salah satu muridnya
adalah ‘Amr bin Di>na>r.
Kritikus hadis, seperti Abu> Zur‘ah dan Abu H{a>tim mengomentari
‘Abdulla>h bin ‘Ubaidillah sebagai seorang yang s\iqah demikian juga komentar al-
Nasa>’i>, sedangkan al-‘Asqala>ni> menyatakan bahwa ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah
Abi> Mulaikah sebagai seorang yang s\iqah faqi>h.83 Dengan demikian
pernyataannya, bahwa dia meriwayatkan hadis yang diteliti ini dari ‘Abdulla>h
bin Nahi>k dipastikan benar, dan sanad antara keduanya bersambung.
6) ‘Ubaidillah bin Abi> Nahi>k
Namanya ‘Abdulla>h bin Abi Nahi>k al-Quraisyi> al-Makhz}u>mi>. Dia berguru
kepada Sa‘d bin Abi> Waqqa>s. Muridnya adalah ‘Abdulla>h bin Abi Mulaikah.84
81Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, ibid., dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid., dan al-Miz\z\i>,
Tahz\i>b, ibid.
82Al-Miz\z\i>, Ibid., juz. XV, h. 256-259, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. II, h.
888, dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 524.
83Al-Miz\z\i>, ibid., juz. XV, h. 258. dan al-‘Asqala>ni>, Taqrib, ibid., dan Muh}ammad bin
‘Ali> al-‘Alawi>, ibid.
84 Al-Mizzi>, op. cit., juz. XVI, h. 230.
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Al-Nasa>’i> mengatakan bahwa ‘Ubaidillah bin Abi> Mulaikah adalah: s\iqah.
Dengan begitu pernyataannya bahwa, dia meriwayatkan hadis yang diteliti ini
dari Sa‘ad bin Abi> Waqqa>s dipastikan kebenarannya, dan antarnya dan Sa‘ad
terjadi persambungan sanad.
7) Sa‘ad bin Abi> Waqqa>s
Namanya Ma>lik bin Uhaib bin ‘Abd. Mana>f bin Zuhrah bin Kila>b bin
Murrah bin Ka‘b bin Lu’ay bin Ga>lib al-Qurasyi>, Abu> Isha>q al-Zuhri> (w. 55 H.).85
Beliau berguru kepada Nabi saw., serta menerima hadis dari Khaulah bint H{aki>m,
di antara muridnya adalah ‘Abdulla>h bin Abi> Nahi>k.
Pernyataan Nabi saw., sahabat, dan para kritikus hadis tentang Sa‘ad bin
Abi> Waqqa>s antara lain adalah; ‘Ali> ra.: Aku tidak pernah mendengar Rasulullah
saw. mengumpul kedua orang tuanya untuk seseorang kecuali untuk Sa‘ad, Aku
mendengar beliau mengatakan pada masa perang Uhud: lemparlah panahmu,
tebusanmu Ayahku dan Ibuku;86
Sementara itu ‘Aisyah ra. meriwayatkan bahwa, Rasulullah saw. tidak
dapat tidur pada satu malam, beliau bersabda: Alangkah baiknya ada seorang
laki-laki s}a>lih } dari sahabatku yang menjagaku malam ini. ‘Aisyah berkata: lalu
kami mendengar bunyi senjata, dan Rasulullah saw. Bertanya, siapa ini? Sa‘ad
bin Abi> Waqqa>s menjawab, saya wahai Rasulullah, datang untuk menjagamu,
Maka Rasulullah saw. pun tertidur sampai aku mendengarkan dengkurannya,
sedangkan Abi> Isha>q, ketika mengomentari berkenaan dengan Sa‘ad bin Abi>
Waqqa>s}, mengatakan bahwa, “Sahabat yang paling setia ada empat; ‘Umar, ‘Ali>,
Zubair, dan Sa‘ad”, demikian pula komentar yang diungkapkan oleh Ibn ‘Umar,
85 Al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. I, h. 92. Al-Mizzi>, op. cit., juz. X, h. 309, Muh}ammad bin
‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., h. 571-572, dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 372.
86 Al-Mizzi>, ibid., juz. X, h. 310, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, ibid., dan al-‘Asqala>ni>,
Taqri>b, ibid.
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dia berkata; Ketika kami duduk bersama Rasulullah saw. beliau bersabda: “Akan
masuk dari pintu ini seorang laki-laki penghuni Syurga, maka muncullah Sa‘ad
bin Abi> Waqqa>s}.87
Sa‘ad bin Abi> Waqqa>s} adalah salah seorang dari sepuluh sahabat yang
dijamin masuk Syurga oleh Rasulullah saw. nasabnya bertemu dengan Rasulullah
saw. pada Kila>b bin Murrah. Sa‘ad termasuk al-Sa>biqu>n al-Awwalu>n (orang-
orang yang pertama masuk Islam). Ikut berhijrah ke Madinah sebelum Rasul
berhijrah, ikut serta dalam perang Badar, dan dia adalah orang yang pertama
menggunakan panah dalam perang di jalan Allah. Dia pernah dido‘akan
Rasulullah dengan do‘a: Ya Allah tepatkan arah panahnya, dan kabulkanlah
do‘anya.88
Tidak ada celaan yang tertuju kepada Sa‘ad bin Abi> Waqqa>s}. Pujian dan
komentar atas dirinya merupakan komentar bernilai tinggi, dengan demikian
pernyataan beliau menerima hadis ini langsung dari Nabi saw. dapat dipercaya,
dan telah terjadi persambungan sanadnya dengan Nabi saw.
Perlu dikemukanan bahwa sanad al-Da>rimi> melalui Muh}ammad bin
Ah}mad bin Abi> Khala>f adalah sahih, karena semua periwayat yang ada dalam
rangkaian sanad sampai kepada sumber utama berita, yakni Nabi Muhammad
saw. bahkan sampai kepada mukharrijnya telah terjadi persambungan sanad.
Sekaligus rangkaian sanad hadis yang diteliti ini tidak terjadi sya>z\ (kejanggalan)
dan ‘illat (cacat).
Kekuatan sanad al-Da>rimi> makin meningkat bila dikonfirmasikan dengan
pendukung berupa sya>hid ataupun muta>bi‘. Dukungan dari sanad-sanad Bukha>ri>,
Abu> Da>wud dan Ah}mad bin H{anbal misalnya, telah makin menambah kekuatan
87 Al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. I, h.102-124.
88 Ah}mad bin H}anbal, op. cit., juz. III, h. 48, Al-Mizzi>, loc. cit, Muh}ammad bin ‘Ali> al-
‘Alawi>, loc. cit., dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, loc. cit.
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sanad al-Da>rimi>, sebab ternyata semua sanad dari para mukharrij itu memiliki
keadilan dan kecermatan yang tinggi dan terjadi persambungan sanad.
Dengan pertimbangan tersebut, jelaslah bahwa sanad al-Da>rimi> dari
Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Khala>f ini ternyata seluruh periwayatnya bersifat
‘adil dan d}a>bit}, sanadnya dalam keadaan muttas}il, terhindar dari syaz\ dan ‘illat.
Jadi, hadis yang diteliti ini telah memenuhi unsur-unsur kaedah kesahihan sanad
hadis, sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang bersangkutan
berkualitas sahih.
c. Kritik Matan Hadis
Pada pembahasan tentang kritik sanad al-Da>rimi> untuk hadis tentang
nuansa diskriminasi individu dalam hal tata cara pembacaan al-Qur’an, pada sub
bab di atas disimpulkan, bahwa sanad hadis yang dikritik matannya ini bersatatus
sahih. Kesahihan sanad hadis ini telah memadai sebagai wakil dari tiga jalur
sanad lainnya yang juga berstatus sahih. Dengan demikian sanad al-Da>rimi>
tersebut telah memenuhi salah satu langkah penelitian matan hadis ini.
Sepuluh riwayat hadis ini, bila dilihat dari susunan lafal, tidak ada
perbedaan antara satu riwayat dengan riwayat lainnya.  Maka dapat dikatakan
bahwa hadis ini diriwayatkan dengan cara bi al-lafz}i>.
Hadis ini memuat anjuran untuk membaca al-Qur’an dengan suara yang
merdu. al-Bukha>ri> mengelompokkan hadis ini dalam kitab Tauhid, pada bab
Tafsir terhadap ayat ke 13 surah al-Mulk.
 ِروُﺪﱡﺼﻟا ِتاَﺬِﺑ ٌﻢﻴِﻠَﻋ ُﻪﱠﻧِإ ِِﻪﺑ اوُﺮَﻬْﺟا َِوأ ْﻢُﻜَﻟْﻮَـﻗ اوﱡﺮِﺳَأَو.
Terjemahnya:
Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha
Mengetahui segala isi hati.89
89Departemen Agama Republik Indonesia (selanjutnya ditulis Depag RI), al-Qur’an dan
Terjemahnya, edisi tahun 2002 (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h. 564.
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Dengan demikian hadis ini tidak bertentangan sama sekali dengan al-
Qur’an, bahkan sejalan dengan al-Qur’an. Jika ayat di atas menjelaskan dua cara
dalam membaca al-Qur’an; yakni dengan cara sirr dan Jahr, maka hadis ini
menegaskan jika membaca dengan Jahr, dituntut dengan memerdukan suara.
Hadis ini tidak bertentangan dengan akal sehat, bahkan memberikan
tuntunan, berupa dorongan (al-targi>b) agar berusaha untuk memerdukan suara
saat membaca al-Qur’an, bila dibaca dengan cara Jahr.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Berdasarkan argumen-argumen di atas maka matan hadis riwayat al-
Da>rimi> dinyatakan bebas dari sya>z\ dan ‘illah, dan kaedah kesahihan matan pun
terpenuhi. Setalah dipastikan sanad dan matan hadis riwayat al-Da>rimi> bersatus
sahih. Syu‘aib al-Arna’u>t dan ‘A<dil Mursyid, ketika mentahqi>q kitab Musnad al-
Ima>m Ah}mad bin H{anbal, menilai hadis ini sebagai hadis sahih;90 penilaiannya
diawali dengan pernyataannya akan kekuatan isna>d hadis dan kis\iqahan para
periwayatnya. Selain itu, keyakinan akan kesahihan hadis ini, juga karena hadis
ini diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>.91
Berdasarkan hasil kritk hadis, komentar ulama muh}aqiqin, serta hadis
dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, dalam kitab
sahihnya, secara meyakinkan dinyatakan bahwa, hadis ini layak untuk dijadikan
hujah atau dalil agama khususnya, dalam kaitan tata cara pembacaan al-Qur’an.
5. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Asal-Usul
a. I‘tiba>r al-Sanad
Adapun hadis untuk tema ini terdapat empat riwayat dari dua orang
mukharrij. Kedua mukharrij tersebut adalah Ibn Ma>jah dan Ah}mad bin H{anbal.
90Ah}mad bin H}anbal, Musnad, op. cit., juz. III, h. 74, hadis no. 1746.
91Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘, op. cit., juz. IV, h. 411, hadis no. 7527.
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Skema sanad berikut menggambarkan dengan jelas berkenaan dengan  seluruh
sanad, nama-nama periwayat, serta s}igat tah}ammulnya.
Hadis ini diriwayatkan oleh seorang sahabat saja, yaitu: Abu> Hurairah.
Lambang periwayatan yang digunakan dalam periwayatan hadis ini adalah:
H{addas\ana>, ‘an, sami‘tu dan qa>la.
Skema Sanad Hadis










 فﺎﺤﺠﻟا ﻲﺑأ فﻮﻋ ﻲﺑأ ﻦﺑ دواد
 ةﺮﻳﺮﻫ ﻮﺑأ
 مزﺎﺣ ﻲﺑأ
 َﺪَﻤْﺣَأ ُﻮَﺑأ  ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ   ٍََْﲑُﳕ ُﻦْﺑا
 ٍِﱂﺎَﺳ
 ٌحﺎﱠﺠَﺣ
 ٍسَﺎِﻳإ ِﻦْﺑ ِﺮَﻔْﻌَﺟ








 ﲏﻀﻐﺑأ ﺪﻘﻓ ﺎﻤﻬﻀﻐﺑأ ﻦﻣو ﲏﺒﺣأ ﺪﻘﻓ ﲔﺴﳊاو ﻦﺴﳊا ﺐﺣأ ﻦﻣ
 ُﺖْﻌ َِﲰ
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b. Kritik Sanad Hadis
Penelitian sanad untuk hadis ini dilakukan terhadap sanad Ah}mad bin
H{anbal dari jalur Abu> Ah}mad. Adapun susunan periwayat, sanad, dan laporan
penelitian terhadap kapasitas intelektual dan integritas pribadinya masing-
masing adalah: a. Abu> Hurairah (periwayat I, sanad V); b. Abi> H{a>zim (periwayat
II, sanad IV); c. Da>wud bin Abi> ‘Auf Abi> al-Jah}h}a>f (periwayat III, sanad III); d.
Sufya>n (periwayat IV, sanad II); e. Abu> Ah}mad (periwayat V, Sanad I); f. Ah}mad
bin H{anbal (Periwayat VI, Mukharrij).
1) Ah}mad bin H{anbal
Namanya adalah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hilal bin Asad
al-Syahbani> Abu> ‘Abdulla>h al-Marwazi al-Bagda>di> (164-241 H.).92 Dia berguru
kepada Abu> Ah}mad al-Zubairi>. Antara Ah}mad bin H{anbal dan Abu> Ah}mad al-
Zubairi> telah terjalin hubungan murid dan guru. Dengan demikian pernyataannya,
bahwa dia menerima riwayat tersebut dari Abu> Ah}mad al-Zubairi> dengan
lambang h}addas\ana>, dipercaya sekaligus diyakini bahwa sanad antara keduanya
muttas}il atau bersambung.
2) Abu> Ah}mad
Dia adalah Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin al-Zubair bin ‘Umar bin
Dirham al-Aslami>, Abu> Ah}mad al-Zubairi> al-Ku>fi> (w. 203 H.).93 Dia
meriwayatkan hadis dari Sufya>n al-S|auri>. Salah seorang murid yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Ah}mad bin H{anbal.
Komentar ulama kritikus hadis terhadapnya, antara lain; Ibn Numair
berkomentar tentang Abu> Ah}mad al-Zubairi>, dan menyatakan bahwa dia adalah
S{adu>q, selain itu komentar yang berupa pujian akan integritas pribadi dan
92Lihat pembahasan tentang Ah}mad H{anbal pada jalur sanad Abu> Barzah, kritik sanad
hadis tentang, Kepemimpinan Suku Quraisy.
93 Al-Mizzi>, Tahz|i>b, op.cit., juz. XXV, h. 476-481, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 861.
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kapasitas intelektualnya juga disampaikan oleh Yah}ya> bin Ma‘i>n, menurutnya
Abu> Ah}mad adalah s\iqah, adapun al-‘Ijli> mengomentarinya sebagai seorang Ku>fi>
s\iqah, sedangkan Bunda>r memuji Abu> Ah}mad dengan ungkapan: “Aku tidak
pernah melihat seseorang sebelumnya yang lebih h}a>fiz} dari Abu> Ah}mad al-
Zubairi>”, dan Abu> Zur‘ah menganggapnya sebagai seorang yang S{adu>q, al-
‘Asqala>ni> menyatakan bahwa Abu> Ahmad (Muh}ammad bin ‘Abdullah bin al-
Zubair) adalah seorang s\iqah s\abat.94
Komentar-komentar yang diarahkan kepada Abu> Ah}mad al-Zubairi>
merupakan pujian, yang menunjukkan ketinggian pribadi dan intelektualnya.
Maka pernyataannya bahwa dia telah menerima hadis yang diteliti ini dengan
lambang h}addas\ana> adalah benar, dengan demikian sanad antara dia dan gurunya
bersambung.
3) Sufya>n
Nama lengkapnya Sufya>n bin Sa‘i>d bin Masru>q al-S|auri>, Abu> ‘Abdulla>h
al-Ku>fi> (w. 161).95 Dia berguru kepada Da>wud Bin Abi> ‘Auf Abi> al-Jah}h}a>f
sekaligus meriwayatkan hadis dari gurunya tersebut, dan salah seorang murid
Sufya>n yang meriwayatkan hadis darinya adalah Abu> Ah}mad al-Zubairi>.
Komentar-komentar para ulama kritikus hadis terhadapnya, antara lain;
Yah}ya> bin Ma‘i>n mengatakan bahwa Sufya>n adalah Ami>r al-Mu’mini>n fi> al-
H}adi>s \\, kementar yang datang dari ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak tentang Sufya>n
adalah, “Aku telah menulis hadis dari 1100 Syaikh, tidak ada yang lebih afd}al
dari apa yang aku tulis dari Sufya>n,” sedangkan Sufya>n bin ‘Uyainah
mengomentari Sufya>n, dengan pernyataan bahwa, Ahli hadis ada tiga; Ibn
‘Abba>s pada zamannya, Sya‘bi> pada masanya, dan al- S|auri> pada masanya pula,
94Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1536, dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op.
cit., h. , Al-Miz\z\i> loc. cit.
95Al-Miz\z\i>, Ibid., juz. XI, h. 154-169, al-‘Asqala>ni>, Taz\kirah, op.cit,. h. 203-207.
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dan Syu‘bah mengatakan Sufya>n adalah pemimpin orang-orang yang wara‘ dan
berilmu., bahkan dia adalah seorang ami>r al-mu’mini>n fi> al-Hadi>s.\96
Komentar-komentar di atas, semuanya berupa pujian terhadap Sufya>n dan
tidak ada satu celaanpun yang diarahkan kepadanya. Dengan demikian
pernyataanya, bahwa dia telah menerima hadis ini dengan lambang ‘an dari
gurunya Da>wud bin Abi> ‘Auf Abi> al-Jah}h}a>f adalah benar. Dengan demikian
sanad antaranya dan gurunya bersambung.
4) Da>wud bin Abi> ‘Auf Abi> al-Jah}h}a>f
Namanya Suwaid al-Tami>mi> al-Burjumi>, Maulahum, Abu> al-Jah}h}a>f al-
Ku>fi>.97 Dia meriwayatkan hadis dari Ibn Ha>zim. Salah seorang murid yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Sufya>n al-S|auri>.
Komentar ulama kritikus hadis terhadapnya, antara lain: Yah}ya> bin
Ma‘i>n; s\iqah, Abu> H{a>tim; S{a>lih} al-h}adi>s\, dan al-Nasa>’i>; la ba’sa bih, dan menurut
al-Bukha>ri>; Aku diceritakan oleh ‘Abdulla>h bin Abi> Syaibah, katanya, Ibn
Numair menceritakan dari Sufya>n, katanya menceritakan kepada kami Abu> al-
Jah}h}a>f (dia seorang yang mard}iyyan), yang dimaksud adalah Da>wud bin Abi> ‘Auf
al-Ku>fi>.98 Selain dari beberapa komentar tersebut, Da>wud bin Abi> ‘Auf Abi> al-
Jah}h}a>f juga dinilai s\iqah oleh Ah}mad.99
Dengan demikian pengakuannya, bahwa dia telah menerima hadis yang
diteliti dengan lambang ‘an dari Sufya>n benar adanya. Sanad antara murid dan
guru ini bersambung.
96 Ibid., Abu> al-Mu‘at}i, al-Ja>mi‘ fi> al-Jarh}, op. cit., juz. I, h. 315.
97Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. VIII, h. 434-437, dan al-‘Asqalla>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, op.cit.,
juz. I, h. 569.
98Al-Miz\z\i>., loc. cit., Abu> al-Mu‘a>t}i>, al-Ja>mi‘ fi> al-Jarh}, juz. I, h. 225.
99Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. I, h. 451.
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5) Ibn H{a>zim
Dia adalah Salma>n Abu> H{a>zim al-Asyja‘i> (w. 100 H.).100 Dia
meriwayatkan hadis dari Abu> Hurairah, menurutnya, dia duduk bersama Abu>
Hurairah selama lima tahun. Salah satu muridnya adalah Da>wud bin Abi> ‘Auf
Abi> al-Jah}h}a>f.
Ibn Ha>zim dikomentari oleh Ah}mad bin H{anbal, Ibn H{aisa\mah, dan
Yah}ya> bin Ma‘i>n sebagai seorang yang s\iqah, demikian juga komentar dari al-
‘Ijli>, dia mengatakan bahwa, Ibn H{azim adalah seorang yang s\iqah, dan Abu>
Da>wud juga menilai Ibn H{azim sebagai seorang yang s\iqah, demikian pula al-
‘Asqala>ni>, dalam bukunya, Taqri>b al-Tahz\i>b, juga menilai Ibn H{a>zim sebagai
periwayat al-Ku>fi> s\iqah.101 Hal ini menunjukkan bahwa, Ibn H{a>zim merupakan
periwayat hadis yang berkepribadian dan berkapasitas intelektual yang baik.
Dengan begitu pernyataannya, bahwa dia telah menerima hadis yang
diteliti dari Abu> Hurairah adalah benar, dan sanad antaranya dan Abu> Hurairah
adalah muttas}il atau bersambung.
6) Abu> Hurairah (w. 59 H).
Abu> Hurairah: ‘Abd. al-Rah}ma>n bin S{akhr al-Dausi> al-Yamani> (21 S. H.-
59 H.), 102 selain banyak menerima hadis dari Rasulullah saw. secara langsung,
beliau juga menerima hadis dari sahabat lain, seperti Abu> Bakr, ‘Umar, dan
‘Aisyah. Di antara sekian banyak periwayat yang meriwayatkan hadis darinya
tercatat nama Ibn Ha>zim.103
100Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XI, h. 259-260.
101Ibid. Abu> al-Mu‘a>t}i>, op. cit., h. 324, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. I, h.
624.
102Al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. II, h. 578, Al-Mizzi>, op. cit., juz. XXXIV, h. 366-379,
Abd. al-Satta>r, op. cit., juz. II, h. 215-278.
103Al-Miz\z\i>, loc. Cit.
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Komentar Rasulullah saw., sahabat, dan para kritikus hadis tentang
dirinya; Rasulullah saw. Pernah mendo’akan Abu> Hurairah, seperti halnya do’a
berikut ini; “Ya Allah Cintailah dua hambamu, yakni Abu> Hurairah dan Ibunya,
jadikan dia ikutan bagi hambamu yang beriman, dan jadikanlah cinta mereka
(yang beriman) kepadanya.”104
Adapun pujian, berupa pujian yang ditujukan kepada Abu> Hurairah
berasal dari Abu> S{a>lih}, yang mengatakan bahwa Abu> Hurairah adalah salah
seorang sahabat yang paling ha>fiz}, al-Sya>fi‘i> mengomentari Abu> Hurairah,
sebagai seorang periwayat hadis yang paling ha>fiz} pada masanya.105 Sedangkan
Ibn ‘Umar menyatakan bahwa Abu> Hurairah lebih baik dan lebih mengetahui dari
saya, dan al-Bukha>ri> mengatakan, bahwa lebih 800 orang ahli ilmu, sahabat, dan
tabi‘in yang meriwayatkan hadis dari Abu> Hurairah.106
Komentar-komentar, baik berupa do‘a Nabi saw. untuk Abu> Hurairah,
penilaian sahabat, dan pujian dari kritikus hadis di atas meyakinkan akan
integritas pribadi dan kapasitas intelektualnya. Maka kepastian bahwa
ketersambungan sanad antara Ibn Ha>zim dan Abu> Hurairah semakin meyakinkan
setelah adanya hubungan murid dan guru antara keduanya pada biodata Abu>
Hurairah, begitu pula hubungan murid dan guru antara Abu> Hurairah dan
Rasulullah saw. maka pernyataan bahwa Abu> Hurairah telah menerima secara
langsung hadis ini dari Rasulullah saw. sangat meyakinkan. Sanad antara Abu>
Hurairah dan Rasulullah saw. bersambung.
Setelah memperhatikan setiap periwayat dalam jalur sanad Ah}mad bin
H{anbal ini, ternyata secara meyakinkan setiap periwayat berstatus s\iqah, tidak
104 Muslim, al-Ja>mi‘, op. cit., juz. VII, h. 166.
105 Al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. II, h. 598
106 Al-Z|ahabi>, Tahz\i>b, op.cit., juz IV, h. 602.
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sya>z\ dan tidak ada ‘illah. Dengan demikian sanad hadis yang diteliti berstatus
sahih.
c. Kritik Matan Hadis
Penelitian terhadap sanad Ah}mad bin H{anbal menghasilkan suatu
kesimpulan, bahwa sanad tersebut berkualitas sahih. Hal itu memungkinkan
untuk melanjutkan penelitian berikutnya, yakni kritik matan.
Terdapat empat matan untuk hadis yang diteliti ini dan berasal dari dua
mukharrij, satu matan riwayat Ibn Ma>jah dan tiga matan riwayat Ah}mad bin
H{anbal.
Berikut ini adalah matan-matan hadis yang dimaksud:
1) Ibn Ma>jah:
ﻦﻣو ﲏﺒﺣأ ﺪﻘﻓ ﲔﺴﳊاو ﻦﺴﳊا ﺐﺣأ ﻦﻣ.ﲏﻀﻐﺑأ ﺪﻘﻓ ﺎﻤﻬﻀﻐﺑأ
2) Ah}mad bin H{anbal:
1-.ﺎًﻨ ْـﻴَﺴُﺣَو ﺎًﻨَﺴَﺣ ِﲏْﻌَـﻳ ِﲏَﻀَﻐْـَﺑأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬَﻀَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ِﲏﱠﺒَﺣَأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬﱠـﺒَﺣَأ ْﻦَﻣ
2-.ِﲏَﻀَﻐْـَﺑأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬَﻀَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ِﲏﱠﺒَﺣَأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬﱠـﺒَﺣَأ ْﻦَﻣ
3- ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬﱠـﺒَﺣَأ ْﻦَﻣ.ِﲏَﻀَﻐْـَﺑأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬَﻀَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ِﲏﱠﺒَﺣَأ
Bila diperhatikan keempat matan hadis di atas, sangat jelas, bahwa
perbedaan susunan matan-matan tersebut mengindikasikan, bahwa periwayatan
matan-matan hadis itu berlangsung secara bi al-ma‘na>, dugaan ini lebih
meyakinkan, setelah memahami esensi dari matan-matan hadis itu.
Ayat-ayat al-Qur’an memberikan penghargaan yang luar biasa kepada
keluarga dan keturunan Rasulullah saw. Hal ini tidak saja karena mereka
keluarga dan keturunan Rasulullah saw. tetapi juga karena mereka berkepribadian
mulia dan peduli kepada semua.
Berkenaan dengan hal pertama, Firman Allah swt. Q. S. Hu>d/11:73 :
 ٌﺪﻴ َِﲪ ُﻪﱠﻧِإ ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َﻞَْﻫأ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺖَْﲪَر ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮَْﻣأ ْﻦِﻣ َﲔِﺒَﺠْﻌَـَﺗأ اﻮُﻟَﺎﻗ ٌﺪﻴَِﳎ.
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Terjemahnya:
Mereka (para malaikat) berkata: "Mengapa engkau merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan berkah-Nya, dicurahkan
kepada kamu, wahai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi
Maha Pengasih."107
Firman Allah swt. Q. S. al-Ah}za>b/33: 33,
 َأَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َﲔِﺗآَو َةَﻼﱠﺼﻟا َﻦْﻤَِﻗأَو َﱃوُْﻷا ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا َجﱡﺮَـﺒَـﺗ َﻦْﺟﱠﺮَـﺒَـﺗ َﻻَو ﱠﻦُﻜِﺗﻮُﻴُـﺑ ِﰲ َنْﺮَـﻗَو َﺎ ﱠﳕِإ ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو َﻪﱠﻠﻟا َﻦْﻌِﻃ
 ـَﺒْﻟا َﻞَْﻫأ َﺲْﺟﱢﺮﻟا ُﻢُﻜْﻨَﻋ َﺐِﻫْﺬُِﻴﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ُﺪِﻳُﺮﻳ.ًاﲑِﻬْﻄَﺗ ْﻢَُﻛﺮﱢﻬَُﻄﻳَو ِﺖْﻴ
Terjemahnya:
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
(bertingkah laku) seperti orang-orang Jahiliyah dahulu, dan laksanakanlah
salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.108
Berkenaan dengan hal kedua, firman Allah swt. Antara lain: Q. S. al-Insa>n/76: 8-
9, berikut ini;
 ِﻪﱢﺒُﺣ ﻰَﻠَﻋ َمﺎَﻌﱠﻄﻟا َنﻮُﻤِﻌُْﻄﻳَو َﻻَو ًءَاﺰَﺟ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ُﺪِﻳُﺮﻧ َﻻ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﺟَﻮِﻟ ْﻢُﻜُﻤِﻌُْﻄﻧ َﺎ ﱠﳕِإ ,ًاﲑِﺳَأَو ﺎًﻤﻴَِﺘﻳَو ﺎًﻨﻴِﻜْﺴِﻣ
.ًارﻮُﻜُﺷ
Terjemahnya:
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan. (sambil berkata), “Sesungguhnya kami
memberi makanan kepadamu hanyalah karena mengharapkan keridaan
Allah, kami tidak mengharap balasan dan terima kasih dari kamu.109
Beberapa ayat di atas telah meyakinkan, bahwa keluarga dan keturunan
Rasulullah saw. memang telah memantaskan diri mereka untuk kedudukan yang
mulia, tidak saja di sisi Rasulullah saw. tetapi juga dari Allah swt. Dengan
demikian matan-matan hadis riwayat Ah}mad bin H{anbal tersebut sejalan dengan
petunjuk ajaran agama yang utama, al-Qur’an.




Jadi matan hadis riwayat Ah}mad bin H{anbal ini, selain tidak rancu, tidak
bertentangan dengan al-Qur’an dan juga tidak bertentangan dengan akal sehat.
Dengan begitu matan ini juga terbebas dari sya>z\ dan terhindar dari ‘illah, dan
menjadikan matan hadis ini berstatus sahih.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Oleh karena sanad Ah{mad bin H{anbal berkualitas sahih dan matannya
juga berkualitas sahih, maka hadis ini berkualitas sahih. Al-Alba>ni>110
mengelompokkan hadis ini dalam bukunya, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah} wa
Syai’ min Fiqhiha> wa Fawa>’iduha>, pada kelompok hadis sahih, dan tentunya, dia
menilai hadis ini sebagi hadis sahih. Demikian juga Syu‘aib al-Arna’u>t dan ‘A<dil
Mursyid, ketika mentahqi>q kitab Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, menilai
hadis ini sebagai hadis sahih;111 penilaiannya diawali dengan pernyataannya akan
kekuatan isna>d hadis dan kis\iqahan para periwayatnya, hal yang sama juga
dilakukan oleh Basysya>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f ketika mentah}qi>q hadis ini112, dalam
Sunan Ibn Ma>jah.
Maka hadis ini dapat dipertanggungjawabkan sebagai dalil agama,
terutama dalam hal kecintaan terhadap keluarga dan keturunan Rasulullah saw.
6. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Agama
a. I‘tibar al-Sanad
Terdapat tujuh riwayat dari empat orang mukharrij berkenaan dengan
tema ini. Keempat mukharrij tersebut adalah Muslim, Abu> Da>wud, al-Tirmiz\i>
dan Ah}mad bin H{anbal. Skema sanad berikut ini menggambarkan dengan jelas
berkenaan dengan seluruh sanad, nama-nama periwayat, serta s}igat
110Al-Alba>ni>, Silsilah, op. cit., juz. 6, h. 931-932, hadis no. 2895.
111Ah}mad bin H}anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, tahqi>q Syu‘aib al-Arna’u>t
dan ‘A<dil Mursyid, juz. XIII (Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1997), h. 260, hadis no. 7876.
112 Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, tahqi>q Basysya>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, juz. I (Beiru>t: Da>r al-
Jail, 1998), h. 151, hadis no. 143.
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b. Kritik Sanad Hadis
Penelitian sanad untuk hadis ini dilakukan terhadap sanad Muslim dari
jalur Qutaibah bin Sa‘i>d. Adapun susunan periwayat, sanad, dan laporan
penelitian terhadap kapasitas intelektual dan integritas pribadi masing-masing
mereka adalah: a. Abu> Hurairah (periwayat I, sanad V); b. Abi>h (periwayat II,
sanad IV); c. Suhail bin Abi> S{a>lih} (periwayat III, sanad III); d. ‘Abd. al-‘Azi>z al-
Dara>wardi> (periwayat IV, sanad II); e. Qutaibah bin Sa‘i>d (periwayat V, Sanad
I); f. Muslim (Periwayat VI, Mukharrij).
1) Muslim
Namanya Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qusyairi>, Abu> al-H{usain al-
Naisabu>ri> al-H{a>fiz} (204-261 H.). Dia meriwayatkan hadis dari banyak guru, di
antaranya dari Yah}ya> bin Yah}ya, Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, Ibn Numair, dan
Qutaibah bin Sa‘i>d. Di antara murid-muridnya adalah al-Tirmiz\i> dan Ibra>hi>m bin
Muh}ammad bin H{amzah.113
Ulama kritikus hadis memuji Muslim dengan pujian yang sangat tinggi,
baik berkaitan dengan kapasitas intelektual maupun integritas pribadinya, antara
lain; Isha>q bin Mans}u>r: Tidak akan lenyap kebaikan selama engkau (Muslim bin
H{ajja>j) berada di tengah umat Islam.114
Sementara itu pujian kepada Muslim juga disampaikan oleh beberapa
ulama, mereka adalah; Muh}ammad bin ‘Abd. al-Wahha>b al-Farra>’: “Muslim
adalah seorang ulama, menguasai banyak ilmu, tidak ada yang aku ketahui
tentang dirinya kecuali kebaikan, dia adalah seorang pedagang kain”; Maslamah
bin Qa>sim: S|iqah, seorang Ima>m yang terhormat; Ibn Abi> H{a>tim: Muslim adalah
113Al-Miz\z\i>, op. cit, juz XXVII, h. 499-507, al-Z|ahabi>, Abu> ‘Abdulla>h Syams al-Di>n
Muh}ammad al-Z|ahabi> (selanjutnya ditulis al-Z|ahabi>), Taz\kirah al-H{uffa>z, juz. II (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmi‘ah, t. th.), h. 588-589. Al-‘Asqalla>ni>, Tahz\i>b, op.cit., juz IV, h. 67-68. al-Z|ahabi>,
Siyar, op.cit., juz. XII, h. 557-580.
114 Al-Mizzi>, op. cit., h. 506.
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seorang yang s\iqah; dan Bundar: al-H{ufa>z ada empat orang, antara lain Muslim
bin H{ajja>j.115
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi> dalam bukunya, Kita>b al-Taz\kirah
Ma‘rifah Rija>l al-Kutub al-‘Asyrah, merekam pujian terhadap Muslim oleh Abu>
‘Abdilla>h bin Mundah, yang berkata bahwa “ Aku mendengar Aba> ‘Ali> al-H{usain
bin ‘Ali> al-Naisa>bu>ri> mengatakan; tidak satupun kitab yang lebih sahih tentang
ilmu hadis di bawah kolong langit ini selain kitab Muslim.”116
Tidak satupun komentar negatif tertuju kepada Muslim. Dengan demikian
dia adalah seorang periwayat dan mukharrij hadis yang sangat terpuji. Maka
periwayatannya dari Qutaibah bin Sa‘i>d dengan lafal h}addas\ana> (metode al-
sama‘) dapat diyakini kebenarannya. Apalagi telah terjadi pertemuan antaranya
dan gurunya ini.
2) Qutaibah bin Sa‘i>d
Nama lengkapnya Qutaibah bin Sa‘i>d bin Jami>l bin T{ari>f bin ‘Abdulla>h
al-S|aqafi>, Abu> Raja>’ al-Balkhi> al-Bagla>ni> (148-240 H.).117 Dia meriwayatkan
hadis dari ‘Abd. al-‘Azi>z al-Dara>wardi>, dan salah seorang muridnya adalah
Muslim bin al-H{ajja>j.
Adapun komentar kritikus hadis terhadapnya, antara lain dari Yah}ya> bin
Ma‘i>n, Abu> H{a>tim, dan al-Nasa>’i>: s\iqah, al-‘Asqala>ni> menyatakan bahwa dia
adalah seorang yang s\iqah s\abat.118
Komentar-komentar berupa pujian yang ditujukan kepada Qutaibah bin
Sa‘i>d tersebut telah meyakinkan, bahwa dia memang telah meriwayatkan hadis
115Al-‘Asqalla>ni>, Tahz \i>b, op.cit., juz IV, h. 67-68.
116 Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi, op. cit., h. 1651.
117 Al-Mizzi>, op. cit., juz. XXIII, h. 523-537, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz.
III, h. 1386, dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, h. 799.
118 Al-Miz\z\i>, loc. cit., dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi, ibid., al-‘Asqala>ni>., Taqri>b,
ibid.
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yang di teliti dengan lambang h}addas\ana> (metode al-sama‘). Sanad antara dia
dan gurunya ‘Abd. Al-‘Azi>z al-Dara>wardi> muttas}il atau bersambung.
3) ‘Abd. al-‘Azi>z
Nama lengkapnya ‘Abd. al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin ‘Ubaid bin Abi>
‘Ubaid al-Dara>wardi>, Abu> Muh}ammad al-Madani> (w. 187 H.).119 Dia
meriwayatkan hadis dari Suhail. Salah seorang murid yang meriwayatkan hadis
darinya adalah Qutaibah bin Sa‘i>d.
Para kritikus hadis mengomentari integritas pribadi dan kapasitas
intelektual ‘Abd. al-‘Azi>z al-Dara>wardi>, antara lain; Mus}‘ab bin ‘Abdulla>h al-
Zubairi>: Ma>lik bin Anas men-s\iqah-kan al-Dara>wardi>; Yah}ya> bin Ma‘i>n: al-
Dara>wardi> lebih s\abat dari Fulaih} bin Sulaima>n, Ibn Abi> al-Zina>d, Abi> Uwais al-
Dara>wardi>, dan Abi> H{{>azim. Pada kali yang lain Yah}ya> bin Ma‘i>n menyatakan,
dia s\iqah dan H{ujjah; Muh}ammad bin Sa‘d: s\iqah.120
Dari berbagai komentar di atas dapat dipahami bahwa sosok ‘Abd. al-
‘Azi>z al-Dara>wardi> sebagai seorang periwayat yang berkepribadian tinggi dan
terpuji. Maka pernyataannya, bahwa dia telah meriwayatkan hadis yang diteliti
ini dari gurunya, Suhail dengan lambang ‘an dapat dibenarkan, maka terjadilah
persambungan sanad antara dia dan gurunya tersebut atau sanadnya muttas}il.
4) Suhail bin Abi> S{a>lih}
Nama lengkapnya Suhail bin Abi> S{a>lih}, Z|akwa>n al-Samma>n, Abu> Yazi>d
al-Madani> (w. 140 H).121 Dia menerima hadis dari Abi>h, Abi> S{a>lih} Z|akwa>n al-
Samma>n. Salah seorang muridnya yang meriwayatkan hadis darinya adalah ‘Abd.
al-‘Azi>z al-Dara>wardi>.
119Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XVIII, h. 187-195, al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. VIII, h. 366-
369.
120Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi, op. cit., juz. II, h. 1052, dan al-Miz\z\i>, Tahzi>b, loc. cit.
121Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XII, h. 223-228. al-Z|ahabi>, Siyar, op. cit., juz. V, h. 458.
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Komentar yang dilontarkan para kritikus hadis terhadapnya, berupa
pujian akan ketinggian pribadinya dan juga ketinggian intelektuannya, antara
lain; Sufya>n bin ‘Uyainah: Kami memperhitungkan Suhail bin Abi> S{a>lih}, sebagai
seorang yang s\abat dalam hadis, sedangkan Ah}mad bin H{anbal, memuji Suhail
dengan ungkapan ma> as}lah}a h}adi>s\uh; al-‘Ijli>, mengatakan bahwa Suhail s\iqah,
dan al-Nasa>’i> mengatakan laisa bihi> ba’sun, dan al-‘Asqala>ni> mengatakan, bahwa
Suhail adalah seorang yang s}adu>q tagayyar h}ifz}uhu> fi> a>khirihi>.122
Komentar-komentar terhadap Suhail bin Abi> S{a>lih} tersebut meyakinkan
bahwa, dia telah menerima hadis yang diteliti ini dengan lambang ‘an dari Abi>h
(ayahnya, Abi> S{a>lih}), dan sanad antara Suhail dan Abi>h muttas}il atau
bersambung.
5) Abi>h
Dia adalah Z|akwa>n Abu> S{a>lih} al-Samma>n al-Z|ayya>t al-Madani> (w. 101
H.).123 Dia meriwayatkan hadis dari Abu> Hurairah ra., atau dengan ungkapan
lain, dia berguru kepada Abu> Hurairah ra. al-Mizzi mencatat Suhail bin Abi> S{a>lih}
(anaknya) sebagai murid dari Abi>h (Z|akwa>n Abu> S{a>lih), atau menerima hadis
darinya.
Adapun komentar para kritikus hadis terhadap Abi>h (Z|akwa>n Abu> S{a>lih}
al-Samma>n), antara lain dari; Ah}mad bin H{anbal: s\iqah s\iqah; Yah}ya> bin Ma‘i>n:
s\iqah; Abu> Zur‘ah: s\iqah dan Mustaqim al-H{adi>s\; dan Abu> H{a>tim: s\iqah, S{a>lih}
al-h}adi>s\ dan dijadikan hujah, serta al-‘Asqala>ni> menilainya sebagai seorang yang
s\iqah s\abat.124
122Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi, op. cit., juz. I, h. 674-675, dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, h.
421, dan al-Miz\z\i>, loc. cit.
123Ibid., juz. VIII, h. 513-517, al-Z|ahabi>, siyar, op.cit., juz. V, h. 36-37, al-‘Asqala>ni>,
Taqri>b, op. cit., h. 313.
124Al-Miz\z\i>, loc. cit., Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi, op. cit., juz. I, h. 461, dan al-
‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid., h. 313.
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Komentar-komentar di atas menjelaskan tentang ketinggian pribadi dan
kapasitas intelektual Abi> S{a>lih} Z|akwan al-Samma>n. Dengan begitu
pernyataannya, bahwa dia menerima hadis dari Abu> Hurairah ra. dengan lambang
‘an adalah benar. Sanad antara keduanya pun muttas}il atau bersambung.
6) Abu> Hurairah
‘Abd. al-Rah}ma>n bin S{akhr al-Dausi> al-Yamani> (w. 59 H.).125 antara
Abu> Hurairah dan Abi> S{a>lih} Z|akwa>n al-Samma>n terjalin hubungan guru dan
murid, maka sanad antara Abi> S{a>lih} Z|akwa>n al-Samma>n bersambung atau
muttas}il.
Setelah memperhatikan semua periwayat dalam jalur sanad Muslim
berkenaan dengan hadis yang diteliti, terbukti semua periwayat pada setiap
tingkatannya berstatus s\iqah dan tidak ada sya>z\ dan tidak juga ‘illah, maka jalur
sanad hadis yang diteliti adalah sahih.
c. Kritik Matan Hadis
Sanad Muslim berkualitas sahih, sehingga penelitian lanjutan bagi matan
dari sanad tersebut dimungkinkan untuk diteruskan, guna untuk mengetahui
kedudukan sebenarnya dari matan hadis yang diteliti bagi memastikan matan
hadis ini dapat dipertanggungjawabkan sebagai pedoman dalam kehidupan
sehari-hari.
Bila ditinjau dari matan, tidak didapatkan perbedaan yang sangat
mendasar pada enam riwayat dari empat orang mukharrij tersebut. Karena
periwayatan berlangsung secara makna, dan matan hadis ini bersumber dari
seorang sahabat, yakni Abu> Hurairah ra.
Variasi keenam matan hadis tersebut adalah:
125 Lihat kembali penjelasan tentang Abu> Hurairah, pada jalur sanad sanad Ah}mad bin
H{anbal, kritik sanad hadis tentang mencintai Hasan dan Husain.
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1) Muslim:
 َﻟ اَذَِﺈﻓ ِمَﻼﱠﺴﻟِﺎﺑ ىَرﺎَﺼﱠﻨﻟا َﻻَو َدﻮُﻬَـﻴْﻟا اوُءَﺪْﺒَـﺗ َﻻ.ِﻪِﻘَﻴْﺿَأ َﱃِإ ُﻩوﱡﺮَﻄْﺿَﺎﻓ ٍﻖِﻳﺮَﻃ ِﰱ ْﻢُﻫَﺪَﺣَأ ْﻢُﺘﻴِﻘ
2) Abu> Da>wud:
.ِﻖِﻳﺮﱠﻄﻟا ِﻖَﻴْﺿَأ َﱃِإ ْﻢُﻫوﱡﺮَﻄْﺿَﺎﻓ ِﻖِﻳﺮﱠﻄﻟا ِﰱ ْﻢُﻫﻮُﻤُﺘﻴِﻘَﻟ اَذِإَو ِمَﻼﱠﺴﻟِﺎﺑ ْﻢُﻫوُءَﺪْﺒَـﺗ َﻻ
3) al-Tirmiz\i>:
ﺣأ ﻢﺘﻴﻘﻟ اذإو مﻼﺴﻟﺎﺑ ىرﺎﺼﻨﻟاو دﻮﻬﻴﻟا اوءﺪﺒﺗ ﻻ.ﻪﻘﻴﺿأ ﱃإ ﻢﻫوﺮﻄﺿﺎﻓ ﻖﻳﺮﻄﻟا ﰲ ﻢﻫﺪ
4) Ah}mad bin H{anbal:
1-.ﺎَﻬِﻘَﻴْﺿَأ َﱃِإ ْﻢُﻫوﱡﺮَﻄْﺿَﺎﻓ ٍﻖِﻳﺮَﻃ ِﰲ ْﻢُﻫﻮُﻤُﺘﻴِﻘَﻟ اَذَِﺈﻓ ِمَﻼﱠﺴﻟِﺎﺑ ىَرﺎَﺼﱠﻨﻟاَو َدﻮُﻬَـﻴْﻟا اُﻮﺋِﺪَﺘْﺒَـﺗ َﻻ
2- ْﺿَأ َﱃِإ ْﻢُﻫوﱡﺮَﻄْﺿَﺎﻓ ِﻖِﻳﺮﱠﻄﻟا ِﰲ َدﻮُﻬَـﻴْﻟا ْﻢُﺘﻴِﻘَﻟ اَذِإ.ِمَﻼﱠﺴﻟِﺎﺑ ْﻢُﻫوُءَﺪْﺒَـﺗ َﻻَو ﺎَﻬِﻘَﻴ
3- َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ: ِﰲ ْﻢُﻫﻮُﻤُﺘﻴِﻘَﻟ اَذِإَو ِمَﻼﱠﺴﻟِﺎﺑ ْﻢُﻫوُءَﺪْﺒَـﺗ َﻻ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﻞَْﻫأ ِﰲ
.َﺎَﻬِﻘَﻴْﺿَأ َﱃِإ ْﻢُﻫوﱡﺮَﻄْﺿَﺎﻓ ٍﻖِﻳﺮَﻃ
Setelah memperhatikan sedikit perbedaan antara satu riwayat dengan
lima riwayat yang lain, dan memahami esensi yang sama pada keenam riwayat
tersebut, maka secara meyakinkan dapat dinyatakan bahwa periwayatan
berlangsung dengan makna saja.
Kandungan matan hadis ini sejalan dengan firman Allah swt. Q. S. al-
Muja>dalah/58: 22.,
َﺎﺑآ اُﻮﻧﺎَﻛ ْﻮَﻟَو ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو َﻪﱠﻠﻟا ﱠدﺎَﺣ ْﻦَﻣ َنوﱡداَﻮُـﻳ ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ﺎًﻣْﻮَـﻗ ُﺪَِﲡ َﻻ َْوأ ْﻢُﻫَءﺎَﻨْـَﺑأ َْوأ ْﻢُﻫَء
 ْﻢُﻬَـﻧاَﻮْﺧِإ ِيﺮَْﲡ ٍتﺎﱠﻨَﺟ ْﻢُﻬُﻠِﺧُْﺪﻳَو ُﻪْﻨِﻣ ٍحوُﺮِﺑ ْﻢُﻫَﺪﱠَﻳأَو َنَﺎﳝ ِْﻹا ُﻢِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ َﺐَﺘَﻛ َﻚَِﺌﻟُوأ ْﻢُﻬَـَﺗﲑِﺸَﻋ ْوَأ ْﻦِﻣ
 َبْﺰِﺣ ﱠنِإ َﻻَأ ِﻪﱠﻠﻟا ُبْﺰِﺣ َﻚَِﺌﻟُوأ ُﻪْﻨَﻋ اﻮُﺿَرَو ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﺎَﻬﻴِﻓ َﻦﻳِﺪِﻟﺎَﺧ ُرﺎَﻬْـَﻧْﻷا ﺎَﻬِﺘَْﲢ ُﻢُﻫ ِﻪﱠﻠﻟا
.َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا
Terjemahnya:
Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya,
anaknya, saudaranya atau keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang
dalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan telah menguatkan
mereka dengan pertolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya
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mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa
puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah.
Ingatlah, sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung.126
Dengan demikian, selain sejalan dengan kandungan ayat 22 surat al-
Muja>dalah/58 di atas, matan hadis ini tidak rancu, dan tidak bertentangan dengan
akal sehat. Jadi matan hadis ini secara meyakinkan berkualitas sahih.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Oleh karena sanad dan matan hadis riwayat Muslim ini sama-sama
berkualitas sahih. Selain hasil kritik sanad dan matan berkenaan hadis ini,
kesahihannya, juga dinyatakan oleh al-Alba>ni> (w. 1999), ketika mentahqi>q hadis
no 5205 ini, dalam Sunan Abi> Da>wud,127 dan dalam bukunya, Silsilah al-Ah}a>di>s\
al-S{ah}i>h}ah} wa Syai’ min Fiqhiha> wa Fawa>’iduha>, al-Alba>ni128 > mengelompokkan
hadis ini sebagai hadis sahih, begitu juga kementar Syu‘aib al-Arna’u>t dan ‘A<dil
Mursyid, ketika mentahqi>q kitab Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, dan
menilai hadis ini sebagai hadis sahih.129
Kekuatan hadis ini semakin meyakinkan dengan riwayat Muslim bin al-
Hajja>j dalam kitab al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} yang ditelaah oleh Muh}ammad bin
Muh}ammad Murtad}a> al-Zabi>di>, dengan judul Ga>yah al-Ibtiha>j li Muqtafi> Asa>ni>d
kitab Muslim bin al-Hajjaj, beliau meriwayatkan hadis ini dalam Kitab al-Sala>m
(39) dalam ba>b al-Nahi> ‘an Ibda>’ ahl al-kita>b bi al-Sala>m wa kaif yuradd bihi>.130
126Depag RI, op. cit., h. 546.
127Abi> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, tahqi>q al-Alba>ni>, op. cit., h. 559,
128Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> (selanjutnya ditulis al-Alba>ni>), Silsilah al-Ah}a>di>s\
al-S{ah}i>h}ah} wa Syai’ min Fiqhiha> wa Fawa>’iduha>, juz. III (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1413H),
h. 400-401, hadis no. 1411.
129Ah}mad bin H}anbal, Musnad, op. cit, juz. XIII, h. 56, hadis no. 7617.
130Muslim, al-Jami’ , op. cit., dalam Muh}ammad bin Muh}ammad Murtad}a> al-Zabi>di>
(selanjutnya ditulis al-Zabi>di>), Ga>yah al-Ibtiha>j li Muqtafi> Asa>ni>d kitab Muslim bin al-Hajjaj, juz.
I  (Riya>d}: Da>r T{aibah, 2006), h. 1036, hadis no. 2167.
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Dengan demikian hadis ini dapat dipertanggungjawabkan sebagai dalil ajaran
agama pada porsinya.
7. Hadis yang Dipandang Bernuansa DiskriminasiSuku/Rasial
a. I‘tibar al-Sanad
Ada lima riwayat dari empat orang mukharrij berkenaan dengan tema ini.
Keempat mukharrij tersebut adalah Muslim, Abu> Da>wud, Tirmiz\i>, dan Ah}mad
bin H{anbal. Skema sanad berikut menggambarkan dengan jelas berkenaan dengan
seluruh sanad, nama-nama periwayat, serta s}igat tah}ammulnya.
Hadis ini diriwayatkan oleh sahabat, yaitu: ‘Umar bin Khatta>b ra.
Lambang periwayatan yang digunakan dalam periwayatan hadis ini adalah:




b. Kritik Sanad Hadis
Penelitian sanad untuk hadis ini dilakukan terhadap sanad Ah}mad bin
H{anbal dari jalur Abu> Ah}mad al-Zubairi>. Adapun susunan periwayat, sanad, dan
laporan penelitian terhadap kapasitas intelektual dan integritas pribadinya
masing-masing adalah: a. ‘Umar bin Khat}t}a>b ra. (periwayat I, sanad V); b. Ja>bir
bin ‘Abdullah (periwayat II, sanad IV); c. Abu> al-Zubair > (periwayat III, sanad
III); d. Sufya>n al-S|auri> (periwayat IV, sanad II); e. Abu> Ah}mad al-Zubairi>
(periwayat V, Sanad I); f. Ah}mad bin H{anbal (periwayat VI, mukharrij).
1) Ah}mad bin H{anbal
Namanya adalah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad
al-Syahbani> Abu> ‘Abdulla>h al-Marwazi> al-Bagdadi> (164-241 H.).131 Dia berguru
kepada Ya‘ku>b bin Ibra>hi>m bin Sa‘d. Dari biodata, baik Ah}mad bin H{anbal dan
Ya‘ku>b bin Ibra>hi>m bin Sa‘d, menunjukkan adanya hubungan murid dan guru
antara keduanya. Dengan demikian pernyataan, bahwa Ah}mad bin H{anbal
menerima riwayat tersebut dari Ya‘ku>b bin Ibra>hi>m bin Sa‘d dengan lambang
h}addas\ana>, dipercaya sekaligus diyakini bahwa sanad antara keduanya muttas}il
atau bersambung.
2) Abu> Ah}mad
Dia adalah Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin al-Zubair bin ‘Umar bin
Dirham al-Aslami>, Abu> Ah}mad al-Zubairi> al-Ku>fi> (w. 203 H.).132 Dia
meriwayatkan hadis dari Sufya>n al-S|auri>. Salah seorang murid yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Ah}mad bin H{anbal.
Komentar ulama kritikus hadis terhadapnya, antara lain; Ibn Numair
berkomentar tentang Abu> Ah}mad al-Zubairi>, dan menyatakan bahwa dia adalah
131Lihat kembali pembahasan tentang Ah}mad bin H{anbal pada jalur sanad Abu> Barzah,
kritik sanad hadis kepemimpinan suku Quraisy.
132 Al-Mizzi>, Tahz|i>b, op.cit., juz. XXV, h. 476-481, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 861.
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S{adu>q, selain itu komentar yang berupa pujian akan integritas pribadi dan
kapasitas intelektualnya juga disampaikan oleh Yah}ya> bin Ma‘i>n, menurutnya
Abu> Ah}mad adalah s\iqah, adapun al-‘Ijli> mengomentarinya sebagai seorang Ku>fi>
s\iqah, sedangkan Bunda>r memuji Abu> Ah}mad dengan ungkapan: “Aku tidak
pernah melihat seseorang sebelumnya yang lebih h}a>fiz} dari Abu> Ah}mad al-
Zubairi>”, dan Abu> Zur‘ah menganggapnya sebagai seorang yang S{adu>q, al-
‘Asqala>ni> menyatakan bahwa Abu> Ahmad (Muh}ammad bin ‘Abdullah bin al-
Zubair) adalah seorang s\iqah s\abat.133
Komentar-komentar yang diarahkan kepada Abu> Ah}mad al-Zubairi>
merupakan pujian, yang menunjukkan ketinggian pribadi dan intelektualnya.
Maka pernyataannya bahwa dia telah menerima hadis yang diteliti ini dengan
lambang h}addas\ana> adalah benar, dengan demikian sanad antara dia dan gurunya
bersambung.
3) Sufya>n
Nama lengkapnya Sufya>n bin Sa‘i>d bin Masru>q al-S|auri>, Abu> ‘Abdulla>h
al-Ku>fi> (w. 161).134 Dia berguru kepada Abu> al-Zubair sekaligus meriwayatkan
hadis dari gurunya tersebut, dan salah seorang murid Sufya>n yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Abu> Ah}mad al-Zubairi>.
Komentar-komentar para ulama kritikus hadis terhadapnya, antara lain;
Yah}ya> bin Ma‘i>n mengatakan bahwa Sufya>n adalah Ami>r al-Mu’mini>n fi> al-
H}adi>s \\, kementar yang datang dari ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak tentang Sufya>n
adalah, “Aku telah menulis hadis dari 1100 Syaikh, tidak ada yang lebih afd}al
dari apa yang aku tulis dari Sufya>n,” sedangkan Sufya>n bin ‘Uyainah
mengomentari Sufya>n, dengan pernyataan bahwa, Ahli hadis ada tiga; Ibn
133Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1536, dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op.
cit., h. , Al-Miz\z\i> loc. cit.
134Al-Miz\z\i>, Ibid., juz. XI, h. 154-169, al-‘Asqala>ni>, Taz\kirah, op.cit,. h. 203-207.
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‘Abba>s pada zamannya, Sya‘bi> pada masanya, dan al- S|auri> pada masanya pula,
dan Syu‘bah mengatakan Sufya>n adalah pemimpin orang-orang yang wara‘ dan
berilmu., bahkan dia adalah seorang ami>r al-mu’mini>n fi> al-Hadi>s.\135
Komentar-komentar di atas, semuanya berupa pujian terhadap Sufya>n dan
tidak ada satu celaanpun yang diarahkan kepadanya. Dengan demikian
pernyataanya, bahwa dia telah menerima hadis ini dengan lambang ‘an dari
gurunya Abu> al-Zubair adalah benar. Dengan demikian sanad antaranya dan
gurunya bersambung.
4) Abu> al-Zubair
Namanya adalah Muhammad bin Muslim bin Tadrus al-Qurasyi al-Asadi>,
Abu> al-Zubair al-Makki> (w. 128 H).136 Dia berguru dan meriwayatkan hadis dari
Ja>bir bin ‘Abdullah. Salah seorang murid dari Abu> al-Zubair adalah Sufya>n al-
S|auri>.
Adapun komentar para ulama yang ditujukan kepada Abu> al-Zubair
berasal dari; Ahmad bin H{anbal menyatakan bahwa Abu> al-Zubair lebih
disukainya dibandingkan dengan Abu> Sufya>n, karena Abu> al-Zubair lebih
mengetahui hadis dibandingkan dengan abu> Sufya>n. Abu> al-Zubair laisa bihi>
ba’sun; yahya> bin Ma‘in dan al-Nasa>’i> menyatakan bahwa Abu> al-Zubair adalah
s\iqah;137
Komentar, berupa pujian yang dialamatkan kepada Abu> al-Zubair
tersebut menunjukkan bahwa dia adalah seorang yang memiliki integrutas
pribadi dan kapasitas intelektual yang meyakinkan sebagai periwayat hadis,
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pernyatan Abu> al-Zubair telah
menerima hadis yang diteliti ini dari gurunya, seorang sahabat Nabi saw, Ja>bir
135 Ibid., Abu> al-Mu‘at}i, al-Ja>mi‘ fi> al-Jarh}, op. cit., juz. I, h. 315.
136Al-Miz\z\i>, tahz\i>b, op.cit., juz. XXVI, h. 402-410, al-‘Asqala>ni, taqri>b, op.cit., h. 895.
137Al-Miz\z\i>, Ibid. Al-Asqala>ni>, tahzi>b, op.cit., juz. III, h. 694.
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bin ‘Abdullah dapat dipercaya.  Dengan demikian ketersambungan sanad antara
dia dan gurunya tersebut dipastikan kebenarannya.
5) Ja>bir
Nama lengkapnya adalah Ja>bir ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Amr ibn H{ara>m ibn
Sa‘labah al-Khazraji> al-Salami>, Abu> ‘Abdilla>h. Ia seorang sahabat dan anak dari
sahabat. Ia wafat tahun 73 H.138
Ia menerima hadis dari Nabi saw., Abu> Bakar ra., ‘Umar ra., para sahabat
dan sebagian ta>bi’i>n. Muridnya antara lain Abu> al-Zubair, Sa’i>d ibn al-Musayyab
dan lainnya.
Abu> Zubair dari Ja>bir mengatakan bahwa ia ikut berperang bersama
Rasulullah sebanyak 19 kali. Namun ia tidak mengikuti perang Badar dan Uhud
karena dilarang ayahnya.139
Penjelasan di atas menunjukkan adanya hubungan murid dan guru antara
Abu> al-Zubair dan Ja>bir bin ‘Abdulla>h, dengan demikian sanad antara keduanya
muttas}il atau terjadi pertalian sanad antara keduanya.
6) ‘Umar bin Khat}t}a>b ra.
Beliau adalah ‘Umar bin Khat}t}a>b bin Nufail bin ‘Abd. al-‘Uzza> bin  Riya>h
bin ‘Abdulla>h bin Qurt} bin Razza>h} bin ‘Adi> bin Ka‘ab bin Luai bin Ga>lib al-
Qurasyi> al-‘Adawi> Abi> H{afs}, Ami>r al-Mu’mini>n al-fa>ru>q (w. 23 H),140 dan beliau
berguru, sekaligus meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw. secara langsung,
selain itu beliau juga meriwayatkan hadis dari Abu> Bakar al-S{iddi>q, dan Ubay
138al-‘Asqala>ni, Taqri>b, ibid., h. 192.
139al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b, juz 1, h. 281, al-Mizzi>, op.cit., juz. IV, h. 443.
140Al-Z|ahabi>, taz\kirah, op.cit., juz. I, h. 5-8, al-‘Asqala>ni>, tahz\i>b, op.cit., juz. III, h. 221-
222, al-Miz\z\i>, tahzi>b, op.cit. juz. XXI, h. 316-326.
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bin Ka‘ab.141 al-‘Asqala>ni> menyatakan bahwa selain anak-anaknya, ‘Abdulla>h,
‘A<s}im, dan H{afs}ah, hadis-hadis yang beliau riwayatkan diriwayatkan pula oleh
banyah sahabat, termasuk Ja>bir bin ‘Abdulla>h.142
Melihat penjelasan dari buku-buku rijal, baik dari tahzi>b al-kama>l,
maupun, tahzi>b al-tahzi>b, dan taz\kirah al-huffa>z\, yang menyatakan bahwa Ja>bir
bin ‘Abdulla>h adalah murid dari ‘Umar bin Khat}t}a>b ra. dan meriwayatkan
hadisnya pula, maka dapat dipastikan dan meyakinkan ketersambungan sanad
antara kedua sahabat Rasulullah saw. ini.
Ibn ‘Abd. al-Bar, seperti yang dikutif oleh al-‘Asqala>ni>, menyatakan
bahwa keislaman ‘Umar ra. Merupakan Islam yang mulia, yang diperoleh dari
dakwah Rasulullah saw. Beliau ikut serta dalam peperangan Badar, menjadi
khalibah setelah Abu> Bakar al-S{iddi>q ra. wafat. Pada masa kekhalifahannya
beliau telah memperluas daerah Islam sampai ke Sya>m, Irak, dan Mesir,
mendirikan pusat pemerintahan (seperti kantor), menetapakan penaggalan Islam.
Bahkan, sesuatu hal yang istimewa bagi beliau adalah turunnya beberapa ayat al-
Qur’an yang menepati usulan dan keinginan yang disampaikannya kepada
Rasulullah saw.143
Rasulullah saw. memuji ‘Umar ra. Pujian tersebut sekaligus sebagai bukti





141al-‘Asqala>ni>, tahz\i>b, ibid., al-Miz\z\i>, tahzi>b, Ibid.
142al-‘Asqala>ni>, tahz\i>b, ibid. Untuk melihat kelengkapan daftar para periwayat hadis dari
“umar ra. Dapat pula dilihat al-Miz\z\i>, tahzi>b, op.cit., juz. XXI, h. 316-326.
143 al-‘Asqala>ni>, tahz\i>b, ibid.
144Al-Bukha>ri>, s\ah}i>h}, op.cit., juz. II, kita>b al-Anbiya>, ba>b h}adi>s\ al-ga>r, no. 3469, h. 497.
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Telah bercerita kepada kami 'Abd. al-'Aziz bin 'Abdulla>h telah bercerita
kepada kami Ibra>hi>m bin Sa'ad dari bapaknya dari Abu> Salamah dari Abu>
Hurairah ra. dari Nabi saw. bersabda: Sungguh telah ada pada setiap umat-
umat sebelum kalian para muhaddis\ (orang-orang yang selalu berpandangan
lurus/punya firasat tinggi) dan seandainya mereka ada pada umatku ini
tentu dia adalah 'Umar bin al-Khat}t}a>b ra.
Banyak sekali keistimewaan yang dimiliki ‘Umar bin Khat}t}a>b ra.,
demikian pula kemasyhuran beliau, sehingga al-Miz\z\i> mengakhiri komontarnya
tentang sayyidina ‘Umar ra. dengan pernyataan, “mana>ki>b dan keutamaan beliau
demikian besarnya, serta termasyhur, semuanya telah termaktub dalam berbagai
buku yang telah ditulis ulama, sehingga siapa saja yang menghendakinya, pasti
mendapatkannya.”145
Jalur sanad Ah}mad bin H{anbal ini diperteguh oleh jalur sanad Muslim,
Abu> Da>wud, dan juga jalur Tirmiz\i>, semua sanad hadis dari tiga mukharrij
tersebut dinilai sahih oleh para muhaqqiq ketiga kitab itu. Sedangkan jalur sanad
Ahmad sendiri, bila dilihat dari semua periwayat berstatus s\iqah, tidak sya>z\ dan
tidak ber‘illat. Maka jalur sanad hadis yang diteliti ini berstatus sahih.
c. Kritik Matan Hadis
Sanad Ah}mad bin H{anbal yang telah diteliti, berkualitas sahih. Dengan
itu memungkinkan bagi penelitian terhadap matan hadis ini dilanjutkan. Hal ini
dilakukan untuk memastikan apakah matan hadis dari sanad tersebut juga
berkualitas sahih, sehingga hadis yang bersangkutan dapat dipertanggung
jawabkan dan dijadikan dasar ajaran agama.
Matan hadis ini selain dari Ah}mad bin H{anbal juga didapatkan dari
mukharrij lain, yakni dari Muslim, Abu> Da>wud, dan Tirmiz\i>, semuanya
berjumlah lima riwayat. Riwayat-riwayat tersebut adalah:
145Al-Miz\z\i>, op.cit., juz. XXI, h. 326.
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1) Ah}mad bin H{anbal, satu riwayat:
.بﺮﻌﻟا ةﺮﻳﺰﺟ ﻦﻣ ىرﺎﺼﻨﻟاو دﻮﻬﻴﻟا ﻦﺟﺮﺧﻷ ﷲا ءﺎﺷ نإ ﺖﺸﻋ ﻦﺌﻟ
2) Muslim, satu riwayat:
 ﱠﻦَِﺟﺮْﺧُﻷ َدﻮُﻬَـﻴْﻟاىَرﺎَﺼﱠﻨﻟاَو ْﻦِﻣ َِةﺮِﻳﺰَﺟ ِبَﺮَﻌْﻟا ﱠﱴَﺣ َﻻ ََعَدأ ﱠﻻِإﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ.
3) Abu> Da>wud, satu riwayat:
 ﱠﻦَِﺟﺮْﺧُﻷ َدﻮُﻬَـﻴْﻟاىَرﺎَﺼﱠﻨﻟاَو ْﻦِﻣ َِةﺮِﻳﺰَﺟ ِبَﺮَﻌْﻟا َﻼَﻓ ُكُﺮْـَﺗأﺎَﻬﻴِﻓ ﱠﻻِإﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ.
4) Tirmiz\i>, dua riwayat:
ﻦﺌﻟﺖﺸﻋنإءﺎﺷﷲاﻦﺟﺮﺧﻷدﻮﻬﻴﻟاىرﺎﺼﻨﻟاوﻦﻣةﺮﻳﺰﺟبﺮﻌﻟا.
ﻦﺟﺮﺧﻷدﻮﻬﻴﻟاىرﺎﺼﻨﻟاوﻦﻣةﺮﻳﺰﺟبﺮﻌﻟاﻼﻓكﺮﺗأﺎﻬﻴﻓﻻإﺎﻤﻠﺴﻣ.
Perbedaan yang tampak dari matan-matan hadis tersebut adalah pada
penggunaan frase; Ah}mad bin H{anbal menggunakan frase, la’in ‘isytu insya>
Alla>h (ﷲا ءﺎﺷ نإ ﺖﺸﻋ ﻦﺌﻟ), matan hadis Ahmad ini sama dengan salah satu matan
hadis riwayat Abu> Da>wud. Sedangkan Muslim, Abu> Da>wud (jalur hadis yang
kedua), dan Tirmiz\i, tidak menggunakan frase tersebut pada awal matan hadis
yang mereka riwayatkan, tetapi mereka langsung pada frase la’akhrujanna al-
yahu>d wa al-nas}a>ra> min Jazi>rah al-‘Arab (riwayat Ah}mad berakhir sampai pada
frase ini). Untuk matan riwayat Muslim, Abu> Da>wud, dan Tirmiz\i, dilanjutkan
lagi dengan frase-frase, berikut: Muslim dilanjutkan dengan frase hatta> la> ada‘a
illa> musliman (  ﱠﱴَﺣ َﻻ ََعَدأ ﱠﻻِإﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ ), Abu> Da>wud dan Tirmiz\i dilanjutkan dengan
frase fala> atruk fi>ha> ila> musliman (  َﻼَﻓ ُكُﺮْـَﺗأﺎَﻬﻴِﻓ ﱠﻻِإﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ ).
Bila dipahami dari esensi, matan-matan hadis tersebut memiliki muatan
yang sama. Yakni sama-sama memastikan posisi agama lain di Jazirah Arab,
dalam artian selain agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. tidak
mendapat tempat di Jazirah Arab. Matan hadis ini juga mengandung pengertian
akan ketaatan yang sesungguhnya hanya kepada Muhammad Rasulullah saw.,
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dan Islam sebagai satu-satunya agama yang didakwahkannya kepada umat
manusia.
Firman Allah swt. Q. S. al-‘Imra>n/3: 19.
 ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ َﻦﻳ ﱢﺪﻟا ﱠنِإ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ﺎًﻴْﻐَـﺑ ُﻢْﻠِﻌْﻟا ُﻢُﻫَءﺎَﺟ ﺎَﻣ ِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ﱠﻻِإ َبﺎَﺘِﻜْﻟا اُﻮﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻒَﻠَـﺘْﺧا ﺎَﻣَو ُمَﻼْﺳ ِْﻹا
 ِبﺎَﺴِْﳊا ُﻊِﻳﺮَﺳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَِﺈﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِتَﺎﻳِﺂﺑ ْﺮُﻔْﻜَﻳ ْﻦَﻣَو.
Terjemahnya:
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-
orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu,
karena kedengkian di antara mereka. Barang siapa ingkar terhadap ayat-
ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.146
Firman-Nya lagi, Q. S. al-‘Imra>n/3: 31-32.
 ِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ ُﻪﱠﻠﻟاَو ْﻢُﻜَﺑُﻮﻧُذ ْﻢُﻜَﻟ ْﺮِﻔْﻐَـﻳَو ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻜْﺒِﺒُْﳛ ِﱐﻮُﻌِﺒﱠﺗَﺎﻓ َﻪﱠﻠﻟا َنﻮﱡﺒُِﲢ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْنِإ ْﻞُﻗ َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻌﻴِﻃَأ ْﻞُﻗ ,ٌﻢﻴ
.َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَِﺈﻓ اْﻮﱠﻟَﻮَـﺗ ْنَِﺈﻓ َلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu,” Allah Maha
Pengampun Maha Penyayang. Katakanlah (Muhammad), “Taatilah Allah
dan Rasul. Jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai
orang-orang kafir”.147
Serta firman-Nya, Q. S. al-‘Imra>n/3: 85:
.َﻦِﻳﺮِﺳَﺎْﳋا َﻦِﻣ َِةﺮِﺧْﻵا ِﰲ َﻮُﻫَو ُﻪْﻨِﻣ َﻞَﺒْﻘُـﻳ ْﻦَﻠَـﻓ ﺎًﻨﻳِد ِمَﻼْﺳ ِْﻹا َﺮ ْـﻴَﻏ ِﻎَﺘْﺒَـﻳ ْﻦَﻣَو
Terjemahnya:
Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan
di akhirat dia termasuk orang yang rugi.148
Tidak ada pertentangan antara matan hadis yang diteliti ini dengan ayat-
ayat al-Qur’an di atas. Dengan demikian tidak ditemukan ciri-ciri keda‘ifan pada




matan hadis ini, dan terhindar dari sya>z\ dan terhindar juga dari ‘illah. Maka
kualitas matan hadis ini adalah sahih.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Oleh karena sanad Ah}mad bin H{anbal berkualitas sahih dan matan yang
diteliti juga berkualitas sahih, maka hadis ini berstatus sahih. Hadis ini juga
diriwayatkan oleh Muslim, Abu> Da>wud, dan Tirmiz\i. Semua hadis yang
diriwayatkan oleh para mukharrij tersebut di dalam kitab mereka, dinilah sahih
oleh para muhaqqiq kitab itu. Dengan demikian, hadis yang diteliti ini dapat
dipertanggungjawabkan sebagai dalil bagi ajaran agama.
8. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Suku/Kelompok
a. I‘tiba>r al-Sanad
Terdapat tujuh riwayat dari tiga orang mukharrij berkenaan dengan tema
ini. Ketiga mukharrij tersebut adalah al-Nasa>’i>, Ibn ma>jah dan Ah}mad bin
H{anbal. Skema sanad berikut menggambarkan dengan jelas berkenaan dengan
seluruh sanad, nama-nama periwayat, serta s}igat tah}ammulnya.
Hadis ini diriwayatkan oleh empat orang sahabat, yaitu: Abu> Hurairah, al-
H{a>ris\ bin Ziya>d, Mu‘a>wiyah dan al-Barra>’ bin ‘A<zib. Lambang periwayatan yang





b. Kritik Sanad Hadis
Penelitian sanad untuk hadis ini dilakukan terhadap sanad Ibn Ma>jah dari
jalur ‘Ali> bin Muh}ammad. Adapun susunan periwayat, sanad, dan laporan
penelitian terhadap kapasitas intelektual dan integritas pribadinya masing-
masing adalah: a. al-Barra>’ bin ‘A<zib (periwayat I, sanad V); b. ‘Adi> bin S|a>bit
(periwayat II, sanad IV); c. Syu‘bah (periwayat III, sanad III); d. Waki>‘
(periwayat IV, sanad II); e. ‘Ali> bin Muh}ammad (periwayat V, Sanad I); f. Ibn
Ma>jah (Periwayat VI, Mukharrij).
1) Ibn Maja>h
Dia adalah Muh}ammad bin Yazi>d al-Raba‘i> Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-
Qazwini> (209-273 H.).149 Adapun pernyataan Ibn Ma>jah, bahwa dia
meriwayatkan hadis yang diteliti dengan lambang h}addas\ana> dari ‘Ali> bin
Muh}amad adalah benar. Sanad antaranya dan ‘Ali bin Muh}ammad bersambung.
2) ‘Ali> bin Muh}ammad
Nama lengkapnya, ‘Ali> bin Muh}ammad bin Isha>q bin Abi> Syadda>d al-
T{ana>fisi> (w. 233 H.).150 Pernyataan bahwa dia meriwayatkan hadis yang diteliti
ini dengan lambang h}addas\ana> dari Waki>‘ bin al-Jarrah adalah benar. Sanad
antara dia dan gurunya ini bersambung. Salah seorang murid yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Ibn Ma>jah.
149Lihat pembahasan tentang Ibn Ma>jah sebelumnya, pada jalur ‘Abdullah bin Mas‘ud,
tentang kritik sanad hadis berkenaan dengan perlakuan menghadapi musibah sebagai perilaku
jahiliah.
150 Lihat pembahasan berkenaan dengan ‘Ali bin Muhammad sebelumnya, juga pada
jalur ‘Abdullah bin Mas‘ud.
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3) Waki>‘
Dia adalah Waki>‘ bin al-Jarra>h bin Mali>h} al-Ru’a>si>, Abu> Sufya>n al-Ku>fi>
(128-197 H.).151 Dia berguru kepada Syu‘bah, dan di antara murid yang
meriwayatkan hadis darinya adalah ‘Ali> bin Muh}ammad al-T{ana>fisi>.
Sebagai periwayat hadis, Waki>‘ dikomentari para kritikus hadis sebagai
seorang yang dapat diandalkan kejujuran dan kecermatannya, antara lain; Ah}mad
bin H}anbal: Saya tidak melihat seorang yang lebih memperhatikan dan
memelihara ilmu dari Waki>‘, dia itu h}a>fiz}an-h}a>fiz}an; Muh}ammad bin Sa‘ad: Dia
seorang yang s\iqah, ma‘mu>n, ‘a>li>, ra>fi‘, banyak meriwayatkan hadis, dan menjadi
hujjah; al-‘Ijli>: orang Kufah, s\iqah, ‘a>bid, s}a>lih}, adi>b, termasuk huffa>z} al- h}adi>s\,
dan dia memberi fatwa.152
Berdasarkan penilaian ulama kritik hadis tersebut di atas, maka dapat
ditegaskan bahwa Waki>‘ berkualitas s\iqah, karenanya pernyataannya bahwa dia
telah meriwayatkan hadis yang diteliti dari Syu‘bah dengan lambang ‘an adalah
benar. Sanad antara murid dan guru ini bersambung. Adapun salah seorang murid
yang meriwayatkan hadis dari Waki>‘ adalah ‘Ali> bin Muh}ammad.
4) Syu‘bah
Dia adalah Syu‘bah bin al-H{ajja>j bin al-Ward al-‘Ataki> al-Azdi>, Abu>
Bist}a>m al-Wa>sit}i> (82-160 H.).153 Pernyataannya bahwa dia telah menerima hadis
yang diteliti ini dari ‘Adi> bin S|a>bit dengan lambang ‘an adalah benar. Sanad
antara dia dan gurunya bersambung. Di antara murid yang meriwayatkan hadis
darinya adalah Waki>‘ bin Jarrah.
151 Al-Mizzi>, op.cit., juz. XXX, h. 462-484, dan al-Z|ahabi>, Siyar, op. cit., juz. 9, h. 140-
141.
152Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1839, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit,
h. 1037, dan al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXX, h. 462-484.
153Lihat pembahasan sebelumnya tentang Syu‘bah, pada jalur sanad Abu> Mu>sa>
berkenaan kritik sanad hadis, menyiksa diri sendiri ketika menghadapi musibah.
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5) ‘Adi> bin S|a>bit
Nama lengkapnya ‘Adi> bin S|a>bit al-Ans}a>ri> al-Ku>fi>, Ibn Bint ‘Abdulla>h
bin Yazi>d al-H{atmi> (w. 116 H).154 Dia meriwayatkan hadis dari al-Barra>’ bin
‘A<zib. Salah seorang murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah Syu‘bah bin
al-H{ajja>j.
Komentar para kritikus hadis terhadapnya antara lain, dari Ah}mad bin
H{anbal, Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ijli> dan al-Nasa>’i>; s\iqah. Sedangkan Abu>
H{a>tim; s}adu>q.155 Tidak ada komentar negatif yang tertuju kepada ‘Adi> bin S|a>bit.
Dengan demikian pernyataannya, bahwa dia menerima hadis yang diteliti dengan
lambang ‘an dari al-Barra’ bin ‘A<zib adalah benar. Sanad antaranya dan al-Barra>’
bin ‘A<zib bersambung.
6) al-Barra>’ bin ‘A<zib,
Nama lengkapnya al-Barra>’ bin ‘A<zib bin al-H{a>ris\ bin ‘Adi> bin Majdi‘ah
bin H{a>ris\ah bin al-H{a>ris\ bin al-Khazraj bin ‘Amr bin Ma>lik bin al-Aus al-Ans}a>ri>
al-H{a>ris\i> al-Ausi>, Abu> ‘Uma>rah (w. 72 H.).156 Beliau meriwayatkan hadis dari
Rasulullah saw., Abu Bakr al-S{iddi>q, ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, dan ‘Umar bin al-
Khatta>b ra., salah seorang murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah ‘Adi>
bin S|a>bit.
Banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw., dan riwayat-riwayatnya
diriwayatkan oleh semua Mukharij al-kutub al-sittah (rawa> lah al-jama>‘ah).
Beliau juga ikut dalam banyak gazawa>t (ikut dalam peperangan yang disertai
154 Al-Mizzi>, op. cit., juz. XIX, h. 522-524, Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz.
II, h. 1153, dan al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 671.
155Al-Mizzi>, ibid., Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, ibid., dan al-‘Asqala>ni>, ibid.
156 Al-Mizzi>, op. cit., juz. IV, h. 34, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 164.
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Rasulullah saw.), bahkan sampai 15 peperangan diikutinya. Beliau juga ikut serta
peperangan al-Jamal, S{iffin, dan al-Nahrawan bersama ‘Ali> bin Abi> T{a>lib ra.157
Setelah melihat biografi al-Barra>’ bin ‘A<zib dapat dipastikan, bahwa
pernyataannya telah menerima hadis yang diteliti ini dengan lambang sami‘tu
adalah benar. Sanad antaranya dan Rasulullah saw. Muttas}il atau bersambung.
Dengan demikian, semua periwayat dalam jalur sanad Ibn Ma>jah
berkenaan dengan hadis yang diteliti ini semuanya berstatus s\iqah, tidak
mengandung sya>z\, dan tidak ber‘illat. Maka jalur sanad ini adalah sahih.
c. Kritik Matan Hadis
Hasil penelitian terhadap sanad Ibn Ma>jah berkenaan dengan matan hadis
yang diteliti ini berkualitas sahih. Langkah berikut yang dilakukan pada matan
hadis ini adalah melihat secara langsung berbagai riwayat berkenaan dengan
matan hadis yang sama dari jalur lain, ini dilakukan guna memastikan bentuk
periwayatan matan hadis tersebut, apakah berlangsung secara makna atau dengan
cara periwayatan dengan lafaz}.
Berikut ini adalah matan-matan hadis dari tiga mukharrij:
1) al-Nasa>’i>, satu riwayat:
.ﷲا ﻪﻀﻐﺑأ رﺎﺼﻧﻷا ﺾﻐﺑأ ﻦﻣو ﷲا ﻪﺒﺣأ رﺎﺼﻧﻷا ﺐﺣأ ﻦﻣ
2) Ibn Ma>jah, satu riwayat:
.ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻀَﻐْـَﺑأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا َﺾَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪﱠﺒَﺣَأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا ﱠﺐَﺣَأ ْﻦَﻣ
3) Ah}mad bin H{anbal, empat riwayat:
1- ْﻦَﻣ.ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻀَﻐْـَﺑأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا َﺾَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪﱠﺒَﺣَأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا ﱠﺐَﺣَأ
2-.ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻀَﻐْـَﺑأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا َﺾَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪﱠﺒَﺣَأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا ﱠﺐَﺣَأ ْﻦَﻣ
3- ـَْﺑأ ْﻦَﻣَو ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪﱠﺒَﺣَأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا ﱠﺐَﺣَأ ْﻦَﻣ.ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻀَﻐْـَﺑأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا َﺾَﻐ
4-.ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ َﲔِﺣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻀَﻐْـَﺑأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا َﺾَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ َﲔِﺣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪﱠﺒَﺣَأ َرﺎَﺼَْﻧْﻷا ﱠﺐَﺣَأ ْﻦَﻣ
157 Ibid., al-Z|ahabi>, Siyar, op. cit., juz. III, h. 194-196, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid, dan
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. I, h. 165.
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Hampir tidak ada perbedaan yang mencolok dari enam riwayat yang ada,
hanya ada perbedaan kecil pada dua riwayat terakhir dari empat riwayat Ah}mad
bin H{anbal, yakni menambahkan prase ‘Azza wa Jalla setelah lafz al-Jala>lah ( ُﻪﱠﻠﻟا),
matan urutan tiga, dan tambahan prase hi>na yalqah, juga setelah lafz al-Jala>lah
( ُﻪﱠﻠﻟا), pada matan urutan ke empat. Namun tambahan tersebut tidak mengganggu
esensi dari matan hadis ini. Hal ini terjadi disebabkan oleh adanya periwayatan
hadis bi al-ma‘na.
Al-Qur’an juga mengajarkan umat Islam untuk mencintai kaum al-Ans}a>r,
selain karena mereka telah menjadi pionir dalam pengembangan dakwah Rasul,
juga mereka merupakan kaum yang telah menerima agama Islam yang dibawa
oleh Rasulullah saw. Pada priode awal kedatangannya, bahkan mereka telah
menyelamatkan para sahabat dari keterpurukan saat mereka mendapatkan
penindasan dari kaum kafir Quraisy Mekah, yang akhirnya mereka, atas perintah
Tuhan, berhijrah ke Madinah.
Firman Allah swt. Q. S. al-Taubah/9: 100:
 ﱠﻟاَو ِرﺎَﺼَْﻧْﻷاَو َﻦِﻳﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟا َﻦِﻣ َنﻮُﻟﱠوَْﻷا َنﻮُِﻘﺑﺎﱠﺴﻟاَو ُﻪْﻨَﻋ اﻮُﺿَرَو ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍنﺎَﺴْﺣِِﺈﺑ ْﻢُﻫﻮُﻌَـﺒـﱠﺗا َﻦﻳِﺬ
.ُﻢﻴِﻈَﻌْﻟا ُزْﻮَﻔْﻟا َﻚِﻟَذ اًَﺪَﺑأ ﺎَﻬﻴِﻓ َﻦﻳِﺪِﻟﺎَﺧ ُرﺎَﻬْـَﻧْﻷا ﺎَﻬَـﺘَْﲢ ِيﺮَْﲡ ٍتﺎﱠﻨَﺟ ُْﻢَﳍ ﱠﺪََﻋأَو
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di
antara orang-orang muha>jiri>n dan Ans}a>r dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada
Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Itulah kemenangan yang agung.158
158Depag RI, op. cit., h. 204.
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Firman Allah swt. Q. S. al-Khasyr/59: 9:
 ِروُﺪُﺻ ِﰲ َنوُﺪَِﳚ َﻻَو ْﻢِﻬَْﻴﻟِإ َﺮَﺟﺎَﻫ ْﻦَﻣ َنﻮﱡﺒُِﳛ ْﻢِﻬِﻠْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َنَﺎﳝ ِْﻹاَو َرا ﱠﺪﻟا اوُءﱠﻮَـﺒَـﺗ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ًﺔَﺟﺎَﺣ ْﻢِﻫ ﺎﱠِﳑ
 ِﻠْﻔُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟوَُﺄﻓ ِﻪِﺴْﻔَـﻧ ﱠﺢُﺷ َقُﻮﻳ ْﻦَﻣَو ٌﺔَﺻﺎَﺼَﺧ ْﻢِِ َنﺎَﻛ ْﻮَﻟَو ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ﻰَﻠَﻋ َنوُِﺮﺛْﺆُـﻳَو اُﻮﺗُوأ.َنﻮُﺤ
Terjemahnya:
Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati Kota Madinah dan telah
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muha>jiri>n), mereka mencintai
orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka
(Muha>jiri>n); dan mereka mengutamakan (Muha>jiri>n), atas dirinya sendiri,
meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari
kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.159
Ayat-ayat al-Qur’an ini memberikan penghargaan yang luar biasa kepada
kaum al-Ans}a>r dan memberikan gambaran yang sesungguhnya berkenaan dengan
ketulusan mereka dalam pengabdian dan penghormatan mereka terhadap para
sahabat Rasulullah saw. maka sangat wajar Rasulullah saw. memberikan
penghargaan serupa yang diberikan Allah swt. kepada mereka dan bahkan lebih
dari itu.
Dengan demikian matan hadis yang diteliti ini tidak bertentangan sama
sekali dengan ayat-ayat al-Qur’an, dan bahkan sejalan dengannya. Dari sini dapat
dikatakan bahwa matan hadis ini tidak mengandung unsur keda‘ifan, dan
terhindar dari sya>z\ dan juga ‘illah. Matan hadis ini tidak bertentangan dengan
akal sehat. Maka matan hadis ini berkualitas sahih.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Karena sanad Ibn Ma>jah yang telah diteliti sebelumnya, telah
menempatkan statusnya dengan kualitas sahih dan matan hadis ini juga ternyata
juga sahih. Al-Alba>ni> juga mengelompokkan hadis ini sebagai hadis sahih, dan
mengomentarinya, “sanad hadis ini sahih menurut syarat al-Syaikhain (Bukhari>
dan Muslim)”. Syu‘aib al-Arna’u>t dan ‘A<dil Mursyid, juga mengomentari hadis
159Ibid., h. 547.
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ini dalam Musnad Ahmad, yang ditahqi>qnya, dan menilai hadis ini sebagai hadis
sahih. 160
Berdasarkan hasil penelitian dan komentar ulama atau para muh}aqiq
tersebut, maka hadis ini layak untuk dijadikan sebagai dalil ajaran agama yang
dapat dipertanggungjawabkan kevalidannya.
9. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Politik
a. I‘tibar al-Sanad
Terdapat empat riwayat dari dua orang mukharrij berkenaan dengan tema
ini. Kedua mukharrij tersebut adalah al-Nasa>’i> dan Ah}mad bin H{anbal. Skema
sanad berikut menggambarkan dengan jelas berkenaan dengan  seluruh sanad,
nama-nama periwayat, serta s}igat tah}ammulnya.
Hadis ini diriwayatkan oleh dua orang sahabat, yaitu: Abu> Barzah dan
Anas bin Ma>lik. Lambang periwayatan yang digunakan dalam periwayatan hadis
ini adalah: H{addas\ana>, akhbarana>, ‘an, h}addas\ani>, dan qa>la.
Skema Sanad Hadis
160Al-Albani>, Silsilah, op. cit., juz. II, h. 688, hadis no. 991, Ah}mad bin H}anbal, Musnad
op. cit, juz. XVI, h. 303, hadis no. 10508.
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b. Kritik Sanad Hadis
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Penelitian sanad untuk hadis ini dilakukan terhadap sanad Ah}mad bin
H{anbal dari jalur Sulaima>n bin Da>wud, yang susunan periwayat, sanad, dan
laporan penelitian terhadap kapasitas intelektual dan integritas pribadinya
masing-masing adalah: a. Abu> Barzah (periwayat I, sanad IV); b. Sayya>r bin
Salamah (periwayat II, sanad III); c. Sukain (periwayat III, sanad II); d. Sulaima>n
bin Da>wud (periwayat IV, sanad I); e. Ah}mad bin H{anbal (periwayat V,
Mukharrij).
1) Ah}mad bin H{anbal (164-245 H.)
Ah}mad bin H{anbal, adalah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l
bin Asad al-Syaiba>ni>, Abu> ‘Abdilla>h al-Marwazi>, al-Bagda>di>.161 Ahmad bin
H{anbal tercatat sebagai murid dari Sulaima>n bin Da>wud, dan dia merupakan
seorang periwayat yang sangat terpuji kualitas pribadi (bersifat ‘a>dil) dan tinggi
kapsitas intelektualnya (bersifat d}a>bit}).162
Komentar-komentar dari beberapa kritikus hadis terhadapnya, antara lain;
Al-Qat}t}a>n (w. 198 H.): Tidak ada seorangpun yang datang kepadaku yang
kebaikannya melebihi kebaikan Ah}mad bin H{anbal. Dia merupakan seorang yang
berpengetahuan luas yang bermanfaat bagi umat;163 Ibn al-Madani> (161-234 H.):
Sesungguhnya Allah swt. telah memperkuat agama (Islam) ini dengan Abu> Bakar
al-S{iddi>q pada saat peristiwa al-Riddah, dan dengan Ah>mad bin H{anbal pada
peristiwa al-Mih{nah; al-Sya>fi‘i> (w. 204 H.): Aku keluar dari Bagda>d dan aku
tidak menemukan, ada orang yang lebih zuhd, ‘a>lim, faqi>h, dan wara‘, selain
Ahmad bin Hanbal;164 al-Nasa>’i> (215-303 H.): Ah}mad adalah seorang yang al-
161Al-Miz\z\i>, Tahzib al-Kamal, juz. I, h. 437-470, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 98, dan
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. I, h. 69.
162Al-Miz\z\i>, Tahzi>b al-Kama>l, ibid., juz. I, h. 437, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid., dan
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, ibid.
163Al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, op. cit., juz. I, h. 43.
164Al-‘Asqalani>, tahz\i>b al-tahz\i>b, ibid.
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s\iqa>t, al-ma’mu>n, dan salah seorang imam; dan Yah}ya> bin Ma’i>n (158-233 H.):
banyak orang yang menginginkan aku menjadi seperti Ah}mad, demi Allah, aku
tidak pernah menjadi sepertinya selama-lamanya.165
Banyak komentar-komentar yang ditujukan kepada Ah}mad bin H{anbal,
tidak ditemukan celaan yang diarahkan kepadanya. Ini merupakan bukti bahwa
Ah}mad bin H{anbal merupakan ulama yang menduduki peringkat yang tinggi dari
sudut pandang ke‘adilan dan ked}abit}annya.
Dengan demikian, pernyataan Ah}mad bahwa beliau menerima hadis dari
Sulaima>n bin Da>wud dengan lambang h}addas\ana> (metode al-sama’), disahkan
kebenarannya, dan ini berarti sanad antara Ah}mad dan Sulaima>n bin Da>wud
dalam keadaan muttas}il (bersambung).
2) Sulaima>n bin Da>wud
Nama lengkapnya Sulaima>n bin Da>wud bin al-Ja>ru>d, Abu> Da>wud al-
T{aya>lisi> al-Bas}ri> al-H{a>fiz} (w. 204 H.).166 Dia meriwayatkan hadis dari Sukain.
Salah seorang murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah Ah}mad bin
H{anbal.
Komentar para kritikus hadis terhadapnya, berupa pujian akan integritas
pribadi maupun kapasitas intelektual, antara lain; ‘Amr bin ‘Ali>: Abu> Da>wud
s\iqah; ‘Ali> Ibn al-Madi>ni>: Aku belum pernah melihat seseorang yang lebih h}a>fiz}
dari Abu> Da>wud al-T{aya>lisi>; ‘Abd. al-Rah}ma>n bin Mahdi>: Abu> Da>wud al-
T{aya>lisi> adalah manusia yang paling jujur; Waki>‘: Abu> Da>wud adalah gunung
ilmu; dan al-Nasa>’i>: s\iqah, merupakan manusia yang paling baik lahjahnya, serta
al-‘Asqala>ni>: s\iqah ha>fiz}.167
165Al-Z|ahabi>, Taz\kirah al-H{uffa>z, juz. II (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t. th.), h.
432.
166 Al-Mizzi>, op. cit., juz. XI, h. 401-408, al-‘Asqala>ni>, taqri>b, op. cit., h. 406, dan
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. I, h. 643.
167Al-Miz\z\i>, ibid., al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid., dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, ibid.
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Komentar-komentar yang tertuju kepada Abu> Da>wud al-T{aya>lisi> di atas
meyakinkan bahwa dia adalah seorang yang berkepribadian yang tinggi demikian
pula kapasitas intelektualnya. Maka pernyataannya, bahwa dia telah
meriwayatkan hadis dari Sukain dengan lambang h}addas\ana> adalah benar, dan
sanad antara keduanya bersambung.
3) Sukain
Nama lengkapnya Sukain bin ‘Abd. al-‘Azi>z bin Qais al-‘Abd. al-‘At}t}a>r
al-Bas}ri>.168 Dia meriwayatkan hadis dari Sayya>r bin Salamah, dan salah satu
muridnya adalah Abu> Da>wud al-T{aya>lisi>.
Komentar para kritikus hadis terhadapnya, antara lain datang dari; Waki>‘:
Sukain itu s\iqah; Yah}ya> bin Ma‘i>n: s\iqah; Abu> H{a>tim: la ba’sa bih; dan al-‘Ijli>:
Dia dan Ayahnya s\iqah.169
Komentar-komentar ulama kritikus hadis terhadap Sukain menunjukkan
bahwa dia sebagai seorang yang mempunyai integritas pribadi yang tinggi dan
kapasitas intelektual yang baik. Dengan demikian pernyataannya, bahwa dia
meriwayatkan hadis dari Sayya>r bin Salamah adalah benar. Sanad antaranya dan
gurunya tersebut bersambung.
4) Sayya>r bin Salamah
Nama lengkapnya Sayya>r bin Salamah al-Riya>hi>, Abu> al-Minha>l al-Bas}ri>
(129 H).170 Dia menerima hadis dari gurunya Abu> Barzah, dan salah satu
muridnya adalah Sukain.
168Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XI, h. 209-211, al-Z|ahabi>, Mizan al-I‘tida>l, juz. III, h. 250-257.
al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz II, h. 63.
169Al-‘Asqala>ni>, Tahzi>b, ibid., juz. II, h. 63, al-Miz\z\i>, ibid., al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit.,
h. 396, dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. I, h. 620.
170Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XII, h. 308, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, op. cit., h. 427, dan
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. I, h. 685.
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Komentar para kritikus hadis terhadapnya antara lain berasal dari; Yah}ya>
bin Ma‘i>n: s\iqah; al-Nasa>’i>: s\iqah; dan Abu> H{a>tim: S{adu>q, s}a>lih> al-h}adi>s\.171
Dari komentar para kritikus hadis di atas dapat dikatakan bahwa Sayya>r
bin Salamah adalah periwayat hadis yang berkualitas. Pengakuannya bahwa dia
telah menerima hadis dari Abu> Barzah adalah benar. Sanad antaranya dengan
gurunya itu bersambung.
5) Abu> Barzah
Dia adalah Nad}lah bin ‘Ubaid bin ‘A<bid, Abu> Barzah al-Aslami> (64).172
Dia adalah sahabat Nabi saw. Dia menerima hadis langsung dari Nabi saw. Salah
seorang murid yang menerima hadis darinya adalah Sayya>r bin Abi> Salamah.
Abu> Barzah adalah salah seorang sahabat, masuk Islam pada periode
awal, dia pernah tinggal di Madinah dan ikut menyaksikan pembukaan Mekah
bersama Rasulullah saw. Dia juga menerima hadis dari Abu> Bakr al-S{iddi>q. Dia
meninggal di Khurasan pada akhir khila>fah Mu‘a>wiyah.173
Pernyataannya bahwa dia mendengar langsung hadis dari Rasulullah saw.
adalah benar, dan sanadnya dengan Nabi saw. bersambung atau muttas}il
Setelah memperhatikan status para periwayat hadis yang diteliti pada
jalur Ah}mad bin H{anbal ini, ternyata semuanya adalah bersambung dan tidak ada
yang terinfeksi ‘illat dan tidak juga sya>z\, maka sanad jalur ini adalah sahih.
c. Kritik Matan Hadis
Matan hadis yang diteliti ini berasal dari sanad Ah}mad bin H{anbal yang
telah dikritik dan berkualitas sahih, dengan begitu, melanjutkan penelitian ini
171Al-Miz\z\i>, ibid., al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid., dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, ibid.
172Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXIX, h. 407-410, al-Z|ahabi>, siyar, op. cit., juz. III, h. 40, dan
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1771.
173al-Z|ahabi>, siyar, ibid, dan Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, ibid., dan Al-Miz\z\i>, ibid.
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telah melewati satu syarat yang semestinya ditempuh bagi satu matan untuk
dapat dilanjutkan penelitiannya.
Dari tinjauan matan terdapat perbedaan-perbedaan kecil, yang
mengindikasikan bahwa periwayatan berlangsung secara makna, perbedaan-
perbedaan itu terjadi setelah prase ( ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ْﻦِﻣ ُﺔ ﱠِﻤَﺋْﻷا), antara lain:
1) al-Nasa>’i>:
 ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ْﻦِﻣ ُﺔ ﱠِﻤﺋَﻷا نإو اﻮﻓو اوﺪﻫﺎﻋ نإو اﻮﲪر اﻮﲪﱰﺳا نإ ﺎﻣأ ﺎﻘﺣ ﻢﻬﻴﻠﻋ ﻢﻜﻟو ﺎﻘَﺣ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َُْﻢﳍ ﱠن◌ِِإ
ﲔﻌﲨأ سﺎﻨﻟاو ﺔﻜﺋﻼﳌاو ﷲا ﺔﻨﻌﻟ ﻪﻴﻠﻌﻓ ﻢﻬﻨﻣ ﻚﻟذ ﻞﻌﻔﻳ ﱂ ﻦﻤﻓ اﻮﻟﺪﻋ اﻮﻤﻜﺣ.
2) Ah}mad bin H{anbal terdapat tiga matan:
-1 ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُْﻢَﳍ ﱠنِإ ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ْﻦِﻣ ُﺔﱠِﻤَﺋْﻷا ْنِإَو اﻮُِﲪَﺮَـﻓ اﻮُِﲪْﺮُـﺘْﺳا ْنِإ ﺎَﻣ َﻚِﻟَذ َﻞْﺜِﻣ ﺎﻘَﺣ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻜَﻟَو ﺎﻘَﺣ
 ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَﻨْﻌَﻟ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َﻚِﻟَذ ْﻞَﻌْﻔَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ اﻮُﻟَﺪَﻋ اﻮُﻤَﻜَﺣ ْنِإَو اْﻮَـﻓَو اوُﺪَﻫﺎَﻋ َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو.
-2 ِﻣ ُﺔﱠِﻤَﺋْﻷا َذِإَو اﻮُﻟَﺪَﻋ اﻮُﻤَﻜَﺣ اَذِإَو اﻮُِﲪَر اُﻮِﲪْﺮُـﺘْﺳا اَذِإ ﺎَﻣ َﻚِﻟَذ ُﻞْﺜِﻣ ْﻢُﻜَﻟَو ﱞﻖَﺣ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُْﻢَﳍَو ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ْﻦ ا
 َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَﻨْﻌَﻟ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َﻚِﻟَذ ْﻞَﻌْﻔَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ اْﻮـﱠﻓَو اوُﺪَﻫﺎَﻋ.
-3 َﻌْﻔَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ اﻮُﻟَﺪَﻋ اﻮُﻤَﻜَﺣ اَذِإَو اْﻮَـﻓَو اوُﺪَﻫﺎَﻋ اَذِإَو اﻮُِﲪَر اﻮُِﲪْﺮُـﺘْﺳا اَذِإ ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ْﻦِﻣ ُﺔﱠِﻤَﺋْﻷا َﻚِﻟَذ ْﻞ
 َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَﻨْﻌَﻟ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ.
Esensi dari matan-matan tersebut adalah sama, yakni bagaimana
karakteristik pemimpin yang berasal dari suku Quraisy dan sikap mereka
menjalankan tugas kepemimpinannya, mengayomi, menepati janji, serta
tegaknya supremasi hukum dan begitu pula sikap rakyat yang dipimpin, untuk
mengawal dan memastikan tugas kepemimpinan itu berjalan sesuai norma yang
ada.
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Dari sini tidak ada kandungan matan hadis ini bertentangan dengan
petunjuk ayat-ayat al-Qur’an, bahkan sejalan dengan petunjuk ayat-ayat al-
Qur’an yang memerintahkan perlakuan kasih sayang, jujur, dan berlaku adil.
Firman Allah swt. Q. S. al-Nisa>’/4: 58.
 ِﺑ اﻮُﻤُﻜَْﲢ ْنَأ ِسﺎﱠﻨﻟا َْﲔَـﺑ ْﻢُﺘْﻤَﻜَﺣ اَذِإَو ﺎَﻬِﻠَْﻫأ َﱃِإ ِتَﺎﻧﺎَﻣَْﻷا اوﱡدَﺆُـﺗ ْنَأ ْﻢُُﻛﺮُﻣَْﺄﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ﺎﱠﻤِِﻌﻧ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِلْﺪَﻌْﻟﺎ
 َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﻪِﺑ ْﻢُﻜُﻈَِﻌﻳ.ًاﲑِﺼَﺑ ﺎًﻌﻴ َِﲰ
Terjemahnya:
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar
Maha Melihat.174
Dalam Q. S. al-Ma>’idah/5: 1.
 َﻏ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ﻰَﻠ ْـﺘُـﻳ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ ِمﺎَﻌْـَﻧْﻷا ُﺔَﻤﻴَِ  ْﻢُﻜَﻟ ْﺖﱠﻠُِﺣأ ِدﻮُﻘُﻌْﻟِﺎﺑ اﻮُﻓَْوأ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ِﺪْﻴﱠﺼﻟا ﻲﱢﻠُِﳏ َﺮ ْـﻴ
 ٌمُﺮُﺣ ْﻢُﺘْـَﻧأَو.ُﺪِﻳُﺮﻳ ﺎَﻣ ُﻢُﻜَْﳛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.175
Firman-Nya Q. S. al-Taubah/9: 128.
 ٌﻢﻴِﺣَر ٌفوُءَر َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ٌﺺِﻳﺮَﺣ ْﻢﱡﺘِﻨَﻋ ﺎَﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٌﺰِﻳﺰَﻋ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ٌلﻮُﺳَر ْﻢَُﻛءﺎَﺟ ْﺪَﻘَﻟ.
Terjemahnya:
Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan
174Depag RI, op. cit., h. 88.
175Ibid., h. 107.
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(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap
orang-orang yang beriman.176
Tidak didapatkan tanda-tanda keda‘ifan, berupa kerancuan matan, pertentangan
dengan dalil al-Qur’an, dan bertentangan dengan akal sehat. Dengan begitu
matan hadis ini terhindar dari sya>z\ dan ‘illat, atau tegasnya matan hadis ini
berkualitas sahih.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Hasil penelitian sanad dan matan hadis riwayat Ah}mad ini berkualitas,
atau menghasilkan suatu kesimpulan bahwa hadis ini berstatus sahih, atau
tepatnya s}ah}i>h} li gairih. Pernyataan ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
Syu‘aib al-Arna’u>t dan ‘A<dil Mursyid, ketika mentahqi>q kitab Musnad al-Ima>m
Ah}mad bin H{anbal, dan menilai hadis ini sebagai hadis sahih (li gairih);177
Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari178 dalam bukunya, al-Tarikh
al-Kabir, posisi hadis ini semakin meyakinkan untuk dilanjutkan ke pemahaman
atau penganalisaan, dalam rangka memastikan ada atau tidaknya nuansa
diskriminasi yang dikandung petunjuk dari hadis ini.
Mengakhiri, bagian ini perlu ditegaskan, bahwa setelah meneliti kualitas
sanad dan matan serta melihat komentar para muh}aqqiq atas hadis ini, maka
hadis ini layak untuk dijadikan acuan atau petunjuk agama sesuai porsi hadis ini.
10. Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Jenis Kelamin
a. I‘tiba>r al-Sanad
Pada tema ini terdapat enam riwayat dari empat orang mukharrij.
Keempat mukharrij tersebut adalah al-Bukha>ri>, al-Tirmizi>, al-Nasa>’i> dan Ah{mad
176Ibid., h. 208.
177Ah}mad bin H}anbal, Musnad al-Ima>m, op. cit., juz. XXXIII, h. 21, hadis no. 19777.
178Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> (selanjutnya ditulis al-Bukha>ri>), al-
Tarikh al-Kabir, juz. IV (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), h. 160, hadis no. 2327.
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bin H{anbal. Skema sanad berikut menggambarkan dengan jelas berkenaan dengan
seluruh sanad, nama-nama periwayat, serta s}igat tah}ammulnya.
Seorang sahabat saja yang meriwayatkan hadis ini, yaitu: Abi> Bakrah.
Lambang periwayatan yang digunakan dalam periwayatan hadis ini adalah:
H{addas\ana>, akhbarana>, ‘an, sami‘tu> dan qa>la.
Skema Sanad Hadis
 ﲎﺜﳌا ﻦﺑ ﺪﻤﳏ
يﺬﻣﱰﻟا















 َلَﺎﻗﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر : ةأﺮﻣا ﻢﻫﺮﻣأ اﻮﻟو مﻮﻗ ﺢﻠﻔﻳ ﻦﻟ
ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﲪأ
 ِﰊَأ




ﻢﺷﺎﻫ  َﲕَْﳛ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﻦَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلَﺎﻗ
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b. Kritik Sanad Hadis
Penelitian sanad untuk hadis ini dilakukan terhadap sanad al-Bukha>ri> dari
jalur ‘Usma>n bin Hais\am, yang susunan periwayat, sanad, dan laporan penelitian
terhadap kapasitas intelektual dan integritas pribadinya masing-masing adalah: a.
Abi> Bakrah (periwayat I, sanad IV); b. al-H{asan (periwayat II, sanad III); c. ‘Auf
(periwayat III, sanad II); d. ‘Usman bin Hais\am (periwayat IV, sanad I); e. al-
Bukha>ri> (periwayat V, Mukharrij).
1) Al-Bukha>ri >
Nama lengkapnya, Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah
bin Bardizbah bin al-Ah}naf al-Ju‘fi>, Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> (194-256 H.). Dia
meriwayatkan hadis dari ‘Amr bin H{afs, Muh}ammad bin Basysya>r, S|a>bit bin
Muh}ammad, Abu> Nua>‘im, Sufya>n, ‘Usma>n bin al-Hais\am, dan Isha>q. Sedangkan
para periwayat yang meriwayatkan hadis darinya antara lain al-Tirmiz\i> dan al-
Nasa>’i>. 179
Sebagai periwayat dan mukharrij hadis, Bukha>ri> memiliki integritas
pribadi dan kapasitas intelektual yang tinggi. Hal ini terbukti dari komentar-
komentar para ulama kritikus hadis terhadapnya, antara lain; Qutaibah bin Sa‘i>d:
Saya telah banyak bertemu dengan ahli hadis, ahli ra’y, ahli fikih, ahli ibadah,
dan orang zuhud, tetapi saya belum pernah bertemu dengan orang yang seperti
Muh}ammad bin Isma>‘i>l; Abu> Bakr bin Khuzaimah (w. 311 H.): Tidak seorangpun
yang ada bawah kolong langit ini yang pengetahuan hadisnya melebihi
Muh}ammad bin Isma>‘i>l; al-‘Asqala>ni>: sekiranya pintu pujian dan sanjungan
dibuka kembali bagi generasi sesudah Bukha>ri>, niscaya kertas dan bahkan nafas
akan habis, karena dia ibarat laut yang tak bertepi.180
179 Al-Z|ahabi>, Tazkirah, op.cit., juz. II, hal 555, Al-‘Asqalani, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, op.cit.,
juz. III, h. 508, al-Miz\z\i>, op. cit., juz. XXIV, h. 430. al-Z|ahabi>, Siyar, op.cit., juz. XII, h. 391.
180 Muh}ammad Muh}ammad Abu> Syuhbah (selanjutnya ditulis Abu> Syuhbah), Fi> Riha>b
al-Sunnah al-Kutub al-Sih}h}ah} al-Sittah (Kairo: Majma‘ al-Buh{u>s al-Isla>mi‘ah, 1995), h. 70.
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Sanjungan ulama terhadap Bukha>ri> telah cukup meyakinkan akan
kes\iqahannya, sehingga pengakuan akan adanya penerimaan hadis dari gurunya
‘Usma>n bin al-Hais\am terhadap hadis yang diteliti ini benar adanya. Dengan
demikian sekaligus akan meyakinkan adanya persambungan sanad antara
keduanya karena adanya hubungan guru dan murid antara Bukha>ri> dan gurunya
‘Usma>n bin al-Hais\am dengan lambang h}addasana> (metode al-sama‘).
2) ‘Usma>n bin al-Hais\am
Nama lengkapnya ‘Usma>n bin al-Hais\am bin Jahm bin ‘I<sa> bin H{{assa>n bin
Munz\ir, al-Asyj al-‘As\ari> al-‘Abdi>, Abu> ‘Amr al-Bas}ri> (w. 110-220 H.).181 Dia
meriwayatkan hadis dari gurunya ‘Auf. Salah seorang muridnya adalah al-
Bukha>ri>.
Abu> H{a>tim menyatakan, bahwa ‘Usma>n bin Hais\am adalah seorang yang
s}adu>q.182 Adanya hubungan murid dan guru antara ‘Usma>n bin Hais\am dan
H{assan meyakinkan adanya periwayatan hadis antara mereka berdua. Pernyataan
‘Usma>n bin Hais\am telah menerima hadis dengan lambang h}addas\ana> (metode
al-sama‘) dari ‘Auf benar adanya. Dengan demikian sanad antara keduanya
muttas}il (bersambung).
3) ‘Auf
Nama lengkapnya adalah ‘Auf bin Abi> Jami>lah al-‘Abdi> al-Hajari>, Abu>
Sahl al-Bas}ri> al-A‘rabi> (w. 147 H.).183 Dia meriwayatkan hadis dari al-H{asan.
Salah seorang murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah ‘Usma>n bin al-
Hais\am.
181 Al-Miz\z\i>, op. cit., juz XIX. h. 502-504. al-Z|ahabi>, Siyar, op. cit, juz. X, h. 209.
182 Al-Miz\z\i>, ibid., al-Z|ahabi, siyar, ibid., dan al-Z|ahabi>, Tazkirah, op. cit., juz. I, h. 375.
183 Al-Mizi, Ibid., juz. XXII, H. 437-441, Abu> al-Mu‘a>t}i>, al-Ja>mi‘ fi> al-Jarh}, op. cit., juz.
II, h. 327.
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Komentar para kritikus hadis terhadapnya adalah dari; Ah}mad bin
H{anbal: s\iqah, s}a>lih} al-h}adi>s \; Yah}ya> bin Ma‘i>n: s\iqah; Abu> H{a>tim: s}adu>q, s}a>lih },
dan al-Nasa>’i>: S|iqah, s\abat.
Semua penilian ulama kritikus hadis terhadap ‘Auf  merupakan pujian dan
tidak ada satu celaan yang diarahkan kepadanya. Dengan begitu pernyataannya,
bahwa dia telah meriwayatkan hadis dari al-H{asan dengan lambang ‘an
merupakan pernyataan yang benar, dan sanadnya bersambung atau muttas}il.
4) Al-H{asan
Dia adalah al-H{asan bin Abi> al-H{asan, Yasa>r al-Bas}ri> (w. 110 H.).184 Dia
meriwayatkan hadis dari Abi> Bakrah, dan di antara murid yang meriwayatkan
hadis darinya adalah ‘Auf al-A‘rabi>.
Komentar-komentar para kritikus hadis terhadap al-H{asan antara lain;
Abu> Qata>dah mengatakan, selalulah mendekat kepada syaikh ini, karena saya
tidak pernah melihat seseorang yang pandangannya sama dengan pandangan
‘Umar bin al-Khatta>b selain dia, al-H{asan; komentar yang datang dari ‘Amr bin
Murrah mengatakan, bahwa Saya sangat iri (ingin menjadi sepertinya) kepada
dua orang Syaikh Basrah, yakni; al-H{asan dan Muh}ammad bin Si>ri>n; adapun
komentar Al-Mu‘tamir bin Sulaima>n, menyatakan bahwa, al-H{asan adalah
Syaikh orang Basrah; sedangkan Ma‘bad al-Juhani> berkata: “Saya telah bertemu
banyak ulama dan banyak orang, tetapi saya tidak pernah melihat seperti al-
H{asan; dan Qata>dah memujinya dengan ungkapan; “Tidak ada seorangpun yang
lebih sempurna muru’ahnya dari al-H{asan, bahkan al-‘Ijli> mengatakan dia adalah
ta>bi‘i>, rajul s}a>lih, s}a>h}ib sunnah.185
184Al-Miz\z\i>, op. cit., juz. VI, h. 95-126.
185Ibid. ‘Izz al-Di>n ibn As\i>r Abi> al-Hasan ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jazari> (selanjutnya
ditulis Ibn As\i>r), Asad al-Ga>bah fi> Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, juz, VI (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th), h. 36, Abu> al-Mu‘a>t}i>, al-Jami‘ fi al-Jarh}, op. cit., juz. I, h. 162.
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Demikianlah beberapa komentar ulama terhadap al-H{asan, semuanya
merupakan komentar yang menjelaskan ketinggian pribadi dan keluasan ilmunya.
Dengan begitu pernyataannya, bahwa dia telah menerima hadis yang diteliti ini
dengan lambang ‘an dari gurunya Abi> Bakrah, meyakinkan kebenarannya, dan
sanad antara keduanya dipastikan muttas}il atau bersambung.
5) Abu> Bakrah
Dia adalah Nufai>‘ bin al-H{a>ris\ bin Kaladah bin ‘Amr  bin ‘Ila>j bin Abi>
Salamah, Abu> Bakrah al-S|aqafi> (w. 52 H.).186 Menurut Ibn As\ir>, Ah}mad bin
H{anbal memuji Abu> Bakrah sebagai salah seorang sahabat Rasulullah saw. yang
utama dan juga s}a>lih, selain itu, beliau juga sebagai seorang yang rajin beribadah,
sampai beliau meninggal dunia. Salah seorang murid yang meriwayatkan hadis
darinya, tercatat nama H{asan al-Bas}ri>.
Abu> Bakrah al-S|aqafi> memiliki banyak keutaman dan kelebihan, di
antaranya Rasulullah saw. pernah mengatakan kepada hamba sahaya di T{a>’if,
jika mereka memasuki rumah Abu> Bakrah al-S|aqafi> mereka akan bebas. Al-‘Ijli>
mengatakan bahwa Abu> Bakrah al-S|aqafi> adalah salah seorang sahabat Nabi saw.
yang terbaik. Sedangkan Abu> Nu‘aim al-Asbaha>ni> menyatakan bahwa beliau
adalah laki-laki salih, wara‘, dan Rasulullah saw. mempersaudarakannya dengan
Abu> Barzah.187
Pengutamaan Rasulullah saw. dan dua kementar kritikus hadis terhadap
Abu> Bakrah al-S|aqafi> ini sudah cukup untuk memastikan ketinggian pribadi dan
kapasitas intelektual sahabat Rasulullah saw. yang satu ini. Dengan demikian
pernyataannya, bahwa dia telah meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah
186Al-Mizi>, op.cit., juz XXX, h. 5-9, Abu> al-Mu‘a>t}i>, op. cit., juz. III, h. 222, al-‘Asqala>ni>,
Taqri>b, op. cit., h. 1008.
187Al-Miz\z\i>, ibid., Abu> al-Mu‘a>t}i>, al-Ja>mi‘ fi> al-Jarh}, ibid, al-‘Asqala>ni>, Taqri>b, ibid., dan
Muh}ammad bin ‘Ali> al-‘Alawi>, op. cit., juz. III, h. 1780.
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saw. sangat meyakinkan, dan sanad antara Abu> Bakrah al-S|aqafi> dan Rasulullah
saw. Muttas}il atau bersambung.
Semua periwayat dalam jalur sanad al-Bukha>ri> di atas berstatus s\iqah,
sanadnya muttas}il, terhindar dari sya>z\ dan ‘illah. Dengan demikian, dari tinjauan
penelitian sanad, hadis yang dikaji ini berkualitas sahih.
c. Kritik Matan Hadis
Sanad hadis al-Bukha>ri> berkualitas sahih, maka untuk memastikan matan
dari sanad tersebut juga sahih akan dilanjutkan penelitiannya ke langkah berikut.
Yakni melihat ungkapan matan hadis secara langsung berupa adanya indikasi
bentuk periwayatan bi al-ma‘na atau bi al-lafz}.
Dari tinjauan matan-matan hadis dari empat muharrij yang ada, tiga
mukharrij, al-Bukha>ri>, al-Tirmizi>, dan al-Nasa>’i> menggunakan lafal yang seragam
dalam ungkapan matannya, hanya Ah}mad bin H{anbal menggunakan kosa kata
yang berbeda dengan tiga mukharrij sebelumnya. Namun untuk maksud dan
esensi yang sama, dari sini jelas bahwa periwayatan hadis berlangsung bi al-
ma‘na>.
Secara umum matan hadis ini menjelaskan status kepemimpinan
perempuan dalam artian yang umum. Dari sini matan hadis ini sejalan dengan
ayat al-Qur’an yang menjelaskan bahwa kepemimpinan diserahkan kepada al-
Rijal (laki-laki), firman Allah swt. Q. S. al-Nisa>’/4: 34:
 َﻓ ْﻢِِﳍاَﻮَْﻣأ ْﻦِﻣ اﻮُﻘَﻔْـَﻧأ َﺎِﲟَو ٍﺾْﻌَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞﱠﻀَﻓ َﺎِﲟ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟﺎ
 ْﻟا ِﰲ ﱠﻦُﻫوُﺮُﺠْﻫاَو ﱠﻦُﻫُﻮﻈِﻌَﻓ ﱠﻦُﻫَزﻮُﺸُﻧ َنﻮُﻓَﺎَﲣ ِﰐ ﱠﻼﻟاَو ُﻪﱠﻠﻟا َﻆِﻔَﺣ َﺎِﲟ ِﺐْﻴَﻐِْﻠﻟ ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ ٌتﺎَِﺘﻧَﺎﻗ ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤ
 ًﲑِﺒَﻛ ﺎﻴِﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ًﻼﻴِﺒَﺳ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻐ ْـﺒَـﺗ َﻼَﻓ ْﻢُﻜَﻨَْﻌﻃَأ ْنَِﺈﻓ ﱠﻦُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو.ا
Terjemahnya:
Kaum laki-laki (suami) itu adalah pelindung bagi perempuan (istri), karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat
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(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah
telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka.
Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan
untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar.188
Tidak didapatkan kerancuan pada teks matan hadis yang diteliti, dan
sejalan dengan petunjuk ajaran al-Qur’an, sehingga matan hadis ini dapat
dikatakan terbebas dari sya>z\ dan juga terhindar dari ‘illah. Maka kualitas matan
hadis ini adalah sahih.
d. Kesimpulan (Nati>jah)
Karena sanad berstatus sahih dan matan juga sahih. Sesungguhnya hadis
ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>, dalam al-Ja>mi>‘ al-S{ah}i>h},189
yang merupakan salah satu (dan Sahih Muslim), kitab hadis yang mendapatkan
pujian dari jumhur ulama sebagai As}ah} al-kutub ba‘d al-Qur’a>n, bahkan al-
Nawawi> menambahkan, “dan umat menerima keduanya,” walaupun demikian,
lanjutnya sahih al-Bukha>ri> menempati tempat pertama dari sudut keutamaan.190
Penulis, di sini dan untuk hadis ini, menyepakati apa yang dinyatakan
oleh al-Nawawi> di atas. Adapun penelitian yang dilakukan terhadap jalur sanad
ini, sesungguhnya hanya menepati apa yang telah penulis ungkapkan
sebelumnya, bahwa penelitian terhadap jalur sanad dalam kritik hadis dilakukan
secara bergantian, untuk seluruh mukharrij al-Kutub al-Tis‘ah. Dengan demikian,
maka hadis ini dapat dipertanggungjawabkan sebagai acuan ajaran atau petunjuk
bagi ajaran agama.
188Depag RI, op. cit., h. 85.
189Al-Bukha>ri>, op. cit., juz. III, h. 181, hadis no. 4425.
190Abu> Zakariya> bin Syaraf bin Muri> al-Nawawi> (selanjutnya ditulis al-Nawawi>), al-




ANALISIS KANDUNGAN HADIS-HADIS YANG DIPANDANG
BERNUANSA DISKRIMINATIF
A. Pemahaman Hadis
Ada dua teknik pemahaman hadis yang telah berkembang dari masa ke
masa, sejak masa kerasulan Muhammad saw. sampai dewasa ini, yaitu
pemahaman hadis dengan teknik interpretasi tekstual dan kontekstual.
Kedua teknik tersebut di atas, dikatakan telah berkembang semenjak
Rasulullah saw. masih hidup, karena dijumpai ada hadis Nabi yang
mengisyaratkan praktek pemahaman tekstual dan kontekstual yang dilakukan oleh
sahabat ketika mereka bersama Rasulullah saw., seperti pada hadis yang
menjelaskan tentang larangan Nabi kepada para sahabatnya untuk salat asar di
perjalanan, ketika mereka menuju perkampungan Bani Quraid}ah, kecuali setelah
sampai di perkampungan tersebut.
Pada kenyataannya, praktek pemahaman hadis yang banyak digunakan
sampai saat ini masih bersifat generalisasi. Maksudnya, kebanyakan hadis
dipahami dengan tidak membedakan struktur dari suatu hadis. Dengan kata lain,
mayoritas umat Islam memahami makna hadis dengan tekhnik interpretasi
tekstual, dan baru sebagian kecil mereka yang mengembangkannya melalui teknik
kontekstual.1
Oleh karena teknik pemahaman makna hadis mempunyai peranan sangat
penting dalam menyikapi berbagai permasalahan yang terus berkembang yang
1Said Aqil Husin al-Munawar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), h. 109.
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dihadapi umat Islam, seiring dengan perkembangan zaman, maka pemahaman
hadis dengan kedua teknik tersebut tetap harus mendapatkan perhatian yang
serius. Mengingat, mungkin saja suatu hadis tertentu lebih tepat dipahami secara
tekstual, tetapi hadis tertentu lainnya lebih tepat dipahami secara kontekstual.2
Pemahaman hadis secara tekstual dilakukan bila suatu hadis, setelah
dihubungkan dengan beberapa hal yang berkaitan dengannya, tetap menuntut
pemahaman sesuai dengan apa yang tersurat dalam teks suatu hadis. Sedangkan
pemahaman hadis secara kontekstual dilakukan bila “di balik” teks suatu hadis,
terdapat petunjuk kuat yang mengharuskan suatu hadis dipahami tidak
sebagaimana maknanya yang tersurat.
Pada sub-sub bab berikut ini, penulis mengkaji pemahaman makna hadis-
hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif, baik secara tekstual maupun secara
kontekstual. Pada prakteknya penerapan teknik interpretasi tekstual dan teknik
interpretasi kontekstual, maka serta merta teknik interpretasi intertekstual, bahkan
antar teks3 dan Interdisipliner terintegrasi secara bersamaan.4
1. Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Sosial
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦﺑ وُﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ﻖَﺤْﺳِإ ِﻦﺑا ِﺪ ﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ ﻞْﻴَﻀُﻓ ُﻦﺑ ﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ نَﺎَﺑأ ُﻦﺑ ﺪﱠﻤَُﳏ ﺮْﻜَﺑ ْﻮُـَﺑأ
 َﺎﻧَﺮ ْـﻴِﻐَﺻ ْﻢَﺣْﺮَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ :لﺎﻗ ﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ﻪِْﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ﺐْﻴَﻌُﺷ
َﺎﻧَﺮ ْـﻴِﺒَﻛ َفَﺮَﺷ ْفِﺮْﻌَـﻳَو.5
2M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma‘ani al-
Hadits tentang ajaran yang universal, Temporal, dan local (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 6.
3Ambo Asse, Ilmu Hadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi saw. (Makassar: Darul
Hikmah wal Ulum & Akidah Press, 2010), h. 159, antar teks adalah Istilah yang diungkapkan
Ambo Asse untuk menyatakan penjelasan hadis dengan teks-teks lain baik al-Qur’an dan atau
Hadis.
4Istilah yang diungkapkan Andi Rasdiyanah untuk menyatakan penjelasan hadis dengan
teks lain berupa al-Qur’an, Hadis, dan Produk Undang-Undang.
5Muh}ammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmiz\i> (selanjutnya ditulis al-Tirmiz\i>), Sunan al-
Tirmiz\i>, kita>b al-Birr wa al-S{ilah, ba>b ma> ja>’ fi> rah}mah al-S}ibya>n (15), no. 1920 (Riya>d}:
Maktabah al-Ma‘arif, 1417 H.), h. 439, Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>
(selanjutnya ditulis Abu> Da>wud), Sunan Abi> Da>wud kita>b al-Adab (35), ba>b fi> al-Rah}mah (66),
219
Artinya:
Abu> Bakr Muh}ammad bin Aba>n menceritakan kepada kami, Muh}ammad
bin Fud}ail menceritakan kepada kami, dari Muh}ammad bin Isha>q dari ‘Amr
bin Syu‘aib dari ayahnya dari kakeknya dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: Bukan golongan kami orang yang tidak menyayangi anak-anak
kecil dan tidak memuliakan orang tua kami.
Ada dua individu dan dua sifat yang semestinya melekat pada keduanya
yang digambarkan dalam teks hadis ini. Dua individu yang dimaksud yaitu,
pertama; anak-anak atau dalam hadis dibahasakan dengan “s}agi>rana>”, kedua;
orang tua, dalam bahasa hadis diungkapkan dengan kosa kata “kabi>rana>”.
Sedangkan dua sifat yang dimaksud, yakni: pertama; kasih sayang yang
merupakan terjemahan kosa kata al-rah}m, dan kedua; penghormatan yang
menjadi terjemahan dari kosa kata al-tauqi>r.
Teks hadis ini, dengan tegas memasangkan sifat yang semestinya melekat
pada anak-anak, ketika berhadapan dengan orang tua (orang yang lebih dewasa
darinya) adalah sifat al-tauqi>r atau penghormatan. Sedangkan sikap dan sifat
yang seharusnya dimiliki orang tua terhadap anak-anak, yakni al-rah}m.
Kepastian dua sifat terhadap dua individu tersebut dipertegas oleh teks
yang mendahuluinya, yang diungkapkan dengan kosa kata “laisa minna>”. Dalam
Bahasa Indonesia, kosa kata ini selalu diterjemahkan dengan bukan termasuk
golongan kami.
Jika banyak pensyarah memahami laisa minna> dengan tidak termasuk
orang yang mengikuti sunnah kami atau tidak berada di jalan kami,6 maka ‘Ali>
bin Muh}ammad al-Harawi> memahaminya dengan tidak termasuk orang yang
no. 4943 (Riyad}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1424 H.), h. 894, dan Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal
(selanjutnya ditulis Ah}mad bin H}anbal), Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, juz. IV (Beiru>t:
Mu’assasah al-Risa>lah, 1995), h. 170.
6Abu> al-‘Ala>’ Muh}ammad bin ‘Abd. al-Rah}ma>n bin ‘Abd. al-Rahi>m al-Muba>rakfu>ri>,
Tuhfat al-Ahwazi> bi Syarh} Ja>mi‘ al-Tirmiz\i>, juz. VI (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 40.
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utama atau istimewa kami.7 Dengan demikian, mengabaikan dua sifat ini,
menyayangi anak kecil oleh orang tua dan menghormati yang lebih tua oleh anak
kecil, dan tidak melaksanakan ‘Amr ma’ru>f dan nahi> Munkar, tidak termasuk
umat Nabi Muhammad saw. yang utama.
Hadis-hadis ini muncul dilatarbelakangi oleh suatu peristiwa, berupa
kedatangan seorang “Syaikh” atau “orang tua” yang ingin bertemu dengan Nabi
saw. namun keinginannya itu diperlambat dengan sekelompok orang yang ada di
tempat itu. Hal ini diketahui oleh Nabi, lantas beliau menyampaikan hadis ini.8
Bila berbicara berkenaan dengan konteks hadis ini, sudah barang tentu,
tidak serta merta dapat dikatakan bila seseorang yang tidak menyayangi yang
kecil ataupun yang kecil tidak hormat terhadap orang yang lebih tua, tidak
mengikuti sunnah Nabi atau yang paling ringan tidak termasuk umat Nabi
Muhammad yang utama, apalagi, apabila pemahaman hadis ini disandingkan
dengan hadis lain yang berbicara dalam konteks yang sama-sama menjelaskan
persoalan akhlak.
 ﱡيَأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلَﺎﻗ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،َةَﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا
 ُُﻩﺮُﻤُﻋ َلَﺎﻃ ْﻦَﻣ :َلَﺎﻗ ؟ﱞﺮَﺷ ِسﺎﱠﻨﻟا ﱡيََﺄﻓ :َلَﺎﻗ ،ُﻪُﻠَﻤَﻋ َﻦُﺴَﺣَو ،ُُﻩﺮُﻤُﻋ َلَﺎﻃ ْﻦَﻣ :َلَﺎﻗ ،ٌﺮ ْـﻴَﺧ
 ُﻪُﻠَﻤَﻋ َءﺎَﺳَو.9
Artinya:
Abu> Bakrah berkata, seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw.
Siapakah manusia yang paling baik? Beliau menjawab: orang yang panjang
7‘Ali> bin Muh}ammad al-Harawi>, Mirqa>t al-Mafa>ti>h Syarh} Misyka>t al-Mas}a>bi>h, juz. VIII
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2002), h. 3114.
8Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Muh}ammad Kama>luddin Ibn Ah}mad bin H}usain, Al-Baya>n
wa al-Ta‘ri>f fi Asba>b Wuru>d al-H{adis| al-Syari>f, juz. II (Bairu>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, t.th), h.
179.
9Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i> (selanjutnya ditulis al-Tirmiz\i>), Sunan al-
Tirmiz\i> wa hua al-Ja>mi‘ al-Mukhtas}ar min al-Sunan ‘an Rasu>lilla>h saw. wa Ma‘rifah al-S{ah}i>h} wa
al-Ma‘lu>l wama> ‘alaih al-‘Amal, Kita>b al-Zuhd ‘an Rasu>lilla>h saw (34), ba>b ma> Ja>’ fi> Tu>l al-‘Umr
(21&22), hadis no. 2329 dan 2330, kitab telah ditah}qi>q oleh Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>
(Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1417 H), h. 526.
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umurnya dan  baik akhlaknya, dan laki-laki itu melanjutkan pertanyaannya,
siapa pula yang paling buruk? Jawab beliau: orang yang panjang umurnya
dan jahat perilakunya.
Dalam konteks akhlak terhadap orang tua, atau sebaliknya, maka perlu
dipahami terlebih dulu, siapa-siapa yang dapat dikatakan orang tua, atau siapa
pula yang dapat dikatakan anak-anak?
Memang, ketika menyebut tua atau muda, yang terbayang adalah umur
atau usia seseorang, tidak terlintas dalam bayangan berkenaan dengan ilmu,
maupun amal (perilaku) seseorang. Setelah memahami hadis di atas maka dapat
dikatakan bahwa bisa saja penghormatan diberikan kepada seseorang yang
umurnya lebih muda karena memiliki kapasitas keilmuan yang baik. Hal ini
terjadi pada kalangan sahabat, misalnya; Abdullah bin ‘Abba>s ra. dihormati oleh
sahabat yang lebih senior darinya karena ketinggian ilmu yang dimilikinya
maupun kebaikan akhlaknya.10
Seseorang yang umurnya sudah tua tetapi perilakunya buruk, juga tidak
dapat dikatakan tua dalam arti yang sebenarnya, tetapi memang seseorang yang
umurnya sudah tua tetap dianjurkan mendapatkan penghormatan dari yang muda.
Bahkan Nabi saw. memberikan tuntunan agar memberikan penghormatan kepada
seseorang yang pernah dituakan, artinya ketika seseorang yang pernah mendapat
tempat terhormat dalam bidang dan kelompoknya, kemudian oleh sebab waktu
maupun aturan menjadikannya berhenti dari jabatannya. Apalagi seseorang yang
memang berada pada posisi yang terhormat dalam kelompoknya.
Hadis (dinilai berstatus hasan oleh al-Alba>ni>) berikut ini menggambarkan,
bagaimana Rasulullah menganjurkan memberikan penghormatan kepada orang
yang dihormati kelompoknya;
10Mah}mu>d bin Muh}ammad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin Husain al-Gita>bi> al-H{anafi> Badr al-
Di>n  al-‘Aini>, ‘Umdat al-Qa>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz. XXII (Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, t.th), h. 174.
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻖَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُفاﱠﻮﱠﺼﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ َنَاﺮُْﲪ ْﺧَأَﺎﻧَﺮَـﺒ ُفْﻮَﻋ ُﻦْﺑ
 ِﰊَأ َﺔَﻠﻴ َِﲨ ْﻦَﻋ ِدَﺎِﻳز ِﻦْﺑ ٍقَاﺮِْﳐ ْﻦَﻋ ِﰊَأ ََﺔﻧﺎَﻨِﻛ ْﻦَﻋ ِﰊَأﻰَﺳﻮُﻣ ﱢِيﺮَﻌْﺷَْﻷا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱠنِإ ْﻦِﻣ ِلَﻼْﺟِإ ِﻪﱠﻠﻟا ُمَاﺮْﻛِإيِذ ِﺔَﺒْﻴﱠﺸﻟا ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ِﻞِﻣﺎَﺣَو ِنآْﺮُﻘْﻟا ِْﲑَﻏ
 ِﱄﺎَﻐْﻟا ِﻪﻴِﻓ ِﰲَﺎْﳉاَو ُﻪْﻨَﻋ ُمَاﺮْﻛِإَويِذ ِنَﺎﻄْﻠﱡﺴﻟا ِﻂِﺴْﻘُﻤْﻟا.11
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Isha>q bin Ibra>hi>m al-S{awwa>f berkata,
telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin H{umra>n berkata, telah
mengabarkan kepada kami ‘Auf bin Abi> Jami>lah dari Ziya>d bin Mikhra>q
dari Abu> Kina>nah dari Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari>, diia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: Termasuk dari keagungan Allah adalah dimuliakannya seorang
muslim yang telah beruban, para pembaca al-Qur'an yang tidak bersikap
belebihan di dalamnya dan tidak pula bersikap jauh darinya dan penguasa
yang adil.
Selanjutnya, bila berbicara berkenaan dengan orang kecil dalam konteks
kekinian di Indonesia dapat dilihat dalam berbagai aspek, ekonomi, sosial,
politik, dan juga keamanan. Dalam aspek ekonomi, yang dikatakan kecil adalah
orang yang pendapatan perkapita pertahunnya dibawah standar yang ditetapkan
oleh pemerintah, atau dalam istilah agama disebut dengan fakir miskin. Secara
sosial, orang yang dikatakan kecil adalah orang yang berstatus sebagai rakyat
biasa, pengangguran, tidak berpendidikan dan lain-lain.
Jika begitu halnya, apa yang diperlukan oleh seorang anak? Sudah pasti
perhatian dan kasih sayang, berupa memberikan kesempatan untuk mendapatkan
pendidikan yang layak jika terdapat orang-orang yang tidak berpendidikan,
kesempatan atau pembukaan lapangan kerja bagi para pengangguran, menaikkan
upah minimum regional, bahkan, sampai memberikan bantuan secara langsung
kepada mereka yang lemah ekonominya, hal ini sesuai dengan tuntutan pasal 34
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia (UUD 1945).
11Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, awwal kita>b al-adab, ba>b fi> al-
khutbah, no. 4843 (selanjutnya ditulis Abu> Da>wud), Sunan Abi> Da>wud (Riyad}: Maktabah al-
Ma‘a>rif, 1424 H.), h. 877.
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2. Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Keyakinan
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣو ح . ﻊْﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ لﺎﻗ ﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻦﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ لﺎﻗ رﺎﱠﺸَﺑ ﻦﺑ ﺪﱠﻤَُﳏ
ﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣَو ح . ٍقْوُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ َﻢْﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ْﻦَﻋ ٍﺪِْﻴﺑَز ْﻦَﻋ نﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ﺎًﻌ ْـﻴ َِﲨ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋو ﺪْﻴِﻌَﺳ ﺪﱠﻤَُﳏ ﻦ
 ْﻋَﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ لﺎﻗ ﻊْﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻻﺎﻗ . د ﱠﻼَﺧ ﻦﺑ ٍﺮْﻜَﺑ ْﻮُـَﺑأَو ْﻦَﻋ ٍقْوُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ ةﱠﺮُﻣ ﻦﺑ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﺶَﻤ
 َﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر لﺎﻗ :لﺎﻗ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ: ﺎَﻋَدَو َدْوُُﺪْﳋا َبَﺮَﺿَو َبْﻮُـُﻴﳉْا ﱠﻖَﺷ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ
 ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎﳉْا ىَﻮْﻋَﺪِﺑ12.
Artinya:
‘Ali> bin Muh}ammad menceritakan kepada kami, Waki>‘ Menceritakan
kepada kami. (dalam jalur lain disebutkan) Muhammad bin Basysyar
Menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id dan ‘Abd. al-Rah}man
menceritakan kepada kami, semuanya dari Sufya>n dari Zabi>d dari Ibra>hi>m
dari Masru>q. (dalam jalur lain disebutkan) ‘Ali> bin Muh}ammad dan Abu>
Bakr bin Khalla>d menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata Waki>‘
menceritakan kepada kami, al-A‘masy Menceritakan kepada kami dari
‘Abdullah bin Murrah dari Masru>q dari ‘Abdullah berkata Rasulullah saw.
bersabda: Bukan dari golongan kami orang yang merobek-robek kantong
baju, memukul-mukul wajahnya dan berseru seperti seruan Jahiliyyah.
Dalam hadis yang menjelaskan tentang sikap-sikap seseorang dalam
menghadapi musibah, seperti pada klasifikasinya pada BAB III di atas, memuat
tiga tindakan. Antara lain: pertama, “Lat}am al-Khudu>d” atau memuku-mukul
pipi; kedua, “Syaqq al-Juyu>b” atau merobek-robek kantong baju; ketiga, “Da‘wa>
bi Da‘wa> al-Jahiliyyah” atau menyeru seperti seruan orang Jahiliah.
Al-Khudu>d atau pipi yang ditampilkan dengan sigat jama‘, namun yang
dimaksudkan adalah setiap bagian dari dua pipi. Bila penamparan dilakukan pada
12Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah (selanjutnya ditulis Ibn
Ma>jah), Sunan Ibn Ma>jah, juz. III, kita>b al-Jana>’iz, ba>b ma> ja>’ fi> al-Nahi> ‘an d}arb al-Khudu>d wa
syaqq al-juyu>b, no. 1584 (Beiru>t: Da>r al-Jail, 1998), h. 104-105, Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin
Isma>’i>l al-Bukha>ri> (selanjutnya ditulis al-Bukha>ri>), al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h }, juz. I, Kita>b al-Jana>’iz (29)
ba>b Laisa Minna> Man Syaqq al-Juyu>b (34) dan ba>b Laisa Minna> Man D{arab al-Khudu>d (37),
no. 1294 (Kairo: al-Mat}ba‘ah al-Salafiah, 1400 H.), h. 398, Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j
Ibn Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> (selanjutnya ditulis Muslim), al-Ja>mi’ al-S{ah}ih }, juz. I, Kita>b
al-I<ma>n (2) bab “Tah}ri>m D{arb al-Khudu>d wa Syaqq al-Juyu>b” [46] (t.d), h. 69-70, al-Tirmiz\i>, op.
cit., Kita>b al-Jana>’iz (8), ba>b al-Nahi> ‘an D{arb al-Khudu>d wa Syaqq al-Juyu>b ‘ind al-Mus}i>bah
(22), no. 999, h. 238, dan Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Nasa>’i>
(selanjutnya ditulis al-Nasa>’i>), Sunan al-Nasa>’i>, juz. II, Kita>b Jana>’iz wa Tamanna> al-Maut, ba>b
Da‘wa> al-Ja>hiliyyah (Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 2001), h. 394-395.
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bagian terkecil dari dua pipi itu, hal itu telah termasuk dalam larangan Rasulullah
saw. dalam hadis itu.
Merobek-robek kantong atau saku pada pakaian adalah hal lain yang
dibenci oleh Rasulullah saw. Untuk dilakukan umatnya bila ditimpa atau
menghadapi musibah. Ini tidak berarti perlakuan semacam ini dilakukan
bersamaan dengan pemukulan terhadap wajah, namun bila dilakukan secara
berdiri sendiri tetap dibenci oleh Rasulullah saw. Hal ini ditandai dengan kata
penghubung (huruf ‘atf) antara kosa kata ini dengan kosa kata sebelumnya.
Selanjutnya menyeru (meraung-raung) seperti raungan orang jahiliah13
juga sangat dibenci oleh Rasulullah saw. bila dilakukan umatnya ketika ditimpa
musibah. Teriakan itu bisa berupa ucapan yang berisi kitidakrelaan terhadap
musibah yang menimpa ataupun hal-hal lain yang dapat mengganggu orang lain
disekitarnya.
Kitiga sikap yang tersebut itu secara tegas dinyatakan oleh Rasulullah
saw. ketidaksetujuan beliau terhadapnya dan mengecam pelakunya. Hal ini
dinyatakan dengan ungkapan “laisa minna>” yang biasa diterjemahkan dengan
bukan dari golongan kami.
Al-Qast}alla>ni> memahami kosa kata “laisa minna>” tersebut dengan “tidak
termasuk dalam sunnah kami” atau “tidak termasuk dalam golongan yang
mendapat hidayah kami”,14 hal ini menurutnya tidak serta merta mengeluarkan
pelakunya dari agama Islam, karena perbuatan maksiat tidak membuat pelakunya
menjadi kafir, dalam pandangan ahlu sunnah, kecuali apabila seseorang
menghalalkan perlakuan yang telah dilarang oleh Nabi saw.15 Muh}ib al-Di>n al-
13Al-Ja>hiliyyah adalah suatu masa dimana pada saat tidak ada Nabi yang membimbing
umat (fatrah), sebelum kedatangan agama Islam. Lihat Ibid.
14Ah}mad bin Muh}ammad bin Abu> Bakar bin ‘Abd. Al-Malik al-Qast}ala>ni>, Irsya>d al-Sa>ri>
li Syarh> S{ah}i>h> al-Bukha>ri>, juz. II (Mesir: al-Matba‘ah al-Kubra> al-Amiriyyah, 1332 H), h. 406.
15Ibid.
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Khati>b, ketika mensyarah, mentashih, dan mentahqiq sahih Bukha>ri>, menyatakan
bahwa laisa minna> bermaksud tidak termasuk pada golongan yang berada pada
sunah kami, hal ini merupakan larangan yang sangat keras, supaya tidak
terjerumus pada perilaku seperti itu.16
Sikap yang baik merupakan bagian dari akhlak, sedangkan akhlak itu
sendiri adalah kesempurnaan kebaikan, atau dalam bahasa agama disebutkan
dengan istilah “al-birr”.
 ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلﻮُﺳَر ُﺖَْﻟﺄَﺳ :َلَﺎﻗ ،ﱢِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا َنﺎَﻌِْﲰ ِﻦْﺑ ِساﱠﻮﱠـﻨﻟا ِﻦَﻋ
 ﱡِﱪْﻟا :َلﺎَﻘَـﻓ ِْﰒ ِْﻹاَو ﱢِﱪْﻟا ِﻦَﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻊِﻠﱠﻄَﻳ ْنَأ َﺖِْﻫﺮََﻛو ،َِكرْﺪَﺻ ِﰲ َكﺎَﺣ ﺎَﻣ ُْﰒ ِْﻹاَو ،ِﻖُُﻠْﳋا ُﻦْﺴُﺣ
 ُسﺎﱠﻨﻟا.17
Artinya:
Dari al-Nawwa>s bin Sim‘a>n al-Ans}a>ri> berkata, aku bertanya kepada
Rasulullah saw. tentang kebaikan dan dosa, beliau bersabda: Kebaikan itu
adalah akhlak yang baik, sedangkan dosa itu adalah ketidak tenangan
dalam hatimu dan engkau benci perbuatanmu diketahui oleh orang lain.
Akhlak mengajarkan orang yang beriman agar bersabar dikala musibah
menimpa, hal ini merupakan manifestasi iman seseorang terhadap al-Qur’an yang
mengajarkan hal itu dan menjanjikan ganjaran yang besar bagi orang yang
bersabar tersebut. Selain itu seorang yang beriman harus rida terhadap sesuatu
yang telah terjadi, dan menerimanya dengan ketenangan hati. Hal ini diungkapkan
dengan mengucapkan “inna> lilla>h wa inna> ilaih ra>ji‘u>n”. Firman Allah swt. Q. S.
al-Baqarah/2: 156-157.
 َنﻮُﻌِﺟَار ِﻪَْﻴِﻟإ ﺎﱠﻧِإَو ِﻪﱠِﻠﻟ ﺎﱠﻧِإ اﻮُﻟَﺎﻗ ٌﺔَﺒﻴِﺼُﻣ ْﻢُﻬ ْـﺘَـﺑﺎَﺻَأ اَذِإ َﻦﻳِﺬﱠﻟا , ٌتاَﻮَﻠَﺻ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻚَِﺌﻟُوأ
 ْﻢ ِﱢَر ْﻦِﻣ َنوُﺪَﺘْﻬُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟُوأَو ٌَﺔْﲪَرَو.
Terjemahnya:
16Al-Bukha>ri>, op.cit., juz. I, h. 398.
17Muslim, op. cit., Juz. IV, h. 1980.
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(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan,
“inna> lilla>h wa inna> ilaih ra>ji‘u>n” (sesungguhnya kami milik Allah dan
kepada-Nyalah kami kembali), Mereka itulah yang memperoleh ampunan
dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.18
Al-Qur’an menjelaskan beberapa bentuk musibah yang selalu menimpa,
antara lain; ketakutan atau ketidaktenangan, kelaparan, kekurangan harta benda,
kematian, dan kekurangan buah-buahan. Ketika salah satu diantaranya menimpa
hanya ada satu ungkapan yang diajarkan al-Qur’an untuk diucapkan, yakni ucapan
“inna> lilla>h wa inna> ilaih ra>ji‘u>n” seperti pada ayat di atas. Tidak dengan
melakukan tindakan yang mengurangi harga diri dengan cara raungan, tamparan,
maupun merusak harta yang dimiliki, seperti yang diungkapkan pada hadis ini
dengan merobek kantong pakaian atau baju yang dikenakan.
Inilah gambaran indahnya ajaran Islam, ketika satu musibah sedang
menimpa, tidak boleh menambah musibah yang ada dengan musibah yang lain.
Jika seseorang menghadapi suatu musibah dengan menampar pipi, merobek
pakaian, serta meraung-raung, hal ini sama halnya menambah satu musibah
dengan musibah yang lain, yang akibatnya tidak saja merugikan pelaku secara
individu tetapi juga mengganggu ketenteraman orang lain, secara komunal.
Bahkan hadis ini diakhiri oleh Rasulullah dengan ungkapan yang
menyatakan, bahwa perbuatan yang mengadopsi tindakan atau perilaku orang
Jahiliah ketika ditimpa musibah, bahkan Rasulullah saw. menggolongkan
seseorang yang menyerupai perilaku suatu kelompok kepada kelompok tersebut.
 َﻮُﻬَـﻓ ٍمْﻮَﻘِﺑ َﻪﱠﺒَﺸَﺗ ْﻦَﻣ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ
 ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ.19
Artinya:
18Depag RI, op. cit., h. 25.
19Abu> Da>wud, op. cit., awwal kita>b al-liba>s, ba>b fi> lubs al-suhrah, no. 4031, h. 721.
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Ibn. ‘Umar berkata, Rasulullah saw. bersabda: Orang yang menyerupai
suatu golongan, maka dia termasuk dalam golongan itu.
Dengan demikian perilaku yang menyerupai perbuatan orang Jahiliah
dalam menghadapi musibah bisa saja menyebabkan seseorang terjebak dalam
ancaman Rasulullah dalam hadis di atas. Walaupun tidak menyebabkan seseorang
keluar dari Islam (kecuali berkenaan dengan akidah dan ibadah), paling tidak, hal
ini menyebabkan seseorang berkongsi dalam dosa bila perbuatan yang ditiru
berupa perbuatan yang buruk.20
3. Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Kepemilikan
 ﱠﻤَُﳏ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ْﻦَﻋ ٍرْﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﺮَﻔْﻌَﺟ ﻦﺑ ﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ لﺎﻗ ﱠﲎَـﺜﻤُﻟا ﻦﺑ ﺪ
 َقَﺎَﻓأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ُﻪَﻟ ٍﺪَﻟَو ﱠُمأ ْﺖَﻜَﺒَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻲِﻤُْﻏأ ُﻪﱠَﻧأ :ﻰَﺳْﻮُﻣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ سَْوأ ﻦﺑ ٍﺪِْﻳَﺰﻳ ْﻦَﻋ َﻢْﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ﺎََﻣأ َﺎَﳍ َلَﺎﻗ
 ﺎَﻣ َﻚَﻐَﻠَـﺑ َﻖَﻠَﺣَو َﻖَﻠَﺳ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ َلَﺎﻗ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬ ْـَﺘَﻟﺄَﺴَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 َقَﺮَﺧَو21.
Artinya:
Muh}ammad bin al-Mus\anna> mengabarkan kepada kami, dia berkata
Muh}ammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, dia berkata Syu‘bah
menceritakan kepada kami dari Mansu>r dari Ibra>hi>m dari Yazi>d bin Aus
dari Abi> Mu>sa>: Bahwa dia pernah jatuh pingsan (karena sakit) dan isterinya
menangisinya, ketika sadar dia berkata kepada isterinya tidakkah kamu
telah mendengar sabda Rasulullah saw. lalu kami bertanya kepadanya –
tentang itu- dia menjawab Rasulullah saw. bersabda: Bukan dari golongan
kami orang yang meratap (menangis dengan suara rendah ataupun keras),
mencukur rambut (kepala dan jenggot) dan merobek-robek saku (ketika
ditimpa musibah).
Jika dalam hadis sebelumnya Rasulullah saw. mengecam tindakan atau
sikap seseorang yang sedang menghadapi musibah dengan merusak diri, harta,
dan meraung-raung seperti perilaku orang Jahiliah, yang berakibat kepada
20Muh}ammad Asyra>f bin Ami>r bin ‘Ali> bin H{aidar A<ba>di>, ‘Aun al-Ma‘bud Syarh} Sunan
Abi> Da>wud, juz. XI (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 51.
21Abu> ‘Abd. al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Nasa>’i> (selanjutnya ditulis al-
Nasa>’i>), Sunan al-Nasa>’i>, juz. II, Kita>b Jana>’iz wa Tamanna> al-Maut, ba>b al-Salaq, h. 396-397,
Abu> Da>wud, op. cit., Kita>b Jana>’iz (21) ba>b Fi al-Nauh} (29), no. 3130, h. 564, dan Ah}mad bin
H{anbal, op. cit., juz. XXXII, h. 303.
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terjadinya musibah lain berupa kerusakan dirinya secara pribadi, rusaknya harta
yang dimiliki, dan titik tekannya lebih kepada larangan tasyabbuh bi al-ja>hiliah
(mengadopsi perilaku orang-orang Jahiliah). Maka dalam hadis ini kecaman Rasul
secara khusus tertuju kepada perilaku yang sifatnya timbul dari pribadi seseorang
dan akibatnya diderita juga olehnya, tanpa ada gangguan secara langsung kepada
pihak lain. Adapun hal-hal yang dikecam Rasulullah saw. dalam hadis ini adalah;
mencukur rambut “h}alaqa”, merobek-robek baju “kharaq” dan “salaq” menangisi
mayit dengan suara keras atau berteriak (ketika ditimpa musibah) atau dengan
kata lain meratap.
Kecaman Rasulullah saw. terhadap perlakuan tersebut di atas
diungkapkannya dengan ungkapan “laisa minna>”, yang mengeluarkan orang-
orang yang melakukan tindakan-tindakan seperti itu dari kelompoknya,22 artinya
Rasulullah saw. menganggap orang-orang itu tidak mengikuti sunnahnya atau
tidak sejalan dengan petunjuknya dalam menghadapi musibah.
Esensi hadis ini tidak jauh berbeda dengan hadis sebelumnya, yakni
berkenaan dengan sikap dalam menghadapi musibah. Jika pada hadis sebelumnya
menjelaskan berkenaan dengan sikap menghadapi musibah dengan cara meraung
seperti rauangan orang Jahiliah ketika menghadapi musibah, yang sangat
dikecam oleh Rasulullah saw. maka hadis ini juga menjelaskan berkenaan dengan
sikap umatnya dalam menghadapi musibah dengan cara mencukur rambut,
merobek pakaian dan meratapi musibahnya, yang juga dikecam oleh Rasulullah
saw.
22Muh}ammad Asyraf bin Ami>r bin ‘Ali> bin H{aidar A<ba>di>, ‘Aun al-Ma‘bu>d Syarh} Sunan
Abi> Da>wud, juz. VIII (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 280.
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Tidak ada larangan untuk menangis (atas dasar rasa sayang) ketika
musibah menimpa, karena Rasulullah saw. sendiri juga menangis ketika cucunya
menderita sakit keras, seperti riwayat hadis berikut ini:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﻣﺎَﺳُأ َلَﺎﻗ َنﺎَﻛ ٌﻦْﺑا ِﺾْﻌَـِﺒﻟ ِتﺎَﻨَـﺑ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ
 ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻲِﻀْﻘَـﻳ ْﺖَﻠَﺳْرَﺄَﻓ ِﻪَْﻴِﻟإ ْنَأﺎَﻬَـِﻴﺗَْﺄﻳ َﻞَﺳْرَﺄَﻓ ﱠنِإ ِﻪﱠِﻠﻟﺎَﻣ َﺬَﺧَأ ُﻪَﻟَوﺎَﻣﻰَﻄْﻋَأ ﱞﻞَُﻛو
 َﱃِإ ٍﻞَﺟَأﻰﻤَﺴُﻣ ِْﱪْﺼَﺘْﻠَـﻓ ْﺐِﺴَﺘْﺤَﺘْﻟَو ْﺖَﻠَﺳْرَﺄَﻓ ِﻪَْﻴِﻟإ ْﺖَﻤَﺴَْﻗﺄَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َمﺎَﻘَـﻓ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ
 ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺖْﻤُﻗَو ُﻪَﻌَﻣ ُذﺎَﻌُﻣَو ُﻦْﺑ ٍﻞَﺒَﺟ ﱡَﰊُأَو ُﻦْﺑ ٍﺐْﻌَﻛ ُةَدﺎَﺒُﻋَو ُﻦْﺑ ِﺖِﻣﺎﱠﺼﻟاﺎﱠﻤَﻠَـﻓ
ﺎَﻨْﻠَﺧَداﻮُﻟَوَﺎﻧ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱠِﱯﱠﺼﻟا ُﻪُﺴْﻔَـﻧَو ُﻞَﻘْﻠَﻘَـﺗ ِﰲ َﺻ ِِﻩرْﺪ ُﻪُﺘْﺒِﺴَﺣ َلَﺎﻗ
ﺎَﻬـﱠَﻧﺄَﻛ ٌﺔﱠﻨَﺷﻰَﻜَﺒَـﻓ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻘَـﻓ ُﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ َةَدﺎَﺒُﻋﻲِﻜْﺒَـَﺗأ َلﺎَﻘَـﻓ
َﺎ ﱠﳕِإ ُﻢَﺣْﺮَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻦِﻣ ِﻩِدﺎَﺒِﻋ َءَﺎَﲪﱡﺮﻟا.23
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami 'A<s}im dari Abu> ‘Usma>n dari Usa>mah
berkata, "Anak laki-laki dari anak perempuan Nabi saw. sakit, lantas puteri
Nabi mengutus seorang utusan yang inti pesannya agar beliau
mendatanginya. Hanya Nabi berhalangan dan menyampaikan pesan: 'Inna>
Lilla>h Ma> Akhaz\ walahu> ma> A't}a> wa kullun Ila> Ajalin Musamma> Faltas}bir
wa al-Tahtas}ib' (Milik Allah sajalah segala yang diambil dan yang
diberikan, dan segala sesuatu mempunyai batasan waktu tertentu,
hendaklah engkau bersabar dan mengharap-harap ganjaran). Lantas puteri
Nabi untuk kali kedua mengutus utusannya seraya menyatakan sumpah
agar beliau mendatangi. Maka Rasulullah saw. pun berangkat dan aku
bersamanya, juga Mu'a>z\ bin Jabal, Ubai bin Ka'b, dan ‘Ubadah bin S{a>mit.
Ketika kami masuk, Rasulullah saw. membopong cucunya, sedang
napasnya sudah tersengal-sengal di dadanya -seingatku ‘Usamah
mengatakan seperti geriba kuno-, maka Rasulullah saw. pun menangis
sehingga Sa'd bin 'Ubadah berkata, 'Mengapa baginda menangis? ' Nabi
menjawab: 'Hanya sanya Allah menyayangi hamba-Nya yang penyayang.'
Tetapi setiap orang yang ditimpa musibah dituntut untuk bersabar atas
segala musibah yang diderita. Ada banyak petunjuk al-Qur’an yang
23Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> (selanjutnya ditulis al-Bukha>ri>), al-
Ja>mi‘ al-Sah}i>h}, juz. IV, kita>b al-tauh}i>d (97), ba>b ma> ja>’ fi> qaul Allah ta‘a>la> (inna rah}mat Alla>h
qari>bun min al-muh}sini>n, 25), no. 7448 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiah, 1400 H.), h. 394.
Diriwayatkan juga Muslim hadis no. 1531, al-Nasa>’i> hadis no. 1845, dan Ahmad bin Hanbal hadis
no. 20777 (CD hadis Lidwa Pusaka i-software-kitab 9 Imam Hadis-Mozilla firefox )
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menganjurkan setiap pribadi untuk bersabar, atau rida terhadap ketentuan Allah
swt. Q. S. al-H{adi>d/57: 22-23.
 ﺎَﻫََأﺮ ْـﺒَـﻧ ْنَأ ِﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ ٍبﺎَﺘِﻛ ِﰲ ﱠﻻِإ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ِﰲ َﻻَو ِضْرَْﻷا ِﰲ ٍﺔَﺒﻴِﺼُﻣ ْﻦِﻣ َبﺎَﺻَأ ﺎَﻣ
 ٌﲑِﺴَﻳ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ َﻚِﻟَذ ﱠنِإ, ﱠﻠﻟاَو ْﻢُﻛَﺎﺗآ َﺎِﲟ اﻮُﺣَﺮْﻔَـﺗ َﻻَو ْﻢُﻜَﺗَﺎﻓ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ اْﻮَﺳَْﺄﺗ َﻼْﻴَﻜِﻟ  ﱡﺐُِﳛ َﻻ ُﻪ
 ٍرﻮُﺨَﻓ ٍلﺎَﺘُْﳐ ﱠﻞُﻛ.
Terjemahnya:
Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu sendiri,
semuanya telah tertulis dalam kitab (Lauh} Mah}fu>z}) sebelum Kami
mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah. Agar
kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu, dan tidak pula
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri.24
Walaupun demikian apa yang menjadi hak mayit dan kewajiban ahli waris
harus tetap diselesaikan, terutama berkaitan dengan hutang piutang dan lain
sebagainya. Rasulullah dalam kaitan ini menegaskan melalui hadis berikut:
 ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍبﺎَﻬِﺷ ْﻦَﻋ ِﰉَأ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ْﻦَﻋ ِﰉَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا -
ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو - َنﺎَﻛﻰَﺗْﺆُـﻳ ِﻞُﺟﱠﺮﻟِﺎﺑ ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻦْﻳ ﱠﺪﻟا ُلَﺄْﺴَﻴَـﻓ» ْﻞَﻫ َكَﺮَـﺗ ِﻪِْﻨﻳَﺪِﻟ
 ْﻦِﻣ ٍءﺎَﻀَﻗ« . ْنَِﺈﻓ َثﱢﺪُﺣ ُﻪﱠَﻧأ َكَﺮَـﺗ ًءَﺎﻓَوﻰﱠﻠَﺻ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱠﻻِإَو َلَﺎﻗ»اﻮﱡﻠَﺻﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻜِﺒِﺣﺎَﺻ« .
ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﺢَﺘَـﻓ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َحﻮُﺘُﻔْﻟا َلَﺎﻗ»َﺎَﻧأ َﱃْوَأ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟِﺎﺑ ْﻦِﻣ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦَﻤَﻓ َﱢﰱُﻮُـﺗ ِﻪْﻴَﻠَﻋَو ٌﻦْﻳَد
 ﱠﻰَﻠَﻌَـﻓ ُﻩُؤﺎَﻀَﻗ ْﻦَﻣَو َكَﺮَـﺗ ًﻻﺎَﻣ َﻮُﻬَـﻓ ِﻪَِﺘَﺛرَﻮِﻟ.25
Artinya:
Dari Ibn Syiha>b dari Abu> Salamah bin Abd. al-Rahma>n dari Abu> Hurairah,
bahwa jenazah seorang laki-laki yang berhutang dibawa ke hadapan
Rasulullah saw. beliau bertanya: "Apakah dia meninggalkan sesuatu untuk
melunasi hutangnya?", jika dijawab bahwa dia memiliki harta peninggalan
untuk melunasi hutangnya, maka beliau mensalatkannya, namun jika
dijawab tidak, maka beliau bersabda: 'Salatkanlah saudara kalian ini."
Tatkala Allah menaklukkan berbagai negeri, beliau bersabda: "Aku lebih
24Departemen Agama Republik Indonesia (selanjutnya ditulis Depag RI), al-Qur’an dan
Terjemahnya, edisi tahun 2002 (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h. 541.
25Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j Ibn Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> (selanjutnya
ditulis Muslim), al-Ja>mi’ al-S{ah}ih }, juz. V (td), h.62. Diriwayatkan juga Bukha>ri> hadis no. 2133,
Ibn Ma>jah hadis no. 2406, dan Ahmad bin Hanbal hadis no. 7558 (CD hadis Lidwa Pusaka i-
software-kitab 9 Imam Hadis-Mozilla firefox )
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berhak atas kaum Muslimin dari diri mereka sendiri. Barangsiapa
meninggal sedangkan dia masih memiliki tanggungan hutang, maka
sayalah yang akan melunasinya. Dan barangsiapa masih meninggalkan
harta warisan, maka harta tersebut untuk ahli warisnya."
Begitulah Rasulullah saw. menuntun umatnya agar tidak mudah putus asa
ketika musibah (apapun bentuknya) menimpa. tidak sedikitpun adanya sifat
diskriminasi yang tertuang dalam kandungan hadis yang diteliti
4. Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Pandangan
 ْﻴَﻠُﻣ ِْﰊَأ ُﻦﺑ ْﻦَﻋ رﺎَﻨْـﻳِد ُﻦﺑ ِْﲏْﻌَـﻳ وُﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﻒَﻠَﺧ ِْﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻦﺑ ٌﺪﱠﻤَُﳏ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺔَﻜ
 ِﻣ َﺲَْﻴﻟ :لَﺎﻗ ﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﱠﻰﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَا ٍﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ﻚِْﻴ َ  ِْﰊَأ ُﻦﺑ ِﷲا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ﱠﻦَﻐَـﺘَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨ
 ِنآْﺮُﻘْﻟِﺎﺑ.26
Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Khalaf
telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari ‘Amr -yaitu Ibn Di>na>r- dari
Ibn Abi> Mulaikah dari ‘Ubaidillah bin Abi> Nahi>k dari Sa‘ad bahwa Nabi
saw bersabda: Bukan dari golongan kami orang yang tidak melantunkan al-
Qur’an dengan suara merdu.
Hadis Nabi yang menjelaskan tentang salah satu cara membaca al-Qur’an
pada hadis ini dipahami paling tidak dengan dua pemahaman, pertama; bahwa
siapa saja yang membaca al-Qur’an, tetapi tidak dengan lantunan suara yang
indah atau bagus bukan dari umat Nabi Muhammad saw.
Adanya pemahaman seperti tersebut ini diketahui dengan adanya
penegasan dari beberapa pensyarah hadis terhadap hadis tersebut. Pensyarah
tersebut antara lain adalah oleh Ibn Bat}t}a>l, dia menegaskan bahwa kosa kata
“laisa minna>” pada hadis yang menjelaskan tentang tata cara pembacaan al-
Qur’an tersebut bermaksud:
26Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd. al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m al-Da>rimi>
(selanjutnya ditulis al-Da>rimi>), Sunan al-Da>rimi>, juz. II, Kita>b al-S{ala>h (3), ba>b al-Tagana> bi al-
Qur’a>n (171), no. 1531 (Riya>d}: Da>r al-Mugni>, 1420 H.), h. 934, al-Bukha>ri>, op. cit., juz. IV, Kita>b
al-Tauh}i>d (100) ba>b Qaul Alla>h Ta‘a>la>: Wa Asirru> Qaulakum aw Ijharu> Bih (1), no. 7527, h. 411,
Abu> Da>wud, op. cit., Kita>b al-S{ala>h (8) bab “Istih}ba>b al-Tarti>l fi al-Qira>’ah” (20), no. 1469, h.
253, dan Ah}mad bin H}anbal, op. cit., juz. III, h. 74.
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“orang yang tidak melantunkan bacaan al-Qur’an dengan suara yang
merdu, tidak mengikuti sunnah kami dalam pembacaan al-Qur’an dengan
suara yang merdu, karena Nabi saw. memerdukan suaranya ketika
membacakan al-Qur’an, dengan demikian siapa saja yang tidak
melakukan seperti perlakuan Nabi saw. maka orang tersebut termasuk
kepada orang yang tidak mengikuti sunnah Nabi saw. dan tidak iqtida’
terhadap beliau”.27
Pada tempat yang lain Ibn Bat}t}a>l menambahkan bahwa, maksud “laisa
minna >” bukan mengeluarkan seseorang dari Islam.28
Selain itu, pada matan hadis jalur Abu> Da>wud, riwayat ‘Abd. al-A’la> bin
Hammad, juga ada penegasan dari Abu> Mulaikah, ketika ditanya oleh ‘Abd. al-
Jabba>r dengan pertanyaan, bagaimana kalau seseorang yang tidak memiliki suara
yang bagus? Dia menjawab: hendaklah dia membaguskan semampunya.29
Bahkan menurut al-T{ah}a>wi>,30 ada yang memahami hadis ini, sebagai
ancaman terhadap orang yang tidak membaca al-Qur’an dengan memerdukan
suaranya, ancaman tersebut sama halnya dengan ancaman yang ditujukan kepada
orang yang melakukan penipuan seperti halnya hadis ( ﺲﻴﻟﺎﻨﻣﻦﻣﺎﻨﺸﻏ ).
Adanya penegasan pensyarah seperti tersebut di atas menjadi bukti
bahwa, ada yang memahami -atau paling tidak ada kecenderungan- hadis ini
dengan pemahaman yang tidak tepat, artinya hadis ini dipahami dengan
pemahaman yang mengeluarkan orang yang tidak dapat melantunkan al-Qur’an
dengan suara merdu dari umat Nabi Muhammad saw. atau dengan kata lain
keluar dari agama Islam.
27Ibn Bat}t}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khala>f bin ‘Abd. Al-Malik, Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> li
Ibn Bat}t}a>l, juz. X (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 2003), h. 529.
28Ibid., Juz. II, h. 581.
29Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni> (selanjutnya ditulis Abu> Da>wud),
Sunan Abi> Da>wud, Kita>b al-S{ala>h (8) bab “Istih}ba>b al-Tarti>l fi al-Qira>’ah” (20), no. 1471 (Riyad}:
Maktabah al-Ma‘a>rif, 1424 H.), h. 253.
30Al-T{ah}a>wi>, Musykil al-A<s\a>r, juz. III, h. 327, penjelasan hadis no. 1119,
http://www.alsunnah.com
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Kedua: bahwa teks hadis ini menganjurkan untuk membaca al-Qur’an
dengan suara yang lantang (jahr). Bahwa maksud kosa kata al-Gina>’ pada fi‘il
mud}a>ri‘ “yataganna>” tersebut: “bahwa al-gina>’ (melantunkan bacaan dengan
suara merdu) yang dianjurkan Nabi saw. adalah melantangkan suara dan
mengeraskan pembacaannya sebagaimana batas kecenderungan penyampaian
berita dalam percakapan, sehingga pembaca dapat merasakan perbedaan
pembacaannya dengan percakapan biasa, dengan keagungan dan kecintaannya
terhadap al-Qur’an.31
Kosa kata “jahr” ditemukan dalam al-Qur’an pada 16 tempat dalam 16
surat, lima dari 16 kosa kata ini selalu digandengkan dengan antonimnya “sirr”,
dan umumnya berkaitan dengan iman dan amal terhadap Allah swt. al-Qur’an
menjelaskan berkenaan dengan iman dan amal yang menghendaki adanya
perkataan maupun perbuatan yang bisa dilakukan secara terang-terangan maupun
secara rahasia, dalam pandangan Allah adalah sama. Yang pasti Allah swt. akan
selalu memperhatikan niat pelaku amal atas dasar iman kepada-Nya, firman
Allah swt. Q. S. al-Ra‘ad/ 13:10.
 ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟِﺎﺑ ٌبِرﺎَﺳَو ِﻞْﻴﱠﻠﻟِﺎﺑ ٍﻒْﺨَﺘْﺴُﻣ َﻮُﻫ ْﻦَﻣَو ِﻪِﺑ َﺮَﻬَﺟ ْﻦَﻣَو َلْﻮَﻘْﻟا ﱠﺮَﺳَأ ْﻦَﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ٌءاَﻮَﺳ.
Terjemahnya:
Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya,
dan siapa yang berterus-terang dengannya; dan siapa yang bersembunyi
pada malam hari dan yang berjalan pada siang hari.32
Dan firman Allah swt. Q. S. al-Mulk/ 67: 13-14:
 َﻮُﻫَو َﻖَﻠَﺧ ْﻦَﻣ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ َﻻَأ ِروُﺪﱡﺼﻟا ِتاَﺬِﺑ ٌﻢﻴِﻠَﻋ ُﻪﱠﻧِإ ِِﻪﺑ اوُﺮَﻬْﺟا َِوأ ْﻢُﻜَﻟْﻮَـﻗ اوﱡﺮِﺳَأَو ُﲑَِﺒْﳋا ُﻒﻴِﻄﱠﻠﻟا.
Terjemahnya:
31Ibid., h. 563.
32Departemen Agama Republik Indonesia (selanjutnya ditulis Depag RI), al-Qur’an dan
Terjemahnya, edisi tahun 2002 (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h. 251.
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Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha
Mengetahui segala isi hati. Apakah (pantas) Allah Yang menciptakan itu
tidak mengetahui? Dan Dia Maha Halus, Maha Mengetahui.33
Teks hadis yang dibahas ini menegaskan keharusan pembacaan al-Qur’an
dengan suara yang lantang dan merdu. Sehingga siapa saja yang membaca al-
Qur’an dan cara pembacaanya hendaklah sesuai dengan apa yang dicontohkan
Nabi saw. dalam hadisnya. Dalam hadis yang lain Rasulullah saw. bersabda:
:َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ٍبِزﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِءَاﺮَـﺒْﻟا ِﻦَﻋ ْﻢُﻜِﺗاَﻮْﺻَِﺄﺑ َنآْﺮُﻘْﻟا اﻮُﻨـﱢﻳَز.34
Artinya:
Al-Barra’ bin ‘Azib berkata, Rasulullah saw. bersabda: perindahlah al-
Qur’an dengan suaramu.
Dan
 ْﻦَﻋ َنَِذأ ﺎَﻣ ٍءْﻲَﺸِﻟ ُﷲا َنَِذأ ﺎَﻣ :ُلﻮُﻘَـﻳ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلﻮُﺳَر َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ،ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ
 ِِﻪﺑ ُﺮَﻬَْﳚ ،ِنآْﺮُﻘْﻟِﺎﺑ ﱠﲎَﻐَـﺘَـﻳ ِتْﻮﱠﺼﻟا ِﻦَﺴَﺣ ﱟِﱯَِﻨﻟ.35
Artinya:
Allah hanya mengizinkan Nabi untuk memerdukan suara ketika membaca
al-Qur’an.
Dengan demikian iqtida’ atau mengikuti sunnah Nabi saw. dalam hal cara
pembacaan al-Qur’an adalah apabila al-Qur’an dibaca dengan melantangkan atau
memerdukan suara.
Dalam konteks kekinian, di Indonesia khususnya dan di dunia Islam
umumnya dikenal dengan adanya Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), yang
mempertandingkan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dengan mengandalkan
kelantangan dan keindahan suara, bila dikaitkan dengan hadis ini, terlepas dari
pro kontra kebolehan al-Qur’an diperlombakan, dapat dikatakan sebagai salah
satu bentuk manifestasi sunnah Rasulullah saw.
33Ibid., h. 564.
34Abu> Da>wud, op. cit., Kita>b al-S{ala>h (8) bab “Istih}ba>b al-Tarti>l fi al-Qira>’ah” (20), no.
1468, h. 253.
35 Muslim, op. cit., juz. I, h. 545.
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Kenyataannya, terdapat banyak umat Islam yang dapat membaca al-
Qur’an dengan baik, tetapi tidak memiliki suara yang merdu, tidak dapat
dikatakan keluar dari Islam atau umat Nabi Muhammad saw. Firman Allah: Q. S.
Fatir/35: 29.
 ُﺟْﺮَـﻳ ًﺔَِﻴﻧَﻼَﻋَو اﺮِﺳ ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻗَزَر ﺎﱠِﳑ اﻮُﻘَﻔْـَﻧأَو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻣَﺎَﻗأَو ِﻪﱠﻠﻟا َبﺎَﺘِﻛ َنﻮُﻠ ْـﺘَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ َنﻮ
 ًةَرﺎَِﲡ ﻮُﺒَـﺗ ْﻦَﻟ.ر
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-Qur’an)
dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian  rezeki yang Kami
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi.36
Bahkan Rasulullah saw. dalam banyak hadisnya, menganjurkan umatnya
untuk selalu membaca al-Qur’an tanpa adanya tendensi yang mengistimewakan
mereka yang memiliki suara yang merdu, di antara hadis-hadis tersebut adalah:
 ِﷲا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌَِﲰ :َلَﺎﻗ ، ﱡﻲِﻠِﻫﺎَﺒْﻟا َﺔَﻣﺎَُﻣأ ُﻮَﺑأ ُلﻮُﻘَـﻳ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ اوُءَﺮ ْـﻗا :
 ِﻪِﺑﺎَﺤْﺻَِﻷ ﺎًﻌﻴِﻔَﺷ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ِﰐَْﺄﻳ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ َنآْﺮُﻘْﻟا.37
Artinya:
Abu> Uma>mah al-Ba>hili> berkata, Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
Bacalah al-Qur’an sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat untuk
memberi syafaat kepada pembacanya.
Dalam hadis lain yang bernada perumpamaan, Rasulullah saw.
memberikan perumpamaan sekaligus perbandingan orang-orang yang membaca
al-Qur’an dan yang tidak membaca al-Qur’an, yakni:
 ْﻦَﻋ ،ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ﱢِيﺮَﻌْﺷَﻷا ﻰَﺳﻮُﻣ ِﰊَأ
 ِﻦِﻣُْﺆﳌا ُﻞَﺜَﻣَو ،ٌﺐﱢَﻴﻃ ﺎَﻬُﻤَْﻌﻃَو ٌﺐﱢَﻴﻃ ﺎَﻬُِﳛر ،ِﺔﱠﺟُﺮْـُﺗﻷا ِﻞَﺜَﻤَﻛ َنآْﺮُﻘﻟا َُأﺮْﻘَـﻳ يِﺬﱠﻟا ِﻦِﻣُْﺆﳌا ُﻞَﺜَﻣ
 َﺜَﻤَﻛ َنآْﺮُﻘﻟا َُأﺮْﻘَـﻳ َﻻ يِﺬﱠﻟا َُأﺮْﻘَـﻳ يِﺬﱠﻟا ِﻖِﻓﺎَُﻨﳌا ُﻞَﺜَﻣَو ،ٌﻮْﻠُﺣ ﺎَﻬُﻤَْﻌﻃَو َﺎَﳍ َﺢِﻳر َﻻ ،ِةَﺮْﻤﱠﺘﻟا ِﻞ
36Depag RI, op. cit., h. 438.
37Muslim, op. cit., juz. I, h. 553.
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 َﻤَﻛ َنآْﺮُﻘﻟا َُأﺮْﻘَـﻳ َﻻ يِﺬﱠﻟا ِﻖِﻓﺎَُﻨﳌا ُﻞَﺜَﻣَو ،ﱞﺮُﻣ ﺎَﻬُﻤَْﻌﻃَو ٌﺐﱢَﻴﻃ ﺎَﻬُِﳛر ،َِﺔﻧﺎَْﳛﱠﺮﻟا ُﻞَﺜَﻣ َنآْﺮُﻘﻟا ِﻞَﺜ
 َﻃَو ٌﺢِﻳر َﺎَﳍ َﺲَْﻴﻟ ،ِﺔََﻠﻈَْﻨﳊا ﱞﺮُﻣ ﺎَﻬُﻤْﻌ.38
Artinya:
Dari Anas, dari Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari> berkata, telah bersabda Rasulullah
saw: Perumpamaan orang mukmin yang membaca al-Qur’an adalah seperti
buah utrujah (sebangsa Apel) yang harum baunya dan manis rasanya.
Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca al-Qur’an adalah seperti
buah kurma yang tidak berbau namun manis rasanya. Perumpamaan orang
munafik yang membaca al-Qur’an seperti bunga yang harum baunya namun
pahit rasanya. Dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca al-
Qur’an adalah seperti buah pare yang tidak berbau dan pahit rasanya.
Pada kesempatan lain Rasulullah saw. juga menghargai orang-orang yang
tidak lancar bacaannya terhadap al-Qur’an dengan sabdanya:
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ» َﻊَﻣ ِنآْﺮُﻘْﻟِﺎﺑ ُﺮِﻫﺎَﻤْﻟا
 ُﻘْﻟا َُأﺮْﻘَـﻳ يِﺬﱠﻟاَو ،ِةَرَﺮَـﺒْﻟا ِمَاﺮِﻜْﻟا ِةَﺮَﻔﱠﺴﻟا ِنَاﺮْﺟَأ ُﻪَﻟ ، ﱞقﺎَﺷ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻮُﻫَو ،ِﻪﻴِﻓ ُﻊَﺘْﻌَـﺘَﺘَـﻳَو َنآْﺮ.39
Artinya:
Dari ‘Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: orang yang mahir
membaca al-Qur’an akan bersama para malaikat yang mulia lagi taat. Dan
orang yang membacanya dengan terbata-bata bahkan berat baginya, maka
baginya dua pahala.
Bahkan Rasulullah menjanjikan setiap huruf dari pembacaan al-Qur’an
dengan satu kebaikan yang setara dengan sepuluh kebaikan. Lagi-lagi Rasulullah
tidak membedakan antara kemerduan dan kelantangan suara pembacanya:
 ُﺪْﺒَﻋﻦْﺑ ِﷲا ًﺎﻓْﺮَﺣ َأَﺮَـﻗ ْﻦَﻣ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :ُلﻮُﻘَـﻳ ،ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ
 ٌﻒَِﻟأ ْﻦِﻜَﻟَو ،ٌفْﺮَﺣ ْﱂا ُلﻮَُﻗأ َﻻ ،َﺎِﳍَﺎﺜَْﻣأ ِﺮْﺸَﻌِﺑ ُﺔَﻨَﺴَﳊاَو ،ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ِﻪِﺑ ُﻪَﻠَـﻓ ِﷲا ِبﺎَﺘِﻛ ْﻦِﻣ
 ٌمَﻻَو ٌفْﺮَﺣ.ٌفْﺮَﺣ ٌﻢﻴِﻣَو ٌفْﺮَﺣ40
Artinya:
Abdullah bin Mas‘u>d berkata, Rasulullah saw. bersabda: Siapa yang
membaca satu huruf dari kitab Allah (al-Qur’an) maka baginya kebaikan,
dan kebaikan tersebut setara dengan sepuluh kali semisalnya. Tidak aku
38Bukha>ri>, op. cit., juz. VII, h. 77.
39Muslim, op. cit., juz. I, h. 549.
40Tirmiz\i>, op. cit., juz. V, h. 25.
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katakan “alif la>m mi>m” itu satu huruf, akan tetapi “alif” satu huruf, “la>m”
satu huruf dan “mi>m” satu huruf.
Demikian terang anjuran Rasulullah saw. serta ganjaran pahala yang
ditawarkan Rasulullah saw. agar umatnya gemar membaca al-Qur’an. Walaupun
secara khusus mereka yang memiliki anugerah suara yang lantang lagi merdu
memiliki derajat khusus dalam pandangan Rasulullah saw. namun bagi yang di
luar itu dianjurkan untuk selalu berusaha agar dapat anugerah yang sama, seperti
yang diberikan Allah swt. kepada mereka, dan selalu dekat kepada al-Qur’an.
5. Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Asal-Usul
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍِمزﺎَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِفﺎﱠﺤَْﳉا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺪَْﲪَأ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلَﺎﻗ: َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ: ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬَﻀَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو ِﲏﱠﺒَﺣَأ ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻤُﻬـﱠﺒَﺣَأ ْﻦَﻣ
ﺎًﻨ ْـﻴَﺴُﺣَو ﺎًﻨَﺴَﺣ ِﲏْﻌَـﻳ ِﲏَﻀَﻐْـَﺑأ.41
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu> Ah}mad menceritakan kepada kami
Sufya>n dari Abi> al-Jah}h}a>f dari Abi> H{a>zim dari Abu> Hurairah, dia berkata,
Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang mencintai keduanya maka dia
telah mencintaiku dan barang siapa yang membenci keduanya maka dia
telah membenciku, yakni H{asan dan H{usain.
Allah swt. dalam banyak ayat-Nya memberikan tuntunan agar orang yang
beriman untuk mencintai Rasulullah saw. Mencintai Rasulullah saw. merupakan
kewajiban yang tidak dapat diabaikan. Mengabaikan kecintaan kepada beliau
tidak dapat dikatakan sebagai umat Rasulullah, alias keluar dari Islam. Di antara
firman-firman Allah tersebut adalah: Q. S. al-Ahza>b/33: 6.
 ْﻢُﻬُـﺗﺎَﻬﱠُﻣأ ُﻪُﺟاَوَْزأَو ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟِﺎﺑ َﱃْوَأ ﱡِﱯﱠﻨﻟا...
Terjemahnya:
41Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal (selanjutnya ditulis Ah}mad bin H}anbal), Musnad
al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, juz. XIII, h. 260, dan Ibn Ma>jah, op. cit., juz. I, Kita>b fi> al-I<ma>n wa
Fada>’il al-S{aha>bah wa al-‘Ilm ba>b Fad}l al-H{asan wa al-H{usain Ibnay ‘Ali> bin Abi> T{a>lib ra., no.
143, h. 151.
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Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka.42
Pada Q. S. A<li Imra>n/3: 31, Allah berfirman:
 ٌرﻮُﻔَﻏ ُﻪﱠﻠﻟاَو ْﻢُﻜَﺑُﻮﻧُذ ْﻢُﻜَﻟ ْﺮِﻔْﻐَـﻳَو ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻜْﺒِﺒُْﳛ ِﱐﻮُﻌِﺒﱠﺗَﺎﻓ َﻪﱠﻠﻟا َنﻮﱡﺒُِﲢ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْنِإ ْﻞُﻗ
 ٌﻢﻴِﺣَر.
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.43
dan Q. S. al-Nisa>’/4: 59.
 َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻌﻴِﻃَأ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ِﺮْﻣَْﻷا ِﱄُوأَو َلﻮُﺳﱠﺮﻟا اﻮُﻌﻴِﻃَأَو...
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu...44
dalam Q. S. al-Taubah/9: 24,
 ْﻢُُﻛؤَﺎﺑآ َنﺎَﻛ ْنِإ ْﻞُﻗ ﺎَﻫﻮُﻤُﺘْـﻓَﺮَـﺘ ْـﻗا ٌلاَﻮَْﻣأَو ْﻢُﻜَُﺗﲑِﺸَﻋَو ْﻢُﻜُﺟاَوَْزأَو ْﻢُﻜُﻧاَﻮْﺧِإَو ْﻢُُﻛؤﺎَﻨْـَﺑأَو
 ِﻠﻴِﺒَﺳ ِﰲ ٍدﺎَﻬِﺟَو ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜَْﻴِﻟإ ﱠﺐَﺣَأ ﺎَﻬَـﻧْﻮَﺿْﺮَـﺗ ُﻦِﻛﺎَﺴَﻣَو ﺎَﻫَدﺎَﺴَﻛ َنْﻮَﺸَْﲣ ٌةَرﺎَِﲡَو ِﻪ
 ﱠﻠﻟا َِﰐَْﺄﻳ ﱠﱴَﺣ اﻮُﺼﱠﺑَﺮَـﺘَـﻓ َﲔِﻘِﺳﺎَﻔْﻟا َمْﻮَﻘْﻟا يِﺪْﻬَـﻳ َﻻ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِِﻩﺮْﻣَِﺄﺑ ُﻪ.
Terjemahnya:
Katakanlah: “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-
istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan
yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang
kamu sukai, lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad
di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.”
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.45
dan Q. S. al-Ahza>b/33: 21,





 َﻟ َﻘ َﺮََﻛذَو َﺮِﺧْﻵا َمْﻮَـﻴْﻟاَو َﻪﱠﻠﻟا ﻮُﺟْﺮَـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤِﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ِﰲ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪ
ًاﲑِﺜَﻛ َﻪﱠﻠﻟا.
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.46
Lima ayat dari empat surah itu sudah cukup untuk menggambarkan
betapa urgennya kecintaan terhadap Rasulullah saw. sekaligus memberikan
kepahaman, bahwa ke-Islaman seseorang ditandai dengan kecintaannya kepada
pigur yang telah membawa Agama Islam ini ke dunia, dan menghujamkannya ke
dalam hati setiap orang yang beriman.
Selain Ayat-ayat al-Qur’an, terdapat pula banyak hadis Nabi saw. yang
mengajarkan akan pentingnya kecintaan seorang yang beriman kepada beliau,
diantaranya adalah:
 ٌثَﻼَﺛ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ
 َنﻮُﻜَﻳ ْنَأ :ِنَﺎﳝِﻹا َةَوَﻼَﺣ َﺪَﺟَو ِﻪﻴِﻓ ﱠﻦُﻛ ْﻦَﻣ ﱠﺐُِﳛ ْنَأَو ،َﺎُﳘاَﻮِﺳ ﺎﱠِﳑ ِﻪَْﻴِﻟإ ﱠﺐَﺣَأ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا
 ِرﺎﱠﻨﻟا ِﰲ َفَﺬْﻘُـﻳ ْنَأ ُﻩَﺮْﻜَﻳ ﺎَﻤَﻛ ِﺮْﻔُﻜﻟا ِﰲ َدﻮُﻌَـﻳ ْنَأ َﻩَﺮْﻜَﻳ ْنَأَو ،ِﻪﱠِﻠﻟ ﱠﻻِإ ُﻪﱡﺒُِﳛ َﻻ َءَْﺮﳌا.47
Artinya:
Dari Anas bin Malik ra., Rasulullah saw. bersabda: ada tiga hal yang apabila
kalian mengamalkannya, maka akan mendapatkan kemanisan iman;
pertama, mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi kecintaan kepada selain-
Nya, kedua, mencintai seseorang karena Allah, dan ketiga, membenci akan
kekufuran seperti kebenciannya akan neraka.
Jika ayat-ayat serta hadis di atas, menjelaskan akan pentingnya mencintai
Rasulullah saw., maka hadis yang dibahas ini menggambarkan salah satu bukti
kecintaan orang yang beriman terhadap beliau, yakni dengan cara mencintai
H{asan ra. dan H{usain ra.
46Ibid., h. 421.
47Al-Bukha>ri>, op. cit., juz. I, kita>b al-i>ma>n (2), ba>b h}ala>wat al-i>ma>n (9), no. 16, h. 12.
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Sebagai implementasi cinta kepada Rasul, kecintaan kepada keduanya,
menjadi barometer kecintaan seseorang, demikian sebaliknya, bila seseorang
membenci keduanya (Hasan dan Husain ra), sama halnya membenci Rasulullah
saw.
Hadis ini juga memberikan kepahaman, bahwa mencintai keturunan
Rasulullah adalah suatu kewajiban yang tidak terpisah dari kewajiban mencintai
Rasulullah saw. Kewajiban mencintai H{asan ra. dan H{usain ra. bukan semata-
mata karena mereka berdua keturunan (cucu) Rasulullah saw. tetapi juga karena
Allah swt. mensucikan mereka.
Ungkapan terakhir ini sejalan dengan petunjuk ayat al-Qur’an dan hadis
Rasulullah saw. adapun firman Allah swt. yang dimaksud adalah: Q. S. al-
Ahza>b/33: 33,
... ُﻪﱠﻠﻟا ُﺪِﻳُﺮﻳ َﺎ ﱠﳕِإًاﲑِﻬْﻄَﺗ ْﻢَُﻛﺮﱢﻬَُﻄﻳَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َﻞْﻫَأ َﺲْﺟﱢﺮﻟا ُﻢُﻜْﻨَﻋ َﺐِﻫْﺬُِﻴﻟ.
Terjemahnya:
...Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.48
Sedangkan al-Tirmiz\i>, dalam sunan-nya meriwayatkan hadis berkenaan
dengan peristiwa yang terjadi setelah ayat ini turun,
 َُﺔﻳﻵا ِﻩِﺬَﻫ ْﺖََﻟﺰَـﻧ :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﺐِﻴَﺑر ،َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﰊَأ ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ
 ِإ} َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﺖْﻴَـﺒﻟا َﻞْﻫَأ َﺲْﺟﱢﺮﻟا ُﻢُﻜْﻨَﻋ َﺐِﻫْﺬُِﻴﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ُﺪِﻳُﺮﻳ َﺎ ﱠﳕ
 ًﻨَﺴَﺣَو َﺔَﻤِﻃَﺎﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻋَﺪَﻓ ،َﺔَﻤَﻠَﺳ ﱢُمأ ِﺖْﻴَـﺑ ِﰲ {ًاﲑِﻬْﻄَﺗ ْﻢَُﻛﺮﱢﻬَُﻄﻳَو ﺎ
 ِﺮْﻬَﻇ َﻒْﻠَﺧ ﱞﻲِﻠَﻋَو ٍءﺎَﺴِﻜِﺑ ْﻢُﻬَﻠﱠﻠَﺠَﻓ ﺎًﻨ ْـﻴَﺴُﺣَو :َلَﺎﻗ ﱠُﰒ ٍءﺎَﺴِﻜِﺑ ُﻪَﻠﱠﻠَﺠَﻓ ِﻩ» ُﻞْﻫَأ ِءَﻻُﺆَﻫ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا
ًاﲑِﻬْﻄَﺗ ْﻢُﻫْﺮ ﱢﻬَﻃَو َﺲْﺟﱢﺮﻟا ُﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ْﺐِﻫْذَﺄَﻓ ِﱵْﻴَـﺑ « ؟ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ْﻢُﻬَﻌَﻣ َﺎَﻧأَو :َﺔَﻤَﻠَﺳ ﱡُمأ ْﺖَﻟَﺎﻗ
 ٍْﲑَﺧ َﱃِإ ِﺖَْﻧأَو ِﻚِﻧﺎَﻜَﻣ ﻰَﻠَﻋ ِﺖَْﻧأ :َلَﺎﻗ.49
Artinya:
48Depag RI, op. cit., h. 423.
49Al-Tirmiz\i>, op. cit., kita>b tafsi>r al-Qur’a>n ‘an Rasulilla>h saw., ba>b (wa min su>rah al-
ahza>b, 34), no. 3205, h. 662.
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Dari ‘Umar bin Abi Salamah, anak tiri Nabi saw., dia berkata’ ayat ( ُﺪِﻳُﺮﻳ َﺎ ﱠﳕِإ
ًاﲑِﻬْﻄَﺗ ْﻢَُﻛﺮﱢﻬَُﻄﻳَو ِﺖْﻴَـﺒﻟا َﻞَْﻫأ َﺲْﺟﱢﺮﻟا ُﻢُﻜْﻨَﻋ َﺐِﻫْﺬُِﻴﻟ ُﻪﱠﻠﻟا) ini turun di rumah Ummi Salamah,
maka Nabi saw. memanggil Fatimah ra., Hasan ra, dan Husain ra. lalu
mereka ditutupi dengan sorban, kemudian ‘Ali > ra. dibelakang beliau dan
ditutup juga dengan sorban itu, lalu beliau berdo’a: Ya Allah, Mereka ini
adalah Ahli Baitku, hilangkan dari mereka al-rijs dan bersihkan mereka
sebersih-bersihnya. Ummu Salamah ra. berkata, apakah saya termasuk
kelompok mereka wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab: Engkau pada
kedudukanmu dan berada dalam kebaikan.
Hadis yang dinilai sahih oleh al-Alba>ni> ini, selain menjelaskan kewajiban
cinta kepada keluarga Nabi saw., juga menggambarkan kecintaan dan kasih
sayang Rasulullah akan keturunannya, dan hadis ini sangat mengistimewakan
kedua cucunya ini, anak dari Fa>t}imah al-Zahra’ ra. dan ‘Ali >. ra.
Dan hadis Nabi saw.
 ْﻦَﻋ ِﻪِﺘ ﱠﺠَﺣ ِﰲ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖَْﻳَأر :َلﺎَﻗ ،ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﺑﺎَﺟ
 ُﻜﻴِﻓ ُﺖَْﻛﺮَـﺗ ﱢﱐِإ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ :ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻪُﺘْﻌِﻤَﺴَﻓ ،ُﺐُﻄَْﳜ ِءاَﻮْﺼَﻘﻟا ِﻪَِﺘﻗَﺎﻧ ﻰَﻠَﻋ َﻮُﻫَو َﺔَﻓَﺮَﻋ َمْﻮَـﻳ ْﻢ
 ُْﰎْﺬَﺧَأ ْنِإ ﺎَﻣ ِﱵْﻴَـﺑ َﻞْﻫَأ ِﰐَﺮ ْـﺘِﻋَو ،ِﻪﱠﻠﻟا َبﺎَﺘِﻛ :اﻮﱡﻠِﻀَﺗ ْﻦَﻟ ِﻪِﺑ.50
Artinya:
Ja>bir bin ‘Abdullah ra. berkata, aku melihat Rasulullah saw. pada saat beliau
menunaikan haji wada’ di ‘Arafah, beliau berada di pundak onta beliau yang
bernama al-Qaswa’, lalu beliau berkhotbah, dan aku mendengar beliau
bersabda: Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku meninggalkan pada
kalian peninggalan yang apabila kalian berpegang kepadanya, kalian tidak
akan tersesat, yaitu: Kitab Allah dan keturunan ahlu baitku.
Hadis ini semakin mempertegas kedudukan hadis yang menyatakan bahwa
kecintaan akan H{asan ra. dan H{usain ra. sebagai bukti kecintaan kepada
Rasulullah saw., dan sebaliknya kebencian terhadap keduanya menjadi bagian
kebencian terhadap Rasulullah saw.
Keturunan Rasulullah mendapat tempat yang istimewa dalam Islam, tentu
bukan semata-mata karena mereka keturunan Rasulullah, bahkan al-Qur’an
menempatkan mereka di tempat yang semestinya mereka tempati.
50Ibid.
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Di antara alasan sekaligus bukti keistimewaan itu adalah, pertama,
mereka menjadi bagian dari wasilah –untuk tidak mengabaikan peran sahabat
yang bukan keturunan Rasulullah- sampainya Islam kepada semua orang yang
meyakininya, sejak meninggalnya Rasulullah saw. sampai pada masa yang tidak
dapat dipastikan kapan berakhirnya, dan kedua, umat Muhammad saw. wajib
merealisasikan kecintaan kepada keturunannya dengan ucapan salawat dan salam
untuk mereka dalam setiap salat, yang sekaligus menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari salat itu sendiri.
Dua hal ini, sebenarnya sudah cukup menjadi bukti kemuliaan dan
keistimewaan mereka. Namun tentu saja, selama mereka berjalan pada rel yang
benar dan tidak menyimpang dari ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw.51 Ibn
Taimiah menyatakan, bahwa mencintai ahl al-Bait Rasulullah saw., dan loyal
kepada mereka, merupakan bagian dari pokok-pokok ajaran ahl al-Sunnah wa al-
Jama>‘ah,52 al-Qur’an menjelaskan seperti berikut, Q. S. al-Tu>r/52: 21.
 ْﻢِِ ﺎَﻨْﻘَْﳊَأ ٍنَﺎﳝِِﺈﺑ ْﻢُﻬُـﺘـﱠﻳﱢرُذ ْﻢُﻬ ْـﺘَﻌَـﺒـﱠﺗاَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢِﻬِﻠَﻤَﻋ ْﻦِﻣ ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـَﺘَﻟأ ﺎَﻣَو ْﻢُﻬَـﺘـﱠﻳﱢرُذ
 ٌﲔِﻫَر َﺐَﺴَﻛ َﺎِﲟ ٍِئﺮْﻣا ﱡﻞُﻛ ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ.
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka yang mengikuti
mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu
mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala
amal (kebajikan) mereka. Setiap-orang terikat dengan apa yang
dikerjakannya.53
Dari beberapa penjelasan di atas  dipahami, bahwa kecintaan kepada
Rasulullah serta keturunannya, teristimewa H{asan ra., dan H{usain ra., merupakan
51Quraish Shihab, Kumpulan Tanya Jawab Quraish Shihab: Mistik, Seks, dan Ibadah
(Jakarta: Penerbit Republika, 2005), h. 172.
52Ah}mad bin ‘Abd. Al-H{ali>m Ibn Taimiah, al-‘Aqi>dah al-Wa>sit}iyyah: I‘tiqa>d al-Firqah
al-Najiyyah al-Mansu>rah Ila> Qiya>m al-Sa>‘ah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah (Riya>d}: Adwa>’ al-
Salaf, 1999), h. 188.
53Depag RI, op. cit., h. 525.
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ajaran yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran dasar agama Islam, selama mereka
tetap berada pada garis-garis ajaran Rasulullah saw., dan kecintaan kepada mereka
tidak boleh berlebihan, apalagi, sampai mengkultuskan mereka, yang berakibat
tergelincirnya seseorang kepada kemusyrikan.54
6. Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Agama
 ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ - ﱠىِدْرَوَارﱠﺪﻟا ِﲎْﻌَـﻳ - ِﰉَأ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﻞْﻴَﻬُﺳ ْﻦَﻋ
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ- َﻢﱠﻠَﺳو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ- َلَﺎﻗ: ْﻢُﺘﻴِﻘَﻟ اَذَِﺈﻓ ِمَﻼﱠﺴﻟِﺎﺑ ىَرﺎَﺼﱠﻨﻟا َﻻَو َدﻮُﻬَـﻴْﻟا اوُءَﺪْﺒَـﺗ َﻻ
 ِﻪِﻘَﻴْﺿَأ َﱃِإ ُﻩوﱡﺮَﻄْﺿَﺎﻓ ٍﻖِﻳﺮَﻃ ِﰱ ْﻢُﻫَﺪَﺣَأ55.
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan
kepada kami ‘Abd. al-‘Azi>z -yakni al-Dara>wardi>- dari Suhail dari ayahnya
dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: Janganlah kalian
memulai salam terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani. Bila kalian
bertemu salah seorang dari mereka di jalan, maka desaklah mereka ke
(jalan) yang paling sempit.
Islam memberikan petunjuk kepada manusia berkenaan dengan tata cara
interaksi sosial kemasyarakatan (mu‘amalah), termasuk mengatur hubungan
antara orang Islam dengan muslim lainnya dan dengan yang bukan Islam (kafir).
Terhadap yang pertama dianjurkan untuk bersikap saling kasih sayang, dan
terhadap yang kedua dianjurkan untuk bersikap tegas. Firman Allah swt. Q. S. al-
Fath}/48: 29.
 ِﺷَأ ُﻪَﻌَﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ٌﺪ ﱠﻤَُﳏ َنﻮُﻐَـﺘْﺒَـﻳ اًﺪﱠﺠُﺳ ﺎًﻌﱠُﻛر ْﻢُﻫَاﺮَـﺗ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ُءَﺎَﲪُر ِرﺎﱠﻔُﻜْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُءا ﱠﺪ
 ـَﺜَﻣَو ِةَارْﻮﱠـﺘﻟا ِﰲ ْﻢُﻬُﻠَـﺜَﻣ َﻚِﻟَذ ِدﻮُﺠﱡﺴﻟا َِﺮَﺛأ ْﻦِﻣ ْﻢِﻬِﻫﻮُﺟُو ِﰲ ْﻢُﻫﺎَﻤﻴِﺳ ًﺎﻧاَﻮِْﺿرَو ِﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻣ ًﻼْﻀَﻓ ِﰲ ْﻢُﻬُﻠ
54Lihat Nabi>l H{ami>d al-Mu‘a>z\, Kaif Nuh}ib Rasu>lulla>h saw. (Bagaimana Mencintai
Rasulullah saw.), terj.  Abdul Hayyie al-Kattani (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 120.
55Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, juz. VII,
Kitab al-Sala>m (2) ba>b al-Nahi> ‘an Ibtida>’i Ahl al-Kita>b bi al-Sala>m wa kaif yurad ‘alaihim [3]
(Riya>d}: Da>r al-T{ayyibah, 2006), h. 5. Abu> Da>wud, op. cit., Kitab al-Adab (42), Ba>b fi> al-Sala>m
‘ala> Ahl al-Zimmah (150), no. 5205, h. 941, al-Tirmiz\i>, op. cit., Kita>b al-Siyar (19), ba>b al-Tasli>m
‘ala> Ahl al-Kita>b (41), no. 1602, h. 378, dan Ah}mad bin H{anbal, op.cit., juz. XIII, h. 56.
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 ْﻄَﺷ ََجﺮْﺧَأ ٍْعرَﺰَﻛ ِﻞﻴ ِْﳒِْﻹا َﺪَﻋَو َرﺎﱠﻔُﻜْﻟا ُﻢِِ َﻆﻴِﻐَِﻴﻟ َعاﱠرﱡﺰﻟا ُﺐِﺠْﻌُـﻳ ِﻪِﻗﻮُﺳ ﻰَﻠَﻋ ىَﻮَـﺘْﺳَﺎﻓ َﻆَﻠْﻐَـﺘْﺳَﺎﻓ َُﻩرَزﺂَﻓ َُﻩﺄ
ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ ًاﺮْﺟَأَو ًَةﺮِﻔْﻐَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ِتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟا اﻮُﻠِﻤَﻋَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا.
Terjemahnya:
Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dengan dia
adalah bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia
Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan
sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat, lalu menjadi
besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan di antara
mereka, ampunan dan pahala yang besar.56
Berkaitan dengan hadis yang menjelaskan bahwa, tidak boleh mendahuli
ucapan salam terhadap Yahudi dan Nasrani, dan mempersempit jalan mereka bila
berpapasan dengannya di jalan, dapat dipahami bahwa Rasulullah saw.
memberikan tuntunan kepada umatnya bahwa umat Islam berada pada posisi yang
terhormat, dan orang kafir berada pada posisi sebaliknya, sehingga tidak layak
memberikan penghormatan dalam bentuk apapun terhadap orang-orang non
muslim (Yahudi maupun Nasrani), termasuk memulai ucapan salam terhadap
mereka. Memulai ucapan salam kepada mereka sama halnya memuliakannya atau
bersikap lemah lembut kepada mereka.
Allah swt. mengingatkan agar tidak bersikap lemah lembut kepada non
muslim, firman Allah swt. Q. S. al-Muja>dilah/58: 22.
 ـَﻗ ُﺪَِﲡ َﻻ ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو َﻪﱠﻠﻟا ﱠدﺎَﺣ ْﻦَﻣ َنوﱡداَﻮُـﻳ ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ﺎًﻣْﻮ...
Terjemahnya:
Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah dan Rasul-Nya...57
56Depag RI, op. cit., h. 516.
57Ibid., h. 546.
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Namun sebaliknya, bagaimana sikap orang Islam jika mendapatkan ucapan
salam dari orang kafir? Rasulullah memberikan tuntunan, bila mereka mendahului
ucapan salam kepada orang Islam, maka dijawab dengan ucapan
“alaik”,“‘alaikum”, atau “wa ‘alaikum”, diawali dengan “واﻮﻟا” atau
menghilangkannya, dan tidak dijawab dengan ucapan “wa ‘alaikum al-sala>m”.
 ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ِﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ،ٍﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﷲا ُﺪْﻴَـﺒُﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋَو اﻮُﻟﻮُﻘَـﻓ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ُﻞْﻫَأ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳ اَذِإ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو.58
Artinya:
Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. bersabda: Jika ahl. al-Kitab
mengucapkan salam kepada kalian, maka jawablah dengan ucapan “wa
alaikum”.
Dan
 ِﻦَﻋ ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ﻰَﻠَﻋ ِدﻮُﻬَـﻴﻟا َﻦِﻣ ٌﻂْﻫَر َﻞَﺧَد :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ
 ُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ،ُﺔَﻨْﻌﱠﻠﻟاَو ُمﺎﱠﺴﻟا ُﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ﺎَﻬُـﺘْﻤِﻬَﻔَـﻓ ،َﻚْﻴَﻠَﻋ ُمﺎﱠﺴﻟا :اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ُلﻮ
 َﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻪﱢﻠُﻛ ِﺮْﻣَﻷا ِﰲ َﻖْﻓﱢﺮﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَِﺈﻓ ،ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َﺎﻳ ًﻼْﻬَﻣ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ. َﺎﻳ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ
 :ُﺖْﻠُـﻗ ْﺪَﻘَـﻓ " :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ؟اﻮُﻟَﺎﻗ ﺎَﻣ ْﻊَﻤْﺴَﺗ ََْﱂَوأ ،ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر
 ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋَو.59
Artinya:
Bersumber dari ‘Aisyah ra. dia berkata, sekelompok orang Yahudi menemui
Rasulullah saw., lalu mengucapkan kata-kata “al-sa>mu ‘alaik” (semoga
kamu mati), kata ‘Aisyah, dan aku paham betul kalimat tersebut. Aku
jawab: “Alaikum al-sa>m wa al-laknat”. Lalu Rasulullah saw. bersabda:
Sabarlah, hai ‘Aisyah, sesungguhnya Allah senang pada kehalusan dalam
semua hal. Aku katakan: Ya Rasulullah, apakah engkau mendengar apa
yang mereka katakan tadi? Beliau menjawab: sudah aku jawab
”wa‘alaikum”.
Berkenaan dengan hukum memulai salam dan menjawab salam terhadap
orang Yahudi dan Nasrani (non muslim) ini, menurut al-Nawawi > terjadi
58Muslim, op. cit., juz. IV, h. 1705.
59Bukha>ri>, op. cit., juz. VIII, h. 57.
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perselisihan ulama, ada yang menghukumnya sebagai perbuatan yang haram,
makruh, dan ada yang membolehkannya.60
Kelompok yang mengharamkan memulai ucapan salam terhadap non
muslim menjadikan hadis ini sebagai landasan hukumnya, dan kelompok ini
menyatakan, bahwa menjawab salam non muslim adalah sesuatu yang diwajibkan,
namun hanya boleh dijawab dengan ucapan “‘alaik, ‘alaikum,” saja, dengan “al-
waw” atau tanpa “al-waw”. Kelompok ini juga membolehkan mengawali salam
terhadap satu perkumpulan yang bercampur antara muslim dan non muslim, tetapi
salam yang diucapkan ditujukan kepada orang Islam saja.
Kelompok yang membolehkan memulai ucapan salam kepada non muslim,
mendasarkan pendapat mereka pada hadis berkenaan dengan menyebarkan salam
(ifsya >’ al-salam) secara umum, yakni:
 ﱠﱴَﺣ َﺔﱠَﻨْﳉا َنﻮُﻠُﺧْﺪَﺗ َﻻ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ
 ُﻨِﻣْﺆُـﺗ َﻼﱠﺴﻟا اﻮُﺸَْﻓأ ؟ْﻢُﺘْﺒَـﺑﺎََﲢ ُﻩﻮُﻤُﺘْﻠَﻌَـﻓ اَذِإ ٍءْﻲَﺷ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻜﱡﻟَُدأ َﻻَوَأ ،اﻮﱡﺑﺎََﲢ ﱠﱴَﺣ اﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗ َﻻَو ،اﻮ َم
 ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ.61
Artinya:
Abu> Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda: kamu tidak akan masuk
sorga sehingga engkau beriman, dan engkau tidak akan beriman sehingga
kamu saling mencintai, Rasulullah bertanya, maukah kalian aku tunjukkan
pada suatu amal yang apabila kalian amalkan niscaya kalian saling
mencintai? Maka tebarkanlah salam di antara kalian.
Ada juga kelompok yang membolehkan memulai ucapan salam kepada
non muslim disebabkan oleh darurat, dan suatu keperluan tertentu, pendapat ini
didukung oleh al-Qamah dan al-Nukha>‘i>.62
60Abu> Zakariya> Muh}y al-Di>n Yah}ya bin Syaraf al-Nawawi> (selanjutnya ditulis al-
Nawawi>), al-Minha>j Syarah} S}ahi>h Muslim bin al-Hajja>j, juz. XIV (Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Turas\ al-
‘Arabi>, 1392 H), h. 145.
61Muslim, op. cit., Juz. I, h. 74.
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Selanjutnya, berkenaan dengan sikap orang Islam terhadap non muslim,
dalam hadis ini secara tegas dinyatakan bahwa, bila berpapasan dengan non
muslim pada suatu jalan maka non muslim harus didesak untuk menempuh bagian
sempit dari jalan yang sama-sama dilalui. Demikian petunjuk yang terekam dalam
hadis ini, yang memberikan kepahaman, bahwa memulai salam kepada non
muslim merupakan suatu perbuatan yang terlarang, dan tidak dianjurkan
memberikan peluang bagi orang kafir, untuk lewat di bagian yang luas atau
nyaman kepada mereka bila melalui satu jalan yang sama.
Pada penjelasan pada pemahaman tekstual berkenaan dengan hadis ini di
atas, dipahami bahwa terjadi perbedaan pendapat berkenaan dengan cara bersikap
seorang muslim dengan non muslim dalam bermu’amalah. Hal ini tentu harus
melihat situasi dan kondisi, dimana, serta kapan petunjuk hadis ini diterapkan.
Jika pengucapan hadis ini dilatarbelakangi oleh suatu keadaan yang menunjukkan
bahwa hubungan Muslim dan non muslim pada saat itu memang tidak dalam
keadaan harmonis, maka wajar saja perlakuan terhadap non muslim seperti
tergambar dalam hadis ini dipraktekkan. Namun untuk kondisi yang normal,
artinya, tidak ada perseteruan yang zahir antara kedua kelompok ini, maka
penerapan nilai hadis seperti di atas, sepatutnya disesuaikan dengan situasi,
kondisi, serta tidak mendobrak aturan lain yang telah disampaikan oleh
Rasulullah saw. seperti riwayat ‘Aisyah ra. di atas.63
Kalimat “sabarlah, hai ‘Aisyah, sesungguhnya Allah senang pada
kehalusan dalam semua hal” ini menunjukkan keagungan akhlak yang diajarkan
Rasulullah saw., dan atau kesempurnaan ilmu yang dimiliki beliau. Hal ini juga
62al-Nawawi>, al-Minha>j, loc. cit., dan Perdebatan mengenai persoalan ucapan salam
terhadap non muslim, juga dibahas oleh al-Nawawi>, al-Az\ka>r min Kala>m Sayyid al-Abra>r saw.
Juz. I (Riya>d}: Maktabah Niza>r Mus}t}afa> al-Ba>z, 1997), h. 292-294.
63Lihat kembali hadis riwayat ‘Aisyah di atas.
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merupakan perintah untuk berlaku sabar, ramah dan lemah lembut dalam
menghadapi orang lain, asalkan memang tidak ada hal-hal yang mendorong untuk
bertindak tegas dan berlaku keras. Bahkan Rasulullah saw. pernah membezuk
seorang anak Yahudi yang berada dalam keadaan sakit dan mengajaknya untuk
memeluk Islam.
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُمُﺪَْﳜ ﱞيِدﻮُﻬَـﻳ ٌمَﻼُﻏ َنﺎَﻛ :َلَﺎﻗ ،ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ
 :َُﻪﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ،ِﻪِﺳَْأر َﺪْﻨِﻋ َﺪَﻌَﻘَـﻓ ،ُﻩُدﻮُﻌَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ُﻩَﺎَﺗﺄَﻓ ،َضِﺮَﻤَﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو
 ََﺮﻈَﻨَـﻓ ،ْﻢِﻠْﺳَأ ،َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻢِﺳﺎَﻘﻟا َﺎَﺑأ ْﻊِﻃَأ :ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻩَﺪْﻨِﻋ َﻮُﻫَو ِﻪِﻴَﺑأ َﱃِإ
 ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ُﻩَﺬَﻘْـَﻧأ يِﺬﱠﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَﳊا :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ََجﺮَﺨَﻓ.64
Artinya:
Bersumber dari Anas, dia berkata; seorang anak kecil Yahudi, pelayan Nabi
saw. ketika jatuh sakit, Nabi saw. membezuknya, beliau duduk di dekat
kepala anak itu. Beliau bersabda: “Masuklah Islam”. Sejenak anak kecil itu
menatap ayahnya yang juga berada di dekatnya. Kemudian ayahnya
menjawab, “ikutilah Aba> al-Qa>sim” kemudian anak kecil itupun masuk
Islam. Lalu Nabi saw. keluar seraya bersabda: Alhamdulillah yang telah
menyelamatkan anak itu dari Neraka.
Hadis ini, merupakan episode lain, paling tidak telah memberikan
gambaran sikap yang sepatutnya dicontoh ketika bermuamalah dengan non
muslim pada situasi dan kondisi yang normal.
Ketika berada pada sekumpulan orang, baik yang bercampur antara
muslim dan non muslim, atau berada ditengah-tengah masyarakat non muslim,
seperti para pejabat publik yang mengharuskan mereka untuk menyapa atau
mengawali pembicaraan dengan ucapan salam maka kondisi seperti ini tidak
menghalangi untuk memulai salam kepada non muslim. Namun tidak seperti
ucapan salam yang diajarkan Rasulullah kepada sesama muslim, inilah yang
dimaksud tidak mendobrak aturan yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw.
64Al-Bukha>ri>, op. cit., juz, I, kita>b al-jana>’iz (23), ba>b iz\a> aslama al-s}abi> fama>ta (79), no.
1356, h. 94.
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Demikian pula berkenaan dengan sikap muslim atas non muslim di jalan
dan pada kondisi yang normal, sudah barang tentu tidak sepatutnya seorang
muslim tidak memberikan peluang kepada mereka untuk melewati jalan yang
aman dan nyaman. Memang untuk kondisi tertentu, tidak salah bila satu jalan
umum di antara banyak jalan umum, sedang digunakan oleh orang Islam untuk
suatu kegiatan yang bernuansa Islam, kemudian jalan tersebut ditutup dan
mengalihkan jalan mereka ke jalan yang lain bukanlah menjadi suatu yang
terlarang. Pandangan seperti ini paling tidak, sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh al-Munz\iri>.65




Telah menceritakan kepada kami Abu> Ah}mad al-Zubairi> Telah
menceritakan kepada kami Sufya>n dari Abi> al-Zubair dari Ja>bir dari ‘Umar
ra. dia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Jika aku hidup aku pasti akan
mengeluarkan orang-orang Yahudi dan Nasrani dari Jazirah Arab.
Hadis ini tampil dengan gaya bahasa yang lugas dan lantang, serta mudah
dicerna atau menurut istilah Nabi, ja>mi‘ al-kalim. Hadis ini menjelaskan posisi
Agama Islam di Jazirah Arab, dan menjelaskan kedudukan agama, serta para
penganut agama lain, juga orang-orang Yahudi dan Nasrani yang berada di
Jazirah Arab.
65Muh}ammad A<ba>di>, op. cit., XIV, h. 76.
66Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, juz. I,
Musnad ‘Umar bin Khat}t}a>b, no. 215 (Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1995), h. 341.Muh}ammad
bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, kita>b al-Sair (19), ba>b ma> ja>’ fi> ikhra>j al-Yahu>d
wa al-Nas}a>ra> min Jazi>rah al-‘Arab (43), no. 1606 dan 1607 (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘arif, 1417
H.), h. 378-379; Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, awwal al-
kita>b al-Kharra>j wa al-Fai’ wa al-Ima>rah (14), ba>b fi> ikhra>j al-Yahu>d min Jazi>rah al-‘Arab (28),
no. 3030 (Riyad}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1424 H.), h. 544, Muslim, al-Ja>mi’ al-S{ah}ih }, juz. V, Kita>b
al-Jiha>d wa al-Sair, ba>b ikhra>j al-Yahu>d wa al-Nas}a>ra> min Jazi>rah al-‘Arab (t.d), h. 160.
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Pemahaman seperti ini langsung didapatkan dari pengertian hadis secara
literal, atau berdasarkan teksnya. Dari teks hadis ini, dipahami Rasulullah tidak
menginginkan adanya agama dan golongan lain, selain Islam, yang berada di
Jazirah Arab, hanya ada satu Agama yakni, Islam yang dibawa oleh beliau, dan
pemeluknya saja.
Hadis ini, tidak hanya mengeluarkan agama-agama selain Islam secara
keyakinan yang melembaga, tetapi juga orang-orangnya yang menganut sesuatu
keyakinan lain yang selain dari Islam, apakah Yahudi, Nasrani, Majusi dan lain-
lain.
 َﻋﻦﺎﱠﻄ َْﳋا ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ﱠﻦَِﺟﺮْﺧَُﻷ :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلﻮُﺳَر َﻊَِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ،ِب
ﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ ﱠﻻِإ ََعَدأ َﻻ ﱠﱴَﺣ ِبَﺮَﻌْﻟا َِةﺮِﻳﺰَﺟ ْﻦِﻣ ىَرﺎَﺼﱠﻨﻟاَو ،َدﻮُﻬَـﻴْﻟا.67
Artinya:
Dari ‘Umar ra. dia pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: Sungguh
Aku akan mengusir orang-orang Yahudi, dan Nasrani dari Jazirah Arab,
sehingga yang saya biarkan tinggal di sana hanyalah orang Islam.
Begitulah keputusan Rasulullah saw. yang tergambar dari teks-teks hadis
yang telah ditampilkan di atas. Bahwa selain agama Islam dan orang muslim
tidak mendapat tempat di Jazirah Arab.
Sebelum menjelaskan banyak hal berkenaan dengan maksud hadis
larangan orang-orang non muslim tinggal di Jazirah Arab, ada dua hal yang
penting untuk diketahui terlebih dahulu: pertama, mengenai batas-batas Jazirah
Arab; kedua, mengenai kedudukan orang-orang kafir.
Pertama, bila mendengar Jazirah Arab yang terbayang oleh pembaca
adalah Timur Tengah secara umum, atau paling tidak, yang sering disebut
Semenanjung Arabia. Tetapi al-Syauka>ni> berpandangan, bahwa yang dimaksud
dengan Jazirah Arab adalah kawasan yang membujur mulai dari Aden sampai ke
67Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1388.
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Irak. Sedangkan lebarnya mulai dari Jeddah sampai ke Syam (Syiria). Tetapi di
dalam kamus disebutkan, bahwa Jazirah atau Semenanjung Arabia itu daerah
sekeliling Laut Hindia dan Syiria, sungai Tigris, dan Furat. Atau sepanjang
antara Aden sampai ke Syiria. Sedangkan lebarnya, adalah dari Jeddah sampai ke
pedalaman Irak.68
Kedua, berkenaan dengan kedudukan orang-orang kafir, yang dipahami
adalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, Rasulullah, dan hari
kiamat. Tetapi secara syari‘at para ulama membagi orang kafir menjadi empat
kelompok, yakni:
a. Kafir al-Mu‘a>hidu>n, mereka adalah orang-orang kafir yang tetap tinggal
pada wilayah mereka, tetapi terjadi kesepakatan damai, dan tidak saling
menyerang atau sering disebut dengan gencatan senjata, antara mereka
dengan kaum muslimin. Memang tidak ada halangan bagi orang Islam
untuk melakukan persetujuan damai terhadap orang kafir selama hal itu
memberikan manfaat bagi orang Islam. Firman Allah swt. Q. S. al-
Anfa>l/8: 61.
 ُﻢﻴِﻠَﻌْﻟا ُﻊﻴِﻤﱠﺴﻟا َﻮُﻫ ُﻪﱠﻧِإ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻞﱠَﻛﻮَـﺗَو َﺎَﳍ ْﺢَﻨْﺟَﺎﻓ ِﻢْﻠﱠﺴِﻠﻟ اﻮُﺤَﻨَﺟ ْنِإَو.
Terjemahnya:
Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah
dan bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.69
Bahkan Rasulullah saw. memberikan jaminan terhadap orang
kafir al-Mu‘a>hid ini, seperti hadis riwayat Abu> Da>wu>d, yang dinilai
sahih oleh al-Alba>ni>,70 berikut ini:
68Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}a>r, juz.
VIII (Mesir: Da>r al-H{adi>s\, 1993), h. 73.
69Depag RI, op. cit., h. 185.
70Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Aha>di>s\ al-S{ah}i>h}ah} wa Syai’ min Fiqhiha>
wa Fawa>iduha>, juz. I (), h. 807, hadis no. 445.
252
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ َدُواَد ﱡِيﺮْﻬَﻤْﻟاَﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ُﻦْﺑا ٍﺐْﻫَو ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺮْﺨَﺻ
 ﱡِﲏﻳِﺪَﻤْﻟا ﱠنَأ َناَﻮْﻔَﺻ َﻦْﺑ ٍﻢْﻴَﻠُﺳ َُﻩﺮَـﺒْﺧَأ ْﻦَﻋ ٍةﱠﺪِﻋ ْﻦِﻣ ِءﺎَﻨْـَﺑأ ِبﺎَﺤْﺻَأ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻋ ْﻢِﻬِﺋَﺎﺑآ ًﺔَﻴْـﻧِد ْﻦَﻋ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
 َلَﺎﻗ َﻻَأ ْﻦَﻣ َﻢََﻠﻇاًﺪِﻫﺎَﻌُﻣ ْوَأ ُﻪَﺼَﻘَـﺘْـﻧا ْوَأ ُﻪَﻔﱠﻠَﻛ َقْﻮَـﻓ ِﻪَِﺘﻗَﺎﻃ َْوأ َﺬَﺧَأ ُﻪْﻨِﻣﺎًﺌْﻴَﺷ
 ِْﲑَﻐِﺑ ِﺐﻴِﻃ ٍﺲْﻔَـﻧَﺎَﻧﺄَﻓ ُﻪُﺠﻴِﺠَﺣ َمْﻮَـﻳ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا.71
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n bin Da>wud al-Mahri>,
telah mengabarkan kepada kami Ibn Wahb, telah menceritakan
kepadaku Abu> S{akhr al-Madi>ni> bahwa S{afwa>n bin Sulaim telah
mengabarkan kepadanya dari beberapa anak para sahabat
Rasulullah saw. dari bapak-bapak mereka dari Rasulullah saw.
beliau bersabda: "Ketahuilah bahwa orang yang menzalimi orang
kafir yang menjalin perjanjian dengan Islam atau mengurangi
haknya atau membebaninya di atas kemampuannya atau
mengambil darinya sesuatu yang ia relakan maka aku adalah
orang yang akan membelanya pada Hari Kiamat."
b. Golongan kafir al-Z|immi>yyu>n atau Z|immi>, adalah orang-orang kafir
yang menetap pada wilayah orang Islam secara damai, dan orang
Islampun menerima mereka dengan baik, tetapi mereka membayar pajak
kepada pemerintah Islam. Hal ini didasarkan pada ayat al-Qur’an, Q. S.
al-Taubah/9: 29.
 ُﻪﱠﻠﻟا َمﱠﺮَﺣ ﺎَﻣ َنﻮُﻣﱢﺮَُﳛ ﻻَو ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟِﺎﺑ ﻻَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ﻻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا اﻮُِﻠﺗَﺎﻗ
 ٍﺪَﻳ ْﻦَﻋ ََﺔﻳِْﺰْﳉا اُﻮﻄْﻌُـﻳ ﱠﱴَﺣ َبﺎَﺘِﻜْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻦِﻣ ﱢﻖَْﳊا َﻦﻳِد َنﻮُﻨﻳَِﺪﻳ ﻻَو ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو
 َنوُﺮِﻏﺎَﺻ ْﻢُﻫَو.
Terjemahnya:
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-
orang) yang telah diberikan Kitab, hingga mereka membayar
71Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, awwal kita>b al-khara>j wa al-fai’ wa al-
ima>rah (14), ba>b fi> ta‘syi>r ahl al-zimmah iz\a> ikhtalafu> bi al-tija>rah (33), no. 3052 (Riya>d}:
Maktabah al-Ma‘a>rif, 1424 H), h. 548.
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jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan
tunduk.72
c. Kafir al-Musta’minu>n atau kafir yang dilindungi, adalah orang kafir
yang masuk ke wilayah orang Islam bila mendapat perlindungan dari
pejabat pemerintah yang berkuasa, atau salah seorang penduduk yang
juga beragama Islam. Dengan demikian tidak ada halangan bagi non
muslim untuk beberapa waktu berada dalam wilayah kekuasaan Islam,
untuk sesuatu urusan, berupa perniagaan, maupun urusan lain selama
tidak mengganggu ketenangan orang Islam. Firman Allah swt. Q. S. al-
Taubah/9: 6.
 ُﻪْﻐِﻠَْﺑأ ﱠُﰒ ِﻪﱠﻠﻟا َمﻼَﻛ َﻊَﻤْﺴَﻳ ﱠﱴَﺣ ُﻩْﺮِﺟَﺄَﻓ َكَرﺎَﺠَﺘْﺳا َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا َﻦِﻣ ٌﺪَﺣَأ ْنِإَو
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ ﻻ ٌمْﻮَـﻗ ْﻢُﻬـﱠَﻧِﺄﺑ َﻚِﻟَذ ُﻪَﻨَﻣْﺄَﻣ.
Terjemahnya:
Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah dia ke tempat
yang aman baginya. (Demikian) itu karena sesungguhnya mereka
kaum yang tidak mengetahui.73
d. Kafir al-Harbiyyu>n atau yang boleh diperangi, mereka adalah orang-
orang kafir selain dari tiga kolompok yang telah disebutkan di atas.
Menurut syari‘at mereka boleh diperangi menurut kemampuan.74 Firman
Allah swt. Q. S. al-Nisa>’/4: 91.
... ْﻢُﻫوُﺬُﺨَﻓ ْﻢُﻬَـﻳِﺪَْﻳأ اﻮﱡﻔُﻜَﻳَو َﻢَﻠﱠﺴﻟا ُﻢُﻜَْﻴِﻟإ اﻮُﻘْﻠُـﻳَو ْﻢُﻛﻮُِﻟﺰَﺘْﻌَـﻳ َْﱂ ْنَِﺈﻓ
 ًﺎﻨﻴِﺒُﻣ ًﺎﻧَﺎﻄْﻠُﺳ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻜَﻟ ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ْﻢُﻜَِﺌﻟُوأَو ْﻢُﻫﻮُﻤُﺘْﻔَِﻘﺛ ُﺚْﻴَﺣ ْﻢُﻫﻮُﻠُـﺘْـﻗاَو.
Terjemahnya:
...Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan tidak mau
menawarkan perdamaian kepadamu, serta tidak menahan tangan
mereka (dari memerangimu), maka tawanlah mereka dan
72Depag RI, op. cit., h. 192.
73Ibid., h.188.
74‘Abdullah bin ‘Abd. al-‘Azi>z bin H{amma>dah al-Jabari>n, Tashi>l al-‘Aqi>dah al-
Isla>miyyah (t.t: Da>r al-‘Us\aimin, t.th), h. 598.
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bunuhlah mereka di mana saja kamu temui, dan merekalah orang-
orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk
memerangi, menawan dan membunuh) mereka.75
Itulah penjelasan berkenaan dengan posisi Jazirah Arab dan kedudukan
orang-orang kafir. Selanjutnya, adakah batasan yang menjadi wilayah Jazirah
Arab yang tidak diizinkan oleh Rasulullah untuk ditempati oleh orang-orang
kafir? serta orang kafir yang berada pada posisi mana saja dari empat posisi yang
telah dijelaskan di atas, yang dilarang?
Secara lahiriah, seperti pemahaman tekstual di atas, wajib hukumnya
mengeluarkan setiap orang Musyrik dari Jazirah Arab, apakah mereka orang
Yahudi, Nasrani, Majusi, dan lain sebagainya. Tetapi menurut Ibn H{ajar, bahwa
jumhur ulama berpandangan, kawasan jazirah Arab yang tidak boleh didiami oleh
orang kafir adalah, Makkah, Madinah, dan Yamamah, yang lazim disebut dengan
wilayah H{ija>z, bukan daerah-daerah lain yang termasuk dalam kawasan jazirah
Arab. Artinya mereka boleh tinggal di kawasan selain Makkah, Madinah, dan
Yamamah, yang nota bene berada dalam kawasan Jazirah Arab. Sedangkan
menurut Hanafiah, orang-orang kafir boleh saja tinggal di semua wilayah Jazirah
Arab, hanya saja mereka tidak boleh masuk ke Masjid. Adapun dari kalangan
Malikiah membolehkan orang kafir berada di tanah Haram untuk keperluan
perdagangan. Al-Sya>fi‘i> melarang orang kafir memasuki tanah haram, kecuali
mendapat izin dari penguasa, jika kedatangannya ke tanah haram ini mempunyai
dampak yang positif bagi umat Islam secara khusus.76
Jadi orang-orang kafir, tentunya selain orang kafir yang masuk dalam
golongan keempat, dapat hidup, baik sebagai penduduk atau pengunjung, di
Jazirah Arab, selain Hijaz, selama keberadaannya tidak mengganggu
75Depag RI, op. cit., h. 93.
76Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-’Asqala>ni>> Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ahi>h} al-Bukha>ri>, juz VI
(Beiru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1379), h. 171.
255
ketenteraman umat Islam, mendapatkan restu dari pejabat pemerintah yang
berkuasa dan tidak ada halangan bagi mereka untuk melakukan kegiatan yang
bersifat mu‘amalah.
Paling tidak ada beberapa alasan yang menjadi dasar pertimbangan
terhadap ungkapan terakhir di atas, alasan teologis, berupa al-Qur’an maupun
hadis Rasulullah saw. juga alasan kemanusiaan, berupa peraturan-peraturan
perundangan yang berlaku secara Internasional.
Pertama; Alasan teologis normatif, al-Qur’an sebagai sumber pertama
hukum Islam telah meletakkan dasar-dasar hak asasi manusia serta kebenaran dan
keadilan, jauh sebelum timbul pemikiran mengenai hal tersebut pada masyarakat
dunia. Menurut Harun Nasution,77 di dalam al-Qur’an terdapat ratusan ayat yang
menjelaskan tentang hak asasi manusia; ada 80 ayat tentang pemeliharaan hidup
dan penyediaan sarana kehidupan, 150 ayat tentang ciptaan dan makhluk-
makhluk, serta persamaan dalam penciptaan, 320 ayat tentang sikap menentang
kezaliman dan perintah berbuat adil, dan 10 ayat tentang larangan memaksa untuk
menjamin kebebasan berpikir, berkeyakinan dan mengutarakan aspirasi.
Menurut syari’ah, manusia adalah makhluk bebas yang mempunyai tugas
dan tanggung jawab, dan karenanya ia juga mempunyai hak dan kebebasan.
Dasarnya adalah keadilan yang ditegakkan atas dasar persamaan atau egaliter,
tanpa pandang bulu (diskriminasi), artinya tugas yang diemban tidak akan
terwujud tanpa adanya kebebasan, sedangkan kebebasan secara eksistensial tidak
terwujud tanpa adanya tanggung jawab.78
77Harun Nasution dan Bahtiar Efendi, Hak Asasi Manusia dalam Islam (Jakarta: Yayasan
Obor, 1997), h. 124.
78M. Lukman Hakim, Deklarasi Islam tentang HAM (Surabaya: Risalah Gusti, 1993), h.
12. dan Yafrizawati, “Hak Asasi Manusia Perspektif Hukum Islam,” USU Repository (2005), h. 4.
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Oleh karena itu dalam yurisprudensi Islam, telah ditetapkan standar baku
yang merupakan asas keadilan yang dijunjung tinggi oleh Islam. Standar tersebut
adalah pemenuhan terhadap lima prinsip pokok atau yang disebut oleh al-Sya>tibi>
dengan al-D{aru>riyya>t al-Khamsah,79 yang meliputi: h}ifz} al-di>n (perlindungan
untuk menganut dan melaksanakan perintah agama), h}ifz} al-nafs (perlindungan
keselamatan jiwa), h}ifz} al-‘aql (perlindungan atas kebebasan berpikir), h}ifz} al-‘ird}
(perlindungan atas kehormatan), h}ifz} al-nasl wa al-ma>l (perlindungan atas
kelangsungan keturunan dan harta benda).
Dari kelima asas tersebut tampak bahwa terdapat keseimbangan antara
kebutuhan individual (kebebasan berekspresi) dan kebutuhan komunal identitas
bersama (hak kolektif: perlindungan atas agama dan budaya). Artinya kelima hal
pokok inilah yang harus dijaga oleh setiap umat Islam supaya menghasilkan
tatanan kehidupan yang lebih manusiawi, berdasarkan atas penghormatan
individu atas individu, individu dengan masyarakat, masyarakat dengan
masyarakat, dan atau masyarakat dengan komunitas agama lainya.
Hadis Rasulullah saw. juga memberikan perhatian, yang tidak sedikit,
terhadap hak asasi mausia. Hadis tentang jaminan Rasulullah terhadap orang
kafir yang terikat hubungan perjanjian dengan Islam (al-Mu‘a>hid) di atas,
menjadi salah satu bukti, betapa beliau sangat memperhatikan persamaan derajat
kemanusiaan. Riwayat yang sangat populer berkenaan dengan hak asasi manusia,
yang sering dijadikan dasar persamaan hak kemanusian yang tidak disriminatif,
adalah apa yang disebut dengan pidato perpisahan beliau saat haji wada‘
(Khutbah al-Wada‘) itu, hadis dimaksud adalah berikut ini:
79Abi> Isha>q Ibra>hi>m bin Mu>sa> bin Muh}ammad al-Lakhmi> al-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t, juz.
I (t.p: Da>r Ibn ‘Affa>n, t.th), h. 20.
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ِﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ِﰊَأ َﺔَﺒْﻴَﺷ َﲕَْﳛَو ُﻦْﺑ ٍﺐﻴِﺒَﺣ ﱡﻲِِﺛرَﺎْﳊاَﺎﺑَرﺎَﻘَـﺗَو ِﰲ ِﻆْﻔﱠﻠﻟا َﻻَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ
 ِبﺎﱠﻫَﻮْﻟا ﱡﻲِﻔَﻘـﱠﺜﻟا ْﻦَﻋ َبﻮﱡَﻳأ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﻦِﻳﲑِﺳ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ِﰊَأ ََةﺮْﻜَﺑ ْﻦَﻋ ِﰊَأ ََةﺮْﻜَﺑ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻪﱠَﻧأ َلَﺎﻗ... ﱠنَِﺈﻓ ْﻢَُﻛءﺎَﻣِد ْﻢُﻜَﻟاَﻮَْﻣأَو َلَﺎﻗ ٌﺪﱠﻤَُﳏ ُﻪُﺒِﺴْﺣَأَو َلَﺎﻗ ْﻢُﻜَﺿَاﺮَْﻋأَو ٌمَاﺮَﺣ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﺔَﻣْﺮُﺤَﻛ
 ْﻢُﻜِﻣْﻮَـﻳاَﺬَﻫ ِﰲ ْﻢُِﻛﺪَﻠَـﺑاَﺬَﻫ ِﰲ ْﻢُِﻛﺮْﻬَﺷاَﺬَﻫ َنْﻮَﻘْﻠَـﺘَﺳَو ْﻢُﻜﱠﺑَر ْﻢُﻜَُﻟﺄْﺴَﻴَـﻓ ْﻦَﻋ ْﻢُﻜِﻟﺎَﻤْﻋَأ َﻼَﻓ ﱠﻦُﻌِﺟْﺮَـﺗ
يِﺪْﻌَـﺑًارﺎﱠﻔُﻛ ْوَأ ًﻻ ﱠﻼُﺿ ُبِﺮْﻀَﻳ ْﻢُﻜُﻀْﻌَـﺑ َبَﺎِﻗر ٍﺾْﻌَـﺑ َﻻَأ ْﻎﱢﻠَـﺒُِﻴﻟ ُﺪِﻫﺎﱠﺸﻟا َﺐِﺋﺎَﻐْﻟا ﱠﻞَﻌَﻠَـﻓ َﺾْﻌَـﺑ ْﻦَﻣ ُﻪُﻐﱢﻠَـﺒُـﻳ
 ُنﻮُﻜَﻳﻰَﻋَْوأ ُﻪَﻟ ْﻦِﻣ ِﺾْﻌَـﺑ ْﻦَﻣ ُﻪَﻌَِﲰ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ َﻻَأ ْﻞَﻫ ُﺖْﻐﱠﻠَـﺑ...80
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Yahya
bin Habib al-H{a>ris\i> sedangkan lafaz}nya saling berdekatan, keduanya
berkata; telah menceritakan kepada kami Abd. Al-Waha>b al-S|aqafi> dari
Ayyu>b dari Ibn Si>ri>n dari Ibn Abu> Bakrah dari Abu> Bakrah dari Nabi saw.,
bahwa beliau bersabda: ..."Wahai Kaum Muslimin sekalian, sesungguhnya
darahmu, harta bendamu -Muhammad berkata; aku kira beliau juga
bersabda: dan kehormatanmu- adalah haram atas dirimu, seperti haramnya
harimu sekarang ini, di negrimu ini, dan di bulan ini. Sesungguhnya kalian
pasti akan bertemu dengan Rabb kalian (di hari kiamat kelak), dan Dia
akan menanyakan tentang semua amal perbuatanmu. Oleh karena itu,
sepeninggalku nanti janganlah kalian kembali kepada kekufuran ataupun
kesesatan -di mana sebagian dari kalian membunuh sebagian yang lain-,
hendaknya orang yang hadir pada saat ini menyampaikan kepada orang
yang tidak hadir, bisa jadi orang yang mendengar dari mulut kedua justru
lebih menjaga apa-apa yang didengarnya daripada orang yang
mendengarnya secara langsung." Setelah itu beliau bersabda: "Bukankah
aku telah menyampaikan kepada kalian semua?"...
Selain khutbah wada‘, konsep hak asasi manusia tertuang secara
gamblang dalam Piagam Madinah (Mi>s\a>q al-Madi>nah). Piagam Madinah adalah
suatu kesepakatan antara beberapa golongan di Madinah dalam menegakkan
ikatan kebersamaan dan kemanusiaan. Adapun golongan masyarakat di Madinah
pada masa itu terdiri dari tiga kelompok, golongan Islam yang terdiri dari
golongan al-Ansar dan golongan al-Muhajirin, golongan Yahudi dan para
80Abu> al-Husain Muslim bin al-Hajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Sahi>h Muslim, jilid V
(Riya>d}: Da>r al-T{ayyibah, 2006), h. 107. Hadis ini diriwayatkan oleh hampir semua mukharrij
kutub al-tis‘ah, Bukha>ri> hadis no. 4054, Abu> Da>wud hadis no. 1628, Tirmiz\i> hadis no. 3012,
Da>rimi> hadis no. 1836, Ibn Ma>jah hadis no. 3046, dan Ahmad hadis no. 19493 (CD hadis Lidwa
Pusaka i-software-kitab 9 Imam Hadis-Mozilla firefox ).
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penyembah berhala. Di tengah-tengah pluralitas masyarakat seperti itu Nabi saw.
berusaha membangun tatanan kehidupan bersama yang dapat menjamin hidup
berdampingan secara damai dan sejahtera. Prakteknya Nabi saw. mempererat
persaudaraan Muhajirin dan Ansar berdasarkan ikatan akidah. Sedangkan
terhadap mereka yang berlainan agama, beliau mempersatukannya atas ikatan
sosial politik dan kemanusiaan. Bukti konkritnya adalah adanya kesepakatan
yang tertuang dalam piagam Madinah tersebut.
Esensi dari Piagam Madinah tersebut meliputi; prinsip-prinsip persamaan,
persaudaraan, persatuan, kebebasan, toleransi beragama, perdamaian, tolong
menolong, dan membela yang teraniaya serta mempertahankan Madinah dari
serangan musuh, berikut ini substansi ringkasan dari piagam Madinah:81
1) Monotheisme, yaitu mengakui adanya satu Tuhan. Prinsip ini
terkandung dalam mukadimah , pasal 22, 23, 42, dan bagian akhir
pasal 42.
2) Persatuan dan kesatuan (pasal 1, 15, 17, 25, dan 37). Dalam pasal-
pasal ini ditegaskan bahwa seluruh penduduk Madinah adalah satu
umat. Hanya ada satu perlindungan, bila orang Yahudi telah
mengikuti piagam ini, berarti berhak atas perlindungan keamanan dan
kehormatan. Selain itu, kaum Yahudi dan orang-orang Muslim secara
bersama-sama memikul biaya perang.
3) Persamaan dan keadilan (1, 12, 15, 16, 19, 22, 23, 24, 37, dan 40).
Pasal-pasal ini mengandung prinsip bahwa seluruh warga Madinah
berstatus sama di muka hukum dan harus menegakkan hukum beserta
keadilan tanpa pandang bulu.
81Egi Sujana, HAM dalam Perspektif Islam (Jakarta: Nuansa Madani, 2002), h. 89.
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4) Kebebasan beragama (pasal 25). Kaum Yahudi bebas menjalankan
ajaran agama mereka sebagaimana juga umat Islam bebas
menunaikan syari’at Islam.
5) Bela Negara (pasal 24, 37, 38, dan 44). Setiap penduduk Madinah,
yang mengakui piagam Madinah, mempunyai kewajiban yang sama
untuk menjunjung tinggi dan membela Madinah dari serangan musuh,
baik serangan dari luar maupun serangan dari dalam.
6) Pengakuan dan pelestarian adat kebiasaan (pasal 2-10). Dalam pasal-
pasal ini disebutkan secara berulang-ulang bahwa seluruh adat
kebiasaan yang baik di kalangan Yahudi harus diakui dan
dilestarikan.
7) Supremasi syari’at Islam (pasal 23 dan 24). Inti pkokok dari
supremasi ini adalah setiap perselisihan harus diselesaikan menurut
ketentuan Allah swt., dan sesuai dengan keputusan Muhammad saw.
8) Politik damai dan perlindungan internal serta permasalahan
perdamaian eksternal juga mendapat perhatian serius dalam piagam
ini (pasal 15, 17, 36, 37, 39, 40, 41, dan 47).
Kedua; Alasan kemanusiaan, berupa peraturan-peraturan perundangan
yang berlaku secara Internasional, antara lain:
Konvensi Internasional tentang penghapusan segala bentuk diskriminasi
rasial (International Convention on Elimination of All Forms of Racial
Discrimination, ICERD 1965) yang diratifikasi oleh Republik Indonesia pada
tahun 1999, adalah berarti:
Segala bentuk perbedaan, pengecualian, pembatasan atau pengutamaan,
yang didasarkan pada ras, warna kulit, asal-usul, keturunan, bangsa atau
etnis yang mempunyai tujuan atau akibat meniadakan atau menghalangi
pengakuan, perolehan atau pelaksanaan pada suatu tumpuan yang sama,
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akan hak-hak asasi manusia dan kebebasan-kebebasan hakiki di bidang
politik, ekonomi, sosial, budaya atau bidang kehidupan masyarakat.82
Organisasi Konferensi Islam (OKI) juga telah merumuskan suatu
dokumen mengenai HAM yang Islami, artinya mengacu pada al-Qur’an dan
Hadis. Dokumen tersebut dituangkan ke dalam dua deklasi, yaitu:
a) Deklarasi Islam Universal tentang Hak Asasi Manusia;
Deklarasi ini disusun dalam konferensi Islam di Mekah pada tahun 1981.
Deklarasi ini terdiri dari 23 pasal yang menampung dua kekuatan dasar, yaitu
keimanan kepada Tuhan dan pembentukan tatanan Islam dalam pembukaan
deklarasi ini dikemukakan bahwa hak-hak asasi manusia dalam Islam bersumber
dari suatu kepercayaan bahwa Allah swt., dan hanya Allah sebagai hukum dan
sumber dari segala HAM.
Salah satu kelebihan dari deklarasi ini adalah bahwa teksnya memuat
acuan-acuan yang gamblang dan unik dari totalitas peraturan-peraturan yang
berasal dari al-Qur’an dan Sunnah serta hukum-hukum lainnya yang ditarik dari
kedua sumber tersebut dengan metode-metode yang dianggap sah menurut
hukum Islam.83
b) Deklarasi Kairo;
Deklarasi ini dicetuskan oleh menteri-menteri luar negeri dari negara-
negara Organisasi Konfernsi Islam (OKI) pada tahun 1990. Peran sentral syaria’at
Islam sebagai kerangka acuan dan juga pedoman interpretasi dari deklarasi Kairo
ini terwujud pada dokumen itu sendiri, terutama pada dua pasal terakhirnya yang
menyatakan bahwa semua hak asasi dan kemerdekaan yang ditetapkan dalam
82Wahyu Effendi dan Prasetyadi, Tionghoa dalam Cengkraman SBKRI (Jakarta: Visi
Media, 2008), h. 37.
83Abdul Azis Dahlan, et. al., Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve,
1996), h. 498.
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deklarasi ini merupakan subjek dari syari’at Islam, syari’at Islam adalah satu-
satunya sumber acuan untuk penjelasan dan penjernihan pasal-pasal deklarasi ini
(pasal 23 dan 24).84
Berdasarkan beberapa alasan yang diungkapkan di atas, berkenaan dengan
betapa Islam sangat peduli dengan persamaan hak kemanusian sekaligus sangat
anti terhadap segala bentuk tindakan diskriminasi dalam segala bidang kehidupan,
termasuk hubungan sosial dengan non muslim, sejak permulaan Islam sampai
kepada akhir zaman.
8. Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Ras/Kelompok
 يِﺪَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ﻊْﻴَِﻛو َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ِﷲا ﺪْﺒَﻋ ُﻦﺑ وُﺮْﻤَﻋَو ﺪﱠﻤَُﳏ ﻦﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ بِزﺎَﻋ ِﻦﺑ ءاﱠﺮَـﺒْﻟا ِﻦَﻋ ﺖِﺑَﺎﺛ ِﻦﺑ َﻢﱠﻠَﺳ و َﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا: ﱠﺐَﺣَأ ْﻦَﻣ
 ُﷲا ُﻪﱠﺒَﺣَأ َرﺎَﺼَْﻧﻷْا ُﷲا ُﻪَﻀَﻐْـَﺑأ َرﺎَﺼَْﻧﻷْا َﺾَﻐْـَﺑأ ْﻦَﻣَو.85
Artinya:
‘Ali> bin Muh}ammad dan ‘Amr bin Abdullah menceritakan kepada kami,
mereka berdua berkata Waki>‘ menceritakan kepada kami dari Syu‘bah dari
‘Adi> bin S|a>bit dari al-Barra>’ bin ‘A>zib dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: Siapa yang mencintai orang al-Ans}a>r Allah swt. juga
mencintainya dan orang yang membenci al-Ans}a>r juga dibenci oleh Allah
swt.
Nama al-Ans}a>r merupakan nama yang dianugrahkan Allah kepada orang-
orang Madinah yang beragama Islam, menyambut ajaran, dan kedatangan
Rasulullah saw. beserta kaum muslimin yang berhijrah ke sana. Demikian halnya
nama orang-orang Islam yang berasal dari Mekah yang ikut berhijrah, mereka
84 Yafrizawati, “Hak Asasi Manusia Perspektif Hukum Islam,” USU Repository (2005), h.
5-6.
85Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah (selanjutnya ditulis Ibn
Ma>jah), Sunan Ibn Ma>jah, juz. I, Kita>b fi> al-I<ma>n wa Fada>’il al-S{aha>bah wa al-‘Ilm ba>b Fad}l al-
Ans}a>r, no. 163 (Beiru>t: Da>r al-Jail, 1998), h. 169., al-Nasa>’i>, op.cit., juz. VII, Kita>b Mana>kib ba>b
al-Tasydi>d fi> Ba‘d al-Ans}a>r Rad}yalla>hu ‘Anhum, h. 380, Ah}mad bin H{anbal, op. cit., juz. XVI, h.
303, dan hadis no. 159, Ah}mad hadis no. 10104, 10400, 16267, dan 16312 (CD hadis Lidwa
Pusaka i-software-kitab 9 Imam Hadis-Mozilla firefox )
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dinamakan al-Muha>jiri>n, yang juga merupakan nama yang langsung dari Allah
swt. Q. S. al-Taubah/9: 100.
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍنﺎَﺴْﺣِِﺈﺑ ْﻢُﻫﻮُﻌَـﺒـﱠﺗا َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِرﺎَﺼَْﻧْﻷاَو َﻦِﻳﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟا َﻦِﻣ َنﻮُﻟﱠوَْﻷا َنﻮُﻘِﺑﺎﱠﺴﻟاَو
 ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ُزْﻮَﻔْﻟا َﻚِﻟَذ اًﺪََﺑأ ﺎَﻬﻴِﻓ َﻦﻳِﺪِﻟﺎَﺧ ُرﺎَﻬْـَﻧْﻷا ﺎَﻬَـﺘَْﲢ ِيﺮَْﲡ ٍتﺎﱠﻨَﺟ ُْﻢَﳍ ﱠﺪَﻋَأَو ُﻪْﻨَﻋ اﻮُﺿَرَو
 ُﻢﻴِﻈَﻌْﻟا.
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di
antara orang-orang Muha>jiri>n dan Ans}a>r dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada
Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang agung.86
dan Q. S. al-Taubah/9: 117.
 ْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ِةَﺮْﺴُﻌْﻟا ِﺔَﻋﺎَﺳ ِﰲ ُﻩﻮُﻌَـﺒـﱠﺗا َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِرﺎَﺼَْﻧْﻷاَو َﻦِﻳﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟاَو ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َبَﺎﺗ ْﺪَﻘَﻟ  ﺎَﻣ ِﺪ
 ٌفوُءَر ْﻢِِ ُﻪﱠﻧِإ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َبَﺎﺗ ﱠُﰒ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٍﻖِﻳﺮَﻓ ُبﻮُﻠُـﻗ ُﻎِﻳَﺰﻳ َدﺎَﻛ ٌﻢﻴِﺣَر.
Terjemahnya:
Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muha>jiri>n dan
orang-orang Ans}a>r, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tobat
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada
mereka.87
Al-Ans}a>r, sekelompok orang Madinah yang beriman, itu diabadikan
dalam al-Qur’an, karena mereka telah menolong Allah swt., orang-orang
beriman, serta membantu orang-orang Muha>jiri>n, maka wajar saja Rasulullah
memberikan penghargaan atas kebaikan mereka, yang diungkapkan dengan
sabdanya tersebut.88
86Depag RI, op. cit., h. 204.
87Ibid., h. 206.
88Safa>’ al-D{awwi> Ah}mad al-‘Adawi>, Ihda>’ al-Di>ba>jah Syarh} Sunan Ibn Ma>jah (t.t: t.p.,
1999), h. 109.
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Hadis ini secara tegas menyatakan, bahwa tolok ukur kecintaan Allah
swt. terhadap seseorang adalah dilihat dari kadar kecintaannya kepada kelompok
al-Ans}a>r, begitu sebaliknya kebencian Allah swt. juga diukur dari sejauh mana
kebenciannya terhadap orang-orang al-Ans}a>r. Bahkan Rasulullah saw.
menegaskan bahwa kecintaan kepada orang al-Ans}a>r merupakan tanda orang
yang beriman dan kebenciannya adalah tanda kemunafikan.89
Allah swt. tidak saja mengabadikan nama al-Ans}a>r di dalam al-Qur’an (Q.
S. al-Taubah/ 9: 100 dan 117),90 tetapi juga menerangkan sifat baik dan sikap
mereka yang tulus terhadap Rasulullah saw., dan orang-orang Muha>jiri>n, yang
hidup ditengah-tengah kehidupan mereka. Firman Allah swt. Q. S. al-Hasyr/59:
9.
 ِﰲ َنوُﺪَِﳚ َﻻَو ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َﺮَﺟﺎَﻫ ْﻦَﻣ َنﻮﱡﺒُِﳛ ْﻢِﻬِﻠْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َنَﺎﳝ ِْﻹاَو َرا ﱠﺪﻟا اوُءﱠﻮَـﺒَـﺗ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو
 َﻋ َنوُِﺮﺛْﺆُـﻳَو اﻮُﺗُوأ ﺎﱠِﳑ ًﺔَﺟﺎَﺣ ْﻢِِﻫروُﺪُﺻ ﱠﺢُﺷ َقُﻮﻳ ْﻦَﻣَو ٌﺔَﺻﺎَﺼَﺧ ْﻢِِ َنﺎَﻛ ْﻮَﻟَو ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ﻰَﻠ
 َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟوُﺄَﻓ ِﻪِﺴْﻔَـﻧ.
Terjemahnya:
Dan orang-orang (Ans}a>r) yang telah menempati Kota Madinah dan telah
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muha>jiri>n), mereka mencintai
orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tiada menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka
(Muha>jiri>n); dan mereka mengutamakan (Muha>jiri>n), atas diri mereka
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya
dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.91
Sifat dan sikap mereka yang tersebut dalam ayat ini, berupa kemantapan
iman mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, kecintaan mereka terhadap orang
Muha>jiri>n, serta pengutamaan mereka terhadap Rasulullah dan orang Muha>jiri>n
lainnya melebihi kecintaan mereka terhadap diri mereka sendiri dan segala yang
89Ibid.
90Depag RI, op. cit., h. 204 dan 206.
91Depag RI, op. cit., h. 547.
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mereka miliki, semua hal yang disebut terakhir ini, menjadi alasan lain kenapa
mereka pantas mendapatkan kedudukan yang begitu mulia dalam pandangan
Allah swt., dan Rasulullah, Muhammad saw.
Al-Qur’an menggambarkan sikap dan sifat orang-orang al-Ans}a>r sebagai
orang-orang yang diridai Allah swt, karena bantuan mereka kepada agama Islam,
Rasulullah dan orang-orang yang beriman, bahkan mereka mencintai,
memuliakan, dan mengutamakan orang Islam lainnya melebihi keluarga, istri,
anak-anak, bahkan semua harta yang mereka miliki. Dengan begitu setiap orang
yang beriman yang dapat mengaplikasikan sikap, sifat, dan pengutamaan
terhadap orang Islam lain, seperti yang dimiliki oleh orang al-Ans}a>r, mereka juga
dapat disebut sebagai orang ans}a>r.
Jika yang dinamakan orang al-Ans}a>r adalah orang-orang yang berasal dari
suku Aus dan al-Hazraj Madinah yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya saja,
maka tentu predikat al-Ans}a>r tidak pernah didapatkan lagi. Tetapi jika yang
dimaksudkan bahwa orang-orang yang mewarisi sikap dan sifat seperti orang-
orang al-Ans}a>r juga dapat dikatakan sebagai Ans}a>r, maka kesempatan dan
peluang itu masih terbuka lebar sampai kepada berakhirnya dunia ini.
Pandangan seperti ini sama halnya seperti yang diungkapkan oleh ‘Abd.
al-‘Azi>z bin ‘Abdullah bin ‘Abd. al-Rah}ma>n al-Ra>jih}i>, yang mengatakan bahwa,
setiap orang yang menolong agama Allah pada setiap masa dapat disebut sebagai
orang Ans}a>r.92
Firman Allah swt. Q. S. al-Taubah/9 :100.
92‘Abd. Al-‘Azi>z bin ‘Abdullah bin ‘Abd. Al-Rah}ma>n al-Ra>jihi>, Syarh} Sunan Ibn Ma>jah,
juz. X (t.d), h. 11.
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 ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍنﺎَﺴْﺣِِﺈﺑ ْﻢُﻫﻮُﻌَـﺒـﱠﺗا َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِرﺎَﺼَْﻧْﻷاَو َﻦِﻳﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟا َﻦِﻣ َنﻮُﻟﱠوَْﻷا َنﻮُﻘِﺑﺎﱠﺴﻟاَو
 ُْﻢَﳍ ﱠﺪَﻋَأَو ُﻪْﻨَﻋ اﻮُﺿَرَو ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ُزْﻮَﻔْﻟا َﻚِﻟَذ اًﺪََﺑأ ﺎَﻬﻴِﻓ َﻦﻳِﺪِﻟﺎَﺧ ُرﺎَﻬْـَﻧْﻷا ﺎَﻬَـﺘَْﲢ ِيﺮَْﲡ ٍتﺎﱠﻨَﺟ
 ُﻢﻴِﻈَﻌْﻟا.
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di
antara orang-orang Muha>jiri>n dan Ans}a>r dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada
Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang agung.93
Ungkapan yang menyatakan “orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik” inilah yang dapat dipahami dengan maksud, bahwa orang-orang yang
berjalan pada rel yang sama seperti orang-orang al-Ans}a>r, dapat disebut Ans}a>r.
Mencintai mereka ini sama halnya dengan mencintai penolong Allah atau
agama-Nya, yang menjadi tanda keimanannya, demikian sebaliknya membenci
mereka sama dengan membenci para penegak agama Allah, sekaligus menjadi
tanda kemunafikannya.
9. Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Politik
 ِإ ُﻪُﻌَـﻓْﺮَـﻳ ََةزْﺮَـﺑ َﺎَﺑأ َﻊ َِﲰ َﺔَﻣَﻼَﺳ ُﻦْﺑ ُرﺎﱠﻴَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌْﲔَﻜُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َدُواَد ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃ
 َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ اﻮُﻟَﺪَﻋ اﻮُﻤَﻜَﺣ اَذِإَو اْﻮَـﻓَو اوُﺪَﻫﺎَﻋ اَذِإَو اﻮُِﲪَر اﻮُِﲪْﺮُـﺘْﺳا اَذِإ ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ْﻦِﻣ ُﺔﱠﻤِﺋَْﻷا
 َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَﻨْﻌَﻟ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َﻚِﻟَذ ْﻞَﻌْﻔَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ.94
Artinya:
Menceritakan kepada kami Sulaima>n bin Da>wud, menceritakan kepada
kami Sukain, Menceritakan kepada kami Sayya>r bin Salamah, dia telah
mendengar Aba Barzah yang memarfu‘kannya kepada Nabi saw., beliau
bersabda: Pemimpin itu dari Quraisy, bila mereka diminta bersikap sayang
mereka menyayangi, bila mereka berjanji ditepati, bila menghukum mereka
berlaku adil, maka siapa saja di antara mereka yang tidak melakukan hal itu
maka Allah swt., Malaikat, dan manusia seluruhnya akan melaknatinya.
93Depag RI, op. cit., h. 204.
94Ahmad bin Hanbal, op. cit., juz XXXIII, h. 21, dan al-Nasa>’i>, op. cit., juz. V, Kita>b al-
Qad}a>’, ba>b al-A’immah min Quraisy, h. 405.
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Teks hadis ini dengan tegas menyatakan bahwa, berasal dari Suku
Quraisy adalah syarat utama untuk menjadi Imam (pemimpin), dalam segala
urusan, ibadah maupun mu‘amalah. Hal ini dipertegas oleh hadis lain yang
menyatakan, walaupun keturunan suku Quraisy itu hanya ada dua orang saja,
maka kepemimpinan merupakan tanggung jawab atau hak mereka.
 ْﻣَﻷا اَﺬَﻫ ُلَاﺰَـﻳ َﻻ :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ،َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ُﺮ
 ِنﺎَﻨْـﺛا ُﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َﻲَِﻘﺑ ﺎَﻣ ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ِﰲ.95
Artinya:
Dari Ibn ‘Umar ra, dari Nabi saw. bersabda: Dalam urusan (ibadah dan
mu‘amalah) ini, orang Quraisy selalu (menjadi pemimpinnya) selama
mereka masih ada walaupun tinggal dua orang saja.
Dan hadis,
 ِﷲا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ ،ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻣ اَﺬَﻫ :َلَﺎﻗ ،ٍﻪﱢﺒَﻨُﻣ ِﻦْﺑ ِمﺎﱠَﳘ ْﻦَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ
 ﱠﺸﻟا اَﺬَﻫ ِﰲ ٍﺶْﻳَﺮُِﻘﻟ ٌﻊَﺒَـﺗ ُسﺎﱠﻨﻟا :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗَو ،ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﺚﻳِدﺎَﺣَأ َﺮََﻛﺬَﻓ ،ِنْﺄ
 ْﻢِِﻫﺮِﻓﺎَﻜِﻟ ٌﻊَﺒَـﺗ ْﻢُﻫُﺮِﻓﺎََﻛو ،ْﻢِﻬِﻤِﻠْﺴُﻤِﻟ ٌﻊَﺒَـﺗ ْﻢُﻬُﻤِﻠْﺴُﻣ.96
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah saw, beliau bersabda: orang-orang
mengikuti orang Quraisy dalam urusan ini, orang Islam mengikuti orang
Islam Quraisy dan orang kafir mengikuti orang kafir Quraisy.
Sebelum melangkah lebih jauh berkenaan dengan pemahaman hadis
tentang kepemimpinan suku Quraisy, penulis terlebih dahulu, menampilkan
mengenai pengertian serta beberapa hal berkenaan dengan sejarah Quraisy ini.
Quraisy adalah sebuah klan Arab yang sangat berpengaruh pada masa
sebelum dan sesudah kedatangan Islam; kabilah Nabi Muhammad saw. Menurut
bahasa, Quraisy berarti anjing laut, sejenis ikan yang ditakuti karena di samping
besar dan kuat, mampu memecahkan perahu, juga mempunyai gigi tajam yang
95Al-Bukha>ri>, op. cit., juz. II, kita>b al-mana>qib (61), ba>b mana>qib Quraisy (2), no. 3051,
h. 179.
96 Muslim, op. cit., juz. III, h. 1451.
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dapat digunakan untuk merobek binatang-binatang laut yang menjadi
mangsanya.97 Sedang menurut kata dasar (tasri>f) Quraisy bisa berasal dari qarasya
berarti: segala sesuatu yang dikumpulkan dari sana-sini; bisa juga berasal dari
qarrasya yang berarti: pencaharian dengan jalan berdagang; atau juga berasal dari
taqarrasya yang berarti menyelidiki kekurangan orang lain.98 Dengan demikian
suku kuraisy dipandang sebagai suatu suku yang besar dan kuat seperti anjing
laut, pedagang yang sering melakukan perjalanan jauh, dan seseorang yang
mengadakan penyelidikan atas kekurangan dan kekuatan suku atau bangsa lain.
Suku Quraisy dikenal secara turun temurun sebagai pengurus baitulla>h dan
penguasa kota Mekah. Peranan tersebut menyebabkan suku Quraisy dimuliakan
oleh kabilah-kabilah lainnya di seluruh Jazirah Arab, jauh sebelum kedatangan
agama Islam. Peranan Quraisy semakin penting setelah kelahiran Nabi
Muhammad saw. tambah pula lahjah (intonasi) bahasa Arab yang digunakan
dalam al-Qur’an adalah lahjah Quraisy.99
Kabilah Quraisy adalah keturunan langsung Fihr bin Malik bin an-Nadr
bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin ilyas bin Mudar bin Nizar bin
Mu’ad bin Adnan, salah seorang nenek moyang Rasulullah saw. Qusay bin kilab
adalah keturunan fihr yang ke enam (abad ke 5 M). Kabilah Quraisy yang
merupakan keturunan langsung dari Fihr terdiri atas sepuluh keluarga, yaitu: 1)
Bani Hasyim, 2) Bani Umayyah, 3) Bani Naufal, 4) Bani Abd. al- Da>r, 5) Bani
Asad, 6) Bani T{aim, 7) Bani Zuhrah, 8) Bani ‘Adiy 9) Bani Jumah, 10) Bani
Sahm. Setiap kepala keluarga memegang memegang jabatan dalam majelis
97Tim Penyusun Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, jilid III (Jakarta: Ictiar Baru Van
Hoeve, 1994), h. 78.
98Ibra>hi>m Mus}t}afa>, et.al., al-Mu‘jam al-Wasi>t}, juz. II (t.t: Da>r al-Da‘wah, t.th), h. 726.
99Ibid, h. 820.
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tertentu, sesuai kesepakatan yang diputuskan melalui musyawarah dalam satu
lembaga yang disebut Da>r al-Nadwah.100
Pada masa Abd. al-Manaf bin Qusay terdapat 15 majelis. Beberapa
majelis dapat dijabat oleh seorang kepala keluarga. Bani Hasyim, memegang al-
siqa>yah (majelis yang menangani masalah ai minum/air zam-zam), al-Rifa>d}ah
(majelis yang menangani masalah konsumsi dan akomodasi jemaah haji), dan al-
Ima>rah (majelis yang menangani masalah pemeliharaan kehormatan Ka’bah);
Bani Umayyah memegang al-Iqa>bah (majelis yang menangani masalah bendera
perang), al-Khiza>nah (majelis yang menangani masalah perbendaharaan negara),
dan al-Qiya>dah (majelis yang menangani masalah pemimpin perang). Bani Abd.
al-Da>r memegang al-Sida>nah (pemegang kunci Ka’bah) dan al-Nadwa (majelis
yang menangani masalah ketatanegaraan), Bani Asad memegang al-Musya>warah
(majelis yang menangani masalah permusyawaratan), Bani T{aym memegang al-
Asynaq (majelis yang menangani masalah tanggungan jiwa dan harta benda),
Bani Makhzu>m memegang al-Qubbah (majelis yang menangani masalah
genderang perang) dan al-A’innah (majelis yang menangani masalah pasukan
berkuda). Bani ‘Adiy memegang al-S{ifa>rah (majelis yang menangani masalah
perwakilan untuk mengikat perdamaian dengan kabilah lain), Bani Jumah
memegang al-Aisir (majelis yang menangani masalah panah suci untuk undian di
muka berhala), Bani Sahm memegang al-Amwa>l al-Muhajjarah (majelis yang
menangani masalah harta yang dikumpulkan untuk rumah suci dan  berhala).101
Menjelang kelahiran Rasulullah saw. majelis al-Sida>nah (pemegang kunci
Ka’bah) berada di tangan Abd. al-Muttalib dari Bani Ha>syim. Pada masanya
terjadi peristiwa yang dikenal dengan tahun gajah (570). Abrahah al-Asyram dari
100S{afi>y al-Rah}ma>n al-Muba>rakfu>ri> (selanjutnya ditulis al-Muba>rakfu>ri>), al-Rah}i>q al-
Makhtu>m: Bah}sun fi> al-Si>rah al-Nabawiyyah ‘ala> S{a>h}ibiha> afd}al al-S{alah wa al-Sala>m, terj.
Kathur Suhardi, Sejarah Nabawiyyah al-Mubarakfury (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997), h. 67.
101Ibid., h. 41-45.
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kerajaan Habsyi> memimpin pasukan bergajah untuk meruntuhkan Ka’bah dan
merencanakan untuk memindahkan pusat peribadatan bangsa Arab ke Yaman.102
Akan tetapi, maksudnya tidak tercapai. Sebelum sampai ke tujuan, mereka
binasa oleh wabah penyakit yang disebarkan oleh sejenis burung. Peristiwa
tersebut dalam al-Qur’an (Q. S. al-Fi>l/105). Perlindungan Allah swt. terhadap
Ka’bah juga merupakan kemenangan bagi kabilah Quraisy, meskipun tidak
terjadi peperangan dengan pihak penyerang.
Silsilah keturunan Nabi Muhammad saw. berasal dari kabilah Quraisy,
baik dari pihak ayahnya (Abdulla>h bin Abd. al-Mut}t}alib bin Ha>syim bin Qusay
bin Kila>b) maupun dari pihak ibunya (Aminah binti Wahab bin Abd. al-Manaf
bin Zuhrah bin Kila>b). Selanjutnya garis keturunan itu menjadi satu, yaitu bin
Murrah bin Ka’ab bin Lu’ai bin Ga>lib bin Fihr.
Suku Quraisy di sebut dalam al-Qur’an (Q. S. Quraisy/106: 1-4) berikut
ini;
            
            
Terjemahnya:
Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka bepergian
pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka menyembah
Tuhan (Pemilik) rumah ini (Ka'bah), yang telah memberi makanan kepada
mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari
ketakutan.103
Surah Quraisy ayat 1-4 tersebut menjelaskan kebiasaan suku Quraisy.
Perjalanan yang dilakukan kabilah Quraisy itu adalah untuk berdagang.
Persukuan Abd. al-Mana>f masing-masing mempunyai tujuan tertentu; Bani
Ha>syim ke negeri Sya>m, Bani Abd. al-Sya>m ke negeri Habsyi> (Habasyah,
102Tahia al-Isma>‘il, The life of Muhammad: His life based on the earliest sources, terj. A.
Nasir Budiman, Tarikh Muhammad saw. Teladan Perilaku Ummat (Jakarta: PT. Raja Grapindo
Persada, 1996), 7-12.
103Depag RI, op.cit., h. 603.
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Ethiopia); Bani Mut}t}alib ke negeri Yaman, dan Bani Awfal ke negeri Fa>ris
(Persia/Iran). Perdagangan ini besar pengaruhnya dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan, di antaranya muncul sejumlah pemuka-pemuka Quraisy yang
terkenal kaya, seperti Abu> Sufya>n, Wali>d bin Mugi>rah, dan Abdulla>h bin Jud‘an.
Mereka bekerja sebagai perantara pemasaran barang dagangan yang
menghubungkan kawasan laut tengah bagian utara yang meliputi negeri Syam,
Pelistina dan seputar asia kecil, dengan kawasan laut tengah bagian selatan yang
meliputi Yaman, Mesir, dan Habsyi.
Pegaulan mereka dengan banyak bangsa, misalnya Romawi dan Persia
(dua bangsa yang memilki peradaban tua), memberikan pengalaman dan
pengetahuan yang berharga bagi sejarah, politik, dan kebudayaannya, yang tidak
dimiliki oleh kabilah-kabilah lain. Banyak di antara mereka yang memiliki
keterampilan tulis baca dan berhitung, di samping pengetahuan tentang bangsa-
bangsa tetangganya. Pengalaman dan pengetahuan mereka itu lebih berkembang
setelah Islam tersiar; mereka memperbaiki urusan pemeliharaan Ka’bah,
memudahkan pelayanan Haji, dan memberi jaminan keamanan selama berada di
Tanah Haram.
Kebangkitan Muhammad bin Abdullah dari Bani Ha>syim sebagai Rasul
mengakibatkan kabilah Quraisy terbagi menjadi dua kelompok. Pertama
kelompok yang membela Rasulullah saw. yang umumnya adalah keluarga
dekatnya, seperti Khadijah binti Khuwailid, Abu> Bakar al-Siqqiq, ‘Ali> bin Abi>
T{a>lib, ‘Usma>n bin ‘Affa>n, Zaid bin ‘Awwa>m, Abd. al-Rah}ma>n bin ‘Auf, Sa‘ad
bin Abi> Waqa>s, dan ‘Umar bin Khat}t}a>b. Kedua, kelompok yang menentang
kerasulan Muhammad saw. al-Qur’an menyebutnya dengan kaum musyrikin.
Pemimpin kelompok ini di antaranya adalah Abu> Lahab, Abu Jahal, Uqbah bin
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Mu‘it, Aswad bin Abd. al-Muttalib, ‘As bin Wa>il, Abu> Sufya>n, dan Umm Jumail
binti Harb bin Umayyah (istri Abu> Lahab).104
Ada beberapa faktor yang menyebabkan kaum musyrikin Quraisy
menentang ajaran Islam, di antaranya adalah perebutan kekuasaan antara kepala-
kepala keluarga dari kabilah Quraisy sendiri, penyamaan hak antara bangsawan
dan hamba sahaya, ketakutan akan hari kebangkitan karena umumnya pemuka
mereka gemar berbuat dosa, taklid kepada adat istiadat nenek moyang, dan
keengganan kehilangan salah satu komoditi utama berdagang patung. Karena itu,
kaum musyrikin Quraisy menekan umat Islam sehingga mereka mengalami
penderitaan selama periode mekah. Pada masa ini dakwah Islamiah berjalan
lambat.
Ketika ketajaman kaum musyrikin Quraisy sampai pada puncaknya, Nabi
Muhammad saw. mengirim sebagian umat yang tertindas itu ke negeri Habsyi>
(Habasyah). Nabi saw. dan sahabat-sahabatnya kemudian melakukan hijrah ke
Madinah setelah pemboikotan yang dilakukan kaum musyrikin Quraisy terhadap
Bani Ha>syim tidak membawa hasil dan mereka merencanakan membunuh Nabi
saw. Dengan demikian penyiaran dakwah Islamiah berpindah ke Madinah.105
Kelompok yang membela Rasulullah saw. dan melakukan hijrah ke
Madinah disebut kaum Muhajirin, sedang penduduk Madinah yang menerima
kedatangan mereka disebut kaum Ans}a>r, yang berasal dari kabilah Aus dan
Khazraj. Selama periode Madinah, terjadi beberapa kali peperangan antara kaum
musyrikin  yang dipimpin oleh pemuka-pemuka Quraisy dan kaum muslimin
yang dipimpin oleh Nabi Muhammad saw. seperti perang Badar, perang Uhud,
perang H{unain, dan perang Khandaq, dan peristiwa Fath} Mekah (penaklukan
104Ensiklopedi Islam, op.cit,. h. 80.
105Tahia al-Isma>‘il, op.cit. h. 107-110.
272
Mekah). Dalam hal ini Nabi Muhammad saw. bukan sebagai pemuka kaum
Muhajirin, tetapi sebagai Rasulullah saw.
Peristiwa Fath} Mekah di samping dipandang sebagai akhir permusuhan di
antara kaum Quraisy, juga dipandang sebagi awal kerukunan dan persatuan
antara mereka di bawah kepemimpinan Nabi Muhammad saw. Keadaan tersebut
bersinambungan sampai dengan masa kekhalifahan Abu> Bakar al-S{iddi>q, ‘Umar
bin Khat}t}a>b, ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n dan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib. Keempat-empatnya
adalah pemuka Quraisy dari persukuan yang berlain-lainan. Mereka dibai‘at
menjadi khalifah setelah melalui proses musyawarah.
Kepemimpinan Daulat Islamiah untuk beberapa abad sesudahnya
senantiasa mengacu kepada keturunan kabilah Quraisy. Misalnya Mu’awiyah bin
Abi> Sufya>n berasal dari Bani Umayyah dan Abu> ‘Abba>s al-S{affa>h} berasal dari
Bani ‘Abba>s bin Abd. al-Mut}t}alib. Begitu pula golongan Syi’ah, dinasti
Fa>t}imiyah di Afrika, dinasti Umayyah di Andalusia, dan dinasti Syafawi> di
Iran.106
Terdapat beberapa hadis yang menunjukkan kemuliaan kabilah Quraisy,
antara lain sabda Rasulullah saw. berikut ini;
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُد ﱠﻼَﺧ ُﻦْﺑ َﻢَﻠْﺳَأﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ٍﺐَﻌْﺼُﻣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻋَازْوَْﻷا ْﻦَﻋ ِﰊَأ ٍرﺎﱠﻤَﻋ
 ْﻦَﻋ َﺔَِﻠﺛاَو ِﻦْﺑ ِﻊَﻘْﺳَْﻷا َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ , َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا
ﻰََﻔﻄْﺻا ْﻦِﻣ ِﺪَﻟَو َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ َﻞﻴِﻌَْﲰِإﻰََﻔﻄْﺻاَو ْﻦِﻣ ِﺪَﻟَو َﻞﻴِﻌَْﲰِإ ِﲏَﺑ ََﺔﻧﺎَﻨِﻛﻰََﻔﻄْﺻاَو ْﻦِﻣ ِﲏَﺑ
 ََﺔﻧﺎَﻨِﻛ ـُﻗﺎًﺸْﻳَﺮﻰََﻔﻄْﺻاَو ْﻦِﻣ ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ِﲏَﺑ ٍﻢِﺷﺎَﻫ ِﱐﺎََﻔﻄْﺻاَو ْﻦِﻣ ِﲏَﺑ ٍﻢِﺷﺎَﻫ.
Artinya:
Sesungguhnya Allah telah memilih Isma>‘il menjadi anak Ibra>hi>m, dan dia
telah memilih Kina>nah, menjadi keturunan Isma>‘il, dan dia telah memilih
Quraisy dari keturunan Kina>nah, dan dia telah memilih Ha>syim dari
Quraisy, dan dia telah memilih aku dari keturunan Ha>syim.
106Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 103-152.
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Demikian pula hadis yang diteliti ini, juga menjelaskan kemuliaan suku
Quraisy. Keadaan tersebut terus berlanjut beberapa abad sesudahnya, khususnya
mazhab ahlussunah waljamaah. Dalam teori ketatanegaraan, aliran tersebut
menjadikan nasab Quraisy sebagai salah satu syarat kekhalifahan. Sedangkan
sejak awal aliran khawarij menolak teori ini dan setelah kekhalifahan Turki
‘Us\mani berakhir pada awal abad 20 pengaruh teori itu makin melemah.
Beberapa hadis ini memperteguh kedudukan pemahaman hadis
kepemimpinan Quraisy ini, dalam pemahaman tekstual. Pada masa Rasulullah,
kenyataan sejarah menunjukkan bahwa Suku Quraisy merupakan simbol
kekuatan dan keperkasaan orang Arab, sehingga tidak berlebihan bilamana dari
lisan beliau yang mulia meluncur kata-kata seperti dalam hadis di atas. Sampai
pada era sahabat dan tabi‘in, kenyataan seperti itu terus berjalan tanpa ada
pergeseran, Suku Quraisy tetap menjadi lambang identitas Islam. Akibatnya,
ulama Islam pada kurun-kurun tersebut tidak segan-segan menyematkan kriteria
“Suku Quraisy” sebagai salah satu persyaratan pengangkatan Imam.107
Bahkan ada yang mengatakan, bahwa tidak ada seorang ulamapun,
kecuali dari kalangan Muktazilah dan Khawarij, yang membolehkan jabatan
kepala Negara diduduki oleh orang yang tidak berasal dari suku Quraisy,108
akibatnya selama berabad-abad petunjuk hadis ini menjadi pegangan kebanyakan
ulama, penguasa, dan umat Islam secara umum, dan selama itu pula hadis
tersebut dipandang sebagai qat‘i> al-dila>lah.109 Menurut mereka hadis-hadis ini
107Abu Yasid, LL. M, Islam Akomodatif Rekonstruksi Pemahaman Islam sebagai Agama
Universal (Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 102.
108Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Telaah Ma’ani al-Hadits
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Local (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 40.
109Syuhudi Ismail, Hadis Nabi menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), h. 103.
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diucapkan Nabi saw. dalam kapasitasnya sebagai Rasulullah yang berlaku
universal.
Memahami hadis ini seperti apa adanya dalam teks tentu tidak dapat
disepakati oleh semua kalangan. Sejak abad pertama saja, tidak beberapa lama
setelah Rasulullah saw. wafat, telah terjadi perbedaan pendapat berkenaan
dengan petunjuk hadis ini. Seperti halnya pada pemahaman teks, berkenaan
dengan hadis di atas, dikatakan bahwa sejak awal, kaum Khawarij dan
Muktazilah telah menyatakan ketidaksetujuan mereka terhadap pemahaman
seperti itu. Bahkan jauh sebelum itu, ketika terjadi perdebatan di Saqi>fah Bani>
Sa‘i>dah, berkenaan dengan siapa yang berhak menggantikan Rasulullah,
Muhammad saw. sebagai pemimpin, orang-orang al-Ans}a>r telah berusaha
membentuk pemerintahan yang berdiri sendiri yang terpisah dari suku Quraisy,
bahkan mereka, orang-orang al-Ans}a>r,  pada saat itu mengucapkan slogan “dari
kami ada pemimpin dan dari kalian ada pemimpin” (minna> Ami>r wa minkum
Ami>r). Mereka menginginkan Sa‘ad bin ‘Uba>dah sebagai pemimpin dari pihak
mereka. Akan tetapi pada akhirnya mereka bersepakat untuk membai‘at Abu>
Bakar al-Siddi>q sebagai khalifah pertama.110 Pembaiatan terhadap Abu> Bakar al-
Siddi>q terjadi setelah mereka mendengar adanya riwayat hadis “al-aimmat min
Quraisy” para pemimpin itu adalah dari suku Quraisy.
Atas dasar inilah, al-Mawardi menyatakan bahwa syarat wajib bagi
seorang pemimpin adalah berasal dari suku Quraisy. Demikian juga Ibn H{azm,
menjadikannya sebagai syarat utama, bagi orang yang ingin menduduki jabatan
sebagai kepala Negara. Rasyi>d Rid}a>, sebagai salah seorang ulama rasionalis,
110Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-’Asqala>ni>> Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ahi>h} al-Bukha>ri>, juz VII
(Beiru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1379), h. 32.
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berpandangan bahwa berasal dari suku Quraisy merupakan syarat utama seorang
pemimpin.
Hadis ini, bila dilihat dari sudut pandang pola kalimat, tampil dalam
bentuk informatif (ikhba>r), demikian pula beberapa hadis berkenaan dengan
kepemimpinan Quraisy lainnya, tidak ada satupun tampil dengan pola kalimat
perintah (‘amr). Pola kalimat ikhba>r, sekalipun mengandung pengertian tuntutan
(talab), tetapi tidak dianggap secara pasti selama tidak disertai dengan petunjuk
berupa penegasan. Karena hadis ini tidak memuat indikator penegasan apapun,
maka hadis ini berimplikasi sunnah saja dan bukan wajib.111
Hadis ini menerangkan bahwa seseorang yang berasal dari suku Quraisy
memiliki kualifikasi (kepantasan) untuk menjabat jabatan Khalifah dikarenakan
mereka merupakan kaum yang memiliki pengaruh, wibawa dan kecakapan untuk
itu dan bukan semata-mata disebabkan mereka berasal dari suku Quraisy, yang
Nabi saw. juga berasal dari suku tersebut.112
Jika hadis ini dikaitkan dengan fungsi Nabi, dapat dikatakan bahwa pada
saat hadis ini disabdakan, beliau dalam kapasitasnya sebagai kepala Negara atau
pimpinan. Hal itu ditandai adanya petunjuk (qari>nah), yang bersifat primordial,
yang mengutamakan kelompoknya, suku Quraisy.113 Pada hal, keadaan seperti ini
bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an yang menyatakan bahwa keutamaan
manusia dalam pandangan Allah swt. adalah berdasarkan ketaqwaannya (Q. S. al-
Hujura>t/49: 13).
...   ...
Terjemahnya:
111Taqi> al-Di>n al-Nabha>ni>, Sistem Khalifah: Konsep dan Kepemimpinan Umat Islam
Seluruh Dunia, terj. Muh}ammad al-Khat}t}a>t} (Jakarta: Khazanah Islam, 1995), h. 37.
112‘Abd. al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Khaldu>n, Muqaddimah Ibn. Khaldu>n (t.t:
Matba‘ah Syarafi’ah, 1327 H), h.216
113Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, op. cit., h. 40.
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... Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu...114
Dengan demikian pengangkatan khalifah dengan persyaratan berasal dari
Suku Quraisy pada saat itu, dimaksudkan untuk menghindari terjadinya
perpecahan, dengan bantuan solidaritas (‘as}a>biyyah) dan seperioritas yang
mereka miliki. Secara sosiologis, pada saat itu suku Quraisy merupakan
kelompok yang besar, baik dari segi kualitas maupun kwantitasnya. Jika
kepemimpinan diserahkan kepada kelompok lain, besar kemungkinan akan terjadi
perpecahan, pertikaian, dan ketidaktaatan terhadap pemimpin. Apabila suatu
masa ada orang yang bukan dari Suku Quraisy yang memiliki wibawa dan
mampu untuk memimpin, maka dia dapat ditetapkan sebagai pemimpin.115
Hal ini didukung oleh hadis lain yang menjelaskan, bahwa ketaatan
terhadap pemimpin harus bebas dari unsur sektarian-primordialisme.
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ
 ُﻌَْﲰا ٌﺔَﺒِﻴﺑَز ُﻪَﺳَْأر ﱠنَﺄَﻛ ،ﱞﻲِﺸَﺒَﺣ ٌﺪْﺒَﻋ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﻞِﻤْﻌُـﺘْﺳا ِنِإَو ،اﻮُﻌﻴِﻃَأَو اﻮ.116
Artinya:
Dari Anas bin Malik ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: dengarlah dan
patuhlah kamu sekalian (kepada pejabat yang saya angkat) walaupun
pejabat yang saya angkat untuk mengurus kepentingan kamu sekalian itu
adalah hamba sahaya dari Habsyi yang (rambut) di kepalanya menyerupai
gandum.
Dengan demikian, pengutaamaan terhadap suku Quraisy tersebut,
bukanlah ajaran dasar dalam agama Islam, yang dibawa oleh Nabi saw. tetapi
hanya bersifat temporal, berdasarkan situasi dan kondisi. Hanya saja konteks
114Depag RI, op. cit., h. 518.
115Ibn. Khaldu>n, op. cit., h. 216.
116Al-Bukha>ri>, op. cit., juz. IV, kita>b al-ah}ka>m (93), ba>b al-sam‘u wa al-ta>‘ah li al-ima>m
(4), no. 7142, h. 329. Hadis ini dinilai oleh Syuhudi Ismail sebagai hadis yang menjelaskan
tentang kepemimpinan, yang di antara karekteristiknya adalah tidak membedakan keturunan dan
warna kulit. Lihat Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, op. cit., h. 41.
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kewibawaan, keilmuan, serta solidaritas, dan kemampuan memimpin dapat
diterapkan  sebagai ajaran yang bersifat universal.
10. Hadis-Hadis yang Dipandang Bernuansa Diskriminasi Jenis Kelamin
 ٍﺔَﻤِﻠَﻜِﺑ ُﷲا َِﲏَﻌَﻔَـﻧ ْﺪَﻘَﻟ :َلَﺎﻗ ََةﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﻦَﺴَﳊا ْﻦَﻋ فْﻮَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻢَﺜْﻴَﳍا ُﻦﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﻣ َﺪْﻌَـﺑ ِﻞَﻤَْﳉا َمﺎﱠَﻳأ َﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ِلْﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ﺎَﻬُـﺘْﻌ َِﲰ ِﻞَﻤَْﳉا ِبﺎَﺤْﺻَِﺄﺑ َﻖُِْﳊأ ْنَأ ُتْﺪِﻛ ﺎ
 َﻋ اْﻮُﻜﱠﻠَﻣ ْﺪَﻗ ٍسِرَﺎﻓ َﻞَْﻫأ ﱠنَأ َﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َﻎَﻠَـﺑ ﺎﱠﻤَﻟ َلَﺎﻗ ْﻢُﻬَﻌَﻣ ﻞِﺗَﺎُﻗَﺄﻓ  َﺖِْﻨﺑ ْﻢِﻬْﻴَﻠ
 َلَﺎﻗ ىَﺮْﺴِﻛ:َةأَﺮْﻣِا ْﻢُﻫَﺮَْﻣأ اْﻮﱠﻟَو ٌمْﻮَـﻗ َﺢِﻠْﻔُـﻳ ْﻦَﻟ117.
Artinya:
‘Usma>n bin al-Hais\am menceritakan kepada kami, ‘Auf menceritakan
kepada kami, dari al-H}asan dari Abi> Bakrah dia berkata: Sungguh Allah
telah memberikan manfaat kepadaku dengan satu kalimat yang telah aku
dengar dari Rasulullah saw. yaitu ketika terjadi peperangan “Jamal” tatkala
aku hampir bergabung dengan penunggang unta dan berperang bersama
mereka, dia berkata ketika Rasulullah saw. diberitahu bahwa penduduk
Persia dipimpin oleh seorang Anak perempuan putri raja Kisra, beliau
bersabda: Suatu kaum tidak akan beruntung jika dipimpin oleh seorang
perempuan.
Hadis berkenaan dengan kepemimpinan perempuan, yang menyatakan
bahwa, kepemimpinan mereka tidak akan pernah sukses, dipahami kebanyakan
ulama, seperti apa adanya dalam teks hadis itu. Mereka berpendapat bahwa,
pengangkatan perempuan menjadi kepala Negara, hakim pengadilan, dan
berbagai jabatan yang setara dengannya dilarang.118
Sesungguhnya perbincangan seputar kepemimpinan perempuan berkisar
antara persoalan kepemimpinan mereka di ranah domestik dan ranah publik
117al-Bukha>ri>, op. cit., juz. III, Kita>b al-maga>zi> (64), ba>b kita>b al-nabi> saw. ila> kisra> wa
qais\ar (82), no. 4425, h. 181, al-Tirmiz\i>, op.cit., Kita>b al-Fitan (31), ba>b 75, no. 2262, h. 512-
513, al-Nasa>’i>, op. cit., juz. V, Kita>b al-Qad}a>’, ba>b al-A’immah min Quraisy, h. 402, dan Ah}mad
bin H{anbal, op. cit., juz. XXXIV, h. 43.
118al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., juz. VI, h. 542, al-‘Asqallani>, Fath al-Ba>ri>, op. cit., Juz. VIII,
h. 128, dan Muh}ammad bin Isma>‘il bin S{alah} bin Muhammad al-H{asani> al-S{an‘a>ni>, Subul al-
Sala>m juz. II (t.t: Dar al-Hadis, t.th), h. 575.
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a. Kepemimpinan Perempuan di Ranah Domestik
Salah satu ayat yang selalu menjadi fokus utama ketika membahas
masalah kepemimpinan adalah ayat 34 surat al-Nisa. Dari ayat ini telah muncul
pandangan yang stereotip bahwasanya kepemimpinan dalam rumah tangga itu ada
di tangan suami (laki-laki). Dari kepemimpinan yang domestik ini kemudian
melebar ke sektor publik, yang juga menempatkan laki-laki sebagai figur
pemimpin. Pandangan yang demikian ini telah mendorong kalangan feminis untuk
melihat kembali pemaknaan ayat tersebut, karena dilihatnya mengandung
penafsiran yang bias gender.
        
                     
                
    .
Terjemahnya:
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah
telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
nusyuz, hendaklah kamu beri nasehat kepada mereka, tinggalkanlah mereka
di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi
jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha besar. 119
Memahami ayat tersebut, mufassir seperti Zamakhsyari> (467-538 H) dan
al-Alu>si> (1270 H) menyatakan bahwa dalam sebuah rumah tangga, suami (laki-
laki) adalah pemimpin terhadap isterinya. Kalimat kunci yang menjadi landasan
mereka adalah al-Rija>l Qawwa>mu>n ‘ala> al-Nisa>’. Oleh Zamakhsyari> kalimat
119Depag RI, op. cit., h. 85.
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tersebut ditafsirkan dengan “kaum lak-laki berfungsi sebagai yang memerintah
dan melarang kaum perempuan sebagaimana pemimpin yang berfungsi terhadap
rakyatnya”.120 Dengan redaksi yang berbeda al-Alu>si> menyatakan hal yang sama
dengan Zamakhsyari> bahwa “tugas kaum laki-laki adalah memimpin kaum
perempuan sebagaimana pemimpin memimpin rakyatnya yaitu dengan perintah,
larangan, dan yang semacamnya”.121 Alasan Zamakhsyari > kenapa laki-laki yang
memimpin perempuan dalam rumah tangga karena: pertama, kelebihan laki-laki
atas perempuan. Kelebihan laki-laki itu adalah kelebihan akal, keteguhan hati,
kemauan keras, kekuatan fisik, kemampuan menulis, naik kuda, memanah,
menjadi Nabi, ulama, kepala negara, imam salat, jihad, azan, khutbah, i‘tikaf,
kesaksian dalam khudud dan qis}a>s}, mendapatkan as}abah dalam warisan, wali
nikah, menjatuhkan talak, menyatakan ruju‟, boleh berpoligami, nama anak
dinisbahkan kepadanya, berjenggot dan memakai sorban. Kedua, laki-laki
membayar mahar dan mengeluarkan nafkah keluarga.122 Sementara itu al-Alu>si>
mengemukakan alasannya berdasarkan pada adanya dua sifat yang melekat pada
laki-laki, yaitu sifat wahbi> dan kasabi>. Wahbi> adalah kelebihan yang didapat
dengan sendirinya (given) dari Tuhan, tanpa usaha; sedangkan kasabi> adalah suatu
kelebihan yang merupakan hasil ikhtiar. Menurut Alusi ayat tersebut tidak
menjelaskan apa saja kelebihan laki-laki atas perempuan. Hal itu menurutnya
120Abi> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhsyari> (selanjutnya ditulis Zamakhsyari>),
al-Kasysya>f ‘an Haqa>’iq Gawa>mid} al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, juz. I
(Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 1998), h. 67
121Abi> al-Fad}l Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mah}mu>d al-Alu>si (selanjutnya ditulis al-Alu>si>),
Ru>h} al-Ma‘a>ni> fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab‘ al-Mas\a>ni>, juz. V (Beirut: Dar Ihya
alTuras al-‘Arabi, t.th), h. 23.
122Zamakhsyari>, op. cit., h. 67-68. Yunahar Ilyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir al-
Qur’an Klasik dan Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 76.
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mengisyaratkan bahwa kelebihan laki-laki atas perempuan sudah sangat jelas,
sehingga tidak lagi memerlukan penjelasan yang rinci.123
Quraish Shihab memahami ayat ini dengan pemahaman yang berbeda
dengan dua mufassir di atas, dia menyatakan, ayat di atas merupakan legitimasi
kepemimpinan laki-laki (suami) terhadap seluruh keluarganya dalam bidang
kehidupan rumah tangga. Menurutnya kepemimpinan ini sesungguhnya tidak
mencabut hak-hak isteri dalam berbagai segi, termasuk dalam hak pemilikan harta
pribadi dan hak pengelolaannya walaupun tanpa persetujuan suami. Dalam
pendapatnya kepemimpinan ini merupakan sebuah keniscayaan, karena keluarga
dilihatnya sebagai sebuah unit sosial terkecil yang membutuhkan adanya seorang
pemimpin. Alasan yang dikemukakannya, bahwa suami atau laki-laki memiliki
sifat-sifat fisik dan psikis yang lebih dapat menunjang suksesnya kepemimpinan
rumah tangga dibandingkan dengan isteri. Di samping itu suami (laki-laki)
memiliki kewajiban memberi nafkah kepada isteri dan seluruh anggota
keluarganya.124 Untuk memperkuat pendapatnya Quraish Shihab mengutip firman
Allah dalam Q. S. Al-Baqarah/2: 228;
...             ...
Terjemahnya:
Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai
kelebihan atas mereka.
Demikianlah pandangan beberapa mufassir tentang konsep kepemimpinan
rumah tangga sebagaimana mereka fahami dari surat al-Nisa> ayat 34. Mereka
sepakat dalam penafsirannya bahwa laki-laki (suami) adalah pemimpin
perempuan (isteri) dengan dua alasan, yaitu: karena kelebihan laki-laki atas
123al-Alu>si>, loc. cit., Yunahar Ilyas, op. cit., h. 77.
124 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat. (Bandung: Mizan, 1996), h. 310.
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perempuan, dan karena nafkah yang mereka keluarkan untuk keperluan isteri dan
rumah tangga lainnya. Dalam perspektif yang lain, ayat tersebut di atas dipahami
secara berbeda oleh kalangan feminis. Asghar Ali Engineer misalnya, berpendapat
bahwa surat al-Nisa> ayat 34 itu tidak boleh dipahami lepas dari konteks sosial
pada waktu ayat itu diturunkan. Menurutnya, struktur sosial pada zaman Nabi
tidaklah benar-benar mengakui kesetaraan (equality) antara laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu tidak boleh mengambil pandangan yang semata-mata
bersifat teologis, tetapi harus menggunakan pandangan sosio-teologis.125
Dalam pandangan Asghar keunggulan laki-laki bukan merupakan
keunggulan jenis kelamin, tetapi berupa keunggulan fungsional, karena laki-laki
mencari nafkah dan membelanjakan hartanya untuk perempuan (dan keluarga).
Fungsi sosial yang diemban oleh laki-laki itu seimbang dengan fungsi sosial yang
diemban oleh perempuan, yaitu melakukan tugas-tugas domestik dalam rumah
tangga. Alasannya adalah karena perempuan ketika itu masih sangat rendah
kesadaran sosialnya dan pekerjaan domestik sebagai kewajiban perempuan.
Sementara laki-laki memandang dirinya sendiri lebih unggul karena kekuasaan
dan kemampuan mereka mencari nafkah dan membelanjakannya untuk
perempuan.126
Berbeda dengan Asghar adalah Aminah Wadud, dia menyetujui laki-laki
sebagai pemimpin atas perempuan dalam rumah tangga. Namun, dalam hal ini ia
memberikan dua persyaratan, yaitu jika laki-laki punya atau sanggup
membuktikan kelebihannya, dan jika laki-laki mendukung perempuan dengan
menggunakan harta bendanya.127
125Engineer, Asghar Ali. 1994. “Perempuan Dalam Syari’ah: Perspektif Feminis dalam
Penafsiran Islam”, dalam Ulumul Qur’an 5, no. 3, (1994): h. 61.
126Ibid., h. 62.
127 Amina Wadud Muhsin, Qur’an and Women (Slangor: Penerbit Fajar Bakti SDN.
BHD., 1992), h. 93-94.
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Pendapat yang berbeda tentang penafsiran ayat di atas dikemukakan juga
oleh Masdar F. Mas’udi,128 dia mengutip Tafsir al-Jala>lain; frase “Qawwa>mu>n
‘ala> al-Nisa>’”; tidak semata ditafsirkan dengan menguasai atau men-sult}a>ni
perempuan, melainkan dapat pula ditafsirkan dengan penopang atau penguat
perempuan. Karena arti yang demikian ternyata ditemukan dalam surah al-
Nisa>’/4: 135 dan al-Ma>’idah/5: 8. Sehingga dengan demikian ayat itu artinya
adalah “kaum laki-laki adalah penguat dan penopang kaum perempuan dengan
(bukan karena) kelebihan yang satu atas yang lain dan dengan (bukan karena)
nafkah yang mereka berikan”. Dengan pengertian seperti itu, maka secara
normatif sikap suami (laki-laki) kepada isteri (perempuan) bukanlah
“menguasai” atau “mendominasi” dan cenderung memaksa, melainkan
mendukung dan mengayomi.
b. Kepemimpinan Perempuan di Ranah Publik
Persoalan kepemimpinan (imamah)129 perempuan yang juga masih
menyisakan persoalan adalah tentang kepemimpinan perempuan di sektor publik.
128Masdar F. Mas’udi, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan: Dialog Fiqh
Pemberdayaan (Bandung: Mizan, 1997), h. 61-62. Jala>l al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alli>
dan Jala>l al-Di>n ‘Abd. al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tafsi>r al-Jala>lain (Kairo: Da>r al-H{adi>s\,
t.th), h. 105.
129Islam mengenal konsep kepemimpinan publik yang sering disebut dengan Khilafah
atau Imamah. Khilafah sering dipergunakan untuk menyebut istilah kepemimpinan yang ada di
kalangan Sunni, sedangkan Imamah digunakan di kalangan Syi‘ah. Namun demikian, di kalangan
sunni, penggunaan istilah Imamah untuk menunjuk kepemimpinan negara juga sering digunakan.
Bagi kalangan sunni khalifah merupakan pemimpin yang berfungsi sebagai pengganti Nabi dalam
kapasitasnya sebagai pemimpin masyarakat, namun bukan dalam fungsi kenabiannya. Dalam
pandangan Islam, antara fungsi religius dan fungsi politik Imam atau Khalifah tidak dapat
dipisahkan. Antara keduanya terdapat hubungan timbal balik yang erat sekali. Prakteknya, para
khalifah di dunia Islam mempunyai kapasitas sebagai pemimpin agama dan pemimipin politik
sekaligus. Karena pandangan pemimpin publik sebagai pengganti Nabi dalam urusan
pemerintahan, maka syarat umum seorang pemimpin seringkali merujuk pada pandangan
tradisional, di antara syaratnya adalah laki-laki, muslim dan merdeka. lihat Khalid Ibrahim Jindan,
The Islamic Theory of Government According to Ibn taimiyah, terj. Mufid, Teori Pemerintahan
Islam menurut  Ibn Taimiyah (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 9, 18, dan Muh}ammad Iqba>l, Fiqh
Siya>sah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h. 129-
130.
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Karena sektor publik, berarti harus mengeluarkan perempuan dari rumah
tangganya. Konsekuensi sektor publik menuntut perempuan untuk tampil di depan
halayak. Sementara itu ada larangan umum terhadap kaum perempuan untuk tidak
keluar dari rumah. Keadaan semacam ini diperkuat dengan adanya hadis yang
mencela kepemimpinan perempuan, yang tersebut di atas.
Menurut Quraish Shihab, yang perlu digaris bawahi dari hadis ini adalah,
bahwa hadis itu tidak bersifat umum. Ini terbukti dari redaksi hadis di atas yang
semata menunjuk kepada masyarakat Persia dan tidak ditujukan untuk semua
masyarakat dan dalam semua urusan.130
Memang, kebanyakan ulama menjadikan hadis di atas sebagai dalil tidak
dibenarkannya perempuan menjadi kepala negara,131 selain itu, Ayat al-Qur’an,
al-Nisa/4: 34, yang menyatakan; “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi Perempuan
(istri)...” dipahami oleh jumhur ulama bersifat umum atas semua laki-laki dan
dalam semua bentuk kepemimpinan, demikian pula Q. S. al-Ah}za>b/33: 33, yang
memerintahkan perempuan untuk tinggal di rumah, juga menjadi dalil untuk
menjegal hak politik perempuan di ranah publik;
          ...
Terjemahnya:
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu...132
Bahkan Nabi tidak pernah mengangkat perempuan menjadi hakim atau
pemimpin publik lainnya, sekiranya hal tersebut diperbolehkan bagi perempuan
niscaya Nabi tidak menutup peluang itu.133
130M. Quraish Shihab, Wawasan, op. cit., h. 314.
131Ahmad Munif, Pemikiran Tentang Pemberbayaan Perempuan (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu), h. 36.
132Depag RI, op. cit., h. 423.
133Lihat Hairul Hudaya, “Kajian Kepemimpinan Perempuan Dalam Keluarga Perspektif
Tafsir” Musawa 10, no. 3 (juli 2011), h.198.
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Selain beberapa alasan di atas, al-Khat}t}a>bi> mengemukakan alasan lain
yang menjegal hak politik perempuan, berupa analogi, yang menyatakan bahwa,
perempuan tidak dapat menikahkan dirinya sendiri dan tidak dapat menjadi wali
bagi pernikahan perempuan lain.134 Atas dasar demikian perempuan tidak dapat
menduduki jabatan apapun di ranah publik.
al-T{abari> dan salah satu riwayat dari Ima>m Ma>lik, ia menyatakan
kebolehan perempuan menjadi pemimpin atau presiden. Dengan memperhatikan
latar belakang historis, konteks keluarnya sebuah hadis (asba>b al-wuru>d),
pendapat al-T{abari> dan Ima>m Ma>lik yang membenarkan perempuan menjadi
pemimpin negara tampaknya lebih bisa diterima. Selain itu, jika hadis di atas
dipahami sebagai pesan dan ketentuan yang mutlak dari Nabi bahwa syarat
kepemimpinan itu mesti laki-laki, maka mengapa al-Qur’an menunjukkan kisah
seorang perempuan yang memimpin negara. Kisah yang menceritakan kesuksesan
Bilqis menjadi ratu dari negeri Saba’ (Q.S. al-Naml/27: 23);
            .
Terjemahnya:
Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka, dan
Dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar.135
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terbuka
peluang bagi perempuan untuk menjadi kepala negara. Kesimpulan yang
demikian juga diperkuat dengan tidak adanya hadis Nabi yang secara jelas
mensyaratkan pemimpin itu harus laki-laki. Fakta sejarah ikut memperkuat
kebolehan perempuan menjadi kepala negara, yaitu dengan adanya beberapa
orang ratu (sult}a>nah) di kerajaan Aceh.136
134al-Muba>rakfu>ri>, loc. cit.
135Depag RI, op. cit., h. 380.
136Masdar F. Mas’udi, op. cit., h. 59.
285
Selain ayat masalah kepala negara di atas, salah satu ayat yang sering
menjadi rujukan para pemikir Islam berkaitan dengan hak-hak politik perempuan
adalah Q. S al-Taubah/9: 71;
                  
                    
.
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. mereka menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang munkar, melaksanakan salat, menunaikan
zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat
oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.137
Secara umum ayat di atas dipahami sebagai gambaran tentang kewajiban
melakukan kerja sama antara laki-laki dan perempuan untuk berbagai bidang
kehidupan. Menurut Quraish Shihab, pengertian kata awliya>’ mencakup
kerjasama, bantuan, dan penguasaan. Sedangkan pengertian yang terkandung
dalam kalimat “menyuruh mengerjakan yang makruf” mencakup segala segi
kebaikan. Sehingga setiap laki-laki dan perempuan hendaknya mengikuti
perkembangan masyarakat agar masing-masing mampu melihat dan memberi
saran atau nasehat dalam berbagai bidang kehidupan.138
Hadis berkenaan dengan ketidaksuksesan perempuan bila memimpin,
disampaikan Nabi saw. dilatarbelakangi oleh suatu informasi yang disampaikan
sahabat kepada Nabi saw. tentang pengangkatan perempuan sebagai ratu di
Persia.139 Peristiwa tersebut terjadi pada tahun ke 9 hijriah, dan untuk yang
pertama kalinya perempuan dipilih sebagai pemimpin kerajaan (Ratu). Peristiwa
ini sekaligus telah menyalahi tradisi kepemimpinan yang telah berlangsung lama
137Depag RI, op. cit., h. 71.
138M. Quraish Shihab, Wawasan, op. cit., h. 315.
139Ibra>hi>m bin Muh}ammad, op. cit., Juz. II, h. 166.
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di Persia, bahkan di seluruh Jazirah Arab. Derajat perempuan dalam pandangan
masyarakat saat itu masih dipandang rendah, dan tidak dipercaya untuk
menduduki jabatan sosial maupun politik. Jabatan penting seperti itu hanya
dipercayakan kepada laki-laki. Dalam kondisi sosial dan peristiwa suksesi seperti
tersebut di Persia itulah, Nabi saw. menyampaikan hadis tentang kepemimpinan
perempuan yang tidak akan meraih keberuntungan itu.140
Dua tahun sebelum hadis ini disampaikan Nabi saw., tepatnya pada tahun
ke 7 hijriah, beliau pernah mengirimkan surat kepada para pembesar kerajaan
Persi dan Romawi dengan maksud mengajak mereka untuk memeluk agama
Islam. Peristiwa ini, lengkapnya direkam oleh Ibn H{ajar seperti berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُقﺎَﺤْﺳِإﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ُﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍبﺎَﻬِﺷ
 َلَﺎﻗ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ﱠنَأ َﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَو َﺚَﻌَـﺑ ِِﻪﺑﺎَﺘِﻜِﺑ َﱃِإىَﺮْﺴِﻛ َﻊَﻣ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ َﺔَﻓاَﺬُﺣ ﱢﻲِﻤْﻬﱠﺴﻟا ُﻩَﺮَﻣَﺄَﻓ ْنَأ ُﻪَﻌَـﻓَْﺪﻳ َﱃِإ
 ِﻢﻴِﻈَﻋ ِﻦْﻳَﺮْﺤَﺒْﻟا ُﻪَﻌَـﻓَﺪَﻓ ُﻢﻴِﻈَﻋ ِﻦْﻳَﺮْﺤَﺒْﻟا َﱃِإىَﺮْﺴِﻛﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َُﻩَأﺮَـﻗ ُﻪَﻗﱠﺰَﻣ ُﺖْﺒِﺴَﺤَﻓ ﱠنَأ َﻦْﺑا
 ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا َلَﺎﻗﺎَﻋَﺪَﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْنَأاﻮُﻗﱠَﺰُﳝ ﱠﻞُﻛ ٍقﱠَﺰُﳑ.141
Artinya:
Telah bercerita kepada kami ‘Abdulla>h bin Yu>suf telah bercerita kepada
kami al-Lais\ berkata telah bercerita kepadaku ‘Uqail dari Ibn Syiha>b
berkata telah bercerita kepadaku ‘Ubaidulla>h bin ‘Abdullah bin ‘Uqbah
bahwa Abdulla>h bin ‘Abba>s mengabarkan kepadanya bahwa Rasu>lulla>h
saw. mengutus orang yang membawa surat beliau kepada Kisra> (Raja
Persia) lalu dia memerintahkan agar memberikannya kepada pembesar
negeri Bahrain dan kemudian pembesar negeri Bahrain pun memerintahkan
agar memberikannya kembali kepada Kisra>. Setelah membacanya, lalu
Kisra merobeknya. Aku menduga bahwa Sa‘id bin al-Musayyab berkata:
140Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Filsafat Ilmu hadis (Surakarta: Zadahaniva,
2011), h. 197.
141Al-Bukha>ri>, op. cit., juz. III, h. 180, hadis no. 4424, Kita>b al-Maga>zi> (64), ba>b
Kita>buhu> saw. ila> Kisra> wa Qaisar (82), Diriwayatkan juga Ahmad bin Hanbal hadis no. 2644 (CD
hadis Lidwa Pusaka i-software-kitab 9 Imam Hadis-Mozilla firefox ), al-’Asqala>ni>>, Fath}} al-Ba>ri>,
op. cit., juz. VIII, h. 127.
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"Kemudian Nabi saw. berdo‘a agar Allah merobek-robek (kerajaan mereka)
sehancur-hancurnya".
Pada tahun ke 9 hijrah, terjadi kekacauan di dalam Kisra Persia, berupa
perebutan kekuasaan terhadap Kisra > yang sedang berkuasa, dan terjadilah
pembunuhan terhadap keluarga dekat Kisra> yang laki-laki. Maka untuk
meneruskan kepemimpinan Kisra>, diangkatlah seorang perempuan yang bernama,
Buwara>n binti Syairawaih bin Kisra>, cucu Kisra > yang pernah morobek surat Nabi
saw, sebagai ratu di Persia.142
Demikianlah beberapa rangkaian peristiwa yang melatarbelakangi
pengucapan Nabi saw. terhadap hadis kepemimpinan perempuan pada ranah
politik, yang dianggap tidak akan mendapatkan keberuntungan. Maka dapat
diasumsikan bahwa kapasitas Nabi pada saat itu tidak dalam kapasitas beliau
sebagai Nabi dan Rasulullah, yang sabdanya pasti mengandung kebenaran karena
dalam bimbingan wahyu. Tetapi, pada saat tersebut beliau dalam kapasitasnya
sebagai makhluk sosial yang merespon realitas sosial dalam masyarakat yang
sedang terjadi, yang bertujuan untuk mencegah terjadinya konflik masyarakat
yang mungkin saja terjadi pada suatu waktu, akibat dari penyerahan kekuasan
politik kepada perempuan yang tidak mendapatkan legitimasi dari masyarakat.
Hadis ini tidak bermaksud membatasi hak perempuan untuk menduduki
jabatan-jabatan penting pada ranah politik dan sosial. Walaupun kebanyakan
ulama bersepakat menyatakan penolakan kepemimpinan perempuan pada ranah
publik, seperti dijelaskan pada pemahaman teks hadis di atas, tetapi Yu>suf
Qard}awi>, Ibn H{azm al-Z{a>hiri>, dan Ibn Jari>r al-T{abari> malah menyatakan
sebaliknya, artinya tidak ada larangan secara mutlak bagi perempuan untuk
menjadi pemimpin.143
142Ibid.
143Hairul Hudaya, op. cit., h. 197-198.
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Qard}awi> menyatakan bahwa perempuan boleh menjadi pemimpin dalam
bidang fatwa dan ijtihad, pengajaran, serta urusan administrasi lainnya.144 Dengan
demikian, Qard}awi> berpandangan bahwa perempuan dapat menjadi pemimpin
publik dalam urusan tertentu, namun dia tidak secara tegas menyatakan kebolehan
perempuan untuk menjabat sebagai pemimpin Negara.
Setelah melihat berbagai pandangan ulama berkenaan dengan pemahaman
hadis, “ketidak suksesan perempuan menjadi pemimipin”, terutama dari
tinjauanya dari pemahaman kontekstual, maka dapat dipastikan bahwa,
perempuan tidak dapat dijegal hak politiknya, artinya hadis ini tidak dapat
dijadikan alasan untuk mendapatkan hak politiknya, terutama dalam persoalan
kepemimpinan di ranah publik.
B. Kandungan Hadis
Pada bagian ini dijelasakan kandungan hadis-hadis yang dipandang
bernuansa diskriminatif yang telah dijelaskan pemahamannya sesuai
klasifikasinya pada sub bab di atas. Sesungguhnya sepuluh hadis yang telah
dijelaskan di atas, tidak satu hadispun yang bertendensi diskriminatif.
Kesepuluh hadis tersebut dipahami sebagai petunjuk Rasulullah saw.
kepada umatnya sepanjang masa, yang kandungannya, berupa identitas umat
Rasulullah saw. dan juga, semua hadis ini mengandung aspek pembelajaran
Rasulullah saw., bagi umat beliau, baik berbentuk targi>b maupun berupa tarhi>b.
Walaupun kesepuluh hadis tersebut, merupakan petunjuk Rasulullah saw.
yang menjelaskan identitas, sekaligus pembelajaran, berupa targi>b dan tarhi>b
Rasulullah saw. untuk umatnya sepanjang masa, namun secara spesipik dapat
dibagi menjadi dua kelompok, yakni; pertama: kelompok hadis yang merupakan
144Lihat Yu>suf Qard{awi>, Min Fiqh al-Daulah fi al-Islam, terj. Kathur Suhardi, Fiqih
Daulah dalam Perspektif al-Qur’an dan Sunnah (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1999), h. 232-234.
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identitas umat Nabi Muhammad saw; dan, kedua: kelompok hadis yang
merupakan pembelajaran Rasulullah saw., berupa targi>b dan tarhi>b Rasulullah
saw. kepada umatnya.
1. Identitas Umat Nabi Muhammad saw.
Sepuluh klasifikasi hadis yang telah dijelaskan pada sub bab “A” di atas,
yang dapat digolongkan pada kelompok hadis yang dapat dipahami sebagai hadis
yang menunjukkan identitas umat Rasulullah saw. adalah, berikut ini:
a. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi sosial (klasifikasi satu);
hadis ini dipahami sebagai petunjuk Nabi saw. kepada umatnya,
berkenaan dengan dua sikap dan dua sifat yang semestinya dimiliki
oleh anak-anak dan orang dewasa. Dua sikap dan sifat yang dimaksud
adalah; penghormatan yang semestinya melekat pada anak-anak
ketika berhadapan dengan orang dewasa, serta kasih sayang yang
sepatutnya menjadi sikap bahkan sifat bagi orang dewasa ketika
berhadapan dengan orang yang lebih muda (anak-anak).
b. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi asal-usul (klasifikasi
lima); hadis ini sesungguhnya merupakan petunjuk Rasulullah saw.
kepada umatnya, berkenaan dengan fitrah kemanusiaan, yang dimiliki
oleh setiap orang, yakni Rasulullah saw., dalam hadis ini
mengungkapkan, bahkan menunjukkan kasih sayang beliau kepada
cucu-cucunya.
c. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi Agama (klasifikasi
enam); hadis ini menjelaskan tentang, sikap orang Islam ketika
berhadapan dengan non muslim, dalam hadis dinyatakan bagaimana
tata cara menyapa non  muslim (ucapan salam), dan perlakuan orang
Islam ketika berpapasan dengan non muslim di satu jalan yang sama.
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d. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi politik (klasifikasi
sembilan); hadis ini menjelaskan tentang sifat yang melekat pada suku
Quraisy, berupa kegagahan, keadilan, kasih sayang, dan amanah.
Sifat-sifat ini pula yang semestinya dimiliki oleh umat Rasulullah
saw. yang berpropesi sebagai pemimpin publik maupun sebagai
pemimpin domestik.
e. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi suku/rasial (klasifikasi
tujuh); hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah tidak menginginkan
kawasan Jazirah Arab dihuni oleh non muslim (Yahudi da Nasrani).
Hadis ini menjelaskan identitas umatnya yang memilika kawasan
yang terhormat serta berperadaban mulia dan terhormat.
2. Pembelajaran Rasulullah saw.
Secara umum, semua hadis (yang penulis teliti) merupakan pembelajaran
Rasulullah saw. untuk umatnya, pada saat yang sama sebagai petunjuk yang
berisi pembelajaran, beberapa hadis juga sebagai penjelasan Rasul tentang
identitas umatnya, namun, seperti yang telah dituliskan di atas, agar lebih
tampak perbedaan atau spesifikasi antara pembelajaran berupa targi>b dan tarhi>b,
maka penulis memilah antara kedua hal ini berdasarkan petunjuk yang dimuat,
dan dipahami dari hadis-hadis tersebut
a. Targi>b Rasulullah saw.
1) Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi pandangan
(klasifikasi empat); hadis ini menjelaskan bahwa orang yang
membaca al-Qur’an dengan suara yang tidak merdu (tidak berusaha
memerdukan suara), tidak termasuk orang yang mengikuti sunnah
Rasulullah saw. dalam pembacaan al-Qur’an. Dengan demikian,
jelas bahwa Rasulullah saw. sangat menyenangi umatnya yang
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apabila membaca al-Qur’an, berusaha membacanya dengan suara
yang merdu, dan atau melantangkan suara dalam pembacaan al-
Qur’an.
2) Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi suku/kelompok
(klasifikasi delapan); hadis ini menjelaskan bahwa kecintaan dan
kebencian seseorang kepada Allah swt. berbanding lurus dengan
kecintaan dan kebenciannya kepada orang-orang Ans}a>r. Rasulullah
saw. sangat menyayangi orang Ans}a>r, karena memalui (bantuan)
mereka perkembangan dakwah beliau berkembang dengan pesatnya.
Rasulullah menginginkan kecintaan umatnya terhadap orang Ans}a>r
atas jasa yang telah mereka berikan untuk Islam, Rasulullah dan
orang Muhajirin. Hadis ini merupakan targi>b Rasul untuk umatnya
spanjang masa.
b. Tarh}ib Rasulullah saw.
1) Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi keyakinan
(klasifikasi dua); hadis ini menyatakan bahwa orang yang
menghadapi musibah (terutama, musibah kehilangan orang
tercinta, dan harta yang disayangi), dengan cara menampar pipi
(salah satu anggota tubuh), merobek kantong pakaian, dan meratap
seperti orang jahiliah (yang mengganggu ketenteraman pihak lain),
tidak termasuk pada kelompok Rasulullah dan para sahabat serta
umat muslim lainnya. Dari sini, jelas bahwa perlakuan yang dirinci
Rasulullah saw. dalam hadis tersebut merupakan pembelajaran
dalam bentuk tarhi>b beliau bagi umatnya sepanjang masa.
2) Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi kepemilikan
(klasifikasi tiga); hadis ini menegaskan bahwa, orang yang
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menyiksa diri sendiri, walaupun tidak berdampak langsung kepada
terganggunya ketenteraman pihak lain, saat musibah yang
menimpa, dikeluarkan oleh Rasulullah dari kelompoknya. Hal ini
merupakan cara Rasulullah saw. Untuk menyatakan ketidak
setujuan beliau terhadap perlakuan seperti yang tersebut dalam
hadis ini, sekaligus sebagai terhi>b Rasulullah saw kepada umatnya.
3) Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi jenis kelamin
(klasifikasi sepuluh); hadis ini menjelaskan tentang
ketidaksuksesan perempuan bila memimpin. Rasulullah saw.
merespon situasi sosial yang sedang berkembang pada saat itu.
Hadis ini mengingatkan agar pengangkatan seseorang sebagai
pemimpin (perempuan), tidak hanya didasarkan pada satu sebab
yang spesipik (keturunan), tetapi harus dilihat integritas pribadi
dan kapasitas intelektualnya. Hadis ini merupakan pembelajaran
Rasulullah saw. berupa targi>b bagi umat Islam secara keseluruhan,
bahkan bagi umat manusia, sepanjang masa.
Demikian petunjuk yang dipahami dari sepuluh hadis yang dipandang
bernuansa diskriminatif, tidak satupun dari sepuluh klasifikasi hadis tersebut





Isu diskriminasi dan juga klaim diskriminasi yang diarahkan kepada
sumber utama ajaran Islam, tertuju pada ayat maupun hadis yang menjelaskan
persoalan sosial, keyakinan, kepemilikan, pandangan, asal-usul, agama,
suku/rasial, suku/kelompok, politik, dan jenis kelamin. Persoalan-persoalan
diskriminasi yang dimaksud  terkait dengan hak individu maupun kelompok dari
suku, ras, etnis, gender, dan agama.
Ayat al-Qur’an maupun Hadis Rasul saw. yang menjelaskan tentang hal
itu, ada yang diklaim dan terkesan diskriminatif, kesan diskriminatif tersebut
terlihat pada tekstualisasi hadis-hadis bersangkutan. Hadis-hadis Rasulullah saw.
yang dipandang bernuansa diskriminatif tersebut terdapat dalam kitab-kitab hadis
mu‘tamadah, yakni kutub al-tis‘ah (Sahih Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wu>d, Sunan
Tirmiz\i>, al-Nasa>’i>, Ibn Ma>jah, al-Da>rimi>, Musnad Ah}mad, dan Muwat}t}a’ Ma>lik).
Terdapat 63 hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif yang
ditemukan dalam kutub al-tis‘ah. Hadis-hadis tersebut diklasifikasikan menjadi
sepuluh klasifikasi, yakni:
1. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi sosial.
2. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi keyakinan.
3. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi kepemilikan.
4. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi pandangan.
5. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi asal-usul.
6. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi agama.
294
7. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi suku/rasial.
8. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi suku/kelompok.
9. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi politik.
10. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi jenis kelamin.
Sepuluh hadis dijadikan sampel dalam kritik hadis, masing-masing
mewakili sepuluh klasifikasi hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif,
berkualitas sahih, karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad maupun matan
hadis.
Hadis-hadis ini dipahami melalui berbagai pendekatan, ada yang
memahaminya dengan pemahaman tekstual saja, sehingga menjadikan indikasi
kuat akan adanya diskriminasi dalam hadis. Sesungguhnya hadis-hadis tersebut
tidak dimaksudkan diskriminasi sama sekali, bila dipahami dengan pemahaman
yang konprehensif, yang mengintegrasikan pemahaman dengan teknik interpretasi
tekstual, intertekstual maupun kontekstual, bahkan teknik interpretasi antar teks
dan Inter disipliner secara bersamaan, serta menerapkan pendekatan interpretasi
yang holistik, teologis normatif, teleologis, linguistik kebahasaan, sosiologis,
sosiologis historis, dan sosiologis antropologis, sehingga berimplikasi kepada
pemahaman makna hadis yang berlaku secara temporal atau kondisional.
Tekstualisasi hadis-hadis yang dipandang bernuansa diskriminatif terhadap
individu maupun kelompok tertentu dari umat Nabi Muhammad saw. dan umat
(agama) lain itu adalah sesuatu yang semestinya melekat padanya, sekaligus
sebagai cara Rasulullah menggambarkan identitas umatnya, dan sebagai bentuk
pembelajaran, berupa “targi>b” serta “tarh}i>b” dari Rasulullah saw. dan tentunya
tidak menutup kesempatan bagi individu maupun kelompok lain dari umat muslim
dan non muslim untuk memperoleh keutamaan yang sama dengannya.
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Secara spesipik petunjuk yang dikandung hadis-hadis yang dipandang
bernuansa diskriminatif tersebut dapat dibagi menjadi dua kelompok, yakni;
Pertama: Identitas Umat Nabi Muhammad saw, yakni;
a. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi sosial.
b. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi asal-usul
c. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi agama.
d. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi politik.
e. Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi suku/rasial.
Kedua: Pembelajaran Rasulullah saw. berupa targi>b dan tarhi>b untuk
umatnya sepanjang masa, yakni;
a. Targi>b Rasulullah saw;
1) Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi pandangan.
2) Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi
suku/kelompok.
b. Tarhi>b Rasulullah saw;
1) Hadis yang bernuansa diskriminasi keyakinan.
2) Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi kepemilikan.
3) Hadis yang dipandang bernuansa diskriminasi jenis
kelamin.
B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam kitab-kitab hadis terdapat
banyak hadis-hadis yang zahir teksnya dapat menjadi penyebab salah paham dan
salah tafsir terhadap teks-teks keagamaan, yang berakibat kepada terjadinya
perpecahan di kalangan umat Islam. Oleh sebab itu penyampaian, pengamalan
terhadap hadis-hadis Rasulullah saw. harus diawali dari pengambilan atau
merujuk pada kitab-kitab hadis yang muktamad, selain itu perlu diketahui status
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hadisnya, dan memahaminya dengan pemahaman yang benar. Dengan demikian
salah paham dan salah tafsir terhadap petunjuk Agama dapat dihindari.
Hadis-hadis yang telah diteliti ini hanya sebagian kecil dari sekian ribu
hadis Rasulullah saw. yang termaktub dalam kitab-kitab hadis yang penulis rujuk,
maka kepada para pemerhati hadis, diharapkan untuk selalu memberikan
pemahaman yang benar kepada masyarakat, melalui berbagai media, cetak
maupun elektronik, dan tidak berhenti untuk mengkaji hadis.
Hasil penelitian ini, tentunya, bukanlah sesuatu yang bersifat final,
sehingga perlu untuk diadakan pengembangan, apalagi hadis-hadis yang telah
diteliti, secara karakternya mengandung petunjuk bernuansa sosial
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ﻟﺌﻦ ﻋﺸﺖ إن ﺷﺎء اﷲ ﻷﺧﺮﺟﻦ اﻟﻴﻬﻮد واﻟﻨﺼﺎرى ﻣﻦ ﺟﺰﻳﺮة اﻟﻌﺮبﻗﺎل رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و ﺳﻠﻢ:
اْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ 
ﲰﻊﻗﺎل





اﻟﻀﱠﺤﱠﺎُك ْﺑُﻦ َﳐَْﻠﺪ ٍ
ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ رَاِﻓﻊ ٍزَُﻫﻴـْ ُﺮ ْﺑُﻦ َﺣْﺮٍب 
زﻳﺪ ﺑﻦ اﳊﺒﺎب 
اﻟﱰﻣﺬي
ﻣﻮﺳﻰ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﻜﻨﺪي 
أَﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ َوَﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق 
أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻰﱟ 
ﺳﻔﻴﺎن اﻟﺜﻮري 
أﺑﻮ أﺣﻤﺪ اﻟﺰﺑﻴﺮي 
َأﺑُﻮ اﻟﺰﱡﺑَـْﻴِﺮ 















َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
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KLASIFIKASI HADIS-HADIS YANG DIPANDANG BERNUANSA DISKRIMINATIF
Nama
Mukharrij







Al-Bukha>ri> - 4 - 1 - - - - - 2 7
Muslim - 1 - - - 1 1 - - - 3
Abu>
Da>wu>d
1 - 1 2 - 1 1 - - - 6
Al-Tirmizi 3 1 - - - 1 2 - - 1 8
Al-Nasa>’i > - 3 3 - - - - 1 1 1 9
Ibn Ma>jah - 1 - - 1 - - 1 - - 3
Imam
Ma>lik
- - - - - - - - - - -
Ah}mad bin
H{anbal
3 - 2 3 3 3 1 4 3 3 25
Al-Da>rimi> - - - 2 - - - - - - 2
JUMLAH 7 10 6 8 4 6 5 6 4 7 63
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TABEL LAFAL HADIS
Keterangan lafal yang digunakan:
Untuk menunjukkan lafal yang digunakan ditandai
dengan angka dan (jumlah)
Untuk menunjukkan tema yang digunakan ditandai dengan alfabet dan (jumlah)
Lafal “laisa minna>” dengan angka “1” =  31
Lafal “man ahabba” dengan angka “2”=  10
Tema  “al-A’immah” dengan alfabet “A”= 4
Tema “al-Nisa>’” dengan alfabet “B”= 7
Tema “al-Yahu>d” dengan alfabet “D”= 11
Nama
Mukharri>j




Politik Jenis Keamin Jumlah
Al-Bukha>ri> - “1” (4) - “1” (1) - - - - - “B” (2) 7
Muslim - “1” (1) - - - “D” (1) “D” (1) - - - 3
Abu>
Da>wu>d
“1” (1) - ‘1” (1) “1” (2) - “D” (1) “D” (1) - - - 6
Al-Tirmizi “1” (3) “1” (1) - - - “D” (1) “D” (2) - - “B” (1) 8
Al-Nasa>’i> - “1” (3) “1” (3) - - - - “2” (1) “A” (1) “B” (1) 9
Ibn Ma>jah - “1” (1) - - “2” (1) - - “2” (1) - - 3
Imam
Ma>lik
- - - - - - - - - - -
Ah}mad bin
H{anbal
“1” (3) - “1” (2) “1” (3) “2” (3) “D” (3) “D” (1) “2” (4) “A” (3) “B” (3) 25
Al-Da>rimi> - - - “1” (2) - - - - - - 2














ا Alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ط t}a t} te (dengan titikdi bawah)
ب Ba b be ظ z}a z} Zet (dengan
titik di bawah)
ت Ta t te ع ‘ain ‘ apostrofterbalik
ث s\a s\ es (dengan titik
di atas
غ Gain g ge
ج Ja j je ف Fa f ef
ح h}a h} ha (dengan
titik di bawah)
ق Qaf q qi
خ Kha kh Ka dan ha ك Kaf k ka
د Dal d de ل Lam l el
ذ z\al z\ zet (dengan
titik di atas)
م Mim m em
ر Ra r er ن Nun n en
ز zai z zet و Wau w we
س sin s es ه Ha h ha
ش syin sy es dan ye ء hamzah ’ Apostrof
ص s}ad s} es (dengan titik
di bawah)
ي Ya y ye
ض d}ad d} de (dengan titik
di bawah)
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia teletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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2. Kaidah-kaidah penulisan lain
Tanda Nama Huruf latin Contoh
 -- َ◌-- fath}ah A fatah} =   َﺢَﺗَﻓ
-- ِ◌ -- Kasrah I ‘alim = ِمﻠﻋ
-- ُ◌ -- d}ammah U ka>nu> =   اوُﻧﺎﻛ
Gabungan dua huruf
vokal
fath}ah dan ya Ai kaifa   = فﯾﻛ
fath}ah dan wau Au haul = لوھ
Tanda panjang
fath}ah dan alif atau ya a> ma>t = تﺎﻣ
kasrah dan ya i> qi>l       = ﻞﻴﻗ





Mati -h al-sya>z\z\ah  = ةذﺎﺷﻟا
Tasydi>d
pengulangan huruf Double huruf rabbana>  = ﺎّﻨﺑر
tasydi>d di akhir kata Tanda panjang arabi>  =  ّﰊﺮﻋ
Kata sandang alif dan la>m al- al-syams  = ﺲﻤﺸﻟا
Hamzah di tengah
dan akhir kata Apostropi (’)
ta’muru>n  = نوﺮﻣﺄﺗ





di>nulla>h  = ﷲا ﻦﻳد






Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>h ‘alaih wa sallam
a.s. = ‘alaih al-sala>m
H. = hijriah
M. = masehi
SM. = sebelum masehi
l. = lahir tahun
w. = wafat tahun
Q.S. .../...: 4 = Qur’an Surah ..., ayat 4
ra                  = Rad}iyalla>hu> ‘anhu>
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